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NASKAH SEBAGAI CERMIN KARAKTERISTIK PENDUKUNGNYA s
KASUS DI JAWA BARAT

Ahmad Cholid Sodrie

I. PENDAHULUAN

Naskah Jawa Barat tersebar hampir diseluruh pe-
losok Jawa Barat, terutama di daerah-daerah bekas pe
merintahan, pusat keagamaan dan pusat kebudayaan.
Naskah yang dimaksud adalah naskah tulisan tangan(MS)
produk masa Islam dan masa sebelumnya. Naskah terse-
but ditemukan dalam kegiatan penelitian pada tahun
1976, 1982 sampai tahun 1986 oleh Bidang Arkeologi
Islam, Pusat Penelitian Arkeologi Nasional. Selain
itu, juga digunakan Laporan Penelitian Naskah Sunda,
hasil ker jasama antara Lembaga Kebudayaan Universitas
Pad jad jaran dengan The Toyota Foundation. Laporan i-
tu digunakan sebagai telusuran naskah-naskah Jawa Ba
rat lebih luas, juga di dalamnya terdapat hasil yang
dipeoleh dalam pelaksanaan inventarisasi naskah Jawa
Barat bersama_ antara Puslitarkenas, EFEO, LKUP (DR.
Edi S. Ekadjati dan IKIP (DR. Yus Rusyana) pada ta-
hun 1982,

Munocul dan berkembangnya naskah-naskah erat ka-
itannya dengan muncul dan berkembangnya pengaruh Is-
lam di Jawa Barat. Perjalanan yang sejalan dengan per
jalanan sampainya Islam ke Jawa Barat khususnya dan

kepulauan Nusantara umumnya, sejak dari Mekah seba-—




kota awal Islam berkembang sampai ke Nusantara seba-
gai malah satu daerah tujuan. Perkembangan selanjut-
nya di tempat belajar dan mengajar Islam seperti su-
rau-surau, pondok-pondok kemudian di pesantren-pesan
tren.

Latar sejarah bangsa Indonesia, berdampak lain
bagi kelestarian naskah. Walau naskah-naskah terse-
but berpindah tempat ke negeri Belanda atau Inggris,
naskah-naskah masih dapat digunakan dalam penelitian
dan sebagainya.

Kema jemukan naskah Jawa Barat }éng ditemukan,
mungkin dapat mengacu kepada karakteristik dan cermi
nan tempat temuan. Latar daerah temuan sebagai pusat
pemerintahan, pusat penyebaran agama Islam, pusat bu
daya Sunda atau sebagai kelanjutan dari ketiga cermi
nan. karakteristik tersebut. Yang jelas keberadaan
naskah di Jawa Barat, mempunyai dampak positip bagi

kemajuan masyarakat Jawa Barat pada umumnya.

IT.DAERAH PENSLITTAN DY JAWA BARAT

Daerah Jawa Barat dalam penelitian naskah meru-—
pakan daerah nomor dua setelah daerah Ao;h. Pertama
kali kegiatan penelitian naskah Jawa Barat, dilaksa-
nakan tahun 1976/77 di Cirebon dan Garut. Tahun 1982
inventarisasi naskah Jawa Barat beker jasama dengan
EFEO, dua personalia IKIP dan LKUP (DR Yus Rusyana
dan DR. Edi S. Ekadjati) di Bandung dan sekitarnya,
Garut, Tasikmalaya, Ciamis, Kuningan, Majalengka, Su
medang, Purwakarta, Subang, Cianjur, Bogor, Sukabumi,
Serang-Banten, Lebak dan Tangerang. Secara tidak se-
ngaja naskah Banyumas juga ditemukan di Bandung.
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Daerah Carut merupakan daerah yang menjadi -
jang penelitian dari semua kelompok, hal itu kemung
kinan karena Garut berwilayah luas. dan informasi
sama di salah satu daerah naskah di Garut. Sebagai
contoh kelompok Puslitarkenas dan kelompok LKUP,
melaporkan informasi naskah yang sama di daerah Ga-
rut Kota. Kelompok IKIP dengan beranggotakan mahasig
wa asal Garut yang duduk di tingkat akhir dan mempu-
nyai indikasi baik terhadap naskah di jurusan Sastra
Sunda Fakultas Sastra. Dengan demikian ada dua keun-
tungan bagi mahasiswa itu sendiri dalam menyelesai-
kan studinya dan hasil inventarisasi untuk bahan pe
nelitian. Daerah Garut sendiri dalam peninggalan ke
purbakalaannya banyak mempunyai peninggalan yang ber
arti bagi kepurbakalaan Islam. Cangkuang di daerah
Leles, terdapat peninggalan bangunan Candi, makam
Arif Muhammad beserta koleksi naskahnya dan perkam-
pungan tradisionalnya. Arif Muhammad kemudian dike-—
tahui sebagai salah seorang tokoh dari Mataram yang
ikut berperang melawan Belanda di Batavia. Daerah
yang dikenal dengan Godog, adalah kompleks makam se
orang tokoh yang banyak dibicarakan dalam naskah ba
bad Pajajaran,Cirebon dan Jawa Barat, bernama Walang
Sungsang putera Prabu Siliwangi dari Pajajaran. Di
Bayongbomg, terdapat peninggalan masa lalu berupa
naskah-naskah lontar bersama dengan peninggalan la-
innya berupa senjata kujang dan sebagainyae.

Antara Garut dengan Tasikmalaya, masa lalunya
terdapat kerajaan Limbangan dan Sukapura. Peningg;—
lan yang masih tertinggal diantara dan dikedua dae-
rah ini mempunyai indikasi yang kuat sejak priode -



prase jarah, klasik dan Islam. Dari gua sebagai pe -
ninggalan prasejarah di gunung Saparwadi (Pamijahan)
berubah fungsi sebagai tempat rekreasi yang mempu =
nyai nilai religis Islamis. Sebelum. sampai ke mulut
gua ini, para peziarah menziarahi dulu kompleks ma-
kam Syekh Abdul Muhyi. Di dalam gua itu akan ditemu
ceruk-ceruk, stalaktit dan stalaknit dengan lorong-
lorong yang luas dan panjang. Gemerciknya air yang
mengalir di bagian bawah digunakan sebagai jalan me
nelusuri lorong dalam gua, ceruk-ceruk dengan nama-
nama yang menunjukkan bagian dari sebuah padepokan,
seperti tempat shalat, dapur, kopeah (tutup kepala),
dan lainnya. Lorong-lorong sebagai jalan menuju ke
Mekah dan ke Banten, merupakan teka-teki yang belum
diperoleh jawaban pasti. Suara azan dan shalawat di
kumandangkan para peziarah, membuat dan menjadikan
para peziarah bertambah iman dan kepercayaannya ke-
pada Sang Penoipta.

Cirebon dengan peninggalan kepurbakalaannya sa
ngat ﬁendukung adanya kerajaan/kesultanan, seperti
Kasepuhan, Kanoman, Kaprabonan, Kacribonan dan bebe
bangunan sakral lainnya seperti masjid Panjunan, mas
Sang Cipta Rasa (Kasepuhan) dan kompleks makam di
gunung Jati dan gunung Sembung. Peninggalan terse-
but saling melengkapi Cirebon sebagai pusat pemerin
tahan yang bercorak Islam. Bangunan-bangunan itu da
lam bentuk dan arsitekturnya mengaou pada bangunan
sebelum Islam, merupakan bukti dari kebesaran Cire-
bon sebagai pusat pemerintahan yang bertoleransi be
sar.

Kerajaan Islam kedua setelah Cirebon Banten.
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Setelah itu Jakarta, dengan Jayakartanya berada di
bawah kekuasaan kerajaan Islam Demak. Sedangkan Ban-
dung sebagai ibukota propinsi Jawa Barat kini, dapat
membuktikan diri sebagai kota pusat kebudayaan Sunda
dengan sarana-sarana dan masyarzkat yang menunjang.

Kota~kota lainnya di Jawa Barat, dengan temuan
naskah di dalamnya dan budaya serta kesenian yang
hidup dalam masyarakat, merupakan perkembangan lan-—
jutan dari budaya dan kebudayaan Jawa Barat.

Negara yang banyak menyimpan naskah-Jawa Barat,
dapat diketahui dari laporan Ekadjati tentang inven-
tarisasi naskah Sunda, yaitu Belanda tersimpan di U-
niversitet Bibliotheek Leiden, Ingris, Swedia (Eka-
djati, 1983:8-400), Perancis, Malaysia dan Brunei (
Sodrie, 1981:4).

Keberadaan naskah-naskah Jawa Barat di negeri
orang, memang erat sekali dengan masa lalu dari bang
sa Indonesia sendiri, terutama pada masa penjajahan.
350 tahun bukan kurun waktu yang sebentar, namun me-
mang kenyatzannya demikian Belanda menjajah hampir
seluruh wilayah Indonesia. Inggris tidak selama Be-
landa, juga tidak seluas wilayah jajahan Belanda. I-
tulah mungkin yang menjadikan Inggris tidak lama mmen
jadi tuan di Indonesia, karena tidak banyak memper-
hatikan naskah-naskah dan perkembangannya serta apa
keuntungsn yang diperoleh dari naskah. Belandz de-
ngan segala usaha dalam mengupayakan agar mereka le-
bih lama menjajah di Indonesia, diantaranya dengan
mendatangkan ahli-ahli dalam bidang agama Islam, fi-
lologi dan sosilognya. Tokoh yang sukses dalam hal i

ni kita kenal %okoh .Snouck Hurgronje yang fasih ber-
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bahasa Arab, ahli dalam agama Islam, juga Gibuktikan
dalam koleksi beliau dalam naskah paling banyak ko=
leksinya.

Sebuah naskah yang tersimpan di Swedia. Naskah
tersebut berupa sebuah surat yang dikirimkan oleh sa
lah seorang Sultan Banten, dalam mengadakan kontak
dagang dengan negara tersebut dan menjalin hubungan
persahabatan. Sedangkan di negara-negara lainnya,
keberadaan naskah tersebut mungkin erat kaitannya de

ngan penelitian dan ilmu pengetahuan.

III. PEROLEHAN NASKAH DALAM PENELITIAN

Penelitian naskah untuk pertama kalinya, dipe-
roleh 25 buah naskah yang diinventarisir di Ceribon,
dan hanya beberapa naskah.di daerah Garut. Naskah-
naskah Cirebon yang tersimpan di Kasepuhan. masih ba
nyak lagi. tersimpan dalam peti, belum diketahui de-
ngan pasti berapa jumlahnya. Persebaran naskah-naskah
Cirebon sendiri sangat luas. Museum Nasional di Ja. -
karta tersimpan sekitar 22 buah naskah, belum di mu-
seum Ceusan Ulun (Sumedang) dan di Cigugur Kuningan.
Kegiatan penelitian tahun 1982 yang bekerjasama dee
EFEQ, IKIP dan LKUP Bandung, Puslit Arkenas berhasil
mengumpulkan sekitar 60-an. Kemudign pada kegiatan
lainnya dalam penelitian arkeologi Islam, berhasil
diinventarisir sekitar 30-an naskah. Kelompok EFEO
dalam laporan inventarisasi yang diterima, ada 760
buah naskah. Dari kelompok LKUP berhasil diinventa-
risir 104 naskah dan kelompok IKIP mengumpulkan se-—
banyak 177 buah naskah.




Di bawah ini tabel perolehan naskah dari kegia-

tan inventarisasi tahun 1982,

No. DAERAH INSTANSI/ PENELITI JML.
TRTAVSAVAL | PN, wFE0, TETP. LEUP,
1 Jakarta(Mus.Nas) 3 - - - 3
2 Bandung 1 87 39 44 % i §
3 Cirebon 25 - - - 25
4 Majalengka 1 - 5 6 12
5 Kuningan 14 - - 6 20
6 Ciamis 8 - 9 5 22
T Tasikmalaya 2 - 20 13 35
8 Garut 61 14 68 13 156
9 Sumedang - 9 6 7 22
10 Sukabumi - - 19 - 19
11 Cianjur - - - 4
12 Purwakarta - - 1 -
13 Subang 1 - 3 -
14 Bogor - 3 - ~ 3
15 Serang - Banten 10 - - - 10
16 Lebak - - 1 3 4
lﬁ Tangerang - - - 1 1
18 Naskah Banyumas - 2 - 2 4

126 115 LT T 104 522

Dalam tabel ini perolehan EFEQ tidak sama dengan urai

an di atas, karena dalam laporan inventarisasinya a-
da yang tidak disebutkan dimana naskah tersebut dite
mukan.

Naskah-naskah yang tersimpan di Museum Nasional
Jakarta, terocatat 410 naskah Jawa Barat (Ekadjati,1l9
833:38), di museum Geusan Ulun Sumedang 20 buah naskah,
dan di museum Cigugur Kuningan 18 buah naskah.
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Naskah-naskah tersebut ditemukan pada koleksi
perorangan sebagai barang pusaka, atau masih diguna-
pada saat-saat tertentu sebagai telaahan dan memper-
dalam ilmu agama yang bersangkutan. Naskah juga dite
mukan di tempat-tempat mengajar dan belajar agama IS
lam sepertij surau-surau (muehalla), pondok dan pe-
santren. Ada juga naskah-naskah itu dikeramatkan dan
ditempat-tempat keramat yang dikenal dengan kabuyu-
tan(biasanya di tempat tersebut terdapat makam tokoh
kabuyutan=keturunan/silsilah, atau tempat menyimpan
senjata atau benda~-benda kuno lainnya termasuk nas-
kah)(V.Sukanda-Tessier, 1987:97). Naskah-naskah yang
dikeramatkan merupakan maskah yang sulit diteliti,
karena walau sudah jelas naskahnya ada, namun ada
syarat lain bukan waktunya dan sebagainya. Menurut
Ekadjati ada empat kendala mengapa naskah-naskah su-
lit dilacak keberadaannya, yaknis pertama naskah te-
lah berpindah tangan dari pemilik semula, kedua pe-
neliti tidak mengetahui bahwa di daerah tertentu se-
benarnya terdapat naskah, sehingga luput dari penga-
matannya, ketiga naskah itu tidak boleh diteliti o-
leh siapapun karena dikeramatkan atau dilarang dite

liti oleh pemiliknya dan keempat karena naskah itu

~.barang warisan s%hiﬁgga keberadaannya dirahasiahkan

(Ekadjati, 1983:9).

Perkembangan naskah selanjutnya di pesantren-
pesantren, Para santri yang akan menyeiesaikan pela=
jarannya di pesantren itu, sebelumnya ada semacam
syarat yaitu dengan membuat salinan naskah-naskah
langka dan sesuai dengan mata ajaran yang didalami.
Di Tanah Abee (Aceh), banyak ditemukan naskah Ihya
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‘uluumuddin karya Imam Gazali seorang ulama besar.
Keberadaan naskah-naskah Ihya itu, ternyata adalah
salinan dari salinan, atau mungkin juga salinan sa-
linan dari salinan. Jadi sudah beberapa kali disa-
lin. Kemungkinan sekali banyaknya naskah yang sama
di Jawa Barat, karena keperluan hajat atau nadzar
yang bersamaan waktunya. Karena beberapa naskah yang
ditemukan belum atau tidak memenuhi kebutuhan pada
umumnya. Naskah-naskah yang biasa digunakan untuk
hzjat (kenduri), nazar dan upacara kehamilan, kela-
hiran atau hitanan adalah naskah-naskah Amir Hamzah,
Samaun, Lahir Nabi, Paras, Nikah Nabi. Untuk keperlu
an pada masa panen biasanya disesuaikan dengan isi
dan kebiasaan yang berlaku yang sering dilaksanakan
di daerah yang bersangkutan.

Naskah-naskah Jawa Barat jugm banyak tersimpan
di negeri Belanda, pada Universitet Bibliotheek Lei-
den (UBL) tidak kurang dari 651 buah naskah. Dari s2
kian naskah, koleksi naskah Snouck Hurgronje mendudu
koleksi terbanyak(386 naskah) dan yang terlengkap,
disusul kemudian koleksi Hazeu Nr.(57 naskah), Rin-
kers (35 naskah), Koorders (34 naskah), sedangkan
lainnya hanya berkisar antara 3 sampai sebuah naskah

sajae

IV. KLASIFIKASTI NASKAH JAWA BARAT

Klasifikasi naskah-naskah Jawa Barat dapat diba
gi kepada 12 jenis naskah sebagai berikut @
1. Naskah Agama. Semua jenis naskah yang mempunyai
indikasi tentang agama Islam sepertij Al-Quran,

9



baik yang birisikan surat-surat panjang maupun su
rat-surat pendek dari Juz *Amma (Juz ke-30), Taf-
sir, Hadis, Pigh (Syariah), Tauhid ('Agidah), Ta-
sawuf, Tarikat.dan sebagainya.

2. Naskah Bahasa. Semua naskah yang mempunyai baha-
san tentang tata bahasa, pramasastra, kumpulan
kata~kata dengan perbandingan kata atau bahasa
lain (kamus) dan sebagainya. Dalam ilmu tata ba-
hasa Arab dikenal dengan nama Nahwu dan Shorof.

3. Naskah Hukum/Aturan. Semua naskah yang di dalam
bahasannya berisikan tentang aturan-aturan atau
hukum., Dapat saja misalnya hukum atau aturan yang
dikelunarkan oieh kesultanan Banten, untuk rakyat
di daerah Lampung. Papakem, piyagom/piagam dan
sebagainya.

4. Naskah Kemasyarakatan. Naskah-naskah yang -masuk
dalam katagori ini adalah naskah-naskah yang ber-
‘isikan tentang hubungan masyarakat dengan anggota
masyarakatnya. Dapat berupa nasihat dalam suatu
pernikahan umpamanya dengan Eggggp(menabur beras
yang bercampur uang logam) pada saat upacara adat.
Nasihat dapat pula berupa nasihat orang tua kepa-
da anaknya (naskah Nasehat Nabi ka Siti Fatimah),
tata cara pertanian(naskah Pieunteungeun dari Ca-
rut, Ekadjati 1983:60), tat pergaulan (naskah Ta-
talining Hirup) dan sebagainya.

5. Naskah Mitologi. Naskah yang mengungkapkan anjue
ran dan tata cara yang berkaitan dengan kegiatan
manusia dalam mencari keselamatan. Biasanya per-
paduan antera ajaran Islam dengan tata atau adat
kebiasan yang berlaku di Jawa Barat.Ada kalanya
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6.

7.

8.

naskah tersebut berisikan ceritera tentang perta-
rungan antara yang benar dengan yang salah(naskah
Kalipa, Ekadjati, 1983164) dan sebagainya.
Naskah Pendidikan. Dalam klasifikasi ini semua
naskah yang mempunyai tendensi pendidikan ataun
moral, seperti berbuat baik kepada orang tua, si-
kap seorang istri kepada suaminya, nasihat beru-
mah tangga, juga tentang pengajaran bahasa Sunda.
Naskah Pengetahuan. Semua naskah yang berisikan
tentang tata cara memperoleh kehidupan yang lebih
baik dalam bercocok tanam, memelihara ikan, membu
at gula, pengobatan, pengukuran tanah, membuét a—
lat dan kerajinan, sistim penanggalan, permusiman,
surat menyuraf dan sebagainya.
Naskah Primbon. Naskah-naskah yang mencakup dalem
bahasannya tentang nitipraja, arsip desa, hukum,
catatan kejadian dan sebagainya.
Naskah Sastra. Semuwa naskah yang berisikan ten -
tang sastra baik prosa maupun puisi., Sastra Jawa
Barat (Sunda), seperti halnya sastra Jawa pada u-
mumnya mendapat pengaruh adanya sastra al-kitab.
atau datang dari daerah Timur Tengah. Pengaruh i-
tu timbul bersamaan dengan kedatangan Islam ke Ja
wa, begitu pula di Jawa Barat. Terbukti ditemukan
nya naskah-naskah yang bertokohkan tokoh pahlawan
dalam Islam sampal pada perilaku Nabi Muhammad saw.
seperti; Amir Hamzah, Lukmanul Hakim, Babar, Pa-
ras dan Nikah Nabi, Samaun (versi Islam). Sedang-
kan sastra Jawa/Sunda seperti naskah Bermana Sak-
ti, Ogin, Danumaya, Panjiwulung, Batar Rama, Kuya
Jenng Monyet, Cikahuripan dan sebagainya.
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10. Naskah Sastra Sejarah. Di dalamnya adalah naskah

11.

12,

yang menceriterakan tentang tokoh, asal kerajaan,
yang di cetuskan melalui dangding atau tembang/
kawih dengan mengunakan pupuh-pupuh yang berlaku
seperti naskah ; Babad Cirebon, Babad Banten,Ba-
bad Sunan Gunung Jati, Babad Sunda, Carios Wiwi-
tan Raja-Raja di Pulo Jawa, Carita Pucuk Umun,
dan sebagainya.

Naskah Sejarah. Hampir bersamaan dengan naskah
Sastra Sejarah, yang membedakannya adalah bentuk
prosa bagai naskah Sejarah. Judulnyanyapun sa
ma seperti; Babad Cirebon, Babad Menak Sunda,
Carios Dipati Ukur, Carita Nagar Pajajaran. Ada
juga naskah sejarah dikenal dari judulnya dengan
manyepoutkan kata sejarah diawalnya, sepertij Sa-
jarah Jawa Barat, Sajarah Limbangan, Sajarah Kan
jeng Panembahan Saparwadi, Sajarah Timbanganten
Silsilah Sunan Godog dan sebagainya.

Naskah Seni. Sangat sedikit sekali naskah-naskah
seni ini dibanding dengan naskah Sastra umpama-
nya. Yang ditemukan dalam katagori ini berkisar
naskah-naskah pewayangan dan kawih Sunda. Seba-
gai contoh; Carios ;sal-usul Wayang Lilingong (
wayang Kilitik), Kumpulan Tembang, Panglanyah
yang menerangkan tentang gamelan Tarawangsa.

Di bawah ini tabel perolehan naskah dalam

kalsifikasi naskah dan tempat temuan.
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Naskah-naskah perolehan terbanyak dalam tabel
di atas adalah nagkah Sastra Sejarah, kemudian nas-
kah Agama, naskah Sastra, naskah Sejarah, mencapai
hitungan ratusan ke atas. Disusul kemudian oleh nas
kah Metologi, naskah Pengetahuan, naskah Bahasa.
Naskah Hukum/Aturan dan naskah Kemasyafakatan mendu-
duki kedudukan jang sama yaitu memperoleh 29 naskah.
Naskah Primbon memperoleh 26 naskah, Pendidikan 25
naskah, ter;khir Seni hanya memperoleh 8 naskah. Tem
pat perolehan naskah ternyata Jakarta (Museum Nasio-
nal menduduki tempat teratas, Garut kedua, Bandung
ketiga memperoleh data 100 naskah lebih. Daerah la-
innya hanya memperoleh 69 sampai 11 naskah dan yang
paling minim daerah Banyumas dengan 3 buah naskah,
Perolehaﬁ naskah Banyumas ditemukan masih dalam Wi-
layah Jawa Barat. Dengan demikian sebenarnyz Banyu-
mas tidak termasuk daerah temuan dan penelitian nas-
kah Jawa Barat.

Melihat perolehan naskah di daerah temuan naskah
seperti yang tertera dalam tabel diatas, ternyata a-
da kaitan yang menghubungkan antara naskah dengan da
erah temuan. Jakarta yang dikenal dengan nama sebelum
nya Batavia, merupakan daerah kedudukan Belanda. Se-
belumnya bernama Jayakarta, merupakan daerah kekuasa-
an kerajaan Islam. Hal itu merupakan perwujudan seba-
gai kota yang banyak menyimpan naskah Agama pada ma-
sa Fatahillah, &engan daerah kekuasaan kerajaan Is -
lam. Sebagai kota pusat pemerintahan dalam dua alih
kekuasaan dari kerajaan Islam ke kota perdagangan dan
kota penguﬁsa/pemerintahan dalam kekuasaan Belanda

-dan-Inggris, Garut daerah kedua, perkiraan sebagai da
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erah perkembangan kebudayaan daerah Jawa Barat, ter-
n&ata mempunyai katagori dalam perkembangan agama.
Hal itu sepatutnyalah, karena Garut dengan temuan
naskahnya, ditunjang mase lalunya mempunyai peluang
dalam katagori yang dimaksud di atas. Peninggalan
salah seorang tokoh Arif Muhammad di Leles (Cangku-
ang), adalah seorang ulama dan salah ‘secrang yang
berjiwa prajutit. Karena ternyata beliau adalah pa-
sukan yang ikut bertempur melawan Belanda pada masa
Sultan Agung.

Daerah Cirebon dalam asumsi sebagai kota perse-
baran Islam di Jawa Barat, sangat menunjang. Temuan
naskah yang tertera dari naskah.Agaua, belum terma—
suk naskah-naskah yang berada dalam dua buah peti
Yang belum terjamah penelitian. Tinggalan monumental
dari Kasultanan Kespuhan, Kanoman, Krapyak Lemah Wung
kuk dan kompleks makam Sunan Gunung Jeti, masjid Pan-
junan dan sebagainya sangat menunjang kedudukannya
kearah Cirebon dan sekitarnya sebagai pusat pengem—
bangan Islam di Jawa Barat.

Huruf yang dipergunakan dalam naskah-naskah Ja-
wa Barat ada dua macamj yaitu huruf Arab dan Pegon(
buruf Arab berbahasa Sunda, Jawa dan ada satu dua bu
‘ah berbahasa Melayu). Naskah-naskah tersebut menun-
Jjukkan adanya pengaruh Islam yang kuat. Peralihan pe
nulisan naskah nénunjukkan bahwa naskah Arab sebagai
naskah mula, kemudian disalin kedalam bahasa daerah.

Naskah-naskah Sejarah, Sastra dan Sastra Sejarah
banyak berhubungan dengan dengan ceritera atau hika-
yat yang datang dari luar, seperti halnya naskah Sa=
maun. Iei naskah berkisar pada masa Nabi, mengenai

15



kepahlawanan Sam'un (samaun) dalam membela kebenaran
dan menyebarkan Islam. Naskah ini ditemukan dalam du
a bahasa yaitu Arab dan Sunda (pegon), di dasrah Ga-
rut dan Bandung (EFEO). Begitu pula dengan naskah A-
gama, terutama naskah-naskah yang berkaitan dengan
ajaran Tasawuf. Naskah Syekh Abdul Qadir Jailani, da
lam naskah ditemukan dalam naskah Wawacan, Layang,
Hikayat dan Manakib. Beliau adalah tokoh Qadariyah
dalam tarekat. Pengambilan nama Cadariyah berasal da
ri namanya Qodir (Abdul Qadir Jailani- 1166). Tare-
kat Nahsyabandi, tokohnya adalah Syekh Burhanuddin
dari Nahsyaban (1388). Pemakaian nama tarikat ini di
ambil dari nama asal kelahiran beliau. Sedangkan ta-
rekat Syatariyah pengambilan namanya berasal dari na
ma tokohnya yaitu Syekh Abdullah al-Syattar (1428).

Naskah-naskah Tasawuf tersebut terutama untuk
Syatariyah banyak ditemukan di Cirebon dan sekitar-
nya. Dari silsilah dalam naskah tersebut tertera na-
ma salah seorang tokoh bernama Pangeran Muhammad Sha
fiyuddin (Mu'thi, 1983:77). Krapyak Keprabonan di Le
mahwungkuk Cirebon yang dipimpin oleh Pangeran Sulei
man Sulendraningrat, adalah pusat dari tarekat Syata
riyah ini sampai kini. Sedangkan untuk naskah-naskah
tarekat Qadariyah dan Nahsyabandi ditemukan di dae=
rah Garut dan Tasikmalaya serta Ciamis.

Perolehan naskah luar negeri dalam k}asifikasi.
naskah Sastra peringkat pertama (235 naskah), kedua
naskah Agama (227 naskah), naskah Sastra Sejarah (87
naskah), Sejarah (65 naskah), Primbon (38 naskah),Pe
ngetahuan (28 naskah), Metologi (25 naskah), Pendidi
kan (24 naskah),Kemasyarakatan(1l4),Hukum(1ll),Seni(2).,
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V. KESIMPULAN

Saluran Islamisasi menurut Uka Tjandrasasmita
ada 5, yaitu perdagangan, perkawinan, ajaran-ajaran
Tasawuf , cabang-cabang seni dan aspek-aspek budaya
lainnya (UKa Pjandrasasmita, 19765109). Ke-5 salu-
ran tersebut bila didasarkan temuan naskah Jawa Ba-
rat erat sekali hubungannya dalam pembuktizn data.

Cirebon dan sekitarnya latar masa lalunya seba
gai tempat penyebaran Islam dan pusat pemerintahan,
sangat ditunjang oleh temuan naskahnya.

Garut sebagai kota Agama dan kebudayaan Sunda
sangat ditunjang tidak saja oleh temuan naskahnya,
tetapli juga temuan arkais lainnya seperti kompleks
makam Godog dan makam Arif Muhammad. Temuan naskah-
nya disamping naskah Agama, Sastra Sejarah dan Seja
rah, naskah lainnya menunjang adanya cara bercocok
tanam, memelihara ikan dan kemasyarakatan lainnya.

Banten, sebagai kota kerajaan Islam kedua di
Jawa Barat, naskah Agama dan naskah Sejarah menun-
jang Banten sebagai kota pusat pemerintahan dan pe-
nyebaran Islam. Seperti halnya dengan Cirebon, Ban-
ten juga ditunjang oleh temuan reruntuhan dan puing
bekas ke jayaan masa lalunya.

Bahdung dengan sarana dan fasilitas aeb#gai i=-
bukota Propinsi Jawa Barat, menunjang tersimpannya
naskah-naskah dengan berbagai dampak yang mempenga-
ruhinya dalam budaya dan kebudayaan Sunda. Juga se-
perti halnya dengan Jakarta, Kerajaan Sunda yang ber
wilayah sampai di teluk Jakarta, kemudian dibawah ke
rajaan Islam sampai ke masa penjajahan kemudian mer-

deka. Naskah-naskah berbicara hal ini,
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3. Naskah Lontar dari Bayongbong Garut

Bl O

4+ Naskah Al-Quran dari Mandirancan Kuningan



5. Naskah Fathul Qaribd (Fiqh) dari Paminggirsari
Garut.

6. Naskah Doa-Doa dari Karangpawitan Garut.



7« Naskah Tafsir Jalajain dari
Mandirancan Kuningan

8. Naskah Syatariyah dari daerah Bandung



9, Pembacaan Naskah dalam Beluk di Ciapus Banjaran
Bandung.

10, Anggota "Beluk" lainnya yang menyanyikan bacaan
Naskah,



UKURAN-UKURAN YANG TERDAPAT DALAM
ARSITEKTUR TRADISIONAL BALI
DAN PENGGUNAANNYA
AoA.RAI WIRYANI

I. PENDAEULUAN

Mengingat perkembangan jaman dan perkem=
bangan variwisata makin lama mengalami kemajuan
di Bali, pemerintah sudah merintis menggalakkan
masyarakat agar membangun sesual dengan Dbangunan
tracisional GSali berdasarkan Hasta Kosala - Hasta
Kosali. cangunan yang akan dibuat tidak akan per-
sis dapat ditiru sesuai dengan aslinya,sudan ten-
tu ada perubzhan-perubahannya. Di dunia ini semu-
anya tidak ada yang kekal, pasti ada perubahan,
yang penting kita berusaha untuk jangan melupakan
nasil karya nenek-moyang kita di masa lampau. Ke-
banyakan arsitek dan tukang-tukang bangunan jawman
sekarang tidak tau membaca bahkan tidak mengenal
lontar Hasta-Kosali. Hanya beberapa gelintir orarg
yang berada di desa-desa masih ingat akan ukuran-
ukuran yang terdapat di dalamnya., Di samping itu
ukuran yang dipakal sekarang kebanyakan meteran.
vahulu penulis melinat sendiri di desa kalau se=
orang undagi membangun, mula-mula beliau mengukur
apa yang terdapat pada anggota badannya sendiri
dengan kayu atau bambu lalu liberi landa-tanda
dan kemudian diganti dan dikombinasikan dengan me-
teran.
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Jengan keadaan yang demilkian untuk menge-
kalkan nasil karya nenek moyanzT diwaltu lampau
maka timbul niat untuk menulis tentang " Ukuran -
Ukuran Yang Terdapat Dalam arsivektur Tradisional
3ali dan Ienggunaannya’., aal ini perlu digarap un-
tuk mengingat kemball dan menjaza lientubhan hssil
=arya milik nenek moyang kita, serta nelestarikan-
ny2. Dengan pengcarapan semacan ini akan dapat di-
haca oleh masyarszkav yang enggan don vidak  tahu
membaca lontar. venpran digedos dalam bentuk baha-
sa yang lebih muaan dimenzerti sudah veutu ada
yanT baiminat mempaca serea umongenalayi.

Lntuk menyusun culisan ini telah dibuca be-
berapa lontar dan menchubungi beberapa undagi.lem-
~aca lon%ar yang berhurup 5ali adalalh  pekerjaan
yang lebih sulit dibandingkan dengan membaca hu-
ruf latin apalagi kalau huruf dan isinya  kurang
Jjelas. Untuvk menganalisis dan memperjelas isinya
penulis berusaha mendekati beberapa undagi dan
pendeta yang merupakan informan {Jjuru  penerang).
WJawancara dengan mereka teraga sangat mengasikkan
sehingga isi yang terkandung di dalam lontar di-
rperjelas meskipun belum pasti ebenaranaya. dal
ini perlu dicari penafsiran-penafsiran lebih jauh
agar lebih mendekati kebenaran. Fenafsiran  para
undagi didasarkan kepada praktek secara furun -
temurun dengan perkiraan-perkiraan berdasarkan
logika sehingga disebut ngelogika. Studi perban-
dingan juga dilakukan di tempat lain seperti di
Jogyakarta bahkan ada ukuran yang — Dempergunakan
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anggota badan manusia, biasanya di sana disebut
"Pol 111

Il. SEKILAS SEJaghH TIMSULNY. UEURAG-UKURall Dalal
AaRLITEKTUR TRaDISIONALL BudT

rada jaman dahulu kala ketilza jacan treta-
yuga tersebutlah seoranyg dewas yan: rerncma Pang-
hyanz Wismakarma sebagai wadagi para dewata  di
50rsae. +akbtu hzliau masih berada di sorza telah
diveritahukan tentany ukuran-wavtoan oleh lda Bha-
tara Gurv denijan se purna, lail Wiswakarma kalau
membuat hanguuwan dan yang dibuatkan bDangunan be-
ginilaly tata cara ukurannya':
- satu depa dibasi empat diszbut Hasta.satu has-
va divagi dua bernama killan (laagiat,, dan kalau
satu killan dibami delapan dinamakan zuli ({ satu
ruas pada jari tangaun ). Lebik lanjut dizjarkan
oleh beliau tentang nama-nana ulcuran seperti :
zpajah, dewaja, singa dan wreksa. Yang akan dite-
rapkan di dalam meagukur pekarangan. Dari dasar-

dasar ukuran ini nanti mengarah kepada membuat
ukwean uatuk kayu dan hambu yang berhuvungan de-
ngan bunga rumah (bungan umah) sehingga ada ren-
cana wembuat pa.okaun usuran yang disebut Gegulok.
Semua syarat-s,arat pertukangan harus  diketahui
uan ditaati oleh para undagi

Demikian ajaran-ajaran itu diberikan per-
tama kali oleh Bhatara Guru kepada sisyanya Sang-
hyang wWwiswakarma. Ajaran-ajaran mana turunnya ber-
samaan dengan penciptaan manusia oleh dewa Brahma
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bekerja sama dengan Hyang Wisnu untulk memelinara-
nya., Berikutnya turun seorang Widyadari dengan
kendaraan kereta membawa panah mengajarkan cara-
cara menbuat pakaian dengan merencanekan tenunan,
Bidadari itu dianggap edentik dengaan dewi Ratih,
Scngnyanz Citragotra menjadi guru yans — engajar
nenbuat kerda tangan, dan akhirnya Sanghyang Wis-
wakarma mengajarkan manusia unbtil: menbuat Jong
(Juung, seperti kapal mengsayub-ngayci.

ey - vy pr v T s . I Tt e et rrede
v

' A e P T i
-k w  alALLA=NAL A ULl u:LJ Ll d UL ishsad sy

_exe lienguikur Fekarangan dan Fenempaten Sansunan
i dalam membuat striizbue pola lepetap s
ual-rnpan tradisional Ball dalaon cuatu pekarangan
Tang Harus diingat dan diperiiaviiian adalah . caru-
cara zmenguizur dan nama ukuraan yans dipersunakan .
<sertama=-tama yaiug diuvkuraddalaly geiarenian runali,
llengenai wiuran pekarangan napa wmmrannya dicebut
"adepa liasta lusti" (Adepa fHasta amusti}yaitu sa-
tu depa, satu .asta dan sat™ mustl dari ukuran de-
paan orang yang memiliki rumah itu sendiri. Hal
itu telan dicebutkan di dalam lontar ifasta Bhumi
(uiryani dal. 46). ada juga menpersunai:an  adepa
iHgung apangayun yaitu ukuran orang berdiri tegak
danjan mengacungkan 3atu fancan Tanan e atas,di-
wour dari xaki bawah sampai ke ujung jari tenzan
untuk menjalankan pengukuran itu harus nencari tu-
kang ukur yang biasa mengukur pekarangan serta
tahu tentang seluk-belukx uxuran misalnya nama-
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nama ukuran, apakah ukuran itu masuk nista, madya
dan utama dan siapa yang mempergunakan pekarangan
tersebut. Setelah ukuran pokok diketahui dengan
diukur beberapa depa sesual dengan jumlah yang di-
tentukan akan menghasilkan nama-nama yaitu:Gajah,
bDwaja, Singa, wrekse, liama-nama binatang dipakai
biasanya binatang tersebut dianggap binatang mi-
thologis yang telah terdapat di dalam weda - weda.
nalau mengukur satu bidang tanah biasanya tanah
itu diambil segi empat panjang. Dari utara ke se-
latan lebih panjang dibandingkan dengan dari ti=-
mur ke barat, Ukuran utara selatan 15 depa dan ti-
mur barat 14 depa, namanya gajah dikatakan cocok
untuk rumah pendeta, Brahmana. Kalau panjang uta-
ra selatan ly depa, timur barat 13 depa, baik un-
tuk perumahan Dewa, Sanggah, Parahyangan., Ini di-
sebut Dwaja utara selatan 13, timur barat 12 depa
bernama singa, baik untuk rumah Ksatria, Ratu,dan
Wiesya. Sedangkan utara selatan 12 dan timur barat
1l depa diberi nama Wrekse, baik untuk rumah Pra-
bali, Pande, Prebekel, liong Tani, Kalau ingin mem-
ouat lebih besar ukuran tersebut dapat digandakan.
Kalau tanah itu bersisa maka sisanya diba-
gi delapan yang bernama nagasesa. Setelah dibagi
delapan tiap-tiap bagian juga dipergunakan untuk
orang-orang tertentu, Bagian pertama untuk rumah
raja (Ratu), kedua ruman dagang, hagwa rumah man-
ca, mentri, sisa 4 rumah bretek, dagang, sisa 2
rumah orang sudra, pande, sisa 6 rumah nelayan
(Bendega), tukang celup (wantek), sisa 7 rumah pe-
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tani dan sisa 8 rumah pedagang.

Ui samping hal tersebut di atas di dalam
mengukur pekarangan selalu diberi tambahan yang
disebut urip, atau pengurip karang. Hal ini dila=-
kukan sebab menurut kKepercayaan kKalau tanpa urip
akan mengakiovatikan nal-hal yang tidak diinginkan,
misalnya sekit perut (oengka; lalu mati, Sesarnya

Urip yaung aipsxal blasanya gevelah daca limang Ki-

lan, sedemak dan limang jeriji yang artinya yaitu

setengah depa,lima langkat, satu genggam, dan li-

ma jarie. Urip ini semuanya dibagi delapan lalu di-

tambankan pacda panjang dan lebar tanah tadi. Urip
di samping mempunyail arti penambahan juga overarti
jiwa atau menjiwai (menghidupkan pekarangan ter-
sebut). Apa saja yang berada di dunia ini tanpa
jiwa tidak akan dapat melanjutkan kehidupannya a-
lias mati, lentang ukuran pekarangan ini juga ter
dapat di dalam lontar tutur "Wiswakarma' (uiryani,
1975:43) «

Setelan mengukur pekarangan tiba waktunya
untukmenentukan halaman tempat bale tempat tidur
di dalam penyengker perumahan, Untuk ini mempergu-
nakan tampakan: 1 sampai 40 tampak (tapak kaki).
Ada hitungan tertentu, Tapak kaki itu di dalam is-
tilah Hasta Bhumi disebut sesa (Wiryani, 1975:49).
Ukuran ini dimulai dari tembok bagian timur ke ba-
rat dengan hitungan: sesa 1 utama, sesa < mara,

sesa % teka perih, sesa 4 gkueh bakti, > luwih gu-

na, 6 banyak mas perak, 7 Brahman, 8 luwih dana,
9 ala-ayu, 10 istri kedalih, seterusnya yang baik
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sampai sesa l4 yaitu banyak kesenangan begitu pu-
la sesa 19 dan 40 banyak yang senang dan kesenang-
an, Biasanya dihitung sampai 40 tapak kalau ingin
lebin besar digandakan.

Begitu pula halnya dalam menentukan ukuran
halaman rumah juga mempergunakan hitungan tapak
kaki, rPertama=-tama dimulai dari kebaturan bale
(tempat tidur bagian utara dengan terlebin dahulu
memberi urip satu tapak kaki melintang dengan na-
ma-nawa hitungan sebagal berikut: tapak 1 (perta-
ma) dengan hitungan bale banyu, akibatnya orang
yang memiliki rumah sering kedatangan tamu; 2
sanggah waringin = semua famili kompak; 3. gedong
simrven = balk semuanya; 4., macan pancuran = tidak
putus-putusnya kena fitnah; 5. gajah pelesungan =
orang yang memiliki rumah cepat berhasil tapi se-
ring kedatangan pencuri; 6, warak aturan = sering
vertengkar tidak mengenal waktu; 7. gedong pung -
gul = orang yang memiliki rumah sering kematian.
Oleh karenanya untuk membuat yang lebih besar per
lu digandakan asal memilih yang jatuhnya baik.Se-
dangkan hitungan dari timur ke barat yaitu: 1 Ma-
dya, 2 Kweh bhakti, 3 lwih guna, 4 iiredi mas pe-
rak, 5 kebrahman, 6 wredidana seterusnya diganda-
kan,

sekarang kalau menentukan batas-batas pe-
nempatan bangunan lainnya tidak lepas dari hitung-
an tapak kaki., Nama-namanya di sini mempergunakan
Hasta Wara, Yaitu: ¢ri, Indra, Guru, Yama, Rudra,
Brahma, Kala Uma. Dalam artian di sini kalau men=-
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dirikan tempat padi (lumbung) hitungan tapak kaki

harus Jatull di Cri,

- Kalau untuk merajan (sanggah) jatuhnya di Indra
dan Guruy:

- Untuk perumahan jatuh di Yama.

- Tempat banan harus kena hitungan Rudra.

- Untuk dapur di Brahma, sedangkan kalau untuk
taksu dan tempat pintu hitungan harus jatuh di
Rala.

- Kalau hitungan jatuh di Uma adalah teumpat untuk
mendirikan rumah tempat tidur,

Fenemnpatan bangunan-bangunan di Bali sudah dise-

suaikan dengan perhitungan-perhitungan oerdasar -

ran kepada filsafat kehidupan masyarakat sehari=-
hari sehingga penenmpatan itu sesuai dengan pro-
porsi yang sebenarnya yang selalu dihubungkan de-

ngan adat istiadat dan agama yang hidup subur di

balie.

rerlu juga diketanui bahwa selurun bangun-
an yang -berada di dalam pekarangan dikelilingi o=
leh tembok-tembok yang ujung-ujungnya bertemu pa-
da sudut=-suaut, rertemuan ujung-ujung dari tembok
tersebut diberi nama '"Padu Raksa'' yaitu padu ber-
arti pertemuan sedangkan raksa berarti tembok dan
ada juga yang mengartikan memelihara atau nmeuga -
wasli (Zaunasa Bali ngraksa). rFertemuan pada tiap-
tiap ujung mempunyai nama tersendiri yaitu: yang

di ujung timur laut bernama Sari Haksa. Di ujung

tenggara obernama 4]l raksa. Di barat daya sudrag

Raksa dan yang di ujung barat laut bernama Kala
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Raksa. Inilah yang dianggap sebagai penjaga ra-

N

rang perumanan yang disimbulkan dengan tugu atau

penunggun karang (penjaga pekarangan).

Jece Cara-cara liembuat Dasar Ukuran Untuk bBangun-
an

Ui dalam membuat kerangka bangunan terle-
bih dahulu diambil sebilah kayu atau bambu yang
sudah dibelan dan dihaluskan dalam bentuk gepeng.
Kayu ini diukurkan kepada badan si pemilik bangun-
an (undagi itu sendiri) dengan memberikan tanda-
tanda tertentu menurut nama-nama ukuran tersebut,
Tanda-tanda ini dalam bahasa pali disebut Lalp-
get-Cangget Ukuran., Dasar-dasar permulaan dari
tanda=tanda ukuran ini yang selalu dipakal patok-
an oleh undagi disebut dengan nama Gegulak.

Setelah gegulak selesai dipbuat maka yang
pertama dikerjakan adalah mengukur tiang, karena
tiang merupakan dasar pokok yang menyangga semua
kerangka bangunan. Dengan mengetahui ukuran tiang,
semua ukuran yang lain dari bangunan dapat diten-
tukan, Hal ini adalan logis karena tiang merupa-
kan konstruksi pendukung utama. Tiang tersebut me-
lanjutkan semua beban dari bangunan ke tanah dan
ukuran-ukuran lainnya. |

Ui dalam lontar Hasta Kosali No.157 Kropak
No. 9 telah ditentukan bahwa alat yang pertama un-
tuk mengukur tiang adalah dengan jalan menderet-
kan uang kepeng sebanyak 11l (seratus sebelas
uang kepeng) panjang. Sejumlah uang kepeng itu di-
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pakai untuk mengukur lebar rai tiang atau muka ti-
ang. Setelah mengetahui rai maka panjang tiang di-
hitung berjumlah 21 rai sampai purus punggul (pu=-
rus punggel) maurip satu jari kelingking. Ukuran
yang demikian dimasukkan utama yang disebut istri
asih (istri setia). Kalau panjang tiang 20 rai di-
tambah urip satu jari dikatakan madya disebut mi-
tra agsih (sahabat setia), Jika panjang tiang 16
rai (muka tiang), ditambah satu guli-(satu jari )
dikatakan ukuran nista (kecil) meoka diberi naiia
istri ngiasin (istri beristirahat) ada juga yang
mengatakan istri berhias. Ada pula yang membuat
ukuran 235 rai, 22 ditambah satu caping dan z rai
yang bernama sSanghyang Kumbangrate. Tiang yang pan=-
jangnya cs, 22 dan £1 ral biasanya untuk Ksatria,
dan Brahmana. Yang berukuran 20 rai panjangnya un-
tuk wesya dan yang 19 rai untuk Sudra., Kalau di=-
tinjau dari lebar muka (rai) yang besarnya 149
termasuk utama, yang 100 uang kepeng dikatakan nma-
dya dan yang 90 uang kepeng termasuk nista,Peran-
cang bangunan pada jawman dulu sudah mempertimbang-
kan klasifikasi ukuran berdasarkan kemampuan
orang-orang itu sendiri. Yaitu besar, menengah
dan kecil, Karena pada waktu jaman Hasta Kosali
sudah ada kasta dengan tarap hidup yang berbeda -
beda maka kemampuan kasta itu dipakali standar per-
bandingan dan belum memikirkan perkembangan dan
verubahan jeman mendatang,

Adapun ukuran kaki tiang di bawah sunduk
pendek, tiga rai (muka) dengan tambahan urip satu
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lingkaran telunjuk. Ukuran ini disebut suku Maha-
dewi. Kalau diberi urip satu guli madu (satu guli
jari manis), ada juga yang mengstakan satu ruas
jari manis, Ukuran ini disebut Prabu ngerebut ke-
raton. Kalau diberi tambahan satu jari kelingking
maka bernama Prabu anyakra negarae.

Ukuran lubang sunduk besarnya apaduraksa,
dan tebalnya gcaping, serta tebal lagit (pasak) a-
memel (satu genggam), Ada juga lontar lain  yang
mengatakan tebal lait aguli (satu guli) madu dan
lebar sunduk tiga jari dan tebalnya aguli madu.

Ukuran rongasn pendek (ruangan pendek) me-
ngambil ukuran tiang dari bawah lambang sampai di
atas lubang §gggg§ pendek, bernama ukuran Eka
Durgha sandhi. Ada juga yang mengatakan dari ba=-
wah lambang sampai di atas waton.

Ukuran rongan panjang (ruangan panjang)me-
ngambil ukuran sepanjang tiang ditidurkan dengan
penambahan (urip) ggtu girang (asirang), namanya
istri asih. Kalau diberi urip dua rai bernama De-
wa Asih, kalau tiga rai bernama Ratu Wibhuh. Ka-
lau diberi urip satu gaping bernama Mretajiwa.

Ukuran pemelutan tiang di bawah tegak lam-
bang, tegaknya dua rai, sulur satu rai, pinggang
lima rai dengan urip satu suluk satu paduraksa,
jongkok asu satu rai dan satu caping. Ujung sun-
duk satu rai, ujung lambang satu rai dengan urip
satu guli madu.

Dedeleg Bale Gede lebar dua rai dengan u-
rip satu caping panjang satu sunduk bawah.Panjang
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usuk-usuk panjang tiang dari bawah lambang dan
lubang kancing turun satu langkat. Panjang usuk-
usuk di bawah kancing 4 langkat, urip 4 jari.

Dedeleg Bale Singasari lebarnya dua rai
dan panjangnya satu sunduk bawah.

Ukuran kincut disesuaikan dengan tinggi
dan besarnya tiang. Tinggi bagian atas satu rai,
tebalnya dua rai tinggi dasar satu rai, tebal sa-
tu setemgah rai.

Ukuran tebal lambang berukuran tiga jari,
lebar 3% guli. Lebar sineb empat guli, daun lam-
bang dan sineb panjang 21 tapak, ujung lambang
panjangnya sama dengan muka tiang dan satu caping

Ukuran usuk-usuk pemade (usuk pemada)tebal
dan lebarnya menurut lambang tetapi makin keujung
makin kecil dan agak bulat, Panjangnya disesuai=-
kan dengan besar kecilnya bangunan menurut logika
dan tafsiran dari si pembangun.

Ukuran iga-iga sama dengan usuk-usuk dan
cara penggunaannya harus menurut peraturan dengan
hitungan sebagai berikut: @ri Wredhi, hyang, naga
mas perak., Kalau hitungan jatuh di ¢ri untuk lum-
bung Wredhi untuk dapur, hyang baik untuk sanggah,
Naga baik untuk usuk pintu dan tempat tumbal, mas
baik untuk rumah tempat tidur dan perak baik untik
tempat berdagang, kedai, toko, warung. Biasanya
iga-iga dari bambu dan usuk-usuk dari kayu.Adapun
hitungan likah yaitu: likah, wangke, wangkong.Ka-
lau bilangan itu jatuh di likah baik pengaruhnya,
kalau jatuh di wangke akibatnya sakit-sakitan, di
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wangkong menderita sakit pinggang..

Sedangkan perhitungan galar dengan perin-
cian nama: galar, galir, galur. Kalau jatuh di ga-
lar baik, kalau di galir mengakibatkan sering cel-
cok sedangkan di Galur mengakibatkan waktu tidur
sering terkejut dan mengigau. Ada juga hitungan
yang lain yaitu: jembung, pinggan, ante,guling di-
ikuti dengan akibat. Kalau jatuh di jembung baik,
pinggan baik, cawan baik dan guling yang buruk .

Mengenai ukuran daun pintu, disesuaikan de-
ngan menghadapnya.

-~ Kalau menghadap ke barat panjang 2% lebar dibe-
ri urip 11 guli. Ini dikatakan mewujudkan Maha-
dewi dengan mentra: "Ong Gri Mahadewya namah
Swaha Sidiyastu', Diucapkan 3 x (tiga kali).

- Jika menghadap ke timur panjang 2% muka (rai)
atau lebar dengan urip 7 guli dengan wujud Man-
cadewi mentranya: '"Ong Gri Mancadewya namah swa-
ha, Sidyastu-dyastu 3 kali.

- Menghadap ke selatan, panjang 2% muka (rai) di-
beri urip 9 guli. Ini perwujudan bentuk  sara-
swati mentranya: '"Ong Gangga Saraswatya namah
swaha Sidyastu" (3 kali).

- Menghadap ke utara panjang 2% muka (rai) ditam-
bah urip lima guli. Ini mewujudkan Gridewi,men-
tra: '"Ong Gri Dewyanamah swaha sidyastu tatastu
dyastu" tida kali.

Jika ukuran itu tidak sesuai akan berakibat tidak

baik kepada si pemilik rumah yang memggunakan ba-

ngunan tersebut, katanya cepat meninggal dunia.
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Akhirnya sampai kepada pembuatan pintu lu-
ar pekarangan. Caran&a rentangkan tali pada tem;
bok penyengker terlebih dahulu, setelah itu tali
dilipat menjadi 9 bagian, yang sebagian dipakai
mengukur.

- Jika pintu menghadap ke timur dari utara mengu-
kurnya ke selatan dengan hitungan sebagal ber-
ikut:

1 kasih perih, 2 kinabakten, wredhi guna, 4 da-
nateka, 5 kebrghman, 6 danawredhi, 7 noban, &
istri jahat, 9 dirgha yusa.

- Apabila menghadap ke selatan dari timur mengu =
kurnya ke barat dengan hitungan: 1 Baya Agung ,
2 tanpa anak, > suke mageng, 4 nohan, 5 brah -
mastana, 6 dana wredhi, 7 sugih bayu, 8 kapaten
9 kayangan.

- Menghadap ke barat dari selatan mengukur ke u-
tara dengan hitungan: 1 Baya Agung, ¢ musuh ma-

weh, 3 wredhi mas, 4 wredhi guna, 5 danawan ,
6 Brahmastana, 7 kinabakten, 8 lyu hutangan, 9
karogan. '

-~ Terakhir yang menghadap ke utara dari barat me=
ngukurnya dengan hitungan : 1 tanpa anak, 2 wi-
karamah, 3 nohan, 4 kadalih, 5 Brahmasta,® pyu-
tangan, suka mageng, 6 kawisesan, 9 kawignan.

Kalau itu salah akan menjadi rumah  desti
kala raja, bhuta kala dengan yang ingin membunuh,
dan mengganggu semuanya. Kalau baik caranya akan
mendapat penghormatan dan orang-orang senang ke«
pada si pemilik rumah dan si pembuat.
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5¢3. Mencoba Mentransfer/mengalihkan Ukuran-ukur-
an Tradisional ke dalam Ukuran Nasional (lie=-

teran)
Nama ukuran Meter
l. Adepa Agung N AT S Ly
2. Adepa Alit PR o Ry
5« AcCeping ) S e hedy
L4, Asirang £ + 0,014 = 015
5. Hasta jeriji =4 0,45 = 0,40
6. Hasta musti = 4+ 0,35 = Ob0
7+ hasta bBiasa & el it
e Amusti o e D e T
9. Aguli Agung R A T
10. Aguli telek T e O
11, Aguli Biasa i "Dy 8
1l2. Aguli Madu & o4 0050
15. Asampel & Ugd S 0015
14, Atampak =R 50
15. A Rai = + 0,10 - 0,11
16, Atebah = +.0.10
17. Abelah dada SOl 1D
18. Akillan 204085
19. Atampak =2 D ilga

Transfer ukuran-ulursn di atas belum dapat
dikatakan seratus persen benar karena masing -ma-
sing manusia mempunyai ukuran yang agak berbeda,
Di sini hanya diambil ukuran rata-rata dari manu-
sia itu sendiri bersama-sama dengan almarhum I Ge-
de Jeladi dari Gianyar, pada waktu masih hidup
menjadi undagi di Puri Gianyar. Oleh karenanya u-
kuran ini sewaktu-waktu akan berubah setelah di=-
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temukan analisis yang lebih benar dalam penyeli =
dikan lebih jauh.

IV, KESIMPULAL

Sesual dengan uraian di muka dicoba untuk

mengamoil suatu konklusi sebagai berikut,

Timbulnya sejaran ukuran-ukuran adalah dicipta-
xan dan diajarkan oleh Bhatara Guru (giwa seba-
gai guru) kepada Sanghyang Wiswakarma bersama -
sama dengan terjadinya manusia.

Ukurarn-ukuran untuk seni bangunan dibuat sesuai
dengan ukuran-ukuran yang ada pada anggota Dba-
dan manusia sehingga terjadi ukuran yang agak
oerbeca-neda sesual dengan keadaan badan mnmanu-
sia itu sendiri,

Akhirnya setelah bangunan selesail akan terjadi
verbandingan bentuk.

l.ama-nama ukuran agak susah di transfer ke da-
lam baBasa Indonesia sehingga hanya beverapa ka
ta saja dapat diterjemahkan.

setelah mengetahui ukuran yang pertama-tama di-
ukur adalah tanah untuk pekarangan, kemudian me-
ngalih kepada ukuran kayu untuk tiang bangunan.
Karena dengan mengetahui ukuran tiang akan da-
vat membongkar sebagian besar ukuran yang lain-
nyae.

Di desa~desa di dalam melanjutkan pembangunan
yang bertipe tradisional Bali kebanyakan undagi
telah mempergunakan meteran dan sentian disesu=-
aikan dengan ukuran pada anggota badan  dengan
mempergunakan logika.
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Kabupaten Gianyar

1.

1

1.

NAMA-NAMA INFORMANT

Nama
Umur
Alamat

rekerjaan

ama

Unmur
aAlamat
rekerjaan
Nama

Umur
4lamat
Pekerjaan

Kabupaten Bangli

Nama

Umur
Alamat
Pekerjaan
Nama

Umur
Alamat
Pekerjaan

YANG TERDIRI DArI PENDETA DAN UNDAGI

A.A, Gd. Raka Sandi
66 tahun

fampaksiring Gianyar

Ex., Perbekel Tampaksiring dan
Undagi.

I Gusti Putu Kompiang

70 tahun

Banjar Tatiapi rejeng Gianyar
Pemangku Ulun Suwi.,

I Gusti Futu Bukit (Ajin Ruki)
65 tahun

panjar Tatiapi Pejeng Gianyar
sertani, Ngukir,

Bapa Lukis

65 tahun

Banjar Sidem Bunuh Bangli
Bertani.-

Kaki Roni

70 tahun

Banjar Pakuwoman Bangli
I'ukang kayu dan bertani.
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TINJAUAN ATAS PENANGGALAN PRASASTI
ABAD VIII - X MASEHI

Edhie Wurjantoro

1. Penanggalan dalam prasasti adalah salah satu unsur
yang sangat penting, sebab adanya penanggalan menjadi-
kan penyusunan kronologi sejarah lebih mudah dilakukan
Jadi dapatlah dipahami bila pembacaan angka tahun se-
cara tepat merupakan syarat mutlak (cf.Boechari,1977 :
5).

Sampai saat ini telah banyak ahli yang membahas ma-
salah penanggalan di Indonesia, Misalnya L.C. Damais
(1951-1955). Dalam pembahasannya ini Damais  berhasil
menyusun kembali perhitungan penanggalan mulai tahun
bulan, tanggal, hari, pasaran dan wuku disesuaikan
dengan perhitungan tahun Masehi. Subardi (1965) mem -
bahas tentang penanggalan tradisional di Indonesia ,
dan J.G. de Casparis (1975) membahas tentang penang-
galan-penanggalan yang digunakan di Indonesia secara
garis besarnya.

Perhitungan yang dilakukan oleh Damais hingga seka-
rang menjadi pegangan para ahli sejarah kuna Indonesia
Hal ini disebabkan perhitungan yang dilakukan Damais
sangat teliti dan akurat. Berkat perhitungan Damais i-
ni banyak penanggalan prasasti yang tidak lengkap bisa
dilengkapi, entah berupa kelengkapan unsur penanggalan

maupun berupa penyesuaiannya dengan tahun Masehi,

»

Meskipun perhitungan yang dilakukan oleh Damais

sangat teliti dan akurat, namun ada sesuatu yang tidak
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,_r_______—f!
diperhitungkan, yaitu kemungkinan penanggalan prasasti |
itu tidak benar, terutama untuk prasasti-prasasti yang
lengkap unsur penanggalannya., Ia yakin sepenuhnya pe-
nanggalan yang ada di prasasti itu benar. Keyakinan i- -
ni didasarkan atas anggapan bahwa prasasti merupakan
suatu keputusan resmi yang ditulis di atas batu atau
logam dan dibuat menurut kaidah tertentu. Isinya ten-
tang anugrah raja atau penjabat kerajaan lainnya. Pe-
nentuan penanggalannya dilakukan oleh seorang ahli as-
trologi istana yang disebut wariga, sesuai dengan a-
jaran Hindu yang terdapat dalam kitab Baskaracarya a-
tau Suryasidnanta (Bakker, 1972:16).

Disamping memiliki arti sebagai penunjuk waktu tang
gal juga mempunyai arti magis (kekuatan gaib) yang di-
hubungkan pengaruh baik dan buruk ferhadap kegiatan
yang sedang dilakukan, Jadi tidak mungkin keliru dalam
penentuan dan penulisannya. Apalagi di Indonesia pra-
sasti umumnya memperingati penetapan sebidang tanah a-
tau desa menjadi sima atau daerah perdikan. Penetapan
sima ini merupakan suatu peristiwa penting karena me -
nyangkntlperhbahan status sebidang tanah atau desa ,
vanz di dalam masyarakat Jawa selalu mempunyai hubung-
-an religio magis dengan penduduk yang tinggal diatas -
nya (Boechari, 1977:5).

Seperti halnya Damais, para ahli sejarah kuna Indo-

nesia jusa tidak menaruh curiga terhadap penarzzalan

yang ada di prasasti, kecuali bila mereka tahu persis
bahwa prasasti itu tinulad atau salinan dari masa ke -
mudian.

Dari pengamatan sejumlah prasasti dari Jawa abad
VIII - X Masehi ternyata penanggalan yang ada di pra-
sasti perlu dipertanyakan kebenarannya.
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2, Sebelum membahas lebil: lanjut mengenai penanggalan
prasasti, ada baiknya kita tinjau lebih dahulu sistem
penanggalan yang dipakai di prasasti di Jawa abad VIII
- X Masehi. Secara umum penanggalan yang dipakai seper
ti sistem penanggalan tahun §EEE1- Tahun Saka dibuat
berdasarkan perhitungan peredaran bulan mengelilingi
buni.

Satu tahun Saka terdiri dari 12 bulan atau mEsala.

Masing-masing bulan dibagi dua bagian yang sama yaitu
suklapakgg atau paro terang dan kregpapaksa atau paro
gelap. Baik suklapakga maupun kregpapakga masing - ma-
sing terdiri dari 15 hari. Tanggal 1 suklapaksa dihi -
tung mulai saat bulan terlihat hingga saat bulan purna
ma, sedangkan tanggal 1 kresnapaksa dihituag mulai sa-
at bulan purnama berlalu sampai saat bulan menghilang.
dilangit. Lamanya satu hari dihitung sejak saat mata -
hari terbenam hingga senja berikutnya. Ini berarti da-
lam satu bulan ada 30 hari. Dalam kenyataannya tidak

selalu satu bulan itu 30 hari tetapiyﬁéngari. Hal ini

disebabkan adanya hari-hari tertentu yanz dianggap hi-

lang, artinya ada 2 tanggal yang menggunakan nama hari

yang sama. Ini terjadi setiap 2 bulan sekali (Casparis
1978:8,50), dan setiap 2 atau 3 bulan sekali ada bulan
ke-13 (Basham, 1961:192)% Dalam perhitungzan tahun Saka
di India, bulan ke-13 ini biasanya diselipkan setelah

bulan Asada atau Srawana. Istilah yang dipakai ialah

dwitya Asada atau dwitya Srawana (Asada atau Srawana

yang kedua), Di dalam prasasti kita juga menjumpai bu-
lan ke-13. Istilah yang dipakai punah Posya atau Posya
yang kedua.

Selain itu, perhitungan tahun Saka di dalam prasas

ti masih mengenal siklus hari (wara) yanz dibedakan da
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lam minggu yang terdiri dari 7 hari (sagtawara)j;ming-
gu yang terdiri dari 6 hari (sadwara)hdan minggu yang
terdiri dari 5 hari (Eancawara)5. Siklus minggu yang
terdiri dari tujuh hari disebut juga wuku . Dalam satu
tahun wauku ada 30 wuku. Ini berarti siklus satu tahun
wuku sama dengan 30 x 7 hari atau 210 hari. Siklus 210
hari ini merupakan kombinasi antara saptawara, sadwara
dan pancawara.

Unsur penanggalan lain yang juga disebut di prasas
ti ialah satuan waktu yang lebih kecil yaitu karana 7,

8 dan xogag. Ukuran waktu satu karana sama deng

ﬁuhhrta
an setengah tithi (hari), tepatnya 0,429 hari). Jadi
dalam satu hari ada 2 karana atau 60 karana dalam satu
bulan. Satuan muhurta juga dikenal di India. Satu hari
terdiri dari 30 mubhurta atau sama dengan 2% jam, Meau-
rut sansekerta (Williams, 195%: 825) satu muhurta sama
dengan |30 atau 48 menit (Casparis, 1978:5%). Kemudian
yoga merupakan waktu selama gerak bersamaan antara bu-
L ag jam dibagi
lan dan matahari pada posisi 13° 12', Dalan satu pu-
taran bulan mengelilingi bumi ada 27 yoga atau 23,420
hari., Ini berarti satu yoga sama dengan 0,941 hari

(van Wijk, 1926:64).

5. Di Indonesia hingga saat ini diketemukan selitar
292 buah prasasti. Beberapa diantaranya telah ditentu
kan oleh para ahli sebagai prasasti tinulad., Dari 292
buah prasasti, sekitar delapan puluh buah berasal da-
ri Jawa Tengah dan Jawa Timur abad VIII - X Masehi,
Dalam pembahasan Damais (1955) ada sejumlah pra-
sasti yang berasal dari tahun yang sama, hanya bulan,
tanggal, hari dan pasarannya yang berbeda., Prasasti -

prasasti itu antara lain : prasasti Candi Abang dan
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Tunahan dari tahun 794 S; prasasti Anggehan dan Sri-
manggala dari tahun 796 S; prasasti Mulak I dan Mama-
1i dari tahun 800 §; prasasti Salimar I-II dan Tara -
gal dari tahun 802 S; prasasti Pendem, Ra Tawun I - II
dan Pastika dari tahun 803 S; prasasti Munggu Antan
dan Panunggalan dari tahun 808 S; prasasti Taji dan
Kayu Ara Hiwang dari tahun 823 S; prasasti Po, Kubu-
kubu, Kikil Batu dan Salingsingan dari tahun 827 8§ ;
prasasti Mantyasih I, Sangsang, Kasugiban dan Kinewu
berasal dari tahun 829 S; prasasti Lintakan dan Win -
tang Mas dari tahun 841 S; prasasti Waharu II, Turyyan
Sarangan, Linggasuntan, Cunggrang dan Pohrinting daxd
tahun 851 S; prasasti Geweg dan Sumbut dari tahun 855
S. Sebenarnya masih ada beberapa prasasti lagi yang

berasal dari tahun yang sama tetapi tidak dipakai ka-

rena ke-36 prasasti yang kami sebut diatas rasanya su-
dah culkup mewakili. Dan untuk memperoleh gambaran yang
lebih jelas, baiklah prasasti-prasasti itu kita perinei
satu persatu,

Prasasti Candi Abang dikeluarkan tanggal 4 kresna- -
paksa bulan Bhadrawada tahun 794 S, hari pasarannya wu.
ka.ang; prasasti Tunahan dikeluarkan tanggal 12 sukla-
paksa bulan Magha tahun 794 S, hari pasarannya ma.u.bu.
Jika penanggalan prasasti Candi Abang kita teruskan
hingga penanggalan prasasti Tunahan, maka tanggal 12
suklapaksa bulan Magha hari pasarannya ha.po.su, bukan
ma.u.bu seperti yang tertera pada praéﬁsti Tunahan, Ha-
ri pasaran ma.u.bu sendiri kita jumpai pada tanggal 10
suklapaksa bulan Magha, atau 2 hari sebelumnya (lihat
lampiran I1I).

Prasasti Srimanggala II dikeluarkan tanggal 2 su -
klapaksa bulan Cetra tahun 796 S, hari pasarannya ha.
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ka,bu ; prasasti Anggehan dikeluarkan tanggal 1 Krespa
paksa bulan Phalguna tahun 796 S, hari pasarannya pa.
po.su. Jika penanggalan prasasti Srmanggala II kita te-
ruskan hingga tanggal 1 kre;uapakga bulan Phalguna(pra-
sasti Anggehan), maka hari pasarannya pa.wa.wr bukan pa
po.su seperti yang tertera pada prasasti Anggehan. Hari
pasaran pa.po:su kita jumpai pada tanggal 10 suklapak -
sa bulan Phalguna atau 6 hari sebelumnya (lihat lampir-
an TIT).

Prasasti Pintang Mas dikeluarkan tanggal 13 kresna-
paksa bulan Srawana tahun 800 S, hari pasarannya pa.u .
su ;3 prasasti Mulak I dikeluarkan tanggal 3 suklapakga
bulan Kartika tahun 800 S, hari pasarannya ma,wa,su.;
prasasti Mamali dikeluarkan tanggal 10 kregnapaksa bu
lan Margasira tahun 800 S, hari pasarannya wu.ka.a .
Jika penanggalan prasasti Pintang Mas kita teruskan
hingga penanggalan prasasti Mulak I dan prasasti Mama
li, maka tanggal 3 suklapaksa bulan Kartika (Mulak I)
hari pasarannya wu.u.a bukan ma.wa.su seperti yang a-
da pada prasasti Mulak I. Ilari pasaran ma.wa.su kita
jumpai pada tanggal 6 bulan Margasira atau 33 hari ke
mudian, Sedangkan tanggal 10 kresnapaksa (Mamali) ha-
ri pasarannya tu.po.,bu bukan wu.,ka.a seperti yang ter
tera pada prasasti Mamali, Ilari pasaran wu.ka.a kita
jumpai pada tanggal 12 bulan Posya atau 32 hari kemu-
dianA(lihat lampiran IV).

Prasasti Salimar I-II1 dikeluarkan tanggal 3 su =
klapaksa bulan Kartika tahun 802 S, hari pasarannya
ma.pa.so ; prasasti Wuatan Tija dikeluarkan tanggal 5
suklapaksa bulan Posya tahun 802 5, hari pasarannya
ha.po.,bu ; prasasti Taragal dikeluarkan tanggal 3 kresg
napaksa bulan Phalguna tahun 802 S, hari  pasarannya |
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tu.,ka.so . Jika penanggalan prasasti Salimar I-II ki=-
ta teruskan hingga penanggalan Pr&ﬁiigi Tagaral, maka
tanggal 5 suklapaksa bulan Posya (Tija? hari pasaran-
nya ha,wa.a bukan ha,po.bu seperti yang tertera pada
prasasti Wuatan Tija. Hari pasaran ha.po.bu kita jum-
pai pada tanggal 14 kregpapaksa bulan Posya atau 24

hari sesudahnya. Kemudian tanggal 35 bulan Phalguna

(Taragal) hari pasarannya wu.pa.bu bukan tu.ka.so se-

perti vang tertera pada prasasti Taragal., Hari pasar-
an tu.ka.so kita jumpai ﬁada tanggal 1 kregpapaksa bu
lan Phalguna atau dua hari sebelumnya (lampiran V).

Prasasti Pendem dikeluarkan tanggal 15 suklapakga
bulan Caitra tahun 803 S, hari pasarannya pa.pa.a ;
prasasti Ratawun I-II dikeluarkan tanggal 14 suklapa-
ksa bulan Srawana tahun 803 S, hari pasarannya tu.wa.
gé ; prasasti Pastika dikeluarkan tanggal 2 suklapa-
ksa bulan Bhadrawada tahun 803 S, hari pasarannya na.
u.so . Jika penanggalan prasasti Pendem kita lanjut -
kan hingga penanggalan prasasti Pastika, maka tanggal
14 suklapaksa bulan Srawana (Ratawun I-II), hari pa-
sarannya wu.,u.a bukan tu.wa.su seperti yang tertera
pada prasasti Ratawun I-II, Ilari pasaran tu.wa.su ki-
ta jumpai pada tanggal 12 suklapakga bulan Srawana a-
tau dua hari sebelumnya. Sedangkan tanggal 2 suklapa-
kga bulan Bhadrawada hari pasarannya wu.wa.wr bukan
ma.,u.s80 seperti yang tertera pada prasasti Pastika .
Hari pasaran ma,u.so kita jumpai pada tanggal 14 kres
papakga bulan Srawana atau tiga hari sebelumnya (1i -
hat lampiran VI).

Prasasti Panunggalan dikeluarkan tanggal 5 sukla-
pakga bulan Asuji tahun 808 S, hari pasarannya wa.u.
bu.; prasasti Munggu Antan dikeluarkan tanggal 13 su-
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klapakga bulan Phalguna tahun 808 S, hari pasarannya
wu.ka.wr . Jika penanggalan prasasti Panunggalan kita
teruskan hingga penanggalan prasasti Munggu Antan, ma
ka tanggal 13 bulan Phalguna hari pasarannya tu.wa.sa
bukan wa.ka.wr seperti.yang tertera pada prasastiMung
gu Antan, Hari pasaran wa.ka.wr kita jumpai pada tang
gal 14 kresnapaksa bulan Caitra tahun 809 S atau 31
hari kemudian (lihat lampiran VII).

Prasasti Taji dikeluarkan tanggal 2 kre§?apak§a
bulan Caitra tahun 823 S, hari pasarannya wu.pa.bu ;
prasasti Hayu Ara [{iwang dikeluarkan tanggcal 5 kregnpa
paksa bulan Asuji tahun 823 S, hari pasarannya wu.pa.
S0 ; prasasti Rongkab dikeluarkan tanggal 10 suklapak
sa bulan Kartika tahun 823 S, hari pasaranaya wa.¥a.a
Jika penanggalan prasasti Taji kita teruskan hingga
penanggalan prasasti Rongkab, maka kita akan menjum -
pai tanggal 5 kresnapaksa bulan Asuji tahun 823 S, ha
ri pasarannya ma.ka,wr bukan wu.ka.so seperti yang a-
da pada prasasti Kayu Ara Hiwang. llari pasaran wu.ka.
so kita jumpai pada tanggal 2 kregpapakga bulan Asuji
atau tiga hari sebelumnya. Lalu tanggal 10 suklapaksa
bulan Kartika hari pasarannya wa.ka.bu bukan wa.wa.a
seperti yang tertera pada prasasti Rongkab. Ilari pa =-
saran wa.wa.a kita jumpai pada tanggal 4 kresnapaksa
bulan Margasira tahun 823 S atau 39 hari sesudahnya
(1ihat lampiran VIII).

Prasasti Poh dikeluarkan tanggal 13 suklapaksa
bulan Srawana tahun 827 S, hari pasarannya pa.po.bu ;
prasasti Kubu~kubu dikeluarkan tanggal 1 kregpapaksa
bulan Kartika tahun 827 S, hari pasarannya ma.ka.wr ;
prasasti Kikil Batu I-II dikeluarkan tanggal 14 kreg-

napaksa bulan Margasira tahun 827 S, hari pasarannya
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ma.pa.wr., Jika penanggalan prasasti Poh kita teruskan
hingga tanggal 14 kresnapaksa tahun 827 S, ternyata
tanggal 1 kfeggapak§a bulan Kartika tahun 827 S, hari
pasarannya tu.u.su bukan ma.ka.wr seperti yang tertera
pada prasasti Kubu-kubu., Hari pasaran ma.ka.wr kita te
mui pada tanggal 15 suklapaksa bulan Kartika atau satu
hari sebelumnya, Lalu tanggal 14 krespapaksa bulan Mar
gasira hari pasarannya ha.wa.sa bukan ma.pa.wr seperti
yang ada pada prasasti Kikil Batu I-II, Uari pasaran
ma.pa.wr kita jumpai pada tanggal 12 kresnpapaksa bulan
Margasira atau 2 hari sebelumnya (lihat lampiran IX).
Prasasti Mantyasih I dikeluarkan tanggal 11 kresgpa
paksa bulan Caitra tahun 829 S, hari pasarannya tu.u.
80 ; prasasti Sangsang dikeluarkan tanggal 4 krespapak
sa bulan Waisaka tahun 829 S, hari pasarannya ma.wa.so
prasasti Kinewu dikeluarkan tanggal 12 suklapaksa bu -
lan Margasira tahun 829 S, hari pasarannya ha.wa.su ;
prasasti Kasugihan dikeluarkan tanggal 10 suklapaksa
bulan Margasira tahun 829 S, hari pasarannya ma.pa.bu
Jika penanggalan prasasti Mantyasih I kita teruskan
hingga penanggalan prasasti Kinewu, maka kita akan men
jumpai tanggal 4 kregpapaksa bulan Waisaka hari pasar-
annya ma.wa.so sama dengan yang tertera pada prasasti
Sangsang. Lalu tanggal 10 suklapaksa bulan Margasira
hari pasarannya wu.ka.sa bukan ma.pa.bu seperti yang
tertera pada prasasti Kasugihan. Hari pasaran ma.pa.bu
kita jumpai fada tanggal 7-sukiapaksa bulan Margasira
atau 3 hari sebelumnya. Kemudian tanggal 12 suklapaksa
bulan Margasira hari pasarannya wa.pa.so bukan ha.wa.
su seperti yang tertera pada prasasti Kinewu. llari pa-
saran ha.,wa.su kita jumpai pada tanggal 9 suklapaksa

bulan Margasira atau 3 hari sebelumnya (lampiran X).
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Prasasti Lintakan dikeluarikan tanggal 12 suklapa-
ksa bulan Srawana tahun 841 S, hari pasarannya ma.u.
S0 ; prasasti Wintang Mas dikeluarkan tanggal 15 su -
klapakga bulan Kartika taliun 8%1 §, hari pasarannya
ha.po.ang. Jika penangcalan prasasti Lintakan kita te

ruskan hingga penanggalan presasti Wintang llas, maka

o

b |

kita alkan menjunipai tanggal 15 suklapaksa bulan Xarti
ka hari pesarannya wu.wa.bu bukan ha.po.ang seperti
yang tertera pada prasasti Vintang Mas. ilari pasaran

ha.po,ang kita jumpai satu hari sebelumnya.

4, Dari uraian di atas kita melihat bahwa bila hari
pasaran pada penanggalen prasasti yang ancka tabunnya
sana Cilanjutkan urutannya - tentunya sesuai denzano u
rutan bulannya - ternyata ada selisih hari yang iadang
kadang cukup banyak. Kenyataan ini menimbulkan perta -
nyaan mengapn hal itu bisa terjadi, apalagi kita tahu
penentuan penanggalan prasasti dilakukan oleh seorang
ahli astrologi (wariga). Jadi tidal mungiin terjadi
kesalahan dalam penentuan penanggalan prasasti, Terle-
bih lagi tanggel disamping fungsinya sebagai penunjuk
waktu, juge mempunyai kekuatan magis yang dihubungkan
dengan pengaruh baik atau buruk terhadap ke§iatan yang
berlangsung saat itu.

Jika melesetnya penanggalan satu atau dua hari sa-
ja tidaklah menjadi masalah, sebab seperti telah dike-
mukakan terdahulu, tiap'Q bulan sekali ada hari yang
dianggap hilang. Artinya dalam satu tahun paling ba-
uyak ada ° hari yang dianggap hilang., Nah kalau -alam
satu tahun itu selisih harinya lebih dari 10 hari ten-
tunya perlu dipertanyakan., Untuk prasasti-prasasti da-
ri tahun yang sama dan setelah diurutkan penanggalan -

nya hanya berselisih satu atau dua hari bisa kita ang-
58



gap tidak menjadi masalah, lkecuali kalau penanggalan
tadi kita urutkan terus hingga ke tahun tahun sebelum
atau sesudahnyg, mungkin menjadi masalal karena mung -
kin selisih harinya lebih banyak,

Mengenai masalah ini Buchari pernah menberikan ke-
teranzan bahwa tahun Saka yang digunakan di Indonesia
meskipun secara umum disebut satu bulan terdiri atas
suklapakga dan kregpapaksa yang masing masing terdiri
atas 15 hari, tetapi karena tahun Saka mengikuti per-
hitunzan peredaran bulan, maka dengan sendirinya ada
bulan-bulan tertentu yang hanya terdiri dari 29 hari.
Dalam setahun ada 11 hari kekurangannya dari tahun ma-
tahari, Itulah sebabnya ada tahun-tahun tertentu yang
mempunyai bulan ketiga belas dan penempatannya tidak
selalu sama. Artinya kadanf#-kadang di bulan Posya atau
di bulan Asadha, tetapi mungkin juga di bulan Srawana
bahkan di bulan bulan lainnya juga mungkin, Selain itu
lamanya peredaran bulan mengelilingi bumi tidak selalu
.sama, oleh karena itu ada hari tertentu yang dianggap
hilang. Mengingat ketentmwan-ketentuan tersebut dapat
dipastikan perhitungan tahun atau penanggalan pada pra
sasti itu benar, apalagi kalau diingat peranan wariga
dalam hal ini, Kalau toh ada kekeliruan, mungkin dise-
babkan kesalahan wariga pada waktu melihat keletakan
bintang-bintang di langit saat menentukan tanggal, ha

ri dan pasarannya.

Dari keterangan tadi timbul pertanyaan, apakah da-
Iam penentuan tanggal, hari dan pasarannya seorang wa-
riga harus selalu melihat keletakan bintang-bintang di
langit? Tidak adakah penanggalan baku seperti halnya
pada waktu sekarang, yang dapat digunakan sebagai pe-

gangan, sehingga tidak perlu setiap kali menentukan
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tanggal harusmelihat keletakan bintang dilangit. Sela
in itu kalau toh terjadi kesalahan penglihatan, tentu-
nya tidak terlampau banyak melesetnya. Satu atau dua
hari masih bisa diterima, tetapi kalau lebih dari se -
puluh hari atau lebih perlu dipertanyakan,

Dengaﬁ nemperhatiltan kententuan-ketentuan tahun Sa
ka seperti yang digunakan di Bali, yaitu antara lain
bahwa tiap 63 hari sekali ada 2 hari yang memakai nama
hari yang sama atau ada hari yang dianggap hilang dan
adanya bulan ketiga belas setiap dua atau tiga bulan ,
dicoba mengadakan penghitungan kembali penanggalan ta-
hun Saka mulai dari tanggal 1 bulan Caitra tahun 1 Sa-
ka dengan hari pasaran tu.pa.a. Melalui penghitungan
kembali ini dapat diketahui bahwa tiap 32 tahun sekali
berulang kembali tangzgal, Bulan dan hari pasarannya. Ar
tinya pada tahun Saka 33, tanggal 1 bulan Caitra hari
pasarannya juga tu.pa.a . Berdasarkan kenyataan ini
penghitungan dilanjutkan sampai penanggalan prasasti
yang telah dibahas dimuka, ternyata masih ditemui seli
sih hari. Selisih hari ini berkisar antara 8 sampai 85
hari, baik sesudah maupun sebelum penanggalan prasasti.
Davi 36 prosasti hany: satu yang penanggalannya cocok

dengan hasil perhitungan kembali tadi, yaitu prasasti

Pastika yang dikeluarkan tanggel 2 suklapaisc bulan
Bhadrawada tahun 803 5. dengan hari pasarannye ma.u.so

Senentara itu van Wijk (1923-27) telah nembuat
bel secore lengkap mengenai perhitungan takhun Saka tex

hodap tahun lMasehi., Dari tabel ini kita dapat mengeta-
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mais (1955). Apakah dengan menggunakan tabel in
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kesesuaian dengan penanggalan-penanggalan prasasti ka-~
ni belum memperoleh kepastian, karena pengecelan belun
selesal. -

Hamun dari hasil sementara bisa dikatakoen  selisih
hari juga dijumpai. Ini berarti penanggalan prosasti

yang sesual bisa dikatakan penanggalannya benar.
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Catatan

1. Tahun Saka menurut keterangan dibuat oleh raja Sa-
liwvahana yang memerintah di Pratisthana (Dekkan),
India, sekitar tahun 78 Masehi (Rouffaer, 1905:455
Hasting, 1961:96).

2. Adanya bulan ke-~13 disebablian adanya selisih perhi
tungan tahun bulan dan tabun matahari sebanyak se-
belas hari. Tepatnya 1 tahun bulan = 354 hari 8 janm
48 menit; 1 tahun matahari = 365 hari 5 jam 48 me-
nit 4 detik. Jadi selisihnya 10 hari 21 jam 45 de-
tik., Karena itu tiap 2 atau 3 tahun bulan harus di
tambahkan bulan ke-13 yang umurnya 29 hari.

5. Nama hari dari minggu 7 hari Aditya (A), Soma
(So); Anggara (Ang); Budha (Bu), Wrhaspati zhrj,
Sukra (Su) dan Sanaiscara (§5 . Minggu 7 hari ini
sama dengan minggu pada tahun Masehi yang dimulai
hari minggu hingga sabtu.

4, Nama hari dari minggu 6 hari : Tunglai Tu) Harl-
Yang (Ha); Vurukung (Wu ; Paniruan iPa); Was Wa
Mawulu_(ﬂg) .

5. Nama hari dari minggu 5 hari : Pahing (Pa) Pon
(Po); Wagai (Wa); Kaliwuan (ha) dan Umanis (U).

Nama wuku pertama Sinta dan dimulai pada hari Tu.Pa..
A. (Damais, 1951:63 Ricklef, 1978: 236). Nama-nama
wuku lainnya lihat lampiran I.

7. Nama-nama karana yaitu Kimtugna, wawa, walawa, ka-
lawa, taithila, garadi, wanija dan wisti lalu kem-
bali ke wawa dan seterusnya sampai pada 5 karana

terakhir yaitu sakuni, naga dan catuspada (van Wijk
1927: 73-4; Sircar, 1965: 225-6).

8. Nama muhurta belum dapat diketahui semua dari sum- -
ber prasasti Jawa Kuna. Hingga saat ini baru 12 na-
ma yang kita ketahui yaitu bango, somya, sweta, ba-
runa, wairajya (wairdja), wijaya, sawitri, rudra,
sakragni,bhojya, neriti dan lagnasweta. Urutannya

juga belum jelas, begitu pula posisinya dalam jam

vang kita kenal sekarang. Tetapi dibkerkirakan rudra
sweta , wairajya berada pada pagi hari, sedangkan

wijaya dan somya pada sore hari (Casparis, 1978:54).
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Pigeaud menganggap muhurta di Indonesia sama dengan
di India (1962,IV: 450 sq). Sedangkan kiboet Pharmo
sutopo membazi 1 hari menjadi 16 muhurta (1980:515-
518).

9. Nama 27 yoga : wiskambha, priti, Ayusma, sobhaya,
sobhana, atigapda, sukarma, dhrti, sula, ganda, wr-
dni, dhywa, wyatighata, harsana, bajra, sidhi, wya-
tipati, wariyan, parigha, siwa, sidha, sadya, subha
sukla, brahma, indra dan waidhrta (van Wijk, 1926:78)

la. Nama bulan tahun saka : Caitra (Maret-April), Wai-
saka (April-Mei), Jyestha (Mei-Juni), Asada (Juni-
Juli), Srawana (Juli-Agustus), Bhadrawada iAgustus
September), Asuji (September-Oktober), harttika
(0ktober-November), Margasira (November-Desember),
Posya (Desember—Januarii, Magha (Januari-Februari)
dan Phalguna (Februari—MaretiIDamais, 1951:11; Ba-

sham, 1961 4923 Casparis, 1978: 48).

Istilah yang dipakai untuk menjebut tanggal 1 - 15
baik suklapaksa maupun kregpapaksa : pratipada {1}
dwitya (2), trtiya 3;, cathurthi (4), pancarmi (5
sasti (6), saptami (7), astami (8), navami (9),
dasami (10), ekadasi (ili, dwadasi (12;, trayodasi
(13), caturdasi (14) dan pancadasi (15).
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SINTA

TU PA A
., HA PO SO
WU WA ANG
PA KA BU
WA U WR
MA PA SU
TU PO SA

.

=1 OV &A1

LANDEP

8. HA WA A
9. WU Ka S0
10. PA U ANG
11, WA PA BU
12, MA PO WR
13. TU WA SU
14, HA KA SA

WUKIR

15. WO U . A
16, PA PA SO
17. WA PO ANG
18, MA WA BU
19. TU KA WR
20. AU SU
21. WU PA SA
EURANTIL
22, PA PO A
23, WA WA SO
24, MA KA ANG
25. TUU BU
26. HA PA WR
27. WU PO SU
28, PA WA SA

TOLU

29, WA KA A
30. MA U S0
31. TU PA ANG
o, HA PO BU
33, WU WA WR
34. PA KA SU
55. WA U SA
WUGA
176. HA PA A
177. WU PO SO
178. PA WA ANG
179. WA KA BU
180, MA U WR

181, TU PA SU
182, OA PO 34

Sadwara

Pancawara PA = Pahing

GUMBREG

36, MA PA A

57. TU PO S0
38, HA WA ANG
39. WU KA BU
40, PAU WR
41. WA PA SU

42, MA PO SA

DUNGULAN

71. WA PA A
72. MA PO SO
73. TU WA ANG
74. HA KA BU
75. WU U WR
76. PA PA SU
77. WA PO SA

WARIGANINGWARIGA  KUNINGAN
43. TU WA A 78. MA WA A
44, HA KA SO 79. TU KA S0

45, WU U ANG
46. PA PA BU
47. WA PO WR
48, MA WA SU
49, TU KA SA

WARIGA

50. HA U A
51. WU PA 50
52. PA PO ANG
53. WA WA BU
54, MA KA WR
55. TU U SU
56. HA PA SA

JULUNG WANGI

57. WU PO A
58, PA WA SO
50, WA KA ANG
60. MA U BU
61. TU PA WR
62. HA PO SU
63. WU WA SA

SUNGSANG

64, PA KA A

65. WA U SO

66. MA PA ANG
67. TU PO BU
68, MA WA WR
69, WU KA SU
70. PA U SA

WAYANG

183, WU WA A
184. PA EA SO
185. WA U ANG
186. MA PA BU
187. TU PO WR
188. HA WA SU
189, WU ki 54

TU = Tunglai
MA = Mawulu

Septawara A = Aditva

SU = Sukra

80, HA U ANG
81. WU PA BU
82. PA PO WR
83. WA WA SU
84, MA KA SA

LANGKIR

g85. TUU A

86. HA PA 80

87. WU PO ANG
88. PA WA BU
89. WA KA WR
90, MA U sU
31. TU PA SA

MADASIHA

92, HA PO A
93. WU WA SO
94, PA KA ANG
95. WA U BU
96. MA PA WR
97. TU PO SU
98. HA WA SA

JULUNG PUJUT
09, WU KA A

100. PA U SO
101. WA PA ANG
102, MA PO BU
103. TU WA WR
104, HA KA SU
105. WU U SA

KULAWD
190. PAU A
191, WA PA SO
192. MA
193, TU WA BU
194, HA KA WR
195. WU U
196, Pa Pa

HA = Hariyang

PO = Pon WA = Wagai

S0
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PAHANG

106, PA PA A

107. WA PO SO

108. MA WA ANG
109, TU KA BU
110, HA U WR
111, WU PA SU
112, PA PO SA

KURUWLUT

113, WA WA A

114, MA KA SO

115. TU U ANG
116, HA PA BU
117, WU PO WR
118, PA WA SU
119, WA KA SA

MARAKIH

120, MA U A
121. TU PA SO
122, UA PO ANG
123. WU WA BU
124, PA KA WR
125, WA U SU
126. MA PA SA

TAMBIR

127, TU PO A
128, HA WA SO
129, WU KA ANG
130, PA U BU
131. WA PA WR
132, MA PO SU
133. TU WA SA

MADANGKUNGAN

134. HA KA A
135. WU U SO
136. PA PA ANG
137. WA PO BU
138, MA WA WR
139. TU KA SU
140, A U SA

DUKUT

197. WA PO A
108. MA WA SO
199, TU KA ANG
200, HA U BU
201, WU PA WR
202, PA PO SU
o3, VA WA SA

MAIATAL

141, WU PA
142, PA PO
145, WA WA
14k, MA KA
145, TU U
146, HA FA
147. WU PO
WUYAI
148, PA WA
149. WA KA
150, MA U
151. TU PA
152, HA PO
153. WU WA
154, PA KA
MANAHTL

155. WA U

156, MA PA
157. TU PO
158, HA WA
159, WU KA
160. PA U

161. WA PaA

PRANGBAKAT

162, MA PO
163. TU WA
16%. HA KA
165. WU U

166. PA PA
167. WA PO
168. MA WA

BALA

169. TU KA
170, HA U
171. WU PA
172. PA PO
175. WA WA
174. MA KA
v

175. U

WATUGUNUNG

204, MA KA
205. TU U

206. HA PA
207. WU PO
208. PA WA
209. WA EA
210, ¥A T

A
50
ANG
BU
WR
sU
SA

S50
ANG
BU

sU
SA

S0
ANG
BU

su
SA

S0
ANG

SU
SA

S0
ANG

WE
SU
SA

A
S0
ANG
BU
Wit
sSU
sa

WU = Wurukung PA = Paniruan WA = Was

KA = Kaliwuan U = Umanis
= Soma ANG = Anggara BU = Buddha WR = Wrhaspati
SA = Sanaiscara



Lampiran 11
Candi Abang 794 8 Tunahan 794 S
Bhadravada Asuji Karttika Margasira Porya Magha

Suklapal:sa

1. l.wvu pa a l.wu pa ang 1.wu pa wr i.wu pa sa 1l.wu pa so
2, 2.pa po so 2.pa po bu 2.pa po su 2.pa po a 2.pa po ang
Je 3.wa wa ang 3.wa wa wr j,va wa sa 3.wa wg so 3.wa wa bu
'S 4.ma ka bu 4.ma ka su b.ma ka a h.ma ka ang 4.ma ka wr
o S.tu' u wr 5.tu u sa 5.tu u so 5.tu u bu S.tuu su
6. b.ha pa su 6.ha pa a 6.ha pa ang 6.ha pa wr 6.ha pa sa
i 7.wu po sa T.wu po so 7.wu po bu 7.wu po su 7.wu po a
8. B.pa wa a 8.pa wa ang 8.pa wa wr 8.pa wa sa 8.pa wa so
9. 9.wa ka so 9,.wa ka bu 9.wa ka su 9.wa ka a 9.wa ka ang
10. 10.ma u ang 10.ma u wr i0.ma u sa 10.ma u so 10.ma u bu
11, 11.tu pa bu 11.tu pa su 11.tu pa a 1l1.tu pa anglli.tu pa wr
$ 2 12.ha po wr 12,ha po sa 12.ha po so 12.ha po bu 12.hn po su
13. 15.wu wa su 15.,wu wa a 13.wu wa ang 13.wu wa wr 13.wu wa sa
1%, 14.pa ka sa 14.pa ka so 14k.pa ka bu 14.pa ka su 1h.pa ka a
1% 15.wa u a 15.wa u ang 15.wa u wr 15.wa u sa 15.wva u so
Kresnapaksa

1.ma pa sa l.ma pa s0 i.ma pa bu 1.ma pa su l.ma pa a 1.

2,tu po a 2.tu po ang 2.tu po wr 2.tu po sa 2,tu po so 2,

3.ha wa so 3.ha wa bu J.ha wa su 5.ha wa a 3.ha wa ang 3.

4.wu ka ang 4,wu ka wr 4,wu ka sa  4.wu ka so iawu ka bu 4.

5.pa u bu 5.pa u su 5.pa u a S5.pa u ang S5.pau wr 5.

6.wa pa wr 6.wa pa sa 6.wa pa so 6.wa pa bu 6.wva pa su 6.

7.ma po su 7.ma po a 7.ma po ang 7.ma po wr 7.ma po sa 7.

8.tu wa sa 8.tu wa so0 8,tu wa bu B8.tu wa su 8.tu wva a 8.

9.ha ka a 9.ha ka ang 9.ha ka wr 9.ba ka sa 9.ha ka so 9.

10,wu u so 10.wu u bu 10.wu u su 10.wauu a 10.wvu u ang 10.

1l,pa pa ang 1ll.pa pa wr il.pa pa sa 11.pa pa so 11,pa pa bu 11.

12.wa po bu 12.wa po su 12,wa po @ 12.wa po ang 12.,wa po wr 12,

15.ma wa wr 13.ma wa sa 13.ma wa s0 15.ma wa bu 15.ma wa su 13.

14,.tu ka su 14.tu ka a 14,.tu ka ang 14.tu ka wr 14.tu ka sa 14.

15.ha u sa 15.ha u so 15.ba u bu 15,ha u su 15.ha u a 15.

Catanan: prasasti Candi Abang dikeluarkan tanggal 4 kresnapaksa bulan bhadrawada
tobun 794 S hari pasarannya wu.ka.ang ; prasasti Tunahan dilkeluarkan pa
da tanggal 12 suklapaksa bulan Magha tahbun 794 S, hari pasarannya ma.u.
bu . Jiks penanggalan prasasti Candi Abang diteruskan hingga penanggal-
By prasasti Tunahan moka vanggal 12 suklapaksa bulan Magha hari pasaran
nya ba.po.su bukan ma,u.bu, Hari pasaran ma.u.bu kita jumpai pada tang-

gal 10 suklapaksa bulan Magha atau 2 hari sebelumnya,
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Lampiran III

Srimanggale II 796 S

Caitra

sulklapaksa

wa
ka
u

pa
po
wa
ka
u

pa
po
wa
ka
u

pa
po

ang
hu
wr
su
sa
a
80
ang
ba
wr
su
sa
a
s0
ang

kresnapaksa

i.pa
2.wa
3.ma
4.tu
5.ba
6.wu
7.pa
8.wa
9.ma
10.tu
11.ha
12.wu
13.pa
14.wa
15.ma

wa
ka
u

pa
po
wa
ka
u

pa
po
wae
ka
u

pa
po

Catatan:

bu
wr
su
sa
a
so
ang
bu
wr
su
sa
a
80
ang
bu

Waisaka

1.tu
2.ha
J.wu
4.pa
S.wa
ﬁ.mn
7.tu
6.ha
9.wu
10.pa
11.wa
12.ma
15.tu
14.ha
15.wu

l.pa
2.wa
Jema
4, tu
5.ha
Wi
7.pa
8.wa
9.ma
10, tu
11.ha
12,wa
13.pa
1h.wa
15.ma

wa
ka

pa
po
wa
ka
u

pa
po
wa
ka
u

na
po

wa
ka
u

pa
po
wa
ka
u

pa
po
wa
ka
u

pa
po

wr
su
sa

80
ang
bu
wr
su
sa

80
ang
bu
wr

su
sa
a
80
ang
bu
wr
su
sa
a
so0
ang
bu
wr
su

Jyestha

i.tu
2.ha
5. Wl
i.pa
5.wa
6.ITIII
7.tu
8.ha
9.wu
10.pa
11.va
12.ma
135.tu
14.ha
15.wu

1.pa
2.va
5.ma
4, tu
5.ha
6.vu
7+p8
8.wa
9.ma
10. tu
11.ha
12.wu
13.pa
14.wa
15.ma

wa
ka
u

pa
ro
wa
ka
u

pa
po
wa
ka
u

pa
po

sa

S0
ang
bu
wr
su
aa

so
ang
bu
wr
su
sa

50
anyg
bu
wr
su
sa

80
bu
wr
su
sa

so

Asadha

1.tu
2.ha
3.wu
h.pa
S.wa
6.ma
7.tn
8.ha
9.wu
10.pa
11,wa
12.ma
13.tu
14.ha
15.wu

1.pa
2.wa
5.ma
4.tu
5.ha
6.wu
7.pa
B.wa
9.ma
10. tu
11.ha
12.wu
13.pa
14.wa
15.ma

wa
ka

pa
po
wa
ka

pa
po
wa
ka
u

pa
Po

wa
ka
u

pa
po
wa
ka
u

pa
po
wa
ka
u

pa
po

parasasti Srimanggala I dikeluarkan tanggal
766 S hari pasarannva ha.ka.bu ; prasasti Anggehan dikeluarkan tangzal 11 kres
napaksa bulan Phalgune hari pasarannya pa.po.su tahun 796 § . Jike penanggalan
prasasti Srimangzala diteruskan hingra penanggzalan prasasti Anggehan,maka tang
gal 11 kresnapaksa bulan Phalguna Lari pasarannya ha.wa.a bukan pa.po.su seper
.no.su kita jumpai pada tanggzal 10

ti pada prasasti Anggehan. liari pasaran
suklapaksa bulan Phalguna tabun 796 S atau 1
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s0
ang

wr
su
sa

8o
ang

wTr
su
sa

ang
bu
wr
su
sa
a
so
ang
bu
wr
su
sa
a
80
ang

Srawana

1.w
2.ha
3.wu
h.pa
5.wa
6.ma
7.tu
8.ha
9.wu
10.pa
11.wa
12.ma
13.tu
14.ba
15.wu

1.pa
2.wa
3.ma
4.tu
5.ha
6.wu
7.pa
8.wa
9.ma
10.tu
11.ha
12,wu
15.pa
14, wa
15.ma

wa
ka
u

pa
po
wa
ka
u

pa
po
wa
ka
u

pa
po

bu
wr
su
sa

80
ang
bu
wr
su
sa

so
ang
bu

wT
su
sa
a
S0
ang
bu
wr
su
sa
a
s0
ang
bu
wT

Bhadrawada

1.tu
2.ha
J.wu
h.pa
5.wa
6.ma
7.tu
8.ha
9.wu
10.pa
11.wa
12.ma
13.tu
14.ha
15,wu

1.pa
2,.wa
5.ma
h,tu
5.ha
Wl
7.pa
B.wa
0.ma
10.tu
11.ha
12.m
13.pa
14.wa
15.ma

wa
ka

pa

wa
ka

pa
po
wa
ka
u

ra
po

wa
ka
u

pa
po
wa
ka
u

pa
o
wa
ka
u

pa
po

su
sa

a0
ang

wr
su
sa

50
ang
bu

su

so
ang
bu

su
sa

80
ang
bu
wr
su
sa

2 suklapaksa bulan Caitra tahun

g

ari sebelumnya.
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Lampiran IV

Pintang Mas B0O0 S

Srawana Bhadrawada
suklapaksa
1, 1.tu wa so
2. 2.ha ka ang
b 5.wu u bu
&, 4.pa pa wr
5. 5.wa po su
6. 6.ma wva sa
7. 7.tu ka a
8. 8.ha u so
9. 9.wu pa ang
10, 10.pa po bu
11, 11.wa wa wr
125 12.ma ka su
13. 13.tu u sa
14, 14.ha pa a
15. 15.wu po so
kreggapakga
i. 1.pa wa ang
T 2.wa ka bu
3. 3.ma u wr
L, h.tu pa su
5e 5.ha po sa
6. 6.wu wa a
7 7.pa.ka so
8. B.wa u ang
9. 9.ma pa bu
10. 1G.tu po wr
11. 11.ha wa su
12, 12.wu ka sa
15.pa u_su 13.pa u =
14.wa pa sa 1k4.wa pa so
15.ma po a 15.ma po ang

Catatan: prasasti
Srawana tahun 800 S, hari pasarannya pa.u.su ; prasasti
dikeluarkan tanggal 3 bulan Karttika tahun 800 S, hari pasaran-
nya ma.wa.su ; prasasti Mamali dikeluarkan tanggal 10 kresnapak-
ga bulan Margasira tahuan 800 S, hari pasarannya wu.ka.a. Jika
penanggalan prasasti Pintang Mas diteruskan hingzga penanggalan
prasasti Mamali, maka tanggal 5 suklapaksa hari pasarannya wu.ua.
a. bukan ma.wa.su, liari pasaran ma.wa.su kita jumpai pada tang-
gal 6 suklapaksa bulan Margasira atau 33 hari kemudian, Sedang
tanggal 10 kregpapaksa bulan Margasira hari pasarannya tu.po.bu.
bukan wu.ka.a. lari pasaran wu.ka.a kita jumpai pada tanggal 12
kregpapakga bulan Posya atau 32 hari sesudahnya.

Asuji

1.pa
2.wa
J.ma
4.tu
5.ha
6.wu
7.pa
B.wa
9.ma
10, tu
11.ha
2.wu
15.pa
14.wa
15.ma

wa
ka

pa
po
wa
ka
u

pa
po
wa
ka
u

pa
po

wa
ka
u

pa
po
wa
ka
u

pa
po
wa
ka
u

pa
po

Mulak I 800 §

bu
wr
su
sa

so
ang
bu
wr
su
sa

so
ang
bu

wr
su
sa
a
50
ang
bu
wr
su
sa
a
s0
ang
bu
wr

Karttika

1.tu
2.ha
3.wu
4.pa
5.wa
6.ma
7. 1t0
8.ha
9.wu
10.pa
11.wa
12.ma
13.tu
14.ha
15.wu

1.pa
2.wa
J.ma
4.tu
5.ha
6.wu
7.pa
8.wa
9.ma
10, tu
11.ha
12.wu
15.pa
14.wa
15.ma

wa
ka

pa
po
wa
ka
u

pa
po
wa
ka
u

pa
po

wa
ka
u

pa
po
wa
ka
u

pa
po
wa
ka
u

pa
po

su
sa

s0
ang
bu
wr
su
sa

s0
ang
bu
wr
su

sa
a
s0
ang
bu
wr
su
sa
a
s0
ang
bu
wr
su
sa

Mamali 800 S

Margasira

1l.pa
2.wa
3.ma
4.tu
5.ha
6.wu
7.pa
8.wa
9.ma

wa
ka

pa
po
wa
ka

pa
po
wa
ka

pa
po

wa
ka
u

pa
po
wa
ka
u

pa

a
so0
ang
bu

su
sa

s0
ang
bu
wr
su
sa
a
so
ang

10.tu _po_bu

11.ha
12.wu
13.pa
1h.wa
15.ma

wa
ka
u

pa
po

wr
su
sa
a

s0

1.pa
2.wa
3.ma
4,.tu
5.bha
6.wu
7.pa
8.wa
9.ma
10.tu
11.ha
12.wu
13.
14,
15.

Pintang Mas dikeluarkan tanggal 13 kregnapaksa bulan

70

Mulak I

wa
ka

pa
po
wa
ka

pa
Po
wa
ka

pa
po

wa
ka

pa
po
wa
ka

ang
bu
wr
su
sa

s0
ang

bu

su
sa

s0
anyg

bu
wr
su
sa

s0
ang

u bu

pa
po
wa
ka

wr
su
sa
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Lampiran V

Salimar I,II,III Wuatan Tija Taragal
Kartika Margasira Pesya Magha Phalgzuna
8o2s 8025 8028
Suklapaksa
l1.pa ka sa i.pa ka so 1.pa ka bu 1.pa ka su i.pa ka a
2.uan & 2.wa u ang 2.wa u wr 2.wa u  sa 2.wva u sO
.ma_pa so 3.ma pa bu 3.ma pa su 5.ma pa a 3.ma pa ang
z.tu po ang h.tu po wr 4.tu po sa 4.tu po so k.tu po bun
5.ha wa bu 5.ha wa su 5.ha wa a 5.ha wa ang 5.ha wa wr
6.wu ka wr 6.wu ka sa 6.wu ka so 6.wu ka bu 6.wu ka su
7.pa u su 7.pa u a 7.pa u ang 7.na u wr 7.pa u sa
8.wa pa sa 8.,wa pa so 8.wa pa bu 8.wa pa su 8.wa pa a
9.ma po a 9.ma po ang 9.ma po wr G.ma po sa 9.ma po so
10.tu wa so 10.tu wa bu 10,tu wa su 10.tu wa a 10.tu wa ang
11.ha ka ang 11.ha ka wr 11.ha ka sa 11.ha ka se 11.ha ka bu
12.,wa u bu 12.,wu u su 12.,vu u a 12.vu u ang 12.wvu u wr
15.pa pa wr 15.pa pa sa i3.pa pa so 13.pa pa bu 15.pa pa su
14.wa po su th.wa po a 1%.wa po ang 14.wa po wr 14.wa po sa
15.ma wa sa 15.ma wa so 15.wa wa bu 15.ma wa su 15.ma wa a
Krsnapaksa
1.tu ka a 1.tu ka ang 1.tu ka wr 1.tu ka sa 1.tu ka_so
2.ha u so 2.ha u bu 2.,ha u su 2.ha u =a 2.ha u ang
5.wu pa ang 3.wu pa wr 3.wu pa sa 3.wu pa so 5.wu _pa bu
4L.pa po bu h.pa po su 4.pa po a 4.pa po ang 4.pa po wr
S5.Wa wa wr 5.wa wa sa 5.wa wa so S.wa wa bu 5.wa wa su
6.ma ka su 6.ma ka a 6.ma ka ang 6.ma ka wr 6.ma ka sa
7.t u sa 7.tu u so TF-tuun ba 7.tz u su 7.tu u a
8.ha pa a 8.ha pa ang 8.ha pa wr 8.ha pa sa 8.ha pa so
9.,wu po so 9.wu po bu 9.wu po su 9.wvu po a 9.wu po ang
10.pa wa ang 10.pa wa wr 10.pa wa sa 10.pa wa so 10.pa wa bu
11.wa ka bu 11.wa ka su 11.wa ka a 11.wa ka ang 11.wa ka wr
12.ma u wr 12.ma u sa 12.ma u so 12.ma u bu 12.ma u su
13.tu pa su 13.tu pa a 13.tu pa ang 13.tu pa wr 13.tu pa sa
1h.ha po sa 14.ha po so 14.ha_po_ hu 14.ha po su 14.ha po a
15.wu wa a 15.wu wa ang 15.wu wva wr 15.wu wa sa 15.wu wa so
Catatan

Prasasti Selimar I,II,IIT dikeluarkan pada tanggal 3 suklapaksa. bulan Kartika
hari pasarannya ma.pa.so. Prasasti kWuatantija dikeluarkan pada tan=zgal 5 sukla -
paksa bulan Posya denran hari pasarannya ha.po.bu, Prasasti Tarazal dikeluarkan
tanggal 3 Lrsnapaksa bulan Phalguna dengan bhari pasarannya tu.ka.so. Jika pra -
sasti Salimar I,II,III yang kita teruskan penanzgalannya, maka tanggal 5
suklapaksa bulan Posya hari pasarannya ha.wa.a seperti terliiiat pada tabel di
atas, demikien juga tanggal 3 krsnapaksa bulan Phalguna hari pasarannya wu.pa.bu.
Hari pasaran ha.po.bu untuk bulan Posyva kita jumpai pada tanggal 14 krsnapaksa,
sedangkan hari pasaran tu.ka.so untuk bulan Phalguna jatuh pada tanggal 1 krsna-
paksa.
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Lampiran VI

Pendem 803 S Ratawun II Pastika
803 S 803 €
Caitra Waisalka Jyestha Asadha Srawana Dhadrawada
suklapaksa
1. 1.ba po ang 1.ha po wr 1.ha po sa 1.ha pa so l.ha pa bu
2, 2,wu wa bu 2,wu wa su S.wu wa o S.wu wa ang 2.WiL_wa wr
i 3.pa ka wr J.pa ka sa 3.pa ka so 3.pa ka bu 3.
'S howa u su howau a - h.wa u ang howa u wr 4.
5. 5.,ma pa sa 5.ma pa so 5.ma pa bu 5.ma pa su J-
6. 6.tu po a 6.tu po ang 6.tu po wr 6.tu po sa 0.
Te 7.ha wa so 7.ha wa bu 7.ha wa su 7.ha wa a 7.
8. 8.wu ka ang 8.,wu ka wr B.wu ka sa 8.wu ka so 8.
9. 9.pa u bu 9.pa u su J.pa u a 9.pa u ang 7.
10, 10.wa pa wr 10.wa pa sa 10.wa pa so 10.wa pa bu 0.
11. 1l1.ma po su 11.ma po a 11.ma po anyg 11.ma po wr 1.
195 12.tu va sa 12,tu wa so 12.tu wa bu 12.tu wa su .
13. 15.ha ka a 13.ha ka ang 13.ha ka wr 15.ha ka sa 3.
14, 14.wu u so 14.wvu u bu 14.wvu u su fh,m u _a 4
15.pa pa a 15.pa pa ang 15.pa pa wr 15.pa pa sa 15.pa pa so J-.
kresnapaksa
1.wa po so 1.wa po bu l.wa po su l.va po a 1.wa po ang
2.ma wa ang 2.ma wa wr 2.ma wa sa 2.ma wa so 2.ma wa bu
J.tu ka bu 5.tu ka su 3.tu ka a 3.tu ka ang 3.tu ka wr
4,ha u wr 4.ha u sa 4.ha u so 4.ha u bu h.,ha u  su
5.wu pa su S5.wu pa a 5.wu pa ang 5.wu pa wr 5.wu pa sa
6.pa po sa 6.pa po so 6.pa po bu 6.pa po su 6.pa po a
7.wa wa a J.wa wa ang 7.wa wa wr 7.wa wa sa 7.wa wa so
8.ma ka so 8.ma ka bu 8.ma ka su 8.ma ka a 8.ma ka ang
9,tu u ang 9.tu u wr 9.tu u sa 9.,tu u so 9.tu u bu
10.ha pa bu 10.ha pa su 10.ha pa a 10.ha pa ang 10.ha pa wr
11.wu po wr 11.wu po sa 11.wu po so 11.wa po bu 1i.wu po su
12.pa wa su 12.pa va a 12.pa wa ang 12.pa wa wr 12,pa wa sa
13.wa ka sa 15.wa ka so 15.wa ka bu 13.wa ka su 15.wa ka a
14.ma u a 14.ma u ang 14.ma u wr 14.ma u sa 1h,ma u so
15.tu pa so 15.tu pa bu 15.tu pa su 15.tu pa a 15.tu pa ang
Catatan: prasasti Pendem dikeluarkan tangral 15 suklapaksa bulan Caitra
tahun 803 §, Lari pasarannya pa.pa.a ;prasasti Nlatawun IT dike
hari pa

luarkan tangzal 1% suklapaksa bulan Srawana tahun 803 S

saranpya tu.wa.su ; prasasti Pastika dikeluarizan tanggal 2 sukla

paksa bulan Chadrawada tahun 803 S hari pasarannya ma.u.

80 .

Jika penanggalan prasasti Pendem diteruskan hingga penanggalan
prasasti Pastika, maka kita melihat tanggal 14 suklapaksa bulan

Srawana hari pasarannya wu.u.z bukan tu.
susti Ratawun II. Hari pasaran tu.wa,su

wa.su seperti pada pra-
kita jumpai- tanggal 12

suklapaksa bulan Srawana atau 2 hari sebelumnya. Sedanglkan tang

gal 2
ma.u.so seperti pada prasasti Pastika.
ta jumpai tanggal 14 kresnapaksa bulan srawana atau

lumaya.
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Lampiran VII

Panunggalan 808 S Mungguantan 808 S
Asuji Karttika Margasira Posya Magha Phalguna

suklapaksa

1.tu pa sa l1.tu pa so i1.tu pa bu 1.tu pa su 1.tu pa a 1.tu pa ang
2.ha po a 2.ha po ang 2.ha po wr 2.ha po sa 2.,ha po s0o  2.ha po bu
5.wu wa so J3.v1 wa bu j3.wu wa su J.wvu wa & 3.wu wa ang J.wu wa wr
4.pa ka ang L.pa ka wr L.pa ka sa h,pa ka seo h.pa‘ka bu 4,pa ka su
5.wa u_ bu 5.wa u  su 5.wa u a 5.wa u ang S.wau wr S.wa u sa
6.ma pa wr 6.ma pa sa 6.ma pa so 6.ma pa bu b.ma pe su O.ma pa a

7.tu po su 7+tu po a 7.tu po ang 7.tu po wr 7.tu po sa 7.tu po so

B.ha wa sa B.ha wa so 8.ha wa bu 8.ha wa su 8.ha wa a 8.ha wa ang
9.wu ka a 9.wu ka ang 9.wu ka wr 9,.,wu ka sa 9.wirka so 9.wu ka bu

10:pa 0 9o Sil.pa v bn 10.paw. su 10.pa.a. a 10.pa u ang 16.pa u wr
11.wa pa ang 11,wa pa wr 1l.wa pa sa 11.va pa so 11.,wa pa bu 11.wa pa su
12.ma po bu 12.ma po su 12.ma po a 12.ma po ang 2.ma po wr 12.ma po sa
135.tu wa wr 13.tu wa sa 15.tu wa: so 15.tu wa bu 15.tu wa su 15.tu wa a

14.ha ka su 1h.he ka a 14.ha ka ang 14.ha ka wr 14.ha ka sa 14.ba ka so

15.wu u =8a 15.wu u so 15.wu u bu 15.wu u  su 15.vu u a 15.wu u ang
kresnapaksa
l.pa pa a 1.pa pa ang 1.pa pa wr 1.pa pa sa 1.pa pa so l.pa pa bu
2.wa po so 2.wa po bu 2.wa po su 2.wa po a 2.wa po ang 2.wa po wr
5.ma wa ang 3.ma wa wr 5.ma wa sa 3.ma wa so 5.ma wa bu 3.ma wa su
4,tu ka bu 4,tu ka su 4,tu ka a 4,tu ka ang 4.tu ka wr h.tu ka sa
5.ha u wr 5:ba v sa 5.ha u so 5.ha u bu S.BA W - BU 5.ha u a
6.wvu pa su 6.wu pa a 6.wu pa ang 6.wu pa wr 6.wu pa sa 6.wu pa so
7.p2 po sa 7.Fa po so 7.pa po bu 7.pa po su 7.p8 po a 7.pa po ang
S8.wa wa a 8.wa wa ang 8.wa wa wr 8.wa wa sa B.wa wa so 8.wa wa bu
9.ma ka so 9.ma ka bu 9.ma ka su 9.ma ka a 9.ma ka ang 9.ma ka wr

10,tu u ang 10.tua u wr 10.tu u sa 10.tu u so 10,tu u bu 10.tu u su
i1.ha pa bu 11.ha pa su il1.ha pa a 11.ha pa ang 11.ha pa wr 11.ha pa sa
12.wu po wr 12,wu po sa 12.wu po so 12.wvu po bu 12.wu_po su 12.wu po a

13.pa wa su 13.pa wa a 13.pa wa ang 15.pa wa wr 13.pa wa sa 13.pa wa so
14.wa ka sa 14,wa ka so 14,wa ka bu 14.,wa ka su 14,wa ka a 1h.wa ka ang
15.ma u a 15.ma u ang 15.ma u wr 15.ma u sa 15.ma u so 15.ma u bu

Catatan : prasasti Panunggalan dikeluarkan tanggal 5 suklapaksa bulan Asuji tabun
808 S hari nasarannya wa.u.bu ; prasasti Mungguantan dikeluarkan tang-
gal 13 suklapaksa bulan Phalguna tahun 808 S, hari pasarannya wa.lia.wr.
Jika penanggalan prasasti Panunggelan diteruskan hingga penanggalan pra
sasti Mungguantan, maka tanggal 13 suklapaksa bulan Phalguna hari pasar
annya tu.wa.a bukan wa.ka.wr seperti pada prasasti Mungguantan. llari
pasaran wa.ka.wr kita jumpai pada tanggal 14 kresnapaksa bulan Caitra

800 8§ atau 31 hari kemudian,
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Lampiran VI1I

Taji 825 S
Caitra Waisaka Jyestha Asadha Srawana
suklapaksa
1. i.wa u bu i.wa u su l.wau a i.wa u ang
- ) 2.,ma pa wr 2.ma pa sa 2.ma pa so 2.ma pa bu
3. 3.tu po su 3.tu po a J.tu po ang 5.tu po wr
4. h.ha wa sa i.ha wa so “.ha wa bu 4.ha wa su
5. 5.wu ka a 5.wu ka ang 5.wu ka wr 5.wu ka sa
6. 6.pn u so 6.pau bu 6.pau su 6.pa u a
7 7.wa pa ang 7.wa pa wr 7.wa DA sa 7.wa pa so
8. 8.ma pe bu 8.ma po su B.ma po a 8.ma po ang
9. 9.tu wa wr 9.tu wa sa 9.tu wa so 9,tu wa bu
10. 10.ha ka su 10.ha ka a 10,.ha ka ang 10.ha ka wr
11, 11.wu u  sa 11.wvu u so 11l.wvu u bu 11.wu u su
12, 12.pa pa a 12.pa pa ang 12.pa pa wr 12.pa pa sa
155 135.wa po so 15.wa po bu 13.wa po su 1%7.wa po a
14, 14.ma wa ang 14.ma wa wr 1k.ma wa sa 1h.ma wa so
15. 15.tu ka bu 15.tu ka su 15.tu ka a 15.tu ka ang
kresnapaksa
1.ha v ang 1.ha u wr i.ha u sa 1.ha u so 1.ha u bu
2.wu pa bu 2,wu pa su 2.wu pa a 2.wu pa ang 2.wu pa wr
3.pa po wr 3.pa po sa 5.pa po so 5.pa po bu S5.pa po su
4.wa wa su 4 wa wa a h,wa wa ang 4,wa wa wr 4.wa wa sa
5.ma ka sa 5.ma ka so j.ma ka bu 5.ma ka su 5.ma ka a
6b.tuu a 6.tu u ang 6.tu u wr 6.tu u sa 6.ta u so
7.ha pa so 7.ha pa bu 7.ha pa su 7.ha pa a 7.ha pa ang
8.wu po ang 8.wu po wr 8.wu po sa 8.wu po so 8.wu po bu
9.pa wa bu 9.pa wa su 9.pa wa a 9.pa wa ang  9.pa wa 'wr
10.wa ka wr 10.wa ka sa 10.wa ka so 10.ws ka bu 10.wa ka su
1l.ma u su 1i.ma u- a 11.ma u ang 1l.ma u W {1.ma u sa
12.tu pa sa 2.tu pa sp 12.tu pa bu 12,.tu pa su  12.tu pa a
15.ha po a 13.ha po ang 13.ha po wr 13.ha po sa 13.ha po so
1h.wu pa so 14.wu pa bu 14.wu pa su 1h.wu pa a 14,wu pa ang
15.pa wa ang 15.pa wa wr 15.pa wa sa 15.pa wa so 15.pa wa bu

Catatan:

prasasti Taji dikeluarkan tan;gal 2 kresnapakasa bulan Caitra tahun
823 S hari pasarannya wu.pa.bu ; prasasti Layu Ara [iwang dikeluar=-
kan tanggal 5 kresnapaksa bulan Asuji tahun B25 S, hari pasarannya
wu.pa.so ; prasasti Rongkab dikeluarkan tanzzal 10 suklapaksa bulan
Karttika tahun 823 $, Lari pasarannya wa.wa.a. Jika penanggalan pra
sasti Taji diteruskan hiniza penangralan prasasti llongkab, maka ki-
ta melihat tanggal 5 kresnapaksa bulan Asuji hari pasarannya ma.ka.
wr bukan wu.pa.so seperti pada prasasti Kayu Ara lliwang. Hari pasar
an wu.pa.so ada pada tanggal 2 kresnapaksa bulan Asunji atau tiga
hari sebelumiva. Lalu tanzzal 10 bulan Karttika hari pasarannya ba.
ka.bit bukan wa.wa.a seperti pada prasasti longkab. ilari pasaran wa
wa.a kita jumpai tanggal & kresnapaksa bulan Margasira atau 39 bari
sesudahnya.
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Lampiran IX
VWaunua Tengah III

Poh 827 S Kubu kubu Kikilbatu I-I1
Srawana Bhadrawada Asuji Karttika Margasira
suklepaksa
1 l.pa u a i.pa u ang 1l.pa u wr 1.pz2 u sa
- 2.wa pa so 2,wa pa bu 2,wa pa su 2,wa pa a
. 3.ma po ang 3.ma po wr 3.ma po sa 3.ma po so
4 4,.tu wa bu 4.tu wa su 4.tu wva a 4,tu wa ang
5 5.ha ka wr 5.ha ka sa 5.ha ka so 5.ha ka bu
6. 6.wu u su 6.wvuu a 6.wu u ang 6.wu u wr
7= 7.pa pa sa 7.pa pa so 7.pa pa bu 7.pa pa su
B. 8.wa po a H.wa po ang 8.wa po wr 8.wa po sa
9. 9.ma wa so 9.ma wa bu 9.ma wa su 9.ma wa a
10. 10.tu ka ang 10,tu ka wr 10.tu ka sa 10.tu ka so
i1. 11.ha u bu 11,ba u su 11.,hau a ii.ha u ang
12, 12.wu pa wr 12.wu pa sa 12.wu pa so 12.wu pa bu
13.pa.po bu 13.pa po su 15.pa po a 13.pe po ang 13.pa po wr
14.wa wa wr 14,wa wa sa 14.wa wa so 14%.wa wa bu 14.wa wa su
15.ma ka su 15.ma ka a 15.ma ka ang 15.ma ka wr 15.ma ka sa
kreggpapaksa
i1.tu u sa 1.tu u so l.tu u bu 1.tu u su i.tu u a
2.ha pa a 2.ha pa ang 2.ha pa wr 2.ha pa sa 2.ha pa so
5.wu po s0 5.wu po bu J.wu po su 5.wu po a 5.wu po ang
h.pa wa ang L.pa wa wr h,pa wa sa L.pa wa so h.pa wa bu
5.wa ka bu 5.wa ka su 5.wa ka a 5.wa ka ang 5.wa ka wr
6.ma u wr 6.ma u sa 6,ma u 80 6.ma u bu 6.ma u su
7.tu pa su 7.tu pa a 7.tu pa ang 7.tu pa wr 7.tu pa sa
8.ha po sa 8.,bha po so B.ha po bu 8.ha po su 8.ha po a
0.wvu wa & 9.wu wa ang 9.wu wa wr 0.wu wa sa 9.wu wa so
10.pa ka so 10,pa ka bu 10.pa ka su 10.pa ka a 10.pa ka ang
1l.wa u ang il.wa u wr il.wa u sa i1.wva u so0 11.wa u bu
12.ma pa bu 12,ma pa su 12.ma pa & 12.ma pa ang 12.ma pa wr
15.tu po wr 15.tu po sa 15.tu po so 15.tu po bu 135.tu po su
14.ha wa su 14.ha wa & 14.ha wa ang 1h.ha wa wr 14.ha wa sa
15.wu ka sa 15.wvu ka so 15.wvu ka bu 15.wvu ka su 15.wvu ka a

Catatan: prasasti Poh dikeluarkan tanggal 13 suklapaksa bulan Srawana ta-

J hun B27 S hari pasarannya pa pe bu ; prasasti Wanua tengah III
menyebut tanggal 14 suklapaksa bulan Karttika hari pasarannya
pa.po.ang ; prasasti Kubu kubu dikeluarkan tangzal 15 suklapaksa
bulan Karttika, hari pasarannya wa.wa.bu ; prasasti Kikilbatu I-
I1 dikeluarkan tanggal 14 kresnapaksa bulan Margesira, hari pa-
saraunya ma.pa.wr . Jika penanggalan prasasti Poh diteruskan hing
ga penanggalan prasasti Kikilbatu I-II, maka kita akan melihat
tanggal 1% suklrpeksa bulan Karttika bari pasarannya wa.wa.bu bu-
ka pa.po.ang seperti pada prasasti Wanua Tengah III, bari pasaran
pa.po.ang kita jumpai tanggal 13 suklapaksa bulan jlarttika atau
satu hari sebelumnya. Sedangkan tanggal 15 suklapaksa hari pasar-
annya ma.ka.wr bukan wa.wa.bu seperti pada prasasti Kubu kubu.ila-
ri pasaran wa.wa.bu kita jumpai pada tanggal 14 suklapaksa bulan
Karttika atau sehari sebelunya. Lalu tanggal 14 kresnapaksa bulan
Margasira hari pasaraonnya ha.wa.sa bukan ma.pa.wr. seperti pada
prasasti Kikilbatu I-II. Ilari pasaran ma.pa.wr kita jumpai pada
tanggal 12 kresnapaksa bulan Margasira atau 2 hari sebelunmnya.
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Lampiran X

Mantyasih 829 S Sangsang 829 S Guntur 829 §
Caitra Waisaka Jyestha Asadha Srawana
Suklapaksa

1. l.ma u wr 1.ma u sa l.ma u so l.ma u bu
2, 2.tu pa su 2,tu pa a 2.tu pa ang 2,tu pa wr
3. 3.ha po sa 3.ha po so 3.ha po bu 3.ha po su
4. h,wo wa a h.wu wa ang h.wu wa wr h,wu wa sa
5. 5.pa ka so 5.pa ka bu 5.pa ka su 5.pa ka a
6. 6.wa u. ang 6.wa u wr 6.wa u sa 6.wa u so
7s 7.ma pa bu 7.ma pa su 7.ma pa a 7.ma pa ang
8. 8,tu pe wr 8.tu po sa 8.tu po so 8.tu po bu
9. 9.ha wa su 9.ha wa a 9.ha wa ang 9.ha wa wr
i0. 10.wva ka sa 10.wu ka so 10,wu ka bu 10.wu ka su
135 li.pau a 1l.pa u ang 1l.pa u wr 1l.pa u sa
12, 12.wa pa so 12.wa pa bu 12.wa pa su 12.va pa a
b 3, 9 13.ma po ang 13.ma po wr 13.ma po sa 13.ma po so
14, 14,.tu wa bu 1h.tu wa su 14,.tu wa o 14,tu wa ang
5 15.ha ka wr 15.ha ka sa 15.ha ke so 15.ha ka bu
kresnapaksa
1. 1.wu u su i.wuu a 1.wu u ang l.wu u wr
2. 2.pa pa sa 2.pa pa so- 2.pa pa bu 2.pa pa su
% J.wa po a j.wa po ang J.wa po wr 3.wa po sa
4, 4.ma wa so b.ma wa bu k.ma wa su h.ma wa a
5e 5.tu ka ang 5.tu. ka wr S5.tu ka sa 5.tu ka seo
6. 6.ha u bu 6.ha u su 6.he u a 6.ha u ang
7o T.wu pa wr 7.wu pa sa 7.wu pa so 7.wu pa bu
8. 8.pa po su 8.pa po a 8.pa po ang 8.pa po wr
9. 9.wa wa sa 9.wa wa so 9.wva wa bu 9.wa wa su
10. 10.ma ka a 10.ma ka ang 10.ma ka wr 10.ma ka sa
11.tu u_ sa 11.tu u so 11.tu u bu 11.tu u su 11.tuu a
12.ba pa a 12.ha pa ang 12.bha pa wr 12.ha pa sa 12.ba pa so
13.wu po so 15.wu po bLu 15.wu po su 13.wu po a 13.wu po ang
1h.pa wa ang 14.pa wa wr 14.pa wa sa 14.pa wa so l4.pa wa bu
15.wa ka bu 15.wva ka su 15.va ka a 15.wa ka ang 15.wa ka wr

Catatan: prasasti Mantyasih dikeluarkan tanggal 11 kresnapaksa bulan Caitra tahun
829 S, hari pasarannya tu.u.sa; pracasti Sangsang dikeluarkan tanggal 4
kresnapnksa bulan Waisaka tahun 829 S, hari pasarannya ma.wa.So; prasas-
ti Guntur dikeluarkan tanggal 12 suklapaksa bulan Srawana tabun 829 5,ha
ri pasarannya ma.po.bu ; prasasti Kasugihan dikeluarkan tanggal 10 sukla
paksa bulan Margasira tahun 829 S hari pasarannya ma.pa.bu ; prasasti Ki
newu dikeluarkan tanggal 12 suklapaksa bulan Margasira tahun 229 S hari
pasarannya ha.wa.su . Jika penanggalan prasasti Mantvasih kita tersukan
hingga penanggalan nresasti Kinewu, maka kita akan melilat tanggal 4 kres
napaksa bulan Waisak hari pasarannya ma.wa.so sama dengan yangada pada
prasasti Sangsang. Lalu tanggal 12 !ﬂillplkla bulan Srawana hari pasaran
nya wa.ps.a bukan ma.po.bu seperti pada prasasti Guntur. bhari pasaran ma.
po.bu kita jumpai padea tanggal 13 suklapaksa bulan Bhadrawada atau 31 ha-
ri sesudahnya. Kemudian tanggal 10 suklapaksa bulan Margasira hari pasar-
annya wu.ka.sa bukan ma,pa.bu seperti pada prasasti Kasugihan. Hari pasar

an ma.pa.bu kita jumpai pada tanggal 7 suklapaksa bulan Margasira atav 3
harl sebelumnya. h?rnrn tanggnf 12 suklapaitsa bulan Margasira hari pa-
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Lampiran XI

Lintakan 841 S

Srawana Bhadrawada
suklapaksa
1. 1. tu ka sa
2, 2. hau a
T 3. wu pa so
L™ 4, pa po ang
5 5. wa wa bu
6. 6. ma ka wr
7 7. tua sn
8. 8. ha pa sa
9. 9. wu po a
10. 10. pa wa so
11. 11. wa ka ang
12, ma u__so 12, ma u bu
13. tu pa ang 13. tu pa wr
14, ha po bu 1%. ha po su
15. wu wa wr 15. wu wa sa
kresnapaksa
1. pa ka su 1. pa ka a
2, wa u sa 2, wau so
3. ma pa a 3. ma pa ang
4, tu po so 4, tu po bu
5. ha wa ang 5. ha wa wr
6. wu ka bu 6. wva ka su
7. pa u - wr 7. pa u sa
8. wa pa su 8. wa pa a
9. ma po sa 9. ma po so
10. tu wa a 10, tu wa ang
11. ha ka so 11. ha ka bu
12. wu u ang 12, wu u wr
15. pa pa bu 13. pa pa su
14, wa po wr 14, wa po sa
15. ma wa su 15. ma wa a
Catatan :

Asuji

tu
ha
wu
pa
wa
ma
tu

8. ha
9. wu
10. pa
11. wa
12, ma
13. tu
14, ha
15. wu

1. pa
2. wa
3. ma
4. tu
5. ha
6. wu
7. pa
8. wa
9., ma
10, tm
11, ha
12, wu
15. pa

14,
15.

Wi

ka
u

pa
po
we
ka
u

pa
po
wa
ka
u

pa
po
wa

Wintang Mas B 841 §

Karttika
so 1. tu ka bu
ang 2, ha o 'wr
bu 3. wu pa su
wr 4, pa po sa
su 5. wa wa a
sa 6., ma ka so
a 7. tu u ang
s0 8. ha pa bu
ang 9, wua po wr
bu 10. pa wa su
wr ., 11. wa ka sa
su 12, mau a
sa 13. tu pa so
a 14. ha po ang
S0 15. wu wa bu

ang
bu
wr
su
sa
a
so
ang
bu
wr
su
sa
a
so
ang

prasasti Lintakan dileluarkan tanggal 12 suklapaksa bulan
Srawana tahun 841 S, lari pasarannya ma.u.so; prasasti
Wintang Mas b dikeluarkan tanggal 15 suklapaksa bulan Kar
ttika tahun 841 S, hari pasarannya ha,po.amg. Jika penang
galan prasasti Lintakan dilanjutkan seperti diatas malka
tanggal 15 suklapalksa bulan Karttika hari pasarannya wu.

wa.bu bukan ha.po.ang.
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Lampiran XII

Sarangan/

Guhms2 Waharu 2 Turyyan Linggasutan Cuigzrang Polirinting

waisaka Jyestha s=awana bhadrawvada  asuji karttika

8518 5518 8515 8518 8515 8515

suklapaksa

%A 1.nc 3o eng 1.%a po wr 1.pa po sa 1.pa po so 1.pe 20 Be  1.p2 po su

2. 2.wa wa ou 2.wa wa su 2.wa wa a 2.wa wa ang 2.,wa wa wT Z2.uo wa sa

3. 5.ma o wr 3.ma ka Ba 3.ma ka so 3.ma ka bu 3.00 nou ’ J.00 ka o

4. 4.tu v su d.tiu @ 4.tuu ang 4.tu u wr vy T 1T S S 2D T T

5. S.ha pa sa S.ha pa 80 S5.ha pa bu 5.ha pa su 5.2 pa a S5.ha no ang

6. 6.wu 20 2 6.wu po ang b6.wi Do wr S.wu po sa  b.wu DO 36 .2 po W

T T.pa we' so T.po wa bu 7.pa wa su 7.pa wa a T-p2 ¥o oz 7.32 wa wr

8. S.wa lza anc O.wo ka wr 8.wa ka sa B.wa ka so B.wala bm Cowg kAVHR

9.mau so 9.ma v bu S.pau su 9.ma u a S.mau ang ‘9.ma w = Q.oau B0
10.tu pa ang 10.tu pa wr .10.tu pa sa 10.tu pa so 10.tu pa bu 10.tu 22 su 10.%uw »o a
11.ha po bu 11.ha po su 11.ha po a 11.ha po ang 1%.ha po wr 4%t.ha Do sa 11.22 po ang
12.vu wa wr 12.wu wo gsa 12.wu wa so 12.wu wa bu 12.wu wa si 12.wu wa 2 12.yvu wg bu
15.pa ka su 13.pa ko a 15.pa ka angl13.pa ka w2 135.pa ko sa  135.za 18 59 17.33 Lka w=
14.wau sa 14.wau 3o 1dowau bu 14.wau su 14.wa angl su
15.m¢ pa a 15.m0 pa awsiS.mz oz wr 15.ma pa sa 13.:a 15 sa
krsnmaksa

1stu po 80 1.tu no bu 1.tu po su 1.%t4 po a 1.%u po anz 1.itu Do W= sa
2.ha wa ang 2.ha wva wr 2.ha wa sa 2.ha wa so 2.0 wa Sa © 2.ha w2 S a
3.wvu ka bu 3.wu :a su I.vu ka a 3.wu ka anz 3.wu ¥a wr S.%u ip 3¢ A 80
4.pau wr 4.pau sz 4.pau so0 4.pa u bu d.pa-w Bu- 4 a Pa ang
5.wa pa su_5S5.wa 22 a S.wa pa ang 5.wa pa wr 5.wa pa sa s e bu
é.ma po sa 6.00 20 %0 O.Ra Do bu  6.ma po su S.ma po & ax P
T.tu wa & T.tu wa ans T.tu wa wr T.tu wa sa T.tu wa so i su
8.ho ka so 8.ha Ia B8.ha ka su 8.ha %a a 8.ha ka ang sa
9.vu u ang 9.wu u wWr 9.wvu u sa 9.wu u so 9.wu u bu a
10.pa pa bu 10.va p2 su  10.pa pa a 10.pa pa ang 10.pa’ pa wr se
11.wa po wr 11.wa po sa 11.wa po so 11.wn po bu 11.wa po su ang
12.20 wa su 12.2¢ wa ¢  12.30 wg Qng 12.98 wa wr 12.ma wa sa tu
13.%n ka sa 13.%u g go 135.10 ka i A3.ta kg su 1R tuda @ wr
d.haw a 14.haun aong 14.hau wr 14.hau sa 14.ha u so su
15.wa pa so 15.wu 22 bu: 15.wu pa su 15.wu pa a 15.w2 pa ans 15.wa sa

Catatons

wa.no. by presasti Lingg

& bulan “aisala
tongsal 17

Presasti Gulung-guluas Sileluarblan ton cal 9 Salilana
hari »esarsnnya Ba.u.sn; nragesti Velazu II difelusnrkai
pakisn bulan Jyestin hari nasarannya » frhs nra
tan~ral 17 suklanclian bulan “revens Leri casarenay
ran-eon dikelunarhan tan-zal *2 krersnanalksa bulan “ravaana i sarsnnya
asutan ailielucrban tangzel 12 Iresnapalisa bulan
Uhafrawada Lari rasarennya ma.e.vrs i funcgranre diteluarian tang-
ral 12 su:lanalisa bulan Asu’i hari o np.sn; dan nraaarti 'oh
sinving seluarkan toncr-al 8 kresnapaksa bulan llertilia aari nesarannya

wn.on.h. Jika penanggalan prasasti Gulung gulung diteruskan hingga penang

galan prasasti Pohrinting, maka tanggal 13 suklapaksa bulan Jyestha hari
pasarannya pa.ka.a seperti pada prasasti Waharu 2. Sedangkan tanggal 15
suklapaksa bulan srawana hari pasarannyva ma.pa.wr bukan wa.u.su seperti
pada prasasti Turryan; tanggal 12 kresnapaksa hari pasarannya ma.wa.ang
bukan wa.po.bu seperti pada pras.Sarangan; tanzgal 12 bulan bhadrawada
kresnapaksa hari pasarannya ma.wa.wr bukan pa.pa.wr seperti pada pras,
Linggasutan; tanggal 12 suklapalsa bulan Asuji hari pasarannya wWu.wa.

bukan tu.pa.su seperti pada pras. Cunggrang; tanggal & kresnapaksa bulan
karttika hari pasarannya ha.ka.wr bukan wa.pa.bu seperti pada pras.poh
rinting.
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Lumpican XIIX

Giaweg 855 § Sumbut 855 S
Srawann Uhadroavada Asuji
auklapaksu

1. 1. wu jio ma 1. wu po so
2 2. pa wa a 2, pa wa ang
3 3. wa ko so 3. wa ka bu .
W, he ma u ang h, ma u wr

5. S.tu pa bu 5. tu pa su
(8 G, ha po wr G. ha po sa
7. 7. wu wa su 7. wu wva a
8. 8. pa ka sa 8., pa ka so
9. 9. wa u a 9. wa u ang
o, 10, wa pa so 10. ma pa bu
11. 11. Lu po. ang 11, tu po wr
12, 12, hin wn bu 12, ha wa au
13. 1%, wu ka wr 13. wu ka sa
1h, 14, pa n  asu 1h, pa u a

15. wn pn wr 15. wa pa s 15. wa pa so

kresnapaksa

1s
o

Je
h.
Se
[
7.
H,
9.
10,
11.
12,
13.
14,
15.

mn
lu
Jia
wu
pn
wi
ma
tu
ha
wi
pa
wa
ne
tu
ha

po
¥
kn
u

pa
1o
win
kn
u

‘Al le ma po n

Ha 2. lu wn Ro
" Je hin ka ang
Ho he wu u bu
nngg B P pn wr
ha e win pu nu
wi Te mn wn Hn
AU H, Lu ka a

an 9. hn u so

pa a 10, wu pa ang
po sao 11. pn pa bu
wa ang 12, wa wa wr
ka bu 13, ma ka su

wr 1h. tuu sa

pa su 15, ha pa a 3 z

enbntang

prasasti Gewep dikeluarkan tangpgal 15 sukla-
paksa tolhun 855 S bulan Srawana, hari pasaran
nya wa.pn.wr ; prasasti Sumbat dikeluarkan
tanggal 11 suklapnkga tabun 855 S bulan Asuji
hari pasarannya ma.pa,bu . Jika penanggalan
prasasti Gewep diteruskan hingga penanggalan
prasasli Sumbul, maka tanggal 11 bulan Asuji
hari pasarannya tu.po.wr bukan ma.pa.bu. llari
pasaran ma,pa,bu dijumpai pada tanggal 10 su-
klapaksa bulan Asuji atou sehari scbelumnya.
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Anggehan 796 S

Asuji Karttika Margasira Posya Magha Phalguna
suklapaksa
1.tu wa a 1.tu wa ang 1.tu wa wr 1.tu wa sa 1.tu wa so 1.tu wa bu
2.ha ka so 2.ha ka bu 2.ha ka su 2.ha ka a 2.ha ka ang 2.ha ka wr
3.wu u ang  3.wu U wr J.wu u  sa J.wu u 8o J.w2 1u bu 3.wu u  su
4.pa pa bu L,pa pa su h.pa pa a h.pa pa ang 4.pa pa wr 4.pa pa sa
5.wa po wr 5.wa po sa 5.wa po so 5.wa po bu 5.wa po su 5.wa po a
6.ma wa su’ 6.ma wa a G.ma wa ang 6.ma wa wr 6.ma wa sa 6.ma wa so
7.tu ka sa 7.tu ka so 7«tu ka bu 7.tu ka su 7.tu ka a 7.tu ka ang
B.ha n =& 8.ha u ang 8.ha u wr 8.ha u sa 8.ha u so 8.ha u bu
9.wu pa so 9.wu pa bu 9.wu pa su 9.wu pa a 9.wu pa ang 9.wu pa wr
10.pa po ang 10.pa po wr 10.pa po sa 10.pa po so 10.pa po bu 10.pa po su
11.wa wa bu 11.wa wa su 11.va wa a 11.wa wa ang 1l.wa wa wr 11.wa wa sa
12.ma ka wr 12.ma ka sa 12.ma ka so 12.ma ka bu 12.ma ka su 12.ma ka a
13.tu u su i5.tuu a 13.tn u ang 13.tu u wr 15.tu u  sa 13.tu u  so
14.ha pa sa 14.ha pa so 14.ha pa bu 14.ha pa su 14.ha pa a 14.ha pa ang
15.wu po a 15.wu po ang 15.wu po wr 15.wu po sa 15.wu po so 15.wu po bu
kresnapaksa
1.pa wa so 1.pa wa bu ‘1.pa wa su l.pa wva a l.pa wa ang 1.pa wa wr
2.wa ka ang 2.wa ka wr 2.wa ka sa 2.va ka so 2.wa ka bu 2.wa ka su
3.ma u bu 5.ma u su 5.mau a 3.ma u ang 3.ma u wr 3.ma u sa
4.tu pa wr 4.tu pa sa ,tu pa so 4.tu pa bu 4,tu pa su 4otu pa &
5.ha po su 5.ha po a 5.ha po ang 5.ha po wr 5.ha po sa 5.ha po so
6.wu wa sa 6.vu wa so 6.wu wa bu 6.vu wa su 6.vu wa & fi.wvu we ang
7.pa ka a 7.pa ka ang  7.pa ka wr 7.pa ka sa 7.pa ka so 7.pa ka bu
8.wa u so 8.wa u bu 8.wa u su 8.wa u a B.wa u ang 8.,wa u wr
9.ma pa ang 9.ma pa wr 9.ma pa sa 9.ma pa so 9.ma pa bu O.ma pa su

10.tu po bu 10.tu po su 10.tu po a 10.tu po ang 10.tu po wr 10,tu po sa
11.ha wa wr 11.ha wva sa 11.ha wa so 11.ha wa bu 11.ha wa su 11.ha wa a

12.wu ka su 12.wu ka a 12.wu ka ang 12.wu ka wr 12.vu ka sa 12,wu ka so
13.pau sa 13.pa u so 13.pa u  bu 15.pa u su 13.pa u a 13.pa u ang
14.wa pa a 1h.wa pa ang 14.wa pa wr 14.wa pa sa 1h.wa pa so 14,wa pa bu
15.ma po so 15.ma po bu 15.ma po su 15.ma po a 15.ma po ang 15.ma po wr
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Bhadravada Asuji Karttiks Caitra (809 S)

l.wa u wr l.wa u sa l.wva u so 1.tu pa wr
2.ma pa su 2.ma pa a O.mu pa ang 2.ha po su
3.tu po sa J.tu po &0 J.tu po bu J.wu wa an
4.ha wa & k,ha wn ang 4.,ha wn wr h.pa ka a
5.wu ko so 5.wu ka bu 5.wu ka su J.wa u RO
6.pa u ang B.po u wr G6.pa u  sa G.mn pa ang
7.wa pa bu T.¥a pa su 7.%a pa a 7.tu po bu
8.ma po wr 8.ma po so 8.ma po 8o B.ha wa wr
9.tu wa su g,tu wa a 9.tu wa ang 9.wu ka su
10.ha ko sa 10.ha ka so 10.ha_ka bu 10.pa u  sa
1l.vun o 11.wu u ang 1l.wuu wr 11.wa pa a
2.pa pa so 12.pa pa bu 2.pa pa su 12.ma po so
13.wa po ang 13.wa po wr 13.wa po sa, 13.tu wa ang
14.ma wa bu 14.ma wa su 14.ma va a 14.ha ka bu
15.tu ka wr 15.tu ka sa 15.tu ka so 15.wvu u  wr
1.ha u su i.hau a 1. i.pa pa su
2,wu pa sa 2.wu pa so 2. 2.wa po sa
3.pa po a 3.pa po ang 3 3.ma wo 8
L.wa wa so L.,wa wa bu L, .tu ka so
5.ma ka ang 5.ma ka wr 5. 5.ha u ang
6,tu u bu B.tu u  su 6. i 6.,wu pa bu
7.ha pa wr 7.ha pa sa 7e 7.pa po wr
8.wu po su 8.wu po a - B.wa wa su
9.pa wa sa 9.pa wa so 9. 9.ma ka sa
10.wa ka & 10.wa ka ang 10. 10.tu u a
ii.ma u s0 1i.ma u  bu 11. 11.ha pa so
12.tu pa ang 2.tu pa wr 2. 12.wu po ang
15.ha po bu 15.ha po su 135, : 13.pa wa bu
14.wu wa wr 14.wu wa sa 14. 1h.wa ko wr
15.pa ka su 15.pa ka & 15. 15.ma u su

81



Kasugihan 829 S
Kinewu 829 S

Bhadrawada Asuji Karttika Margasira
suklapaksa

i.ma u su l.mau a 1.ma u ang l.,ma u wr
2,tu pa sa 2,tu pa so 2.tu pa bu 2,tu pa su
‘3.ha po a 3.ha po ang 3.ha po wr 3.ha po sa
b.wu wa so 4.wa wa bu 4,wu wa su bowu wa a
5.pa ka ang 5.pa ka wr 5.pa ka sa 5.pa ka so
6.wa u bu 6.wa u su 6.wa u a 6.wa u ang
7.ma pa wr 7.ma pa sa 7.ma pa so 7.ma pa bu
8.tu po su 8.tu po & B.tu po ang 8.tu po wr
9.ha wa sa 9.,ha wa so 9.ha wa bu 9.ha wa su
10.wu ka a 10.wu ka ang 10.wu ka wr 10.wu ka sa

i1.pa u so i1.pa u . bu. 1il.pa n su il.pa u =a

12,wa pa ang 12.wa pa wr 12,wa pa sa 12.wa pe so
" 13.ma po bu 135.ma po su 15.ma po a 15.ma po ang
14,tu wa wr 14.tu wa sa 1k, tu wa so 14.tu wa bu
15.ha ka bu 15.ha ka a 15.ha ka ang 15.ha ka wr

kresnapakse
i.vu u sa 1.wa u so i.wvu u bu l.vu u su
2.pa pa a 2.pa pa ang 2.pa pa wr 2,pa pa sa
F3.wa po 80 3.wa po bu J.wa po su 3.wa po o
4.ma wa ang 4.ma wa wr 4,ma wa sa 4.ma wa so
5.tu ka bu 5.tu ka su 5.tu ka a 5.tu ka ang
6.ha u wr 6.,ha u sa 6.ha u so 6.ha u bu
7.wu pa su 7.wu pa a 7.wu pa ang 7.wu pa wr
8.pa po sa B.pa po so 8.pa po bu B.pa po su
Q.wa wa a 9.wa wa ang 9.wa wa wr 9.wa wa sa
10.ma ka so 10.ma ka bu 10.ma ka su 10.ma ka a
11.tu u ang il.tu u wr 11.tu u sa 11.2a u 8o
12,ba pa bu 12.,ha pa su 12.ha pa a 12.ha pa ang
13.wu po wr 13.wu po sa 13.wu po so 13.wu po bu
1k.pa wa su 14.pa wa a 14.pa wa ang 1h.pa wa wr
15.wa ka sa 15.wa ka so _ 15.wa ka bu 15.wa ka su

sarannya wa.pa.so bukan ha.wa.su seperti pada prasasti.hinevu. llari pasaran
ha.,wa.su kita jumpai pada tanggal 9 suklapaksa bulan Margasira atau 3 hari
sebelumnya.
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MINUMAN PADA MASYARAKAT JAWA KUNO

Titi Surti Nastiti

1l. Pendahuluan

Air merupakan kebutuhan yang paling penting
bagi kehidupan manusia. Hampir seluruh aktivitas
kehidupan manusia membutuhkan air, misalnya un-
tuk minum, memasak, pertanian, perikanan, perin-
dustrian, transportasi dan lain-lain. Salah satu
fungesi air bagi kebutuhan dasar hidup manusia ia-
lah sebagai air minum. Hal ini disebabkan karena
tubuh manusia sebagian besar terdiri dari air.
Air mempunyai peranan penting dalam menjaga suhu
tubuh. Apabila manusia kekurangan cairan, tubuh
mengalami dehidrasi, metabolisme menjadi kacau
dan suhu tubuh tidak dapat diatur. Kekurangan air
yang parah akan mengakibatkan kematian (Otto Soe-
marwoto 1987:75).

Seperti telah disebutkan sebelumnya, salah
satu fungsi air ialah sebagzi air minum. Selain
air tawar, ada beberapa jenis air yang diambil
dari tuabuh-tumbuhan yang digunakan sebagai air
minum, misalnya air tebu, air kelapa, air nira,
dan sebagainya. Jenis-jenis air tersebut ada yang
diminum langsung dan ada yang diminum setelah di-
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olah lebih dahulu. Maksud dari pengolahan bebera-
pa jenic minuman ialah agar dapat disimpan lebih
lama. Ada dva cara untuk mengolah minuman yang
telah dikenal oleh masyarakat Jawa Kuno, yaitu
fermentusi (peragian) dan distilasi (penyulingan).

Dalan makaleh ini akan dikaji: (1) sampai
se jauh mana mogyarciat Jawa Kuno mengenal jernis-
jenis minuman, baik yang diolah meupun yang ti-
dak diolah; (2) mengidentifikasi jenis tumbuh-
" Wan yang dipakii sebagai perbuat bahan mi-
nunan; dan (2) mengidentifikasi pelbagai jenis
wadah untuk menyimpan minumén.

Untuk mengkeji masalah-macelah itu diguna-
kan sumber tertulis, yaitu prasasti dan naskah
sebagal date vtama; dan keramik sebagnl data pe-
nunjeng.

2. Jenis-jenis minuman

saik dalam prasasti maupun naskah terdapat
kKeterangan nmengenai jenis-jenis minumen yang te-
lah dikenal oleh nesyarakat Jawa Kuno. Dalam pra-
sasti, jenis-jenis minuman umumnya disebutkan pa-
da bhagian yang menuliskan tentang upacara peres-
mien sima. Seteleh upacara sima selesai, biasanya
diadakan pesta dengan menyuguhkan berbagai macan
makenan dan minuman untuk dinikmeti oleh hadirin.
Tidak jarang dalam peresmian upacara sima diada~
kan pertunjukan kesenian.

Dalam naskah, penyebutan jenis-jenis minum-
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an ini lebih beragam. Selain sebagai salah satu
suguhan yang dihidangkan dalan pestal) atau kepa-
da tamu yang bertandang, juga disebutkan bebera-
pa jenis minumen yang dipakail sebagei perumpame-—
an/kiasan. Sebagni contoh, naskah Sumanasantaka
dalam menyebutkan kiasan bagl orang yang bijcksa-
na ‘adalah: 28.11. (wiku haji) sampun wrddhaqgon

ulah aland/ atuhe-tuha kadi brém santén kaku ma-
o

nis ira (= raja pendeta telah menjadi orang tua
yang agung dan bijaksans berperilaku baik/ yeng
tua-tua sevperti sarinye brem yung diakul manis-
nya) . Ataeu dalan mengungkankan kiasan untuk meng-

gambarkan suare dan air nuke, disebutkan: swara
lwir asiratda kil@g (= suara begaikan kilang me-

mercik) ; nada lwir endls aratus-ratus ki‘aq

(= suara bagaikan gula beratus-ratus kilang); dan
(tifhal) lwir sodrawaratus kilan (airmuka bageai-

kan gula beratus-ratus kilang).

Dari jenis-jenis minumen yang disebutkan da-
lam prasasti dan naskah dapat digolongkan ke da~
iam dva kategori, yaitu minumen yang mengandung
alkohol dan minuman yaeng tidak mengandung alko-
hol. Untulk jenis minuman yang mengandung alkohol
dikenal dua cara pengolahan, yaitu distilasi dan
fermentasi. Adapun nama-name minuman itu adalah
arak/awis, bagyag/badeg, budur, brém, cihca, duh
ni nyl, jitirasa, juruh, kifica, kilan, madhu, ma-
dya, masaws/mastawa. mifu, mrési, pagasih, pétar,
sajég, siddhuw/sindhu, srébad/srébat, surz, tampo,

twak/tok, dan waraggg.
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Minuman yang dapat dikategorikan ke dalam
minuman yang mengendung alkohol adalah a8rak/awis,
badyag/badeg, budur, brém, jatirasa, kifica, madya,

mésewa/mastava, mifu, sajén, siddhu/sindhu, sura,
tampo, twak/tok, dan Wardgon. Minuman yang tidak
mengandung alkohol adalah air putih,z) juruh, ki-

lan, macdhu, dan srébad/srébat. Sedangkan minuman
™

yung belum diketzhui apakweh minuman tersebut me-

ngandung alkohol atau tidalc, yaitu mrési, pada-

sih, dan pétar.

secara umum, minuman yang mengendung alkohol
atau minumah keras biasanyt disebut madya. Dalam
nuskah Adiparwa disebutkun mudys faranya sajég

(= minumen keras nananye sajéng) (Juynboll 1906:
74). Lajéng ialuh sejenis minuman keras yang di-
buat dari palem (Zoetmulder 1982:1600). IMinuman
yang dapat digolongkan ke dalam sajéng ialuh wa-
ragung, tuak, badyag, tuak tal, dan budur.o)
Dalam prasasti Padgumulan A yang berangka-

tahun 824 gaka disebutkan jenis-jenis madya sbbs
I11T2¢20 m¢nkandn madya 1n1nun hana twek, siddhu.

hana jatirasa. duh ni _IJQ (= “demikianlah minum-
an kKeras yang diminum ada tuak, siddhu, ada jati-
rasa, air kelapa) (Titi Surti Nastiti 1982:16).

Anehnya. duh ni Elgﬂ (= air kelapa) di sini dika-
tegorikan ke dalam salah satu jenis minuman ke-

ras, padahul dalam naskah terdapat perbeduan an-
tara air kelapa yang belum diolah dengan air ke-
lapa yang sudah diolah. Dalam naskah Ramayana mi-
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salnya, terdapat kalimat yung berbunyi: 26.23.
wija-wijah ar@but-rébut wanarah@mbut-embut tik&l

tafi tBbu mamb@t-Gmbét laku nyadinum rih mahamar-
gge wardgifd awak duh nikafl nyu kumukur kinuran-
nya t8ka dada (= dengan riang gembira sambil sa-

ling bersbut monyet-monyet mengunych dan mematah-
kan tebu, mereka berjalan di jalan raya sambil
mengenyangkun badan dengan meminum «ir kelapa,
mengambil dagingnya sampai jatuh ke dada) - (Soewi-
to Santoso 1280, 3:112). Dari kalimat itu jelas
sekali yeng dimaiisud dengan duh nikad anyu ialah

air Xelupa yang belum dioclah. Sedangkan air kela-
pa yang sudah diolah menjadi minuman keras kita
dapetkan keterangan dari naskah régaraky?agama
pupuh 90.3. Dalan naskih disebutkan tuik air ke-
lapa (= twak nyu) sebagui salah satu jenis minum—
an keras yang disuguhkan. Di sini kita dapat me-
lihat dari contoh yang didapatkan dari kedua nas-
kah bahwa ada dua jenis minuman dari air kelapa,
yang pertama ialwh air kelapa yang tidak diolah
(tidak mengundung alkohol) dan air kelapa yung su-
dah diolah (mengandung alkohol). Dengan demikian

mungkin duh ni nyun yang disebut dalam prasasti
= )

Patigumulan a4 adalah air kelapa yung sudah diolzh

menjadi minuman keras scehingga dikategorikén ke

dalan madyd.

3. Bahan yang dipakal untuk membu2t minuman

Dari neskah didapatkan keterangan yang dapat
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nmengidentifikasikan dari bahén apa atau jenis-je-
nis tumbuhan yeng dipakuil untuk mengolah minumen.
Bahan yeng dipakai uvntuvk membust minuman yang ti-
dak mengandung alkohol yang dapat diketahui ialah
asan (Tamarindus indica) untuk membuat cifica; ja-

he (Zingeber officinale RCSC) untvk membuat sre-
bud/srebat;4) tebu (Laccharum officinarum LINN)
untulk membuat kilang. Sedengkan bahan yang dipa-

kai untuk membuat juruh ialch berbugéi jenis pa-
lem (Calamus cildaris 51).

Untuk minuman yang mengendung alkohol, da-

lam naskah ”ararukrtaf me disebutkan dug  jenis
3 P

tualk, yaitu tuak kelaga dan tuak sivelun, 138
han yeng digunaken untuls mermbuet tuak kelapa ie—
lah air kelapa (Cocos nucifers LINLK) dan untuk

membuat tuak siwalan ateu kadung-kadang disebut

tual: tel digunakan air siwvalan/tal (Borassus fla-

belliber LIMN). ~da satu jenis minumun yung jugs
dibuat dari tal, yzitu petar tal (Supomo 1977:
125).

Selain tual:, minunun keres yang masih dike-
nal sampai masa kini ielah arzk. Calah satu ba-

hon yeng digunalisin untule membuat aralr ialsh air
nira dari pohon aren (iArenge pinnata IIRR). Se-

lain itu ada arak yeng dibuat dari beres (Zoet-
aulder 1982:120). iAdapun jenis arak yang disebut-
kan dalam naskah ialah arak merah (= awis bang)
dan arak harum (= arak arum).

Nasiah arjuna Wijaye menyebutken jenis- je-
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nis brem yang dinamalken sesual dengan bahannya.
Di delam naskal disebutkan: 31.10. tampo mwan pa-
fasih, kilad sahalewan brém bras jugun mweh gaduh
(= tampo dengen pangasih, kilang disertui dengan

brém berzs, brém jagung, dan brém gadung) (Supomo
1977:125) . Xeterangaen itu memberikan penjelasen
kepuda kita behwa brém dibuat deri beras yuang di-
ketahui berasal dari padi (Oryza sativa LINN),

jagung (Zea mays), darn gadung (Dioscorea hispida

DENNGT) . n sty jenlis minuman serups  dengan
brem, yaitu minuman yung diolah dengen cora fer-
mentasi ialah tamno. Pfampo dibust ‘dari beracs atau
singkong (lanihot utilissime PCIIL) (Figezud 1960 :

1063 Zoetnmulder 1982:120).

salah satuv jenis minuman keras yang telah .
discbutkan di muka iwluh miflu. fenurut  artinya
minu adalah anggur atau ninuman yéng dibuat dari
anggur {: m-ﬂ15uT5710 1978:190; Zoetmulder 1982:

1142) . Yang mgglh menjadi pertanyean di sini iu-
lah apaleh minuman ini merupakun barang impor,
kurena pade masa itu anggur (Vitis vinivers LINH)

belum dibudidayulun cleh masyarakat Jawa Kuno.o)
llengenai hal ini masih perlu penelitien lebih lan-
Jut.

4. Lgdah minumen

Deri naskah kita mendepat keterangén bebera-
pa jenis wadah yang dipergunuakun untuk menyimpan
minumen. jiisalnya dalam naskah Nagarakrtagems,
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Ramayana dan Arjuné Wijaye menyebutkan guci se-
bagei salah satu jenis wadah minuman. Dari nas-—
kah Arjuna Wijaye malah diketahui bahwa ada gu-
ci yang berwarna hitam.T) Selain guci, dari Na-
garekrtagame diketahui beberapa jenis wadah yang
dipakéi untuk menyimpan minumen seperti cawan
dan teko yang terbuat dari emas.s) VWladah minum-
an lainnya yang disebutken dalam naskah ialah
gelas,g) wuluhlo) vang terbuat dari bambu, dan
kumbha.llj lumbha biasanya dipergunakan untuk
menyimpan air bersih, baik untuk keperluan se-
hari-hari maupun untuk keperluan upacara.

Berdasarkan bukti-bukti arkeologi yang be-

rupa keramik dari pelbagai koleksi yang ada di

Indonesia, koleksi pribadi ataupun koleksi mu-

sium, dapat diketahui beberapa jenis wadah yang
biasa dipergunaken untuk menyimpéan minuman. \/ia-

dah-wadah keramik tersebut berupa jambangan, gu-
ci, cawan, tempayin, dan sloki (Sumerah Adhyat-

man 1981). Wadah-wadah keramik yang  ditemukan
di Indonesiz umumnyz berasal dari Cina, mulai

dari dinasti Han (206 SIi - 220 }) sampai dinas-

ti Ming (1369-1644).

Dari beberapa tempayan yang ditemukan, ada
yang mensitir beberape kata syair atau memuji
arak yang disimpan 4i dalamnya dengan kata-kata
muluk. ifisalnya ada tempayan yang bertulisan Kan
Hue Kui (= melihat bunga kembali), tulisan itu
merupakan bagian syair yang berhubungan dengan
nama arak.lz) Selain tempayan, ada jembangan ang-

90



gur yang bertulisan. Jembangan anggur ini meru-

pakan koleksi Bapak Adam [ialik, berasal dari a-

bad ke-14. Jembangsn ini bertutup dan bertombol

yang berbentuk singa biskwit. Pada sisi-sisinya

terdapat rangkaian bunga botan dan teratai yang

diukir, silih bergonti dengan huruf mei jiu ging
_ xiang (= anggur yang bagus, jernih, dan harum).

Di atas kaki terdapat pinggiran daun bunga tera-
tai. Pada tutup terbaca huruf mei (= harum) dan

1U (= pensiun) (Sumarah adhyatman 1980:68).

5. Penutup

Dari pembahusan di mukas dapat diketahui bah-
wa masyarakat Jawa Kuno teluh mengenal beberapa
jenis minuman, baik yang meangandung alkohol mau-
pun yang tidak mengandung alkohol. Selain itu
mereka rpun telah mengenal cara mengolah minuman
keras dengan distilasi dan fermentasi. Adapun
banen-bahan yung digunakan untuk membuat nminum-
an adalal dari jenis-jenis tumbuh-tumbuhan yang
telah dikenal pada masa itu. Dilihat dari jenis-
nya, tumbuh-tumbuhan tersebut masih dikenal sam-
pai sekarang.

Khusus untuk minuman keras, selain buatan
lokal, untuk jenis- jenis tertentu seperti arak
dan Elﬁ& diimpor dari luar negeri. Dengan dite-
mukannya wadah-wadeh keramik yang dipakai untule
menyimpan anggur dan aralk, mungkin sekali kedua
jenis minumen keras itu diimpor dari Cina. Kare-
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nea seperti diketahui wadeh-wadah keramik untuk
menyimpan minuman keras yang ditemukan di Indo-
donesia, sebagian besar berasal dari Cina. Se-
mentara itu dari sumber tertulis dan berita Ci-
na diketznui bah a pade muasa itu sudah ada hu-
bungan dagangz antara Cina dan Jawa. Addpun Dba-
rung komoditi dari Cina berupa kain sutra, kain
brokat, mata uing kereng, barang-barang kerajin-
an, dan keranik. jalaupun minunan xeras tidal
ternusuk jenis kxomoditi yangz disebutian dalam
beritu Cina, akan tetapi bukaen suatu hel  yang
mustabil jika Jawe pawda mase itu telah mengimpor

ninuman keras dari Cina.
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CATATAN:

1) Sebagai contoh, dalam naskah Nagarakrtagama

2)

4)

\
S

ketika menggambérian suasana pesta yang diada-
kan oleh kerajaan pada bulan Caitra (Maret-ip-
ril) di Bubat, disebutkan namé-nama - makanan
dan minuman yvang dihidangkan kepada parz tamu.

Dalam bahisa Jawa Kuno, air disebut dengan wwe/

e

viviay atauw tirtha. Untuk kata wwe/wway lebih di-
tekunltan kepada air untuk keperluan sehari-hi-
ri, sedanglitun tirtha nempunyai arti yeng lebih
kxhusus yaitu air suci yang biasa dipakail untuk

unacara,

Jalam naskah Adiparwa disebut: 76.10. salwir
ifA sinafigah vaaén' twak, 'aruéun, badyag, twak

in tal, budur (_ semua yang dlsebut sajing ia-

lah tuak, waragang, badyag, tuak tal, budur)
(Juynboll 1906:76).

Srébat sampai seltarang merupalan salah satu je-
nis minuman yang masih digemari oleh masyara—
kat Jawa.

Dalam naskah disebutkan: 90.3. lwir nin péna

surasa tan/ pgat mawantu, twak nyu twaﬁ/ $iwe—
lan/ harak hano kilan brm, mwan tampo sif adi-
ka tan hane harp(_ pelbdmdl minuman yang lezat
mengalir tanpa berhenti, tuak kelapa, tuzk si-
walan, arak, ada kilang, br&m, dan tampo; -itu~

lah minuman- yang utama tidak ada yang mampu
menghadapinya) (Pigeaud 1960 :69).
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6) Hal ini diketahui dari jenis buah-buahan yang

1)

8)

9)

disebut dalam naskch, tidak pernah menyebut
buah anggur.

Dalam naskah disebutkan: 31.10.. Iwak badyag
waragun pétar tel inapi fAkane  gucinyahiren

(= tuak badyag waragang peétar tal dibersihkan
dalam guci berwarna hitam) (Supomo 1G77:125).
Dalam naskeh disebutken: 90 (3) ... s6k, sar-
wwe mas/ wawan ike dudw anekcwarnna. (4) rom-

beh mwan guci tikanun prakirmna 1umra, ardda-
- L L

e

akweh.sajén ika dﬁtranekawarnna, tanpentyan

la rlh allier bafiun way adrs sambeknvarigapan

wiutah waneh byirioha (= wadahnye serba emas/

cawannya besar beraneks ragum, poci dengan gu-
ci berdiri berpencar-pencar verisi miruman ke-
ras dari berbagai macaim bahan, beredar seperti
air yang mengalir, yang tamék minum sepuasnya
sampai muntah dan ada yang sampai mabuk) (Pi-
geaud 1960:69).

Dalam naskah Jhomalcuwye terdapat keterangan
sebagaei berikut: 28.14. himper madya kinekes

ifh gédah lumimbek (= mirip minumen keras di-
simpan dalam gelas berombak) (Teeuw 13946). Se-
dangkan dalam naskah Ramayana dikatalkan:

26.24c. tah i unuhgwin g8dah draksa sidhu 0
sumar masawatyanta i@r?niglﬁz yeng berada da-

lam gelas seperti draksa, sidhu, menyebar mi-
sawa yang jernihnya luar biasa) (Soewito San-

toso 1980, 3:715).
12
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10)

L1}

12)

Dalam naskah Smaradahana disebutkan: 39.7.
rum nlranres ahgfidr lwir sidhu mun ew £3 Wl

luh (= harumnya sampai ke kelabu, lezat ba-
gaikan sidhu berada dalam wuluh) (Poerbatjara-—
ka 1931:53).

Sebagai contoh, dalam naskah Hamayana dise-
butkan: 3.4. lawan kanaka kumbha tirtha ya

isi nya sampun mawit (= bersama kumbha emas
berisi air telah siap) (Soewito Santoso 1980:

68); atau dalam Bhismaparwa: 142.1l. aweh wwai

rin kumbha (= mengisi air ke dalam kumbha)
o
(Gonda 1936).

llenurut C.M. Hsu, dosen FSUI, ucapan "melihat

bunga kembali" diambil dari sajak Liu Yuxi

(772-842) dan tiga kata terakhir tersebut di-

ambil oleh Liu Yong (+ 1045) untuk judul lagu

gubahannya yang dibuat dalam suatu pesta para

penyanyi wanita. Sejak itu, judul lagu terse-

but dipakai untuk nama arak (Sumarah aAdhyatman
dan Abu Ridho 1984:37).
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KAJIAN ASPEK LINGKUNGAN HIDUP
ECOLOGICAL STUDIES
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MENELUSURT GERABAH GILIMANUK
(SUATU TINJAUAN ETNOARKEOLOGI)

CITHA YULIATI

I, Pendahuluan.

Kehidupan masyarakat prasejarah di Indonesia tam-
palnya dimulai dalam taraf kehidupan berburu dan mengume
pul makenen yaitu pada Kala Plestosin., Pada mesa ini da=-
lam menyediakan banyak bahan makanan berupa hewan dan
tumbuhetumbuhan (Soejono 1976 : 2). Manusia pada masa ini
hidup sepenmuhnya menggantungken diri pada alam. Tempate
tempat seperti tepian sungai atau danau merupakan tempat
pilihan sebagoi tempat tinggal dan tempat perburuan, Xee
adaan demikian menyebabkan adanya pembagian tugas antara
kaum laki-laki yang bertugas berburu dan wanita bertugas
meramu mekanan dan menjaga anak-anak (Hole & Heizer 1965:
191). Pergulatan hidup dengan alam ini dilaluinya dalam
waktu yang cukup panjang; dan sangat sulit menyebabkan
manusia memacu dirinya untuk berkembang, sehingga pada
masa berikutnya yaitu pada kala Post Plestosin manusia
sudah muiai mengenal cara=cara bercocok tanam walaupun da
lam tahaf sederhana, Pada masa bercocok tanam manusia su=-
dah mulai tidak menggantyngkan hidupnya pada alam, melain
kan sebaliknya sudah dapat menguasai sumber-sumber alam,
Cara bercocok tanam mulai dikembangkan dengan cara tebang
baker (Slash and burn). Dengan sistem hidup seperti ini
persediaan bahan makanan memenuhi kebutuhan masyarakat ,
bahkan melebihi, Penyiapan makanan dari beberapa bahan

101



makanan memerlukan pengolahan sebelum dihidangkan, ﬁntuk
itu diperluken wadah sebagai tempat penyiepannya., Gerabah
merupakan alat yang cocok untuk keperluan tersebut mengi-
ngat bahan yang memungkinkan, pengerjaan yang mpdah, ta-
han air, tahan panas sebagai alat memasak dan dapat diper=-
gunakan sebagai alat penyimpan (Santoso Soeghando 1988 3
14), Manusia mengenal gerabah sejak dikenalnya budaya ber
cocok tanam di daerah pedalamean dan budaya mencari hasil
laut di daerah pantai (Gardner 1978 s 142 3 Weinhold 1983
£ 142).

Kegiatan bercocok tanam memungkinken orang menetap
di suatu tempat secara berkelompok membuat suatu perkame
pungan kecil, Populasi semakin meningkat, pembagian pe=
kerjaan semakin teratur sehingga kaum wanita dapat meman-
faatkan welktunya untuk membuat gerabah guna memenuhi kew
perluan hidupnya, Gerabah dibuat dengan teknik dan bentuk
yang sederhana, Bukti arkeologi menunjukkan bshwa gerabah

. masa bercocok tanam di Indonesia ditemuken pada situs=sie

tus arkeologi seperti Kendeng Lembu, Kelapa dua, Kalum=
pang dan Minanga Sepako dimana gerabah berasosiasi dengan
beliung persegi (Soejono 1975 s 178).

Perkembangan pengussaan alam pada mass prasejarah
di Indonesia memuncak pada masa kemahiran teknik, Sistem
bercocok tanampun meningkat dengan dikenalnya cara penga-
turan air, Sistem kemasyarakatan semakin ketat dimana pe=
mimpin di masyaraket ditunjuk orang-orang yang disegani,
Muncullah orang-orang yang berprestasi pada bidang tere
tentu seperti undagi-undagi termasuk pembuat gerabah.
Dengan demikian tekrologipun semakin teratur dan berkem~
bang serta. bervariasi, Pembuatan gerabsh menunjukken ke=
mejusn yang pesat. Jenis=jenis gerasbeh makin banyak va=-
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riasinya baik bentuk meupun hiasannya., Hal ini disebabkan
telah dikenalnya alat tatap = pelandas dan roda pemutar
lambat, yang menghasilkan gerabahegerabah yang lebih sem-
purna tahap penyelesaiannya. Disamping pembuat gerabah
teknologi dibidang pembuatan alat-alat logampun memnjuke
kan kemajuan yang pesat,yang menghasilkan alatealat se-
perti kapak perunggu, tajak perunggu, nekara dan perhias-
an-perhiasan darip perunggu.

Dari hasil penelitian secara arkeologis ada tiga
pusat gerabah pada masa perundagian, termasuk termasuk
kompleks gerabah Gilimamuk yang mermrut R.P. Soejono me-
nerima pengaruh dari daraten Asia Tenggara (Soejono 1975:
245), Tradisi yang mempengaruhi itu oleh W.G, Solheim II
dinamakan tradisi gerabah Sa-huynh-Kalanay.

Data yang diperoleh dari ekskavasi yang dilakukan
beberapa kali di situs Gilimamuk mermunjukkan bahwa gera=-
bah sangat dominan dan berasosiasi dengan temuan lain se=-
perti benda=benda perunggu berupa tajak, perhiasan dan
benda-benda dari logam lainnye serta manik-manik. Bentuk-
bentuk gerabeh sangat bervariasi antara lain kendi,periuk,
cawan, piring, pasu, anglo dan lain sebagainya dalam Jume
lah yang sangat banyak, Pola hias yang diterapkan melalui
telnik tekan berupa pola jala yang sangat banyak ditemu-
kan pada bentuk periuk kecil, Pola hias dengan teknik go=-
res berupa péla-pola geometris, Bentuk yang paling menon
jol dalam jumlah yang banyak adalah periuk-periuk kecil
berdasar bulat dengan pola hias tera jala.,Benda=benda ini
merupakan bekal kubur yang ditemmikan bersama dengan ben=
da=benda logam dan manik-manik,

II. Permasalahan,
Situs Gilimsgmk terletak di uwjuns pantai bagien
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barat pulam Bali yaitu di pamntaia Gilimenuk, Situs ini

~dibatasi oleh Teluk Gilimanuk dan Gumung Prapat Agung di
sebelah utara, pérumahan penduduk dan kebun penduduk di
sebelah selatan, daersh beluksr di sebelah timur den Se=
lat Bali di sebelah barat.

Keadaan geologis dari situs Gilimanuk baik yang
menyangkut keadaan lingkungan, msupun lapisan tanah se-
cara ringkas dapat digambarkan bahwa situs tersebut me-
rupakan dataran dengan ketinggian 5 meter di atas per=
mukaan laut, Dataran ini dibentuk oleh lima tingkatan
tambak darat (Verstappen 1975). Tambak pertema  adaleh
yang tertua sedangkan tambak yang kelima adalah yang ter
muda, Situs Gilimanuk merupakan situs terbuka dengan fa=-
sies tanah permukaannya adalsh pasir yang memiiiki ph
antara 8-8, 2 dan ini berarti unsur hara kurang terse=
dia sehingga kesuburan tanah dapat dikatskan rendah (wi-
wien Djuwita, 1986). Sedimentasi yang dekian ini menye-
babkan pula sedimen air tawar yang hanya diperoleh dari
sedimen gamping (terobosen air dari atas) dan air ai
daerah alluviel,

Dari segi vegetasi, Gilimenuk termasuk habitat
pantai yang bervegetasi savana, antara lain alang-alang
(imperata cylindrika) dan lonatar (Borassus flabellife:)
serta sebagian lagi bervegetasi mangrove dari jenis an-
tara lain bako-bako (rhizopora stylosa). Vegetasi mang-
rove ini merupaksn suatu jenis sumber daya pentai yang
penting karena selain mengandung berbagai jenis fauna
juga merupakan penghalang (barrier) gerask maju air laut
sehingga dalam waktu tertentu dapat memperluas areal
daratan, Sekarang, habitat ini terganggu oleh penebang
liar,

Tanaman lain dari habitat mangrove dan gsavena di
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atas, adalah hasil budi daya beberapa jenis
sepertl : cabe, tomat, jagung, ubi kaym, dan :
yang pola tanemnya mengikuti pola musim, sesuai
iklim Indonesia. Pola musim, sedimentasi dan

dak dapat mengembangkan budi daya lahan secara optd.u,,‘y
sehingga nmereka menyesuaikan diri dengan mata punaha- '
rian lain diantaranya adalash nelayan,

Situs Gilimanuk dilihat dari jenis serta variasi
artefak maupun frekwensi kubur, maka situs ini merupa-
kan nekropolis yang dihuni dan didukung oleh sejumlah
populesi dari waktu ke waktu, tentunya memerlukan jume
lah besar sumber daya alam yang cukup memadai. Seperti
telah diuraikan di atas potensi alam Gilimarmuk kurang
mendukung situasi tersebut terutama kurang tersedianya
air tawar, karbohidrat dan protein nabati, endapan ta-
neh liat, logam maupun meneral lainnya,.

Jika demikian halnya tentunya Gilimarmuk didukung -
oleh daerah-daerah yang mengandung potensi-potensi ter—
sebut di atas baik dari jarak dekat sedang maupun jauh,
Demikian halnya dengan gerabesh yang demikian banyak jum
lshnya, Daerah manakah yang sebagai pemesok (supplier)
gerabah Gilimarmk tersebut?.

III.Pembahasan,

Jika kita bertitik tolak kepada potensi daerah
Gilimanuk seperti terurai di atas sudah tentunya géra=-
beh yang dalam jumlah banysk ditemuken di situs terse
but tidak dibuat ditempat tersebut, karena tidak adanya
endapen tansh liat yang merupaken materi utama dari pem
buatan gerabah, Tetapi bila kita berpijak bahwa gerabsh

dari masa perundagian di Indonesia mendapat pengaruh
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dari daratan Asia Tenggara termasuk gerabah Gilimamuk
timbullah suatu pemikiran apakah Gilimanuk cukup poten=
sial untuk mendapat persinggahan sehingga menjadi suatu
sintesa budaya.

Perahu=perahu bercadik yang ada pada masa terse=-
but merupakan perahu-perahu dagang yang membawa barang-
barang untuk diperdagangkan di daerah lain., Perdagangsan
pada masa prasejarah merupekan perdagangan secara bar-
ter yang dapat terjadi antara dua kelompok yang saling
membutuhkan artinya bila seseorang membutuhkan Dbarang
dari pihak yang. lain, jual beli barm akan térjadi Jjika
pihak ke dua dapat menerima barang dari pihak pertama
(Sudono Sukirman 1983 : 34).

Tinjauan secara geologis' terhadap daerah Gilima
nuk lebih memungkinkan Gilimanuk sebagai daerah nelayan.
Bukti-bukti arkeologis telah memunjang dengan ditemukan
nya mata kail, bandul kail (Fadila 1983 : 34), Perdaga-
ngan dapat saja terjadi, namun pedagang dari Asia Teng=-
gara itu tentunya tidak hanya membutuhkan budidaya laut
saja yang merupakan hasil utama dari Penduduk Gilimanuk
pada masa tersebut. Cleh karena itu, gerabah yang demi-
kian banyaknya tidaklah mungkin disuplai dari daerah
yang cukup jauh jaraknya.

Mengingat bahwa munculnya gerabah di Indonesia
sudah dimulai sejak masa bercocck tanam dan befkembang
secara evolusi mencapai puncaknya pada masa perundagian,
sudah tentunya melalgfi kurun waktu yang cukup panjang.
Dalam kurun waktu tersebut pembuatan gerabah cukup me=
luas di seluruh Indonesia. Dan di daerah Bali sendiri -
pembuatan gerabah hampig merata di setiap daerah.

Penelitian secu;a etnoarkeologl ditempat-tempat
pembuatan gerabah di Bali samped saat ini masih menun-
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Jjukkan teknologi pembuatan gerabah yang sangat sederha-
na melalui teknik tatap pelandas yang digabungkan de=
ngan teknik roda pemutar lambati atau dengan metode ta=-
ngan yang digabungkan dengen roda pemutar, Hal ini me=
munjukkan bahwa teknik pembuatan gerabsh di Bali masih
melanjutkan teknik dari masa prasejarah yang berarti
bahwa pada masa tersebut telah adanya pembuatan gerabsah
di Bali secara intensif terutamanya dari masa perundagi
an, Masing-masing daerah ini mempunyai ke khasannya sen
diri-sendiri walaupun pada daerah yang berdekatanpun
sangat sulit untuk pengaruh mempengaruhi, Suatu contoh
dapat kami kemukakan di daerah Badung, dua daerah yang
berdampingan yaitu Ubung dan Binoh telah mempunyai ke-
khasan yang dikenal secara baik oleh masyarakat kone
sumen, walaupun si penjualnya adalzah pedagang dari sa=-
lah satu daersh tersebut.

Dapatlah dikatakan bahwa budaya gerabah tidak mudah
untuk pengaruh mempengaruhi, Suatu sintese kebudayaan
tidak mudeh begitu saja terjadi apabila tidak sesuai
dengan kepribadian si penerima, (Merton 194S), Hal ini
tampak pada budaya gerabah di Bali,

Diantara ke khasan yang dipertahankan secara tu=-
run temmrun oleh sipembuat gerabah tampek adanya bentuk
bentuk yang sama secaras menyeluruh di Bali bahkan ba=
nyak ditemukan ditempat-tempat lain, Persamaan=persama-
an ini bisa terjadi karena proses penemuan bebas dari
perkembangan mesyarakat dan kebudaysan dari suatu dae-
rah, seperti teori yang dikemukakan oleh Golden Weiser
bahwa setiap kebudayaan mempunysi bentuk (form) struk-
tur (structure) dan fungsi (fungtion) tertentu sebagai
akibat dari perkembangan masyzrakat dan kebudayaan,maka
kemungkinan bisa terjedi bahwa dua tempat yang terpisah
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secara proses penemuan bebas (independent invention) -
akan ditemukan unsur-unsur kebudayasn yang mempunyai
bentuk, struktur dan fungsi yang sama, sedangkan ke dua
tempat itu tidak pernah ada komunikasi satu sama lain
(Steward 1959 ). Golden Weiser menyebutkan venonema se-
perti itu dengan konsep paralelisme, memberi contoh yang
dipakai sebagai acuen dari konsep ini adalsh unsur nol
(0) pada kebudayaan Cina dan Babilonia dimena didapate
kan bentuk, struktur dan fungsi sama untuk mengatakan
kosong. Pada bagian lain, Herskovits dengan menunjuk
kepada contoh Piramide Mesir dan piramide Maya mengajue
kan konsep konvergensi untuk menyatakan persamaan bene
tuk dengan fungsi yang berbeda dari dua daersh yang ber
Jjauhan, Firamide Mesir mempunyai fungsi sebagai makam
raja sedangkan Piramide Maya sebagai tempat pemmijaan
terhadap dewa-dewa.

Kalau kembali kepada bentuk-bentuk gerabah Gi-
limamuk banyak ditemukan bentuk-bentuk yang sama de=
ngan gerabah-gerabah di Bali 'sekarang namun  gerabah
yang ada sekarang adalah gerabah polos sedangkan gera=
bah Gilimanmuk permh hiasan, Bentuk yang berdasar bulat
pada gerabah Gilimamuk, sekarang di Bali dibuat cen-
drung berdasar rata (flat bottom), yang kemungkinan me
ngarah kepada perkembangan fungsi praktis sesuai de=
ngan kegunaannya, Hal ini tidak memmtup kemungkinan ,
karena suatu kebudayaan akan selalu berkembang dan per
kembangan itu terjadi dari yang sederhana mermju ke
tingkat yang lebih maju dan kompleks (Geria 1982 : 4),

Budaya pembuatan gerabah berkembang secara me=
rata (universal) diseluruh muka bumi yang berarti per=
kembangannya untuk memermhi kebutuhan sendiri. Suatu
teori mengatakan bahwa perkembangan atau munculnya su=
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IV,

atu kebudayaan disebabkan dorongan manusia untuk meme-

nuhi kebutuhen minimum dan pertahan kondisi (Molinows-

ki 1960 : 37). Jadi ini berarti budaya itu muncul te-
rutama untuk memeruhi kebutvhan sendiri,
Dengan demikian pemulis cendrung mencari  asal

usul budaya masa lampem terutama gerabah prasejarsh di

daerah yang terdekat mengingat komunikasi pada masa

tersebut belum demikian lancar antara daerah~daerah
yang berjauhan,

Penutup.

Dari uraian terdahulu menghasilkan butir-butir
sebagai terikut

1. Perkembangan gerabah prasejarah di Indonesia dimulai
sejak masa bercocok tanam dan mencapai puncaknya pa=
da masa perundagian. Gerabah dari situs Gilimanuk
menunjukkan bukti-bukti gerabsh dari masa perundagi-
an, Tinjauan secara etnoarkeologi terhadap pembuatan
gerabah di Bali pada masa sekarang memberikan petune
Jjuk bahwa pembuatan gerabash dari masa perundagian,
telah berkembang secara intensif di Bali, sehingga
kelebihan produksi dapat terjadi,

2, Adanys persamaan gerabah Gilimanuk dengan gerabah-
gerabah dari daraten Asia Tenggara (Tradisi Sa Huyn
Kalanay) dapat saja terjadi karena adanya  perkem=
bangan kebudayaan secara bebas (independent inventi-
on), karena keadaan geologi dan ekologi yang sama,

3. Adanya teori yang mengatakan bahwa perkembangan ke=
budayaan muncul untuk memeruhi kebutuhan diri sendi-
ri menyebabkan timbulnya pemikiran bahwa gerabah
Gilimanuk didatangkan dari daerah sekelilingnya.

4. Hasil Penelitian terhadap geolégi mempun ekologi ter
hadap daersh Gilimarmk, menunjukkan bahwa Gilimanuk
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5.

pada masa lampau tidak merupakan daersh yang poten-

sial, sehingga kurang memungkinkan terjadinya pe=

ngarvh kebudayaan luar,

Perdagangan secara barter pada masa lampau, umumnya

terjadi di daerah pentai, dimana daerah Gilimenuk me

rupaken deerah pantai dengan mata pencarian penduduk

terutama adalah nelayan, Fembuatepembuat ° gerabeh

yang ada dipedalaman dimana kelebihan produksi ter=

jadi, sudah tentu tidak menutup kemungkinan untuk

menjual (menukar) hasil produksinya dengan hasil laut
untuk memenuhi kebutuhan makan, Hal ini dapat dilaku-
kan secara kentinu karena jarang yang ditempuh tentu-
nya tidak toflaln jauh,

Ferbedaen gerabeh Gilimanuk dan gerabel Bali di mesa
sekarang terletak pada hiasannya yaitu dimana gerabah
yang ada sekarang adalach gerabsh polos dan pade umum-
nya berdasar rata disebabkan adanya perkembangan yang
mengarah kepada fungsi praktis sesuai dengan keguna=-
annya,

Dengan demikisn penulis berpendapat bahwa gerabah

gerabah Gilimammk lebih banyak kemungkinan disuplai oleh
masyarakat Bali sendiri,
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KEBUDAYAAN TRADISIONAL BALI
DAN

PELESTARIAN LINGKUNGAN HIDUP
Ida Bagus Rata.

I. PENDAHULUAN.

Berbicara tentang kasbudayaan tradisionsal 1ali
dan kaitannya dengan pelestarian lingkungan hidup
adalah cukup erat, oleh karena banyak nilal budaya
yang mendukungnya. Sebagaimana diketahui lkebudayaan
Bali adalah berakar pada nilai luhur Lembaga Adat
dan dijiwai oleh agama Hindu, Nilai luhur yang ter-
dapat dalam Lembaga Adat (Banjar, desa Adut, Subak
dan lain-lainnya) dan juga nilai yang terkandungz da-
lam ajaran agama lindu, telah dilaksanakan secz -a
turun temurun dengan mantap. Dalam pelaksansannva
inilah didapatkan adanya suatu hubungan yang cuiup
erat dengan upaya untult pelestarian lingkungan ‘.idup.

Definisi tentang lkebudayzan telah banysk dita-
warkan oleh para ahli, tsrutama dari kalzngzen iiuwu
sosial, sehinggé pada kesempatan ini tidak akan di-
ungkapkan secara rinci, Pada dasarnya kebudaysan di-
artikan sebagai hasil dari cipta, rasa den kars. wa-
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nusia yang dipergunkan untuk meningkatkan kehidupan-
nya baik lahir maupun bathin, Jadi kebudayaan menca-

kup seluruh aspek kehidupan manusia, sehinzga m.ouii

liki cakupan yang sangat komplek dan sangat luas,
Sejalan dengan hal ini pelaksanaan kebudayszan,

adat dan agama sering saling terkait dan bahltan su-

1it untuk dipisahkan dalam aktivitas kehidupan nasya-

rakat Bali, Hal ini akan terlihat pada saat pelecisa-

naan upacara, dimana unsur agama, adat, kebudaraan
terutama kesenian menyatu menjadi satu., Dalam pro-
ses atau gerak kehidupan masyarakat inilali ter.irat
adanya upaya yang sangat erat berhubungan dengan pe-
lestarian lingkungan hidup seperti yang telah ciurai-
kan di atas, Uraian yang rinci tentang sikap bt laya
masyarakat Bali ini akan dipaparkan secara rinci pa-
da uraian berikutnya.,

Arti lingkungan hidup seperti yang tersurzt da-
lam Undang-Undang Republik Indonesia (UURI) No.4 ta=-
hun 1982, yang memuat tentang Ketentuan-ketenti.n po-
kok pengelolaan Lingkungan Hidup, ps;l:l berbunyi se-
bagal berikut:

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang den;an

semua benda, daya, keadaan, dan mahluk hidup,

termasuk di dalamnya manusia, dan perilakuuya,
yYang mempengaruhi kelangsungan perikehidurpan
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dan kesejahteraan manusia serta mahluk;hidup

lainnya.
Dengan pengertian ini, maka semakin diyskini bahwa
segala benda, zat organis dan manusia yang hidup da-
lam suatu lingkungan mempunyai hubungan timbal Lalik
antara sesamanya dan dengan lingkungannya, Jaringan
hubungan timbal balik antara manusia dan segala ben-
da, zat organisme serta kondisi yang ada di lingkung-
an membentuk suatu sisteg ekologi yang disebut eko-
sistem ( Emil Salim, 1979 : 35).

Masyarakat Ball sepenyhnya percaya bszhwg alam
dengan segala isinya adalah ciptaan Ida Sang Hyang
Widi Wasa (Tuhan Yang Maha Esa), sehingga mereka ber-
kewajiban untuk memelihara serta mengucapkan terima
kasih kehadapan Sang Maha Pemcipta, melalul yaduya.

Dalam pelaksanaan upacara sebagal pernyataan re-
sa terima kasih inilah sikap budaya manusia banyak
terkait dengan pelestarian lingkungan hidup. Dalam
budaya tradieional Bali terdapat upacara yang menya=-
takan rasa terima kasih kehadapan Tuhan, karena te-
lah menciptakan beraneka tumbuh-tumbuhan, ternak, a-

lat-alat yang terkait dengan kesenian dan lian-lain-

. nya, Rasa terima kasih kehadapan Tuhan ini dilaltsana-
ksn dengan persembahan yang tulus (yadnya) kepada a-

L serta isinya. Walaupun mereka tidak mengetahui
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secara pasti atau bahkan tidak berpikir bahwa t uabuh-
tumbuhan merupskan pabrik pertanian yang primer, Se-
bagal gambaran tumbuh-tumbuhan mengambil karbon diok-
sida dari udara dengan mempergunakan daun-daunnvya,
mengambil air serta zat kimia dari dalam tanah wuelaz
lui akarnya. Selanjutnya dengan mempergunakan sinar
matahari sebagal energi, bahan-bahan tersebut dipro-
ses sehingga tumbuh-tumbuhan menghasilkan bunga, bu-
ah, serat, minysk, yang sangat berguna bapgi kehidup-
an manusia dan juga binatang. Ternak juga merupakan
pabrik pertanian yang penting. Ternak yang leba: yakan
bahan mékanannya berasal dari tumbuh-tumbuhan, juga
sangat bermanfaat bagl manusia dan juga dapat riemenu-
hi kebutuhan manusia berupa daging, kulit dan telur,
Masyarakat Bali dalam pernyataan terima kasihnya
kehadapan Tuhan, mewujudkan melalui suatu upacara de-
ngan tumbuh-tumbuhan dan ternak sebagal medianya., Un-
tuk tumbuh-tumbuhan dilaksanakan pada hari Sabtu Ke-
liwon Wuku Wariga yang disebut juga Tumpelk Uduh, Tum-

pek Pengatag, Tumpek Bubuh, Untuk ternak upacara di-

laksanakan pada Tumpek Uye, juga disebut Tumpek Kan-
dang maupun Tumpek Andang, Perayaan ini dilaksanakan

secara tetap setiap 210 hari.
Perhatian serta usaha untuk melestarikan ling-
kungan hidup meningkat sejalan dengan pesatnya per-
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tumbuhan penduduk dan juga sebagai akibat dari ber-
kembangnya industri, dan pemenuhan kebutuhan manusia
itu sendiri, Keﬁadaran manusia yang dilkuti olei. upa-
m}a yang bersungguh—suhgguh sudah tentu akan sangat
menentukan masa depan manusia sendirl dan alam ling-

kungannya. Kiranya filsafat Tri llita Karana yaiitu ti-

ga unsur utama untuk mencapail kebahaghaan yaitu kese-
imbangan hubungan antara manusia dengan Tuhan, wanus
sla dengan sesamanya dan manusia dengan alam ling-
kungannya, merupakan salah satu landasan utama dalam
meleétaraikan lingkungan hidup (environment proiec=
tion).
II. NILAI BUDAYA YANG BERPERAN.
Nilai budaya tradisional Bali yang berperaun da=-
lam pelestarian lingkungan hidup antara lain:
1. Tri Hita Karana.
Tri Hita Karana berartl tiga faktor utauna
yang dapat mengantarkan manusia ka arah keba-
glaan lahir maupun bathin, Ketiga faktor ter-
sebut yaitu:

a. Parhyangan.

Secara etimologi kata ini terdiri dari "
hyang!" yany berarti Tuhan dan juga lelu-
hur, Imbuhan par dan an menunjukkan tem-

pat, sehingga parhyangan berarti tempat
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untuk merja hyang. Parhyangan di Bali ber-
bentuk Pura yang juga disebut Kahyangan,
Pulau Ball yang juga disebut pulau Dewata;
pulau Kahyangan dan juga Pulau dengan beri-
bu Pura, memiliki Pura atau tempat persem-
bahyangan yang sangat banyak, kibuan Pura
di Bali dapat dikelompokkan atas 4 bagian
yaitu: Pura Keluarga yang terdapat pada ma-
sing-masing pekarangan, Pura territorial;
terdapat pada masing-masing Desa Adat, Pura
Fungsional terdapat di persawahan yang di-
sebut juga Pura Subak atau Ulun Suwi dan

Pura Umum atau Kahyangan Jagat.

Makna Parhyangan dalam Tri Hita Karana a-

dalah keseimbangan hubungan antara manusia
dengan Tuhannya (diwujudkan dalam bentuk
Tempat Suci), Pada setiap pekarangan umat
Hindu di Bali terdapat tempat khusus untuk
Pura Keluarga yang terletak searah dengan
arah gunung Agung sebagal gunung sihci, Jadi
dalam budaya tradisional Bali selalu ada
tempat atau ruangan yang disucikan uutuk
mendirikan Pura Keluarga, Dari kenya'aan 1-
ni tidak semua pekarangan dipergunakan un-

tuk mendirikan bangunan, tetapi tersedia ru-
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angan atau tempat untuk bersembahyan:. Pura
Keluarga pada pekarangannya ditanami pohon
bunga-bungaah untuk kepentingan upacara,
Konsep inl secara langsung mendukung &tau
berperan dalam pelestarian lingkungan hidup.
Pawongan,
Perkataan ini berasal dari wong yang berarti
manusia, Jadl pawongan berarti tempat untuk
umat manusia., Makna Pawongan dalam Tci Iilta
Karana adalah keserasian hubungan antara ma-
nusia dengan manusia lainnya. Wujud Lubungan
ini tertuang dalan bentuk koperasi, organi-
sasi, dan di Ball terdapat satu organisasi
sosial yang disebut Fanjar. Setiap bBunjar me-
miliki Balal Banjar yang dipergunaka. seba-
gal tempat kegiatan warga misalnya untuk ra-
pat, berlatih di bidang kesenian, acura ke-
ramalan dan lain sebhagainya., Di dekat Balai
Banjar terdapat pula tempat persembahyangan
yang uwerupalkan kelengkapan sebuah Balai Ban-
jar. Jadi terdapat 1ingkungan yang diperun-
tukkan bagi kepentingan warga yang dilin -
dungi bersana-saina,
Palemalan,
Paicmalan Lerazal dari kata lemah yaug dalam
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kal iui berarti tanah, Jadi nalemahan berar-
tli pekkarangan atau tanah untuk tanam-tanaman
dan bukan untuk perumahan, Makna palemahan
dalam Tri Hita Karana adalah hubungan yang
serasi asntara manusia dengan alam lingkung-
annya., Konsc¢n 1nl secara langsung berieran
dalam pelestarian lingkungan hidup, karena
ada pckarangan yang tidak untuk perumuhan,
nelainkan secara xhusus untuk ditanami po-
hon-polionan atau untuk berkebun, Di samping
untuk tanaii~-tanaman pekarangan ini juga di-
peruntuktkan pemeliharaan ternak,
2+ Xepercaysan dan keyaliinan terhadap Tempat Suci,
Tempat suci mongandunzg arti tempat persenbah-
yangan seperti rFura (Kehyangan) dan juga tempat-
tempat yang dianggap suci, misalnya gunung,
hutan, tegalan, danau, sungai dan lain-lainnya.
Masyarakat Balli terutama yang tinggal d. pede-
saan sangat percaya adanya tempat-tempat suci
di samping tempat persembahyangan. Keyakinan
ini secara langsung mendukung pelestari.:n ling-
kungan hidup, Pada umumnya masyarakat akan se-
lalu melindungi tempat yang disucikan baik dari
kerusakan yang disebabkan oleh alam mauyun oleh

ulah manusia sendiri, Dalam budaya tradisional
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Bali sama sekali tidak dibenarkan untuk mence-
mari apalagi merusak Tempat Suci., Sebagai con-
toh maia air.yang dianggap suci akan tetap les-
tarl sepanjang masa. Kawasan hutan di Sangeh
yang merupakan salah satu obyek wisata yang ba-
nyak dikunjung wisatawan, tetap lestari oleh
karena masyarakat wenganggap tempat teir.ebut
sucl dan juga terdapat Pura di kawasan hutan
tersebut, Tidak ada satupun penduduk yaug be-
rani menebang pohon pala yang tumbuh dc.gan
anggunnya, Hutan ini benar-benar dipelihara
oleh seluruh lapisan masyarakat dan tiduk ada
seorangpun yang berani mencemarinya, atvalagi
merusaknya, Contoh serupa ini diketemukan ham-
pir di setiap pelosok pulau Dewata, Jadi keper-
yaan bahwa tempat tersebut adalah tempat suci
akan berdampak positif, oleh karena masyara-
kat akan takut untuk berbuat yang lkuran; baik,
Upacara khusus untuk lingkungan hidup.

Dalam budaya tradisional Ball terdapat upaca-
ra yang secara langsung jperkait dengan jeles-
tarian lingkungan hidup yang dirayskan setiap
210 hari, Upacara-upacara tersebut antara la-
in:

a, Upacara untuk tumbuh-tumbuhan ( tumbuh-tum-
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buhan sebagal obyek, karena upacara iul a-
dalah ucapan terima kasih kkepada Ida Ilyang
Widi Wasa atau Tuhan atas kemurahanNya mem-
berikan makanan kepada manusia) dilaksana-
kan setiap 210 hari pada hari Sabtu Wuku

Wariga. Hari suci ini disebut Tumpek .‘ari-

ga atau disebut juga Tumpek Uduh, Tumpek Pe-

ngatag, Tumpek Bubuh (bubur); i sebut Tum-

pek Wariga oleh karena jatuh pada wuku wari-

ga. Dalam budaya tradisional Bgli teriapat
30 wuku yang masing-masing berummr 7 hari,
Jadi satu tahun wuku adalah 30x7 hari = 210
hari, Perkataan uduh atau penguduh sawa ar-
tinya dengan pengatag yaitu memberitahukan
secara luas, Makna hari suci ini adalaii mem-
beritahukan bahwa tumbuh-tumbuhan telah mem-
berikan makanan yang banyak. Namun secara
filosofis upacara ini mengandung arti ucapan
terima kasih kepada Sang Maha Pencipta, Hari
suci ini disebut juga Tumpek Bubuh, oleh ka-

rena sesaji yang dipersembahkan pada tumbuh-
tumbuhan (terutama kelapa sebagai tumbuhan

serba guna) adalah bubuh atau bubur dari be-
ras, Makna sesaji ini adalah bahwa tumbuhan

Juga memerlukan makanan (rabuk) atau memer-
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f.

lukan perawatan dari manusia karena tuubuh-
tumbuhan telah memberikan kehidupan bagi u-
mat manusia;

Upacara untuk binatang peliharaan (ternak),
dirayakan setiap 210 hari yaitu pada hari
Sabtu Wuku Uye, yang lazim disebut Tum;ek
Kandang, atau masyarakat sering menyebutnya
Tumpek Andang.

Upacara untuk alat-alat kesenian, terutama

wayang juga dirayakan setiap 210 hari yaitu

pada hari Sabtu Wuku Wayang yang disebut ha-

ri Tumpek Wayang.

Upacara untuk benda-benda tajam terbuat dari
logam seperti keris, tombak, pisau dilaksa-
nakan juga setiap 210 hari yaitu pada hari
Sabtu'Wuku‘Landqp Yyang disebut hari Tumpek

Landep.,

Upacara untuk pustaka maupun buku dilaksanalkan

setiap 210 hari pada hal raya Saraswati.
Upacara untuk mengurangi atau menghalangi hama

tumbuh-tumbuhan yang disebut HNangluk Merana.

Perkataan nangluk berarti menghalangi dan me-
rana berarti hama, Upacara ini bilasanya dilak-
sanakan dengan menghaturkan sesaji ke laut di-

sertal doa agar hama tumbuh-tumbuhan seperti
126



tikus, wereng, belalang pergi ke laut dan ti-
dak merusak tanaman,

Semua upacara di atas yang dilaksanakan secara
tradisional pada dasarnya adalah ucapan terima kasih
serta permohonan kehadapan Ida Sang Hyang VWidi Wasa/
Tuhan Yang Maha Kuasa; sebagal maha Pencipta dan Peme-
lihara, Dalam pelaksanaannya mempunyai hubungan yang
sangat erat dengan pelestarian lingkungan hidup.

L, Filsafat K§ir§rnawa.

Mifologi K§ir5rnawa yang juga disebut Pemutaran
Lautan Susu untuk mendapatkan amertha (air kehi-
dupan) mencerminkan suatu usaha yang sangat be-
pat untuk mendapatkan kehidupan, terutama kehi-
dupan yang balk dan berjangka wakpu yang pan-
jang. Dalam ceritera ini dikisahkan bahwa untuk
mendapatkan amartha; para Dewa dan Daitya harus
mengaduk lautan Susu dengan mempergunakan gunung
Mandara sebagail tongkat pengaduk, Dalam melaksa-
nakan pekerjaan yang berat, sangat banyak di jum-
pal rintangan. Salah satu diantara rintangan
tersebut ialah keluarnya racun yang sangat ber-
bahaya yang hampir saja menggagalkan usahc men-
dapatkan amertha, Racun segera ditelan oleh
Dewa Siwa, yang mengakibatkan kérongkonsannya

terbakar dan berwarna jingga (nila). Inilah ce-
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riteranya sehingga Dewa Siwa juga disebut Nila
Kantha, Dari uraian ceritera ini dapat ditarik
suatu makna bahwa apabila kita ingin mendapat-
kan amertha atau kehidupan maka harus bekerja
keras dan tidak mengenal menyerah, Pelestarian
lingkungan hidup yang juga bertujuan untuk men-
dapatkan kehidupan yang baik dalam jangka wak-
tu yang panjang, haruslah dikerjakan secara ber-
sungguh-sungguh, Jadi ada kalfan yang erat an-
tara filsafat yang terkandung dalam K§ir5ruawa
dengan upaya pelestarian lingkungan hidup.

Tat Twam Asi,

Arti harfiah dari filsafat ini adalah tat=itu
atau dia, twam artinya kamu dan asi artinya a-
dalah, Filsafat inl sering diartikan dengan pe-
ngertian saya adalah kamu atau ia adalah kuamu,
Nilai filsafat Tat Twam Asi adalah bahwa semua
mahluk adalah mempunyai satu kesatuan yang bu-
lat,., Ilal ini berarti bahwa menolong orang lain
adalah juga menolong diri sendiri dan sebalik-
nya merusak mahluk lain (lingkungan) bera:ti
merusak dirl sendiri juga. Tat Twam #si ada-
lah dasar dari susila kebudayaan tradisional
Bali, Nilai dari filsafat ini jelas sangat e-

rat kaitannya dengan upaya untuk melestarikan
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B,

7e

8.

lingkungan, Apabila nilai filaafat ini diha-
yati serta diamalkan oleh masyarakat, niscaya
pelestarian lingkungan hidup menjadi semakin
mantap pelaksanaannya.
Ahimsa,
Ahimsa berarti tidak menyiksa atau membunuh,
Filsafat ini jelas sangat berperan dalam .e=
lestarian lingkungan hidup.
Karmaphala,
Perkataan karmaphala terdiri dari karma jyang
berarti perbuatan dan phala berarti buah atau
hasil, Jadl karmaphala berarti hasil dari sua-
tu perbuatan, Nilai dari fllsafat ini jJjelas
sangat mendukung pelestarian lingkungan hidup,
Setiap orang berusaha berbuat baik terhadap se-
sananya dan juga alam lingkungannya dan meng-
hindari perbuat yang tidak baik, sesual ajaran
karmaphala,
Sagilik saguluk salulung sabayantaka.
Arti kalimat di atas ada lah selalu bersamna-sa-
ma sampal ahir hayat, Penjabaran dari nilai di
atas adalah gotong royong atau kebersamaan, Da-
lam melindungi lingkungan hidup unsur kebersa-
maan atau gotong royong sangat diperlukan,
Dalam prasasti-prasasti di Bali diketsmukan cu-
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kup banyak uraian yang berhubungan langsung de-
ngan pelqstarian lingkungan hidup dan Jjuga da=-

lam lontar; misalnya prasasti PBnataran Be:sakih
A, Penataran Besakih B; Batu Madeg, lontar Raja

Purana, Dharma pemaculan dan lain-laiunya.

ITT. LANGKAI-LANGKAH PELAKSANAAN.

Pelestarian -lingkungan hidup semakin hari semakin

dirasakan kepentingannya, sehingga perlu diteumpuh .e=-

gala upaya yang kiranya dapat berperan atau mendukung-

nya. Sesual dengan toplk yaltu kebudayaan tradisional

Bali dan pelestarian lingkungan, kiranya dapat ditcu-

puh beberapa langkah-langkah sebagai berikut:

1.

2e

Meningkatkan pemasyarakatan nilai-niliai yaug
terdapat dalam kebudayaan tradisional Bali. Hal
ini dapat ditempuh melalui pendidikan baik for-
mai maupun non formal, Langkah yang pertama di-
tempuh misalnya menuangkan nilai kebudayaan da-
lam buku ceritera yang menarik, melalui penyu-
luhan, ketauladanan dalam pengamalan,
Mengungkapkan nilai kebudayaan ke dalam bentuk
kenyataan hidup sehari-hari, Sebagai contoh
mitologi K§ir§rnawa, setelah ceritera aslinya
diketahui oleh masyarakat, perlu disarikan bah-
wa untuk mendapatkan kehidupan yang layal:, ki=-

ta harus bekerja keras. Demilctian pula apabila
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kita ingin hidup yang baik untuk jangka waktu
panjang maka alam harus dilindungi dengan ker-
Jammbﬁwmﬂwmu%.%ﬂhmpﬂaﬂmb
fat Tat Twam Asi harus diterjemahkan ke dalam
pelaksanagn hidup sehari-hari yaitu menyakiti
mahluk lainnya berarti menyakiti diri kiia sen-
diri, Jadi sudah sepatutnya diambil langkah un-
tuk menyarikan nilail kebudayaan tradisional Ba-
1i ke dalam perbuatan atau sikap hidup di dunia
ini, Penyarian dari nilai kebudayaan tersebut
selanjutnya dibukukan dan disebarluaskan 'tepada
seluruh lapisan masyarakat, khususnya generasi
penerus,

3. Melaksanakan Undang-Undang maunun Peraturan yang
terkait dengan lingkungan hidup secara konsis-
ten, Penyuluhan tentang lingkungan hidup selalui
sarana yang ada, termasuk kesenian, terus diting-
katkan termasuk akibat maupun sanksi terhadap o-
rang yang melanggarnya., Setelah penyuluhan diang-
gap memadai, maka para pelanggar harus ditindak
sesual dengan peraturan tanpa pandang bulu, Ja-
di sikap konsbsten sangat diperlukan dalam pelak-
sanaannya, demi masa depan bersama.

4, Lomba tentang lingkungan hidup serta ganjarannya
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perlu terus ditingkatkan sampal pelestarian
lingkungan hidup membudaya di kalangan masya-
rakat,

5. Membuat daerah percontohan lingkungan hidup
sesual dengan konsep nilai yang terdapat da-
lam kebudayaan tradisional, Umpamanya kousep
Tri Hita Karana yang telah diuraikan di depan.
Satu kawasan yang sudah mencerminkan keseim-
bangan hubungan aantara manusia dengan Tul.annya,
manusia dengan sesamanya, dan manusia dengan a-
lam lingkungannya, perlu dipelihara bersaana-sa-
ma dan dipakal contoh oleh pemerintah dalam pe-
nataan lingkungan di kawasan lainnya,

Satu contoh lagi dalam kebudayaan tradisional
Bali yang belum disebutkan di depan adalah Tri
Mandala (tiga kawasan) yaitu Nista Mandala, Ma-
dya Hand;la dan Utama Mandala, Konsep ini pada
dasarnya menekankan kepada peruntukan kawasan,
Kiranya dalam pengembangan kawasan baru, sedini
mungkin sudah ditata peruntulkan kawasan terse-
but secara jelas dan mendasar, Dalam budayattra-
disional Bali peruntukan kawasan, terutama pada

tempat sucl sudah diatur secara pasti.

IV, KESIMPULAN DAN SARAN,

Dari uraian di atas dapat diambil suatu kesimpulan
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bahwa kebudayaamn tradisional Bali sangat banyslk mens n-
dung nilai-nilai yang berperan dalam pelestarian 1lin ;-

kungan hidupe.

Saran,

Pada kesempatan yang sangat balk ini kiranya da-

pat diajukan saran-saran sebagai berikut:

-1. Menga&akan penelitian tentang kebudayaan tra-
disional di beberapa propinsi di Indonesia,
untulc mencari nilai budaya yang dapat mendu-
kung pelaksanaan pelestarian lingkungan seca-
ra mendasar, Hasil penelitian selanjutnysz di-
seminarkan dan perumusannya dipakai pegangan
dalam pelaksanaan pelestarian lingkungan hi-
dup.

2. Pelestarian lingkungan hidup terus diupayakan
secara bersungguh-sungguh melalui jalum sosial
budaya, untuk sampai pada suatu tingkat bahwa
melestarikan lingkungan adalah untuk kedumai-
an diri sendiri, untuk seluruh masyarskat ba-
ik yang hidup saat sekarang maupun untuk yang
akan hidup di masa yang akan datang., Apabila
nelestarian lingkungan sudah dianggap sebagai
yadnya utama (persembahan yang tulus ) maka
terciptalah kebahagiaan yang dilandasi oleh
Kodgamian di dunia ciptaan Tuhan Yang Maha

Pengasih dan Penyayang.
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MASALAH AIR BERSIH DAN SAMPAH
DI IBUKOTA MAJAPAHIT
Oleh
Soceroso IM.P

PENDAHULUAN

Sampah merupakan masalah hidup sepanjang sejarah manu-
sia. Sejek manusia atau kelompok manusia melakukan campur
tangan terhadap lingkungannya yang menjurus pada kepenting=
annya, meka sejak itu pula masalah sampah muncul. Setiap
kelompok masyarakat memiliki pola sampzh tertentu dan pola
gampah itu akan mengalami perubahan sepanjang sejarahnya.

Demikian pula pada saat yang sama, pola sampah masya-
rakat jang satu berbeda dengan pola sampah yang dihasilkan
oleh mesyarakst yang lain, Proses sinkronis dan diakronis
samecam itu sangut direngarvhi oleh interaksi antara faktor
faktor sosic budaya, ekologi dan kepadatan penduduik. Oleh
karena faktor scsio budaya di lingkungan komunitas itu me=
miliki keanekaragaman serta memiliki sifat, intensitas ser-
ta perbedaan penekanan di dalam proses interaksi, maka de-
ngan sendirinya setiap kelompok masyarakat akan dihadapkan
pada tantangan-tantangsn sampah serta adaptasi yang berbeda
bedza pula,

Semua mahluk menghasilkan atau memproduksi sisa meta=
beolisme, Pada manusia dan hewan sisa metabolisme itu beru-

pa tinja, gas dan air seni. Namun demikian pada manusia

137



selain dari sisa metabolisme tubuh, sampzh juga dihasil-

kan dari kegiatan/aktivitas lain seperti menciptakan ar-
tefak, menciptakan ipsefak dan sebagainya. Dengan mening-
katnya kemampuan menusia. untuk mengubah lingkungen dalam

uszha untuk meningkatkan taraf/mutu hidupnya, meka makin

banyak pula sampah yang dihasilkan.

Secara umum bahan atau sisa aktivitas manusia yang
ditinggalken itu dinamzkan limbah, dan limbah yang diha-
silkan dari aktivitas rumah tangga dinamakan limbah domes-
tik., Kecenderungan menunjukkan bzhwa makin padat penduduk
di suatu wilayah, makin benyak materi maupun energi yang
diubzh untuk mencukupi kebutuhan hidup, mekin banysk pula
limbzh yang diproduksi,

Dengan meningkatnya populasi penduduk di suatu wila-
yah makin meningkat juga orang per-satuan lﬁas, dan mzkin
meningkat pula jumlah limbah yang ditinggalkan per-satuan
luas.

Kendatipun limbah itu sendiri sebenarnya juga meru=-
pakan makanan bagi sejumlah mikro organisma, namun oleh
karena tingkat pertambzhannya yeng makin meningkat, jenis-
nye yang makin beraneka, kadang-kadang jumlah sampah yang
ditinggalkan lebih besar dibandingkan dengan kapasitzas
limbah yang dapat di daur ulang. Akibatnya dapat dibayang-
kan seperti terjadinya pencemaran lingkungan yéng justru

mengancam manusia sendiri.

PERIMASALAHAN
Dalam tulisan ini akan dibicarakan mengenzi masalah

pengelolaan dan pengendalian sampah dan air bersih di
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lingkungan Ibukota Majapahit. Seperti halnya dengan masalah-
masalah yang dihadapi oleh sebagian besar kota-kota besar
lainnya, maka Ibukota Majapahit sebagai lingkungan buatan
yang sifatnya dependen, selalu menggantungkan dirinya pada
dasrah-daerah sekeliling untuk menopang kehidupannya, ter-
nyata juga harus menampung keluaran-keluarannya yang beru-
pa sampah dan kotorannya pula,

Oleh karzna sifat masyarskat kota yang heterogen serta
memiliki beraneka corak dan gaya termasuk dalam tingkah
laku bericomunikasi, mska Jenis sampah maupun kotoran yang
dikeluarkan juga berbeda de2ngan pola kotoran yang dihasil-
kan oleh masyarzkat lain,

Tidak seimbangnya antzra pemasukan dan keluaran yang
dihasilkan oleh masyarzkat keta akan berakibat munculnya

berbagai jenis patclogi yang mengsencam keselamatan masya-

Disamping masalsh sampah, tempaknya di lingkungan Ibu-
kota llajepahit pernah mengalami problema mengenai air ber-
sih, Air bersih sebagai kebutuhan dasar hidup, memiliki
kwalitas maupun kwantitas yang berbeda dibandingkan dengan
air yang digunakan untuk keperluan pertanian,

iutu dari air bersih itu sendiri tampaknya Jjuga sangat
dipengaruihi oleh kondisi lingkungan alam serta budaya dari
masyarakat konsumennya. Kendatipun air merupzkan sumber
daya yang dapat memperbaharui sendiri, namun karena lingku=-
ngannya ya2ng tercemar, eksploitasi yang melebihi kepasitas,
maka unsur yang dapat memperbsharui itu akan menjadi tidak
terbaharui. Akibat dari semua akan menimbulksn dampak bukan
hanya pada manusiaz sendiri tetapi juga pada lingkungan ha-
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bitat yang lain.

Permasalzhannys sekarang adalah bagaimsna adaptasi ma=-
syarzkat kota lMajapahit terhadap kondisi pencemaran semacam
itu?. Tindakan apa yang harus dilzkukan sebagai konsekwen=

sinya terhadap lingkungen yang demikian? dan sebagainya.

MASYZRAKAT DAN LINGKUNGAN IBUKOTA IMAJLAPAHIT DI TRCVULAN

Wilayeh Trovwulan dan sekitarnya tampainya sebelum men=-

jadi Ibukota llajapakit telah lama menjadi daerah pemukiman
yang subur., Hal itu dibuktikan dengan ditemukannya prasasti
Alasantan th. 861 Gaka yang menyebutkan tentang penatapan
Sima Alasantan oleh Raja Sindok.

Di dalam prazsasti itu disebutkan tentang pembebasan
daerah Alasantan menjadi dasrah swatantra yang semula masuk
wilayah kekuasaan Bawing llapapan menjadi sima milik Rakryan
Kabayan, yaitu ibu Rakryan Mapatihi Halu Dyah Sahasra (A.S.
Wibowo 1979:15).

Menurut “wibowo nama Alasantan itu sendiri letaknys ti=-
dak jauh dari Lemah Tulis yaitu nama lama dari Kedung Wulan
di wilayah Bejijong. Dengan demikian disimpulken: bahwa desa
Alasantan itupun haruslsh berada di sekitar Bejijong pula
(Wibowo, ibids15).

Dengan demikian tidak mustahil bila daerazh itupun jauh
sebelum Majapahit berdiri sudah menjadi pusat kegiatan ma=-
syarakat. ;

Ibukota llajapahit yang terletak di Trowulan, seperti
halnya lingkungan binaan lainnya hampir dapat dipastikan
memiliki pola yang teratur dan terencana dengan baik atas

dasar konsep-konsep, pilihan-pilihan dan keputusan-keputusan
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yang disepakati oleh masyarakat pada masa itu baik secara
intuitif atzupun konsepsual.

Menurut kitab Nagarakrtagama yang ditulis pada tahun
1365 M, terutama dalam pupuh VIII == XII diperoleh gambaran
umum tentang keadaan kota Majapahit. Pada pupuh VIII dan IX,
kita dapat melihat situasi yang terdapat di luar, di depan
dan di dalam lingkungan tembok istana. Pada pupuh X kita
Jjumpai tentang situasi bangunan-bangunan yang biasa dipakai
untuk tempat pertemuan para pejsbat istana dengan rajanya,
sementara pada pupuh XI kita dapati keterangan mengenai
tempat-tempat tinggal keluarga raja. Akhirnya pada pupuh XII
digambarkan secars luas mengenai keadaan di luar tembok is-
tana meliputi bangunan umum, serta pejabat-pejabat yang ti-
dzk termasuk sebagsi keluarga roja.

Kendatipun ada pendapat bazhwa kota .lajapshit bukanlzh
kota yang terencana dalam pengertian masyarszkat modern (Pi-
geaud 1962,IV:11), namun sulit juga dibayangkan bzahwe kon-
disi-kondisi seperti yang diuraiken di atas merupakan hasil

1)

Jengan tidak mengesampingkan pendapéi sebazaimana yang

dari proses perkembangan tanpa pola.

diajukan para akhli mengenai kohsep-konsep yang melandasi
bentuk-bentuk kota kuno di Asia Tenggara pada umumnya, yang
Jelas bahwa kota llajapahit sebagai suatu lingkunzezn binaan
dapat dipandang sebagai suatu sistem ysng terbagi dalam be-
berapa sub-sistem dan merupskan pengorganisasian dari empat
unsur, meliputis 1) ruang 2) mekna 3) komunikasi dan 4)
waktu,

Dari unsur ruang, dapat dilihat bahwa sesungguhnya pes=-

ngaturan dan perencanaan wilayah yang membedakan antara wi-
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layah yang satu dengan wilayah yang lain, atau membedakan
antara wilayah di dalam lingkungan istana dengan di luar
istana pada dasarnya merupakan pengorganisasian ruang un-
tuk berbagai maksud yang berbeda. Yang ke dua, bahwa secara
konsepsual, antara ruang dan makna dapat dibedakan.

Sebagal contoh misalnya deongen memberikan ungkapan=-
ungkapan melalui tanda, gambar, bentuk dan lain-lainnya.
Kota sebagai lingkungan binaan juga merupzkan pengorganisa=-
sian komunikasi. Hubungan timbal balik antara siapa dan di-
mana individu berinteraksi apabila diperhatikem merupakan
petunjuk bagaimana arah, jenis dan intensitas interaksi itu
berlangsung.

Dan yang teralthir kota sebagai lingkungan binann juga
merupzksn pengorganisasian waktu dalam arti memberikan tempo
dan irana psda masing=-mosing aktivitas manusia, Umumnys an=-
tara ruang den waktu memiliki hubungan timbal balik séhing—
ga orang sering menyebutnya sebagai ruang dan waktu (Rapo-
port 1985321).

Kota Mzjapahit sebzgaimana halnya dengan kota=-kota masa
kini secara sepintas dapat kita lihat sebagai pusat berbagai
kegiatan, antara lain sebagai pusat pengelompokkan penduduk,
pusat kegiatan ekonomi, pusat kegiatan politik, agama, buda-
Ya dan sebagainya.

Hampir dapat dipastikan bahwa masyaraskat kota terdiri
atas berbagai komunitas yang memiliki profesi dan jabatan
dalam bidang-bidang tertentu dan orang-orang yang memiliki
hubungen dekat dengan mereka,

: Pada tingkat yang paling atas adalah raja sendiri yang

menjadi kepala atas dasar sebagai pewaris aristoktasi yang
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sedang berkuasa. Kemudian di bawah rzja adalah keluarga=-
keluarga raja yang meliputi ayah raja, paman raja, keluarga
istri, keluarga ibu, yzng menduduki jabatan=-jabatan penting
dan berhak untuk memperoleh kebaktian dari rakyat. Menurut
Nagarakrtagama kelompok ini berjumlah 18 orang.

- Di bawrsh keluarga raja, menyusul sederetan pegawai-
pegawai tinggi kerajaan (llino, Halu dan Siriken) yang bicsa-
nya juga dijabat oleh anggota-angsota keluarga raja yang
muda-mida.

Di bzowah ketiga mantri besar itu menyusul demang, kanu-
rvhan, rangga yeng mesing-masing mendudiuki dan mengawasi de=-
partemen-depzrtemen sipil serta juru pengalasan yzng menge=
pelai militer.

Di bawah pejabat-pejabat tingzi tiu masih terdapat se-
doretan pejabat yang terdiri para mantri bujangga, pendzta=-
nendeta tinggi agana di istana, par:s mantri dan tanda, wad-
wahaji dan punggawa. Tidak dapat dilupakan bzhwa di bawah
para pajabat itu masih ada kelompok masyarakat yang tidak
masuk dalam kelompok status tetapi mempunyzi hubungan dekat
dengan raja dan keluarganya yaitu kelompok bhrtya dan kawu-
la atau golongan orang-orang yang tidak bebas bertugas men=-
jalankan den melayani segala keperluan raja serta kelompek
tukang yzng bertugas memenuhi segala kebutuhan istana mulai
dari raja sampai pada keluzrga-keluargz raja dan pejabat-
pejabat tinggi lainnya.

Welihat kondisi masyarekat yang tinggel di dalam ling-
kungan kota seperti itu, kita memperocleh gambaran bahwa pada
mase itu kota liajapeshit culkup ramai, dan padat pendudulknya,

dengan segala zktivitas masing-masing.
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Sebagaimana diketzhui Majapahit merupakan negara agra-
ris _dan perdagangan. Konsep masyarakat hidrolik itu menun=-
jukkan faktz, bahwa di daerah inti Majapahit telzh dibangun
suatu sistem irigasi yang luas. Karena memiliki daerah luas
yang bertanzh vulkanis muda yang subur serta memiliki sungai-
sungai besar dan anak-anak sungainya, maka produktivitas
pertanian irigasi tinggl dan menjadi basis peradabannya
(Sartono Kartodirdjo 1982:135).

Hasil penelitian arkeologis menunjukkan bahwa di seki=-
tar lingkungan Ibukota lajapahit telzh ditemukan sekurang-
kurangnya 20 waduk kuno, baik yang dibentuk meupun alamizh
berikut kanal-kanalnya. Sementare itu diketahui pula bahwa
6 bugh diantaranya adalan waduk=-wzduk yang langsung berhu-
bungan dengan kota Majapahit yaitu waduk Baureno, Kumitir,
Domas, Kraton, Temon dan Kedung Wulan., Lima waduk pertama
masih dapat ditemukan di lapengan sementara yeng terakhir

kini sudah tidak diketahui legi bekas-bekasnya baik pada

=1
£

foto udara maupun di lapangen (Karina Arifin 1986:172).

Pungsi cdari waduk-waduk itu sendiri menurut penelitian
gselain untuk menampung zir yang aken diszlurkan untuk psng-
airan juga untuk menangsulangi laliar luapzn dari lereng
G. Anjasmorc (wzduk baureno) sertz untuk rekreasi (weduk
segaran)(Karina Arifin, Ibids177).

Negara liajapzhit sebagai negara agraris, tidak berbeda
.dvngan negara=-negara lainnya yang bercorzk sams, maka orga=
nisasi ekonomi masyarakatnya terbagi dalam dua kelas ialah
kelas negara dan kelas rakyat.

Dalam kondisi masyarakat yang bermode produksi upeti,

maka kelas negaralah yang mendapatkan kekuasaan dan previ-
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lise-prevelise, sementara kelas rakyat merupakan produsen
produk-produk ekonomi (Kuntowijoyo 1987:68).

Keadaan semacam itu tentu saja telah mendorong bagi ke=
las negara untuk mengembangkan struktur birokrasi yang makin
terperinci baik di tingkat pusat maupun di tingkat wilayah
dengan maksud agar arus barang ke atas dapat terkendali.

Sebagai konsekwensi dari meningkatnya hasil produksi
pertanian yang teratur itu bagi Ibukota adalah meningkatnya
jumlah penduduk. Terjaminnya fasilitas-fasilitas hidup di
wilayah Ibukota telah mendorong meningkatnya proses urbani-
sasi, sementara penduduk kota sendiri.saling berebut ruang
untuk tempat tinggal maupun untuk menampilkan hasil karya-
nya. Akibatnya sebagai problem kota muncul seperti terjadi-
nya pergeseran fungsi ruang, terganggunya jaringan arus
barang dan energinya yang masuk dan keluaran-keluaranya
yang harus dibuang dan sebagainya. Bukti arkeologis menun=-
Jjukkan bzhwa menurunnya kwalitas lingkungan Ibukota Majapa-
hit selain karena faktor alam juga banyak ditentukan oleh

faktor manusianya.

BEBERAPA HASIL PSNELITIAN DI TROWULAN

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pusat Penelitian
Arkeologi Nasional pada tahun 1987 --1988 di sektor Batok
Palung, desa Temon kecamatan Trowulan, telah ditemukan sua-
tu lahan seluas sekitar 20 x 50 m yang diperkirakan meru-
pakan tempat/bekas lubang sampah. Hasil pengamatan terha~
dap singkapan tanah yang digali penduduk menunjukkan bahwa
lapisan tulang pada lubang sampah itu mencapai ketebalan
sekitar 1 meter lebih. Dari penggalian 2 kotak di sektor
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ini selain tulang juga ditemukan gerabah, keramik (Song --
Ming), terskota (miniatur bangunan, arca dan gacuk), unsur
bangunan (genteng, ukel serta jobong), mata uang logam Cina
(Song == Ming), logam, gigi manusia dan sisa fauna. Dari
hasil analisis menunjukkan bahwa dari sisa fauna tersebut
yang terbanyak adalah tulang sapi/kerbau, selanjutnya babi
den yang terakhir adalah tulang anjing dan tikus.

Terdapat petunjuk bahwa tulang kerbau terutama, telah
mengalami pecah tulang dan diperkirakan disengaja untuk di-
manfaatkan sumsumnya. Dari lapisan tulang itu juga terdapat
petunjuk adanya usaha untuk mengatasi polusi udara (bau bu-
suk) dengan cara membakar tulang-tulang itu secara periodik
(Fadhila Arifin Aziz 1988).

Tidak jauh dari tempat ditemukannya tulang-tulang he=-
wan tersebut juga ditemukan sisa=-sisa fondasi bangunan. Ada
yang tunggal ada pula yang saling bertumpukan serta sumur-
sumur kuno baik yang berdinding bata maupun yang berdinding
terakota (jobong), baik yang bersegi empat maupun yang ber-
bentuk bulat. Salah satu diantara sumur-sumr kuno itu ada
yang memiliki 3 buah saluran dari batu bata dan mengarah ke
tiga jurusan. Oleh karena posisi dari saluran=-saluran itu
terletak hanya sekitar 35 cm di. bawah dinding sumuran, di-
perkirakan bahwa dahulunya sumuran itu merupakan tempat pem-
buangan air limbah, Sayang sekali bahwa sebagian besar salu-
ran itu sudah rusak sehingga tidak diketahui apakah air lim=-
bah yang ditampung pada sumuran itu berasal dari bangunan-
bangunan di sekitarnya atau berasal dari limbah air lubang

2)

sampah di. atas.
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Hasil-hasil penelitian Trowulan yang lain seperti di
sektor Pendopo Agung, sektor Sentonorejo, sektor Nglinguk,
sektor Wringin Lawang dan sektor Klinterejo juga menghasil-
kan temuan-temuan serupa. Kendatipun masing-masing memiliki
jenis kepadatan temuan yeng berbeda-beda.

Sektor Wringin Lawang misalnya, ciri-ciri yang paling
menonjol adalah temuan sumur kunonya. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Puaat Penelitian Arkeolozi Nasional pada
tahun 1983, telsh berhasil dipetakan sekitar 25 buah sumur
kuno beik ysng berdinding bate mavpun jobong, baik yirng ber-
segl empat maupun bulat. Dari pemetaan itu nuls diketzhui
bahwa Jarak antara sumur yang satu terhadap yang lainnya
reta-rata hanya 5 = 10 m. Sementzra sumur-sumur itu sendiw’
terletak tidak jsuh dari gepura VWringin Lawans.

Apabila kita perhatikan hasil fotc udarz dzer:h Trowu-
lzn dan sekitarmya, terlihat babwa daergh iirirgin Lawang
ternycta terletak di luar jalur saluran eir utema., Namun me=-
ngapa pembuatan sumur yans sedemikian banyak itu terletak di
tempet yeng dokat derngan bangunan yang begiziu méf:k, sehing-
ga mengurangi segi keindahen linskungannya,

Menghadapi dua kesus di atas ialah mengenai adanya tem-
pet pembuangan sanpzh yang terletzk dzkat dengan linskungan
pemukiman seria »aubuatan sumur yans tampzknys telakh meng-
abailtn keadaan lingkungan sekitarnys menimbulken pertanya=-
an apakah yang mendorong sehingga pilihan mereka justru ber-

akibat rusaknya lingkungan sendiri.
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MASALAE SAMPAE DAN AIR BERSIH DI IBUKOTA MAJAPAEIT

Dari tiga penyakit kota yang klasik dan selalu menjadi
problem besar adalah masalah sampah, air bersih dan kepa =
datan penduduk, Apabila masalzh sampah dan air bersih meru-
pakan masalah lingkungan, maka masalah kepadatan penduduk
merupakan dampak setelah timbulnya hierarkis sosioekonomis.

Apabila diperhatikan pola sampah yang terletak di Ba-
tok Palung diketahui balwa sebagian besar tulang hewan yang
ditemukan di sana dari jenis tertentu (sapi/kerbzu) dapat
diperkirakan yang mengkonsumsipun dari masyarakat tertentu
pula. Dalam beberapa prasasti dan kesusasterasn ditunjukkan
tentang sejumlah hewan yang dapat dimakan olenh raja dan
yang tidak diperbolehkan. llelihat temuan itu letaknya diper-
kirgkan tidak jauh dari pusat ibukota, mzka dapat disimpul-
ken bahwa yang mengkonsumsikan tentunys juga dari golongan-
golongan bangsawan ztau keluarga raja. Adanya temuan tulang
hewan dari jenis yang dipantang (anjing dan tikus) besar ke-
mungkinan bahwa hewan itu dimakan oleh masyarakat di luar
bangsawan, atau mungkin juga berasazl dari buangan sampah ru-
mah tangga biasa.

Dari hasil penelitian juga diketzhui bahwa 1lccors
uvleng-tulang Hewan yang Uipcritiraken telan mangalsmi ponsos=

Ll

lzhan itu (Fadhila 1988:13) juga terdajat gerabah, keramik
gserta temuan-temuan lain., Dari bukti itu dapat diduga bahwa
sampah-sampah tersebut berasal dan dikumpulkan dari bebera-
lokasi tertentu. biasanya 72mpat rembuangan sampah itupun
letaknya di pinggiran pemukiman, baik dibuatkan lubang khu=-
sus ataupun dengan memanfaatkan lahan-lszhan yang tidak di

pérgunakan untuk kegiatan lain.(Schiffer 1977:21) Dengan
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demikian dapat diperkirakan bahwa dahulunya sektor Batok Pa-
lung itu letaknya juga di luar kompleks pemukiman. fupa-ru-
.panya oleh karena beberapa faktor yang menjadi daya tarik
bazi masyarakat untuk tinggal di lingkungan ibukota menga -
kibatkan timbulnya kepadatan penduduk sehingga merubah fung-
si ruang dari yang sebenarnya. Perubahan itu dapat diterang-
kan sebagai berikut.

“Jerdasarkan penelitian diketahui bahwa saluran-saluran
air yang terdapat di sekitar ibukota itu pernah mengalami
beterapa kali bencanza alam yang mengakibatkan rusaknya Jja -
ringan-jaringan air terseout. Dengan rusaknya jaringan air
ita erpirenmtsttmonl »2keringan, terutama pada musim ke-
marau. Cleh karena untuk sebagian sumber-sumber air di wila-
yah ini terletak ali bagian timur, maka cara yang paling mu-
dah bagi masyarakat untuk memenuhni kebutuhan zir adalan de-
ngan berpindah atau bergeser ke arah timur. Dukti lain me =
5genai bencana tarsebut dapat pula éilihat pada bangunan can-
di Tikus dan Bajang Ratu yang secara zeologis diperkirskan
dibangun di atas lapisan lahar. Sementara itu masa pembang-
unan kedua Wangunan itu sendiri diperkirakan dari abad XIV
atau mungkin dari abad XV, Dengan adanya pergeseran pola
pemukiman di atas, maka lokasi sampah yang tadinya terletak
di luar pemukiman akhirnya menjadi di tengah pemukiman yang
tentunya akan menimbulkan berbagai masalah baru bagi masya-
rakatnya. |

Rupa-rupanya bencana kekurangan air yang menimpa ibu -
kota llajapahit itu telah mendorong alternatif lain bagi pen-
duduknya yaitu dengan menggali sumur sebanyzk-banyaknya se-

perti yang terjadi di daerah sekitar Wringin Lawang.
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Apabila diperhatikan kondisi Wringin Lawang sekarang dengan
daerah-daerah lain di Trowulan, terlihat bahwa Wringin La-
wang tidak lebih tinggi dari daerah yang lain. Dengan demi-
kian apabila pada masa Majapahit dahulu daerah Trowulan di-
nyatakan tidak ﬁengalami kekurangan air tentunya untuk da-
erah Wringin Lawangpun tidak mengalami masalah kekurangan
air, Akan tetapi, apabila kita perhatikan hasil foto udara
terlihat bahwa saluran-saluran air yang mengelilingi ibu -
kota Majapahit itu ternyata daerah Wringin Lawang terletak
diluar jangkauan saluran-saluran di atas. Dengan demikian
apabila rusaknya saluran-sazluran di wilayah Majapahit itu
telah mengakibatkan kekeringan dan memaksa penduduknya un-
tuk menggeser lokasi pemukimannya ke arah timur seperti
terjadi di sekitar Batok Palung maka untuk masyarakat se =
kitar Wringin lawang Jjustru didorong untuk mesnggali sumur
lebih banyak. Yang menjadi pertanyaan kita sekarang adalzh
kenapa daerah Wringin Lawang yang sebenarnya juga merupa -
kan tempat penting justru tidak dilewati jalur-jalur air 7
Kenapa masyarakat di sekitar Vringin Lawang lebih senang me-
milih menggali sumur sementara yang lain harus berpindah?
Apa yang menjadi alasan sehingga sumur-sumur itu dibangun
dekat dengan gapura yang demikian besar yang sebenarnya me-
rusak lingkungannya? Tampaknya pertanyaan-pertanyzan di
atas perlu dibuktikan hanya dengan penggalian dan peneli -
tian yang lebih sistimatis dan bukannya tidak mungkin bila
masalah itu ada kaitannya dengan masalah politis.

150




PINUTUP

Melalui uraian singkat tersebut di atas sampailah kita

pada akhir pembicaraan dengan menyampaikan beberapa rangkum-

an

1o

3o

dari yvang telah diuraikan itu sebagai berikut.

Dalam perkembangan =cjarah Majapahit, tampaknya masalah
gampah dan air bersih bagi lingkungan ibukota sudah men-
jadi masalah lingkungan hidup yang memerlukan perhatian
khusus. Adanya tempat pembuangan sampah yang khusus se -
tidak~-tidaknya dapat dinilai bahwa masyarakat ibukota
llajapahit sudah memiliki kesadaran akan kebersihan ling-
kungan,

Dengan berkembangnya ibukota menjadi daerah pecukiman
yang padat, maka kebutuhan akan air bersih juga makin
meningkat, sementara keluzran yang harus ditampung juga
makin banyazk. Akibat bencana alam yang merusak saluran=-
saluran air di wilayah ibukota mengakibatkan bencana ke-
kurangan air terutama pada musim kemarau., Untuk menga-
tasi masalah itu ada dua pilihan, pertama dengan mengge-
ser pemukimannya ke arah sumber mata air atau dengan me-
ngusahakan sumur lebih banyak. Akibat pergeseran itu sen-
diri lokasi pembuangan sampah yang tadinya di luar ling=-
kungan pemukiman berubah menjadi di wilayah yang dekat
dengan daersh pemukiman.

.elihat arus pergeseran pemukiman adalah ke timur, maka
perlu kiranya penelitian dilakukan terhadap jaringan i-
rigasi seperti waduk Kuto Girang di daerah Pacet, Jawa

timur.
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PERANAN SRIWIJAYA DALAM PENGEMBANGAN

AGAMA BUDDHA MAHAYANA
Bambang Budi Utomo

Sumatra merupakan pulau besar di Indonesia bagian barat
yang terdekat letaknya dengan daratan Asia Tenggara. Di
antara Sumatra dan Semenanjung Tanah Melayu, suatu jazi-
rah yang merupakan bagian dari daratan Asia Tenggara, ha-
nya terdapat sebuah selat yang tidak begitu lebar, vyaitu
Selat Malaka. Kedudukan geocgrafis ini merupakan suatu
faktor yang besar pengaruhnya pada sejarah yang dialami

aleh pulau ini.

Rerdasarkan berita tertulis yang sampai kepada kita, di
Sumatra dulunya terdapat kerajaan-kerajaan Kan-to-li
(Kuntala), Shih-li- fo-shih (Sriwijaya), Mo-lo-yeu (Mala-
yu), dan Panai. Karena letaknya yvang dekat dengan daratan
Asia, maka pengaruh asing mudah masuk ke sipni, Dapat di-
remukakan sebagai contoh, misalnya kerajaanm Islam yang
pertama di Indonesia (Samudra Pasai) berlokasi di wilayah

Sumatra.

Data tertulis mengenai keagamaan pada masa Sriwijaya yang
sampai kepada kita sangat sedikit. Dari yang sedikit itu-
pun tidak lengkap benar. Bagian yang diungkapkan adalah
bagian yang penting saja, misalnya jasa seorang raja da-

lam dharama nya.

157



Prasasti Sriwijaya pertama yang mengandung petunjuk kea-
gamaan adalah prasasti Kedukan Bukit dari tahun 682 M,
(Boechari 19B6: 4-18). Di dalam prasasti itu antara lain

disebutkan:

//swasti ¢r1 dakawarsdtita 604//ekadasi suklapaksa wulan
waidakha dapunta hiyay nayik di sawwau panalap siddhaya-
tra//

yang terjemahannya kira-kira berarti

//Mudah-mudahan di sini tentram dan makmur. Di tahun saka
684 yang telah lewat, tanggal sebelas parc terang bulan
waigdkha (23 April 682 M) Dapunta Hiyap naik sebuah pera-
hu untuk manalap siddhavatra//.

Berdasarkan isi dan maksud kalimat itu, jelas bahwa pada
tanggal 11 bulan Waiddkha (23 April 682 M) Dapunta Hiyag
berangkat wmenuju sebuah kuil Buddha untuk merayakan hari
suci umat Buddha sambil memochen restu untuk keselamatan
ekspedisi yang akan dilakukannya. Sebagai secrang penga-
nut agama Buddha tentunya Dapunta Hiyap melakukan upacara
keagamaan dulu sebelum melaksanakan dharmmanya sebagai

seorang ksatria.

Prasasti lain yang jelas-jelas menyebutkan raja Sriwijaya
seprang penganut agama Buddha adalah prasasti Nalanda
dari abad ke-9 M. Di dalam prasasti itu antara lain di-
sebutkan bahwa sebuah biara dibangun atas perintah Bala-

putradewa, maharaja dari Suwarpadwipa (Sriwijaya).
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Prasasti lainnya vyang ada kaitannya dengan agama Buddha
adalah prasasti R3ajaraia I dari tahun 1844 dan 1846 M. Di
dalam prasasti itu antara lain disebutkan bahwa Marawija-
yottunggawarman raja Kataha dan Sriwijaya telah memberi-
kan hadiah sebuah desa untuk diabdikan kepada sang Buddha
yang dihormati di dalam Cudamanivarmavihara, vyang telah
didirikan oleh ayahnya di kota Nagipattana (Sastri 1949;:
wa7 =343},

Prasasti lainnya ditemukan di daerah Talang Tuo, di sebe-
lah barat kota Palembang sekarang, oleh Residen Westenenk
pada tahun 1928. Prasasti ini terdiri dari 14 baris dalam
bahasa Melayu Kuno, dan ditulis dengan huruf Pallawa.
Angka tahunnya 6@& Saka atau 23 Maret 684 M. Isinya anta-
ra lain tentang pembuatan taman Sriksetra atas perintah
Dapunta Hiyap 8r1 Jayandda, untuk kemakmuran semua mahluk.
Di samping i1tu ada juga doa dan harapan yang jelas menun-

jukkan sifat agama Huddha.

Di sebelah timur kota Palembang sekarang, di Telaga Batu,
ditemukan prasasti batu vyang isinya melengkapi isi pra-
sasti Kedukan Bukit. Prasasti ini disimpan di Museum Na-
sional di Jakarta dengan nomor D.161. Isinya 8 baris ten-
tang perjalanan Dapunta Hiyap dan juga pendirian sebuah

wihara (Casparis 1956: 11-14).

Dari lima buah prasasti, baik yang ditemukan di wilayah
kota Palembang maupun vang ditemukan di luar wilayah Pa-
lembang, selurvhnya menunjukkan sifat agama Buddha. Mes-
kipun telah menunjukkan sifat kebudaannya, tetapi belum

dapat diketahui aliran Buddha yang mana.
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Petunjuk tentang mazhab yang dianut oleh raja Sriwijaya
agaknya mulai nampak pada prasasti yang ditemukan di dae-
rah Semenanjung Tarah Melayu, yaitu di Ligor. Di Ligor
ditemukan sebuah prasasti batu yang ditulis di kedua si-
si. Pada sisi muka, yang biasa disebut prasacsti Liger A
(Majumdar 1933:126-127), disebutkan seorang raija driwija-
ya. Selain itu memuat juga angka tahunm 775 M. dan pemba-
ngunan {trisamave caitya untuk Padmapani, Sikyamuni, dan
VYajrapani. Dengan disebutkannya dua Bodhisattwa {(Padmapa-
ni atau Awalokiteswara dan Wajrapani) dan satu wmanusi
buddha (Sakyamuni), ielas hahwa agama Buddha di ﬁrTwijaya
adalah agama Buddha dari mazhab Mahayana (=kendaraan be-

sar),

figaknya peranan Sriwijaya dalam pengembangan agama Buddha
di Asia Tenggare cukup penting. Data tertulis yang sampail
kepada kita tentang hal ini dapat diketahui dari berita-

berita Cina yang ditulis oleh para musafir Cina.

Pada sekitar .abad ke-7 M, I-tsing menceritazkan dalam ki-
tabnya, bahwa pada tahun 4L64/665 M. ada seorang pendeta
Cina yang bernama Hwui-ning yang pergi ke Jawa selama
tiga tahun. Di bawah bimbingan seorang guru, Jnanabhadra,
ia wmenteriemahkan sebuah naskah tentang masuknya Buddha
ke Mirwana serta pembakaran tubuhnya, ke dalam bahasa Ci-
na. Ia menceriterakan bahwa naskah yang diteriemahkannya
1tu menyimpang dari naskah yang biasa dipakai di dalam
Mahayana. Dari uraian itu dapat disimpulkan bahwa pada
waktu i1tu di Jawa sedang berkembang agama Buddha dari

mazhab Hipayana. Selanjutnya I-tsing menguraikan tentang
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keadaan di Sriwijaya. Di ibukota Sriwijaya vang dikeli-
lingi benteng, terdapat lebih dari 1.282 pendeta Buddhaj
semuanya tekun mencurahkan perhatiannya kepada pengetahu-
an agama dan mengamalkan ajaran Buddha. Mereka melakukan
penelitian dan mempelajari ilmu yang ada pada waktu itu,
tidak berbeda dengan di Madhyadesa di India. Upacara dan
peraturan agama di kedua tempat itu sama. Oleh karena itu
pendeta-pendeta Cina vyang ingin pergi ke India untuk me-
nuntut ilmu agama dan membaca teks-teks asli, sebaiknya
menetap di Sriwijaya dahulu selama dua atau tiga bulan.
Di situ menjalani latihan sebelum berangkat ke India. La-
gipula di situ ada pendeta Buddha yang masyhur dan telah
menjelajah lima negeri di India untuk menambah ilmunya,

bernama Sakyakirti {(Takakusu 18%96:38-39).

Hingga permulaan abad ke-11 M. kerajaan Sriwijaya masih
merupakan pusat pengajaran agama Buddha yang bertaraf in-
ternasional. Rajanya saat itu bernama Sri  CuUdamaniwarman
dan mengaku diriﬁya dari keluarga Sailendra. Pada masa
pemerintahannya, pendeta Dharmakirti salah secrang pende-
ta tertinggi di Suwarpadwipa (Sriwijaya) dan tergolong
ahli pada masa itu, menyﬁsun kritik tentang Abhisamaya-
lamkara sebuah kitab ajaran agama Buddha. Kemudian dari
tahun 1011 hingga 1023 M. seorang bhiksu dari Tibet ber-
nama Atida datang ke Suwarpadwipa untuk belajar agama pa-
da Dharmakirti dan diter jemahkan ke dalam bahasa Tibet

bersama-sama dengan Rin-chen bzan-po (Yamamoto 1983:173).

Pada tahun 1803 M. Ssu-chu-lo-wu-ni-fo-ma-tiao-hua (SrT

Cudamaniwarmadewa), raja dari San-fo-t'si (Sriwijaya) me-
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ngirim dua utuéan ke Cina. Utusan itu memberitakan bahuwa
di negerinya dibangun candi Buddha dengan tujuan sebagai
tempat berdoa untuk kesejahteraan, kemakmuran, dan kese-
hatan kaisar Cina. Selain itu, kedua utusan tersebut me-
mohon kepada kaisar supaya memberikan nama dan lonceng
kepada bangunan candi itu. Kaisar Chén-t'sung dari dinasti
Song mengabulkan permochonannya dengan memberikan nama
candi itu Cheng-tien-wa-shou yang berarti "diberkati umur
panjang oleh Dewa" (“indefinite longevity blessed by Hea-

ven") serta menghadiahkan lonceng (Groeneveldt 196@: 65).
[l

Data tertulis yang telah diuraikan itu berisi tentang ke-
giatan keagamaan pada masa Sriwijaya. Agama fang dianut
oleh sebagian besar rakyat, setidak-tidaknya yang dianut
oleh raja dan bangsawan, adalah agama Buddha dari @azhab
Mahayana. Bukti ini kurang kuat apabila tidak disertakan
dengan bukti arkeologi yang berupa artefak keagamaan, mi-
salnya arca dan bangunan suci. Bukti arkeoclogis yang ba-
nyak dikenal oleh para sejarahwan maupun para arkeolog
pertama-tama ditemukan di daerah sebelah barat kota Pa-
lembang sekarang, yaitu Bukit Siguntang. Bukit Siguntang
oleh para arkeologi dikenal =sebagai situs keagamaan. Di
situs itu ditemukan fondasi bangunan kuno yang dibuat da-
ri bata, sebuah arca Buddha yang tingginya lebih dari
3 meter yang dibuat dari batu granit, beberapa buah arca
budistis, pecahan-pecahan tembikar, dan pecahan-pecahan
keramik dari masa dinasti T'ang (abad ke-7-18 M.). Hal

yang paling wmenarik adalah ditemukannya (sisa) bangunan
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kuno dari bata dan arca Buddha. (Sisa) bangunan bata ba-
nyak ditemukan di daerah kaki bukit. Diduga f(sisa) ba-
ngunan ini merupakan bekas bangunan wihara. Adanya pecah-
an-pecahan keramik dan tembikar menandakan bahwa di situ
dulunya terdapat kegiatan vyang berhubungan dengan pemu-
kiman dan kegiatan upacara keagamaan yang dilakukan oleh
para bhiksu dan sanggha. Arca Buddha yang ditemukan di
Bukit Siguntang dipahatkan dalam sikap berdiri dengan
mengenakan Jubah yang berlipat-lipat tipis. Berdasarkan
gaya seninya, arca ini berasal dari sekitar abad ke-2-4 M,
{Buleiman 1984:5), sedangkan Nik Hasan menganggap berasal

dari sekitar abad ke-6-7 M (1979:341}.

Di daerah sebelah barat kota Palembang diduga merupakan
bekas ibukota kerajaan Sriwijaya di mana Bukit Siguntang
dianggap sebagai Gunung Heru, tempat tinggal dewa-dewa.
Sebagai sebuah ibukota kerajaan, di dalam kota itu ter-
dapat semacam gilda, yaitu tempat berkumpulnya para tu-
kang {(pengrajin). Salah satu gilda yang terdapat di situ
adalah industri manik manik kaca. Situs industri manik-
manik kaca di daerah sebelah barat Lkota Palembang berlo-
kasi di kampung Kambang Unglen (Haris Sukendar 1975: 57-
49). Agaknya industri manik-manik kaca ini erat kaitannya
dengan kegiatan keagamaan di Bukit Siguntang. Buktinya,
bahan manik-manik kaca yang ditemukan di Bukit Siguntang
komposisinya sama seperti yang ditemukan di situs Kambang
Unglen. Dengan demikian manik-manik kaca ini dipakai se-

bagai sarana pemujaan cleh para bhiksu dan sanggha.

"ujnari daerah sebelah barat kota Palembang, kita menuju ke
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arah daerah sebelah timur kota. Di daerah ini ditemukan
situs-situs keagamaan, yaitu Gedingsuro dan Sarangwati

{Lemah Abang) (Bambang Budi Utomo 1985).

Situs Gedingsuro dikenal oleh para arkeolog sebagai situs
keagamaan. Di situ banyak ditemukan bangunan candi dari
bata., Eerdasarkan arsitekturnya, bangunan Gedingsuro ber-
asal dari sekitar abad ke-14-15 M., Tetapi, sekitar 208
meter menuju ke arah utara dari kompleks bangunan Geding-
suro, pada bulan Juli 1987 oleh para penggali liar telah
ditemukan lebih dari 4@ buah arca perunggu, pecahan-pe-
cahan bata, keramik dari masa dinasti T'ang, dan pecahan
tembikar. Di samping itu ditemukan juga stupika-stupika
tanah liat yang di bagian dalamnya terdapat tablet-tablet
tanah liat yang bertulisan mantra-mantra Buddha dan reli-
et vyang bergambar Buddha Amitabha. Arca-arca perunggu
yang ditemukan di situ berupa arca Buddha dan Bodhisat-
twa. Berdasarkan langgamnya, arca-arca yang ditemukan di
situ berlanggam Amarawati (abad ke-9 M.). Areal tanah
tempat dﬁtemukannya artefak keagamaan itu cukup luas dan
terletak di tanah vyang agak tinggi. Berdasarkan data ini
dapat diduga bahwa dulunya di situ terdapat semacam kom-
pleks bangunan suci {(wihara! agama Buddha mazhab Mahaya-

na.

Kompleks bangunan wihara di Gedingsuro agaknya terus ber-
lanjut ke arah barat. Sekitar 2 kilometer ke arah barat
dari Gedingsurc, di situs Sarangwati pada awal tahun 1970
-an ditemukan fondasi bangunan bata, stupika-stupika ta-

nah liat yang di dalamnya terdapat tablet tanah liat yang
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bertuliskan mantra-mantra Buddha, dan sebuah arca Bodhi-
sattwa Awalokiteswara dari batu. Dari ekskavasi yang di-
lakukan Bronson tahun 1975 berhasil ditemukan lebih dari
480 buah stupika tanah liat yang di dalamnya terdapat ta-
blet tapah liat bermantra Buddhis. Mantra Buddhis itu di-
tulis dalam huruf Pra-Nagari dan berbahasa Sansekerta
(Bronsen 1976: 229). Arca Bodhisattwa Awalokiteswara
yang ditemukan di Sarangwati berlanggam Sailendra yang

berkembapg pada abad ke-6-8 M. (Bronson 1973:8).

Dari data artefak keagamaan yang telah diuraikan itu, je-
las bahwa agama Buddha pada masa Sriwijaya bermazhab Ma-
hayana. Hal ini dapat diketahui dengan ditemukannya se-
jumlah besar arca Bodhisattwa, baik yang dibuat dari batu
maupun logam. Demikian juga relief yang terdapat di dalanm
stupika tanah liat menunjukkan bahwa agama Buddha di dr7-

wijaya bermazhab Mahayana.

Irl

Telah diketahui bahwa di kerajaan Sriwijaya terdapat pu-
sat agama Buddha. Para musafir Cina yang hendak belajar
di Nalanda (India) terlebih dahulu singgah di érTwijaya
untuk belajar tatabahasa Sansekerta dan juga mempelajari
beberapa kitab agama Buddha. Sebagai salah satu pusat a-
gama Buddha di Asia Tenggara, tentunya di Sriwijaya ba-
nyai ditemukan bangunan wihara. Ada sebuah berita Cina
dari masa Dipasti Ming yang ditulis oleh Ma- huan, yaitu
kitab Ying-yai Shéng-lan (1416 M.) vyang menguraikan ada-

nya wihara. Uraian dari kitab itu adalah sebagai berikut:
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Ku-kang dulunya disebut San-bo-tsai. Ku-kang merupakan
daerah yang kaya yang berada di bawah kekuasaan Jawa
(Kajapahit), Jan tanahnya subur. Ku-kang hanya merupa-
kan suatu daerah kecil yang dikelilingi air, terletak
di tepi sungai yang setiap harinya mengalawmi pasang 2
kali. MWayoritas penghuninya adalah orang Cina yang
berasal dari Canton, Chang chou, dan Ch'uan chou. Ka-
pal-kapal yang tiba dari mana pun, wasuk selat Peng-
chia (=selat Bangka) yang berair tawar. Di dekat ibu-
kota banyak terdapat pagoda (wiharal! yang dibuat dari
bhata. HKemudian para pedagang mudik ke hulu, jalannya
makin lama makin sempit menuju ke ibukota

(Groeneveldt 19468:73).

Apabila kita berasumsi bahwa i1bukota kerajaan §rTwijaya
herlokasi di daerah sebelah barat kota Palembang seka-
rang, herita Ying-yal Shéng-lan itu cocok dengan keadaan
di Palembang. Dengan demikian, vyang dimaksud dengan diI
dekat 1bhukota banyak terdapat pageda, menunjuk suatu tem-
pat di sebelah timur kota Palembang di tepi Sungai Musi.
Tempat vyang dimaksud adalah daerah Bedingsurc dan seki-
tarnya sampai ke Sarangwati., Di tempat itulah mungkin du-
lunya para musafir Cina belajar sebelum melanjutkan pe-
lajarannya ke Nalanda di India. Dari sumber tertulis dan
data arkeologis yang telah diuraikan itu, dapat disimpul-

kan bahwa

1. Pusat kerajaan Sriwijaya pada sekitar abad ke-7-12 M.

berlokasi di Palembang.
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2. Di pusat kerajaan yang berlokasi di Palembang itu,
terdapat pusat kegiatan agama Buddha yang berlokasi di

daerah sebelah barat dan timur kota Palembang.

3. Berdasarkan artefak keagamaan yang ditemukan di daerah
Palembang, agama Buddha yang berkembang pada masa Sri-

wijaya adalah agama Buddha dari mazhab Mahayana.

4, Arca-arca Buddha yang ditemukan di daerah Falembang
seluruhnya berlanggam Amarawati (India Selatan). Hal
ini menunjukkan bahwa pada masa itu terdapat hubungan
yang erat antara Sriwijaya dan kerajaan di India Sela-

tan.

Sriwijaya merupakan pusat agama Buddha Mahdyana pada se-
kitar abad ke-7-9 M. Persoalannya, mengapa hal itu dapat
terjadi? Padahal, sebagaimana diketahui bahwa §riwijaya
merupakan "negara maritim" yang mata pencaharian hidupnya
hampir seluruhnya tergantung pada pelayaran dan perda-
gangan. Umumnya negara maritim masyarakatnya dinamis yang

kurang memperhatikan masalah keagamaan.

0leh para musafir asing, terutama musafir Cina, pusat a-
gama Buddha di Qriwijaya dianggap penting sebelum belajar
ke Nalanda. Tentunya di Sriwijaya terdapat semacam per-
pustakaan agama Buddha yang cukup lengkap. Hampir semua
naskah agama terdapat di perpustakaan itu. Untuk membuk-
tikan dugaan 1tu diperlukan bukti-bukti vyang cukup
banyak. Bukti-bukti tertulis mungkin dapat diperoleh di

negeri Cipa, karena di negara ini pernah berkembang agama
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Buddha Mahaydna. Naskah-naskah agama vyang berbahasa
Sansekerta pada masa Sriwijaya banyak yang diterjemahkan

ke dalam bahasa Cina.
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POLA TATA LETAK RUMAH TRADISIONAL
BALT DAN JAWA:

Suatu perbéndingan terhadap makna religius

Djoko Dwiyanto,

Sejak ditemukannya bukti-bukti arkeologis dan
epigrafis sekitar abad ke-4 masehi, kebudayaan
Hindu-Buda berkembang luas di Indonesia. Pengaruh
kebudayaan itu pernah mencapai puncaknya di Jawa
sekitar abad ke-8 sampai ke-15 masehi. Bahkan di
Bali sampai sekarang sebagian besar masyarakatnya
masih memeluk agama Hindu. Setelah berpadu dengan
unsur—-unsur kebudayaan 1lokal terwujudlah bentuk
kebudayaan Bali seperti yang masih dapat dilihat
di sebagian besar masyarakatnya.

Berbagai wujud tinggalan kebudayaan yang ber-
sifat sakral di daerah Jawa maupun Bali masih ba-
nyak dijumpai, misalnya Candi-Candi di Jawa dan
Pura-Pura di Bali. Namun demikian untuk merunut
kembali tinggalan-tinggalan kebudayaan yang ber-
sifat profan terdapat berbagai kendala. Sebagai
contoh misalnya untuk mengetahui bentuk tempat
tinggal masyarakat Jawa yang masih mendapat peng-
aruh kebudayaan Hindu-Buda agak sukar mengingat

setelah pengaruh kebudayaan Hindu-Buda di Jawa
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menurun, kemudian ditimpali oleh pengaruh kebuda-
yaan Islam yang dalam beberapa bentuk ajarannya
sangat bertentangan/bertolak belakang.

Sesuai dengan asumsi bahwa masyarakat Bali
masih memelihara tradisi dan nilai-nilai ke-Hin-
duan, maka tentunya dalam kehidupan sehari-hari
mereka masih dipengaruhi oleh konsep kepercayaan
Hindu yang telah bercampur dengan tradisi lokal.
Demikian pula bagi kehidupan masyarakat tradisio-
nal Jawa, sekalipun telah mendapat pengaruh kebu-
dayaan Islam ternyata sebagian besar masyarakat
Jawa masih mempertahankan tradisi kebudayaan Hin-
du (pra-Islam) dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Di samping kebudayaan Hindu dan Buda yang di-
perkirakan berasal dari India, di kawasan Asia Te-
nggara juga tampak adanya unsur—-unsur budaya lokal
yang bertahan sebagai tradisi maupun yang bercam-
pur dengan kebudayaan pendatang. Berbagai jenis ke-
giatan dan tinggalan kebudayaan itu pada umumnya
berhubungan dengan kegiatan profan dan semi profan.
Salah satu wujud yang masih bertahan adalah keper-
cayaan terhadap Gunung (termasuk udara) yang me-
lambangkan dunia atas dan kepercayaan terhadap air
(samudra) yang melambangkan dunia bawah. Kedua wu-
jud itu sendiri-sendiri maupun bersama sering di-
hubungkan dengan pemujaan arwah leluhur. Keperca-
yaan ini sering berpengaruh pada kehidupan sehari-
hari yang berhubungan dengan masalah pangan, papan
dan sandang. Di antara ketiga aspek kehidupan ter-

sebut, papan merupakan aspek yang cukup penting un-

tuk mendapat perhatian, karena selain kepentingan

funesinya juga masih dapat dirunut sisa-sisa kebu-
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dayaan materialnya.

Di- beberapa kalangan masyarakat tradisional
Bali masih dapat dijumpai penata letakan bangunan
dalam halaman rumah tinggal mereka, yang secara
sepintas jelas mempunyai pola tertentu. Demikian
pula di lingkungan masyarakat tradisional Jawa
khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta masih da-
pat dilihat sisa-sisa rumah tradisional yang dalam
penyusunannya menggunakan pertimbangan-pertimbang-
an kepercayaan yang bernafaskan ke-Hindu-an. Geja-
la persamaan dan perbedaan dalam konsep pembangun-
an rumah tradisional antara masyarakat Jawa dan

Bali itulah akan dicoba dipaparkan melalui makalah

< 1 e b
j 8 R

Penelitian di berbagai bidang telah banyak di-
lakukan oleh para pakar terhadap potensi daerah Ba=-
1li yang masih mempertahankan nilai-nilai budaya ku-
na, khusuénya kebudayaan Hindu. Di antara sekian
banyak bidang ilmu yang terlibat, tampaknya bidang
Arkeologi dan Arsitektur mendapat porsi yang cukup
besar, terutama dihubungkan dengan potensi pariwi-
sata daerah ini. Penelitian dan penulisan Arkeolo-
gi berjalan terus hampir tidak pernah terputus se-
jak dirintis oleh R. Goris (1935 dan 1938). Peneli-
tian itu pada umumnya mengupas tentang percandian
dan sistem pemujaannya.

Demikian pula penelitian di bidang Arsitektur
akhir-akhir ini juga sangat banyak dilakukan oleh

para pakar setempat maupun dari luar Bali. I.N.Ge-
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lebet dan kawan-kawan (1978) pernah mengadakan pe-
nelitian yang berisi inventarisasi bentuk rumah
tradisional Bali dalam kaitannya dengan pengembang-
an objek wisata, Hasil penelitian ini memberikan
rekomendasi dah gambaran perencanaan perlakuan ter-
hadap rumah-rumah itu bila kelak akan dikembangkan
sebagai objek wisata, karena kegiatan penelitian
ini juga disponsori oleh Badan Perencanaan Pemba-
nganan Daerah (BAPPEDA) tingkat I Bali.

Selain itu di bidang Arsitektur juga terdapat
penelitian yang mendalam tentang studi keruangan
(spatial) dalam desa-desa di Bali (Ardi P. Parimin,
1986) dan tentang konservasi bangunan pusaka nenek
moyang yang berupa Pura (Eko Budihardjo, 1986). Pe-
nelitian pertama memuat tata ruang penempatan ha-
laman rumah tinggal dalam pola desa di tiga contoh
desa Bali, yaitu Legian, Tihingan dan Sukawana.
Pada setiap desa sampel dirinci tentang kerangka

desa,  formasi halaman rumah dan sanggah, umah-me-

ten dan bangunan tradisional lainnya serta penga-
ruh wisatawan pada halaman rumah, Hasilnya adalah
penjelasan tentang hubungan antara formasi keruang-
an dengan modernisasi Desa Tradisional Bali dan ko-
relasi antara struktur keruangan dengan aspek so-
sial-budaya. Sedangkan penelitian kedua befisi ten-
tang identifikasi permasalahan konservasi bangunan

kuna, baik dalam hubungannya dengan latar belakang

dan sikap hidup orang Bali terhadap bangunan kea-
gamaannya maupun pengaruh pariwisata dalam kehi -
dupan keagamaan orang Bali (Ibid, hal. 76). Sebe-
lum memberikan rekomendasi tentang tindakan kon-

servasi bangunan-bangunan warisan budaya Bali,
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karya ini juga menguraikan latar belakang filoso=
fis pembangunan bangunan keagamaan bagi orang Ba-
1li beserta implikasinya.

Penelitian tentang rumah tradisional Jawa ju-
ga pernah dilakukan secara lengkap, misalnya oleh
H.J. Wibowo (1981/1982) dan oleh Hamzuri (1985/
1986). Pemilihan lokasi penelitian kedua karya pe-
nelitian itu kebetulan sama, yaitu di sekitar lo-
kasi Kraton/bekas Kraton tepatnya di Daerah Istt-
mewa Yogyakarta. Persamaan lain juga terdapat pada
uraian tentang bentuk-bentuk rumah tradisional be-
serta bagian-bagiannya. Sedangkan perbedaannya ter-
letak pada teknik penyajian dan gaya penulisannya,
Karya pertama berisi uraian tentang lingkungan fi-
sik, prosedur pendirian bangunan, telaah tentang
ragam hias dan rangkaian upacara pendirian bangun-
an. Sedangkan karya kedua selain menyinggung ten-
tang lingkungan tempat tinggal juga lebih menekan-
kan pada nilai filosofisnya serta diberi ilustrasi
adanya miniatur rumah tradisional koleksi Museum
Nasional, Jakarta (Ibid, hal., 152),.

Di samping karya-karya di atas yang berisi u-
raian tentang rumah tradisional Bali maupun Jawa,
masih ada dua makalah lain yang agaknya mendekati
topik makalah ini. Makalah pertama berisi rangku-

man hasil penelitian tentang Pekarangan Bali (IGN

Anom, 1982), Kesimpulan yang diperoleh dari maka-
lah ini antara lain adalah tentang susunan pola
penempatan rumah (pekarangan) dalam sebuah desa
di daerah pegunungan dan di daerah dataran yang
menjadi sampel penelitiannya, ciri-ciri serta kea-

jegan dalam susunan bangunan setiap pekarangan.
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———— R

Sedangkan makalah kedua berupa working—papérs yang

secara khusus membicarakan tentang dimensi simbo-

lik rumah orang Jawa (W. Keeler, 1983).

2 51§

Bagian-bagian pokok dari rumah tradisional Bali
terutama di daerah Gianyar dan di sekitar bekas
Kerajaan Klungkung yang masih mempertahankan nilai-
nilai tradisi, biasanya terdiri dari:

1. Sanggah (pamerajan/tempat pemujaan).

2. Meten (rumah tinggal/tidur).

3. Bale Adat (Bale Dangin).

4, Bale Daja (pepelik dan piasan rumah untuk
keperluan sehari-hari/segala keperluan).

5. Paon (dapur).

6. Lumbung (tempat penyimpanan padi/hasil bumi).

7. Perapen (perapian/tungku).

8. Gudang.

9. Penginjeng Karang (tempat sesajian di hala-
man), kadang-kadang.

10. Kamar mandi dan kakus. (Periksa gambar 1).

Sanggah tampaknya merupakan bagian yang paling
penting dalam tata ruang halaman rumah tradisional
Bali dan mungkin sekali inilah yang memberikan ciri
bagi masyarakat Bali yang sosio-religius. Di dalam
tata letak halaman rumah tradisional, sanggah sela-

lu ditempatkan di bagian Timur atau tepatnya di

sudut Timur-Laut. Di beberapa tempat sanggah ini

masih dibagi lagi menjadi a). sanggah kemimitan,

yang diperuntukkan bagi pemujaan arwah nenek mo-

yang; b). sanggah kamulan, untuk pemujaan bagi

nenek moyang dari keluarga dekat dan c). sanggah
Dewa Agung yang khusus ditujukan bagi pemujaan
Gunung Agung (Ardi P. Parimin, 1986: 43).
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Komponen lain adalah meten, yang menggambarkan
sekaligus mewakili sifat keseharian karena ber -
fungsi sebagai tempat tidur. Tempat ini sering ju-
ga disebut Bale Daja (IGN Anom, 1982: 719). Sela-
in itu yang mempunyai fungsi keseharian dan meng-
gambarkan aktifitas masyarakat adalah Bale Adat/

Bale Dangin dan Bale Dauh. Kedua Bale ini diper-

untukkan bagi segala keperluan terutama dalam
mempersiapkan sesajian, sehingga sering dibagi

lagi menjadi Bale Pepelik dan Bale Piasan.Bagian

lain yang penting dalam halaman rumah tradisional
Bali adalah Paon dan atau Perapen. Komponen ini bi-
asanya ditempatkan di bagian Selatan atau sudut
Barat Daya dari halaman.

Berdasarkan gambaran sepintas di atas, tampak-
nyasyang menjadi pedoman dalam penyusunan bangun-
an di halaman fumah tradisional Bali adalah konsep

nawa sanga (R. Soekmono, 1974: 42). Konsep ini te-

lah lama berkembang di Indonesia, khususnya pada
daerah-daerah yang pernah mendapat pengaruh kebu-
dayaan. Hindu, antara lain tampak pada penempatan
bagian bangunan atau arca di candi-candi (Ibid,hal.
43), Tetapi, bila tata letak halaman rumah ini di-
beri garis diagonal yang menghubungkan sanggah de-
ngan perapen atau paon, maka halaman itu seolah-
olah terbagi menjadi tiga bagian seperti layaknya
raga manusia yang terdiri dari kepala, tubuh dan
kaki (Periksa gambar 2). Apabila abstraksi ini da-
pat dipertanggungjawabkan, maka mungkin sekali kon=.
sep penyusunan bangunan pada halaman rumah tradi-
sional Bali ini didasarkan pada konsep Tri Angga.
Konsep ini dibagi kedalam tiga bagian yang terdi-

ri dari Nista (bagian bawah, kotor, kaki); Madya
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(tengah, netral, badan); dan Utama (atas, bersih,
kepala). Di dalam kepercayaan Hindu sering juga
disebut dengan Tri Hita Karana atau "tiga jalan

kebajikan", Dasar kepercayaan ini menganggap bahwa
dunia ini terdiri dari tiga komponen, yaitu Atma

(jiwa/soul); Sarira (raga/badan fisik) dan Trikaya

(tenaga, kekuatan atau kemampuan). Dalam hal ini
bila atma berintegrasi ke dalam sarira akan meng-
hasilkan kreasi atau karsa yang terdiri dari tiga
kekuatan atau tenaga, yaitu kaya (tenaga fisik);
wak (kemampuan berbicara) dan manah (tenaga jiwa/
pikir) (Eko Budihardjo, 1986: 33).

Kesesuaian antara wujud fisik susunan bangunan/
bagian dalam halaman rumah tradisional Bali dengan
alam kepercayaan yang melatarbelakangi adalah pada
segi-segi religiusnya. Masyarakat sangat percaya
bahwa untuk menuju kesempurhaan (moksa) mereka se-

lalu menjaga keseimbangan antara mikro kosmos de-

ngan makro kosmos atau Bhuwana Alit dengan Bhuwana
Agung. Dasar filosofis ini sering disebut dengan
Rwa Bhineda atau Semara Ratih (Ibid, hal. 33).

Dengan demikian dapat dimengerti bahwa dengan
berbagai variasi pengembangan dalam bagian-bagian-
nya, dasar filosofis penyusunan bangunan pada ha-
laman rumah tradisional Bali akhirnya dan aslinya

diarahkan atau berorientasi kepada GUnung dan Air.

Secara umum rumah tradisional Jawa, terutama

. yang terdapat di Daerah Istimewa Yogyakarta, mem-

‘;;nyai bentuk Panggangpe, Kampung, Limasan dan Jo-

.0 yang digunakan sebagai rumah tinggal. Sedang-
. bentuk Tajug biasanya untuk rumah ibadah serta
sk lainnya sesuai dengan fungsinya, misalnya
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sebagai tempat musyawarah (Bale Desa) atau tempat
penyimpanan seperti lumbung dan kandang (H.J. Wi-
bowo dkk., 1981/1982: 23-81).

Berbeda dengan bangunan-bangunan yang ada di
halaman rumah tradisional Bali, pada pekarangan
rumah tradisional Jawa hanya diketemukan beberapa
bangunan pokok, yaitu rumah induk, lumbung dan ka-
dang-kadang kandang serta kamar mandi dan kakus.
Pembagian yang mempunyai makna religius terutama
terdapat pada pembagian ruang rumah induk. Secara
umum pembagian itu terdiri dari ruang depan (omah
ngarep), ruang tengah (omah mburi), ruang belakang
(njero omah/ndalem). Ketiga bagian ini kadang-ka-
dang ditambah dengan gandhok dan dapur (Periksa :
gambar 3a). Variasi lain dalam pembagian ruang itu,

terutama dimiliki oleh mereka yang mempunyai dera-

jad lebih tinggi baik karena pangkat/jabatan mau-
pun kekayaan adalah pendhapa. Bangunan ini terka-
dang terpisah dari rumah induk, tetapi kadang kala
digabung serta diberi antara yang disebut pring-
gitan (Periksa: gambar 3b).

Rumah depan yang berupa pendhapa biasanya ber-
atap joglo tanpa dinding, sehingga terbuka dan
berfungsi untuk menerima tamu atau upacara tradi-
sional dan bagi rumah bangsawan juga digunakan un-
tuk perpelaran kesenian. Pringgitan adalah ruang
penghubung antara péndhapa dan ruang dalam yang
biasanya juga untuk menggelar pertunjukan wayang
kulit (ringgit). Ruang dalam atau dhalem merupakan
pusat rumah; sehingga di bagian belakang yang di-

sebut' njero omah dibagi menjadi tiga ruangan pen-

ting, yaitu senthong tengen, senthong tengah dan

senthong kiwa. Senthong kanan biasanya digunakan
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antuk bersemedi, meditasi atau mendekatkan diri
pada Tuhan., Senthong tengah khusus disediakan un-
tuk pasangan pengantin atau pasangan Ayah dan Ibu.
Sedangkan senthong kiri biasanya sebagai tempat
menyimpan padi/beras dan simbol-simbpdbl Dewi Sri
lainnya. Secara keseluruhan ketiga senthong ini
berhubungan dengan persatuan untuk mewujudkan ke-
langsungan hidup keluarga. Setelah seseorang me-
mohon kepada Yang Maha Kuasa di senthong kanan,
kemudian melakukan hubungan antara lelaki dan pe-
rempuan dengan harapan dapat berbuah seperti iba=
rat tumbuhan padi yang disimbolkan oleh Dewi Sri
yang bermakna sebagai Dewi Kesuburan (W. Keeler,
1983: 3). '

Berkenaan dengan makna religius datam konsep
pembangunan rumah tradisional Jawa adalah mengenai

arah hadap rumah. Seperti halnya kelompok masya-

rakat lainnya, di dalam masyarakat tradisional
Jawa juga dikenal adanya empat penjuru mata angin
dan kadang-kadang dalam beberapa keperluan ditam-

bah dengan titik pusat (Istilahnya: kiblat papat

pancer lima). Sikap dan pandangan masyarakat Jawa

tentang arah inilah sebagai salah satu unsur peng-
aruh kebudayaan pra-Islam yang masih bertahan, ya-
itu arah Timur dipercayai sebagai tempat bersema-
yamnya Batara Sang Hyang Maha Dewa; arah Barat se-
bagai tempat tinggal Batara Sang Hyang Yamadipati;
arah Utara ditempati oleh Dewa Sang Batara Visnu
dan arah Selatan belum ditemukan penjelasan tentang
Dewa penjaga arah ini (Hamzuri, 1985/1986: 141),
Tetapi, menurut kepercayaan masyarakat Jawa dan

dalam kenyataan sehari-hari hampir tidak pernah
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ditemukan rumah tradisional Jawa yang menghadap

ke Barat dan ke Timur. Hal ini disebabkan karena
arah ke Barat‘melambangkan kematian, sedangkan a-
rah ke Timur khusus dimiliki oleh raja atau diper-
untukkan bagi rumah raja (Kraton). Beikenaan de-
ngan arah Utara dan Selatan dalam waktu yang lebih
tua diperuntukkan bagi lokasi rumah yang berada

di sebelah Utara dan Selatan Pegunungan Kendeng
(Pegunungan yang dianggap keramat bagi orang Jawa
sejak jaman kuna). Rumah di sebelah Itara Pegunung-
an Kendeng menghadap ke Utara, sedangkan rumah di
sebelah Selatan Pegunungan Kendeng menghadap ke
Selatan (Ibid, hal. 140),

Di dalam perkembangan selanjutn&a, masyarakat
tidak lagi/tidak hanya berorientasi kepada Pegu-
nungan Kendeng saja, tetapi juga kepada Gunung Me-
rapi yang dianggap mempunyai kekuatan magis bagi
Kraton mula-mula dan juga bagi masyarakat umumnya.
Oleh karena itu pada masa ini dan selanjutnya, se-
perti yang terbukti dari pengamatan di lapangan,
hampir sémua rumah tradisional Jawa menghadap ke
Selatan. Kenyataan ini dapat digunakan sebagai
bukti dari hipotesis yang mengatakan bahwa rumah
tradisional Jawa juga berorientasi kepada Gunung

dan Air.

IvV.

Kepercayaan terhadap gunung, gunungan/kekayon
dan meru sebagai tempat tinggal para dewa sudah
dikenal sejak jaman kuna. Demikian pula kepercaya=

an kepada air, yang bila digabungkan dengan pohon
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dan tanah mewakili tiga serangkai merupakan bagian
vital dalam kehidupan manusia (Djoko Soekiman,
1986: 65 dan 67). Pada gilirannya kepercayaan se-
macam ini dapat diketahui berasal dari kepercayaan
kuna yang biasa dikenal dengan pasangan Father Sky
dan Mother Earth atau Bapa Langit dan Ibu Pertiwi
(H.G., Quaritch Wales, 1977: 2). .0leh karena itu

di kalangan masyarakat Bali juga dikenal adanya

Mother Goddes dengan sebutan Men Brayut.

Daerah Jawa dan Daerah Bali mempunyai pengala-
man sejarah yang hampir sama, terutama dalam hal
pernah mengalami mendapat pengaruh kebudayaan Hin-
du, walaupun berbeda dalam waktu, proses dan ke-
lestariannya. Di daerah Bali sikap dan pandangan
masyarakatnya masih terpelihara sampai sekarang
da2am kehidupan sehari-hari di lingkungan keluar-
ga, Hal ini tampak dari penataan bangunan rumah
dalam pekarangan rumah tradisional mereka. Masing-
masing bagian atau bangunan mempunyai makna seka-=
ligus simbol dari kepercayaan mereka. Dan apabila
dirunut kembali, maka dapat diduga bahwa gambaran
itu merupakan pengejawantahan dari konsep dasar
kepercayaan yang telah berkemang lama di wilayah
Asia Tenggara, yaitu kepercayaan kepada Gunung dan
Adr.,

Demikian pula bagi sebagian kelompok masyara-
kat Jawa, khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Sekalipun dalam kenyataannya mereka telah mendapat
pengaruh kebudayaan Islam yang berkembang setelah
kebudayaan Hindu mulai surut, tetapi dalam memeli-
hara keseimbangan alam - keseimbangan antara mikro

kosmos dan makro kosmos - masih dapat ditunjukkan

183



melalui sikap dan pandangan mereka dalam pembangun-
an rumah tinggalnya. Masing-masipgg bagian/ruéng da-
lam setiap rumah tradisional Jawa mempunyai makna
dan simbol bagi keéinambungan hidup manusia. Lebih-
lebih bila dilihat dari cara mereka menentukan a-
rah hadap rumahnya. Kenyataan membuktikan bahwa ham-
pir semua rumah tradisional Jawa menghadap ke Sela-
tan, yang berarti berorientasi kepada Gunung Mera-
pi di sebelah Utara dan Air (Samudra Indonesia) di
sebelah Selatan.

Nilai-nilai religius dari dua kelompok masyara-—

kat dalam rumpun yang sama menunjukkan asal dan

dasar yang sama, yaitu berasal dari kebudayaan

yang berkembang luas di Asia Tenggara.

Di samping itu usaha pelestarian warisan bu-
daya di kedua wilayah ini tampaknya mempunyai ke-
cenderungan kendala yang hampir sama. Secara ke-
betulan kedua wilayah itu merupakan tujuan wisata
(asing dan domistik) yang cukup potensiel, khusus-
nya dalam bidang wisata budaya. Sudah barang tentu
salah satu dampak negatif adanya arus wisatawan
ke kedua daerah itu mengakibatkan adanya perubahan
bentuk dan makna dari tinggalan budayanya, khusus-
nyua yang berupa rumah tradisional. Oleh karena itu
perlu diusahakan patokan baku terhadap pembangunan
fasilitas wisata dalam kaitannya dengan pelestarian
warisan budaya dalam hal ini rumah tradisional.
Rumusan usaha itu hendaknya merupakan alternatif
pemecahan yang dapat digunakan oleh para pengambil

keputusan di bidang pariwisata dan kebudayaan.
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Gambar

1 : Tata letak rumah tradisional Bali.
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Ardi P. Parimjin, 1986 - dimodifikasi.

Keterangan:
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Sanggah/Pamerajan (tempat pemujaan).
Meten (rumah tinggal/tidur).

Bale Adat (Bale Dangin).

Bale Daje (pepelik dan piasan).
Paon,

Perapen.

Lumbung.

Kamar m,andi/kakus.

Toko.
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Gambar 2 Denah pekarangan/halaman rumah tradisional

Balil.
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Sumber : I G N Anom, 1982: 729 - dimodifikasi.
Keterangan
Pemesu = pintu masuk pekarangan.
----- = Garis sakti.
117 = Bagian kepala/Utama/Atma.
// = Bagian badan/Madya/sarira.
7 =

Bagian kaki/Nista/Trikaya.
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Gambar 3a : Tata letak rumah tradisional Jawa
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Sumber : Ward Keeler, 1983 - dimodilikasi.
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Gambar 3b : Tata letak/ruang rumah tradisional Jawa
dengan pendhapa terpisah. dapur
senthong senthong senthong
tengen tengah kiwa
J L R I |
dalem gandhok
(njero omah)
i
pringgitan
pendhapa
Sumber

Ward Keeler,

1883

dimodifikasi.




GAMBAR TELAPAK TANGAN DI SOFPENG @
SUATY UFACARA RELIGI KAITAMNYAR DENGAN TRADISI
BUDAYA FPRASEJARAH DI SULAWES] SELATAN

(Etnoarkeologi)

Dubel lriwantorc

"Dalan memenuhl mazalahnva, panusia
drdoerang oleh kebutuhan yang bersumber
pada jasmaninva, kehidupan sosial, dan
keirwaannya., ALelnginan-kelnginan kerap
kall berkaitan dengan usaha-usaha untuk
dapat hidup lebih bark dari orang lain,
balk lewat proses habungan Eanusia
dengan iingkungan atau manusia  dengan
kekuatan —gaib yang dapat penuiudkban
suagtu sistem sosial  melalul perilakwy

budava”’.

Fenvajian makalah ini berdasarkan penelitian
pada tahun 1989 di1 Kabupaten Scppeng Sulawes:
Selatar, dengan wmenttik beratkan pada tradisi
masyarakat dalam tata upacara nistasi berupa
lukisan cap tapak tangan pada tiang penyanaga
rumah sebagar  salan =satu persyaratan dalam
mendirikan rumah rcanggung. PFerilaku masyarakat

vang merupakan tradisi ini mempunyal nilai budaya
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yang berkaitan dengan aturan-aturan kepercayaan
vang bersumber dari pandangan hidup mereka di masa
talu.

Sehagai salah satu sumber dats etnis, memang serbaz
kekurangan ini dapat menimbul kan beberapa
pemahaman dan perlunya keterlibatan para arkeolag
dan antropelog untuk menyebarluaskan informasi
ini pada masyarakat luas sebagai salah saty
tinggalan vang wmempunyai nilail budaya untuk
mendapathkan suatu perhatian khusus. Tradisi vyang
melibatkan dua unsur dalam kehidupan masyarakat
yakni unsur tampak (material) dan unsur tidak
tampak (perilakul, memperlihatkan kegiatan
kepercayaan-kepercayaan dalam lingkup rumah tangga
(house  hald}, yang wmencerminkan sistem tatalaku
masyarakat dimasa lalu dengan masa sekarang. Dalam
pengamatan vyang sebagian besar datanya melalui
WaWancara, memanag secara luas tidak dapat
memberikan gambar mengenai perilaku masa lalu,
namun melalui peranan etnoarkeclogi mungkin dapat
menjelaskan pemecahan kaitan antara manusia dan
material melalui proses-proses dalam kondisi
tertentu {Sonny 1983: 1-11),

Ferilaku dalam kehidupan masyarakat baik
sederhana maupun kompleks dapat saling berkaitan
menjadi suatu sistem vang kemudian justru menja&i
pendorong kearah kehidupan warganya, dan salah
éatu pendorong itu adalah sistem religi sebagai
suatuy lambang dalam bentuk simbo!l melalui

aktivitas yang didasari atas getaran jiwa
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(Sumi jati 1984: 1, Bellah 1964: 539). Aktivitas
kepercayaan. vang didukung oleh suatu keinginan-
keinginan &an kevakinan yang mengandung unsur-
unsur tertentu, misalnya; konsepsi tentang dewa-
cewa maupun makhluk halus seperti roh-roh leluhur,
konsepsi tentang dunia dan akhirat ataw. hal-hal
y&ng menvangkut tentang yang baik dan buruk
merupakan aktivitas vang mengandung aspek-aspek;
tempat upacars, saat upacara, benda dan alat
upacara serte orang-crang yang melakukan atau
memiapin upacara (kKoentjaraningrat 1983: 885).
Sebagal sebual religi, apabila dilihat dari
nandangan umum dapat diartikan sebagat seperangkat
aturan-aturan varng @mengatur hubungan ipdividu
sebagai =istem dimana dapat disesuatkan dengan
kondisi alam masing-masing daerah, atau kalau kita
melihat dari religinya, dari heberapa pakar
meanyebutkan pandangan di atas merupakan awal masa
manusia mengenal tempat tinggal untuk sementara
d:qﬁatu tempat sebagal kelangsungan hidugp
sipendukung kebudayaan ¥ang memperlihatkan
kepercaysan terhadap arwah nenek wmovang ataupun
leluhur vang dibuktikan melalui upacara-upacara

riligius {Sumijati, 1983: §72).
Il
Masyarakat kabupaten Sgppeng vang 95%

masyarakatnya suku bugis, masuk kedalam wilayah

“Tellumpoccof” vaitu wilayah tiga kabupaten vyang
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dikenal sebagai suku bugis asli. Meskipun 94%
memeluk agama islam namun sebagian macsyarakat juga
masih wmempercayal sesuatu vyang dianggap gaib
seperti rech-roh leluhur yang dapat wmendatangkan
kebaikan atau malapetaksa, sehingga dalam
menghubungkan antara keberuntungan dan keselamatan
serta kedukaan diperseabahkan melalui aturan
upacara dan salah satu diantaranys dalam upacara
mendirikan rumah panggung yang dianggapnya sudah
berlangsung sejak nenek moyang mereka. Sampai czaat
ini kepercayaan akan dewa tunggal bagi suku bugis
masih berlangsung dibeberapa tempat. Dewa tunggsal
{Denata Sauwmak) merupakan dewa yang dapat
memelihara dan menggerakkan peristiwa-peristiua
alam dan masih menjadi kepercayzan asli bagi
masyarakat Soppeng melalui pemujaan terhadap tiang
kayu (ajuaral). Pemujaan vang merupakan konsep
dasar dari kepercaysan asli vang masih bertahan
terlihat digunakan sebagai media hagi sang
pencipta alam cemesta vyang dapat diharapkan
membantu untuk dijavhkan dari gangguan—gangguan
alam, roh-roh jahat dan hal-hal vang tidak
diinginkan . Satu dari konsep pemujaan tersebut
yaitu dalem upacara inisiasi atau memberi bedak
pada tiang rumah (Mabedda bolal). \Upacara ini
mengandung maksud agar pemilik rumah merasakan
senang hati dan selalu segar dan dingin (dinging!
dalam arti selalu terlepas dari kesirikan, rasa
dengki dan fitnah. Dilihat dari tata pelaksanaan

upacara, telah melibatkan seorang vyang dianggap
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tertua dan mempunyai profesi khusus serta
mengetahui bhanyak tentang hubungan dengan
kekuatan-kekuatan gaib yaitu seoramg dukun vyang
disebut sanrro bela atau panre bola. Seorang sanra
dalam upacara mabedda ini sangat berperan besar,
karena dianggap sebagai media penghubung dengan
roh-roh atau para dewa-dews keselamatan, dengan
demikian upacara 1ini sangat ditentukan gleh
kewibawzan sanre. Seorang sanre telah siap
melakeanakan upacara apabila perlengkapan upacara
telah tersedia dan pemilik rumah telah meamberikan
tekuasaan penuh untuk dapat memulai upacara.
Ferlengkapan upacara biasanya berupe rempah-reapah
dalam 40 macam, bheberapa diantaranya merupakan
thas kebutuhan dapur agar keluarga tidak selalu
mendapatkan kekurangan dalam keperluan sehari-
hari, seperti gula {(golla), Beras (bere®!, wmerics
{(marical?, pala, kunyit (kamvyi*}, 3ahe, kencur
{likat), daun sirih (ganjeng’), cengkeh, kayu manis
{aju cenni?, lengkuas, panili, bawang putih
{lasuna pute!, bawang merah (lasura cella”}, daun
sere, garam, {(ce“la), kesumba bugis (Kasumba
ugi®}), benalu (ajiu rappel, air (wael, dan lain
sebagainya disaaping berupa wadah sepert: periuk
tanah {(lowa tanal, kuali (pamputtul), cereticere’},
gelas (kaca)., Aktivitas upacara tersebut vang
dijadikan obyek penelitian,diambil ditiga buah
desa didalam wilayah kabupaten Soppeng yakni; desa
Galung kecamatan Liliriaja dan desa Tettikengrarae

serta desa Marioritengnga kecamatan Marioriwawao.
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Mata pencaharian masyarakat ketiga desa ini 75 %
bertani dan selebihnya adalah berladang dan
pengusaha, sehingaa bukan hal vang umum lagil
apabila setiap tahunnya terdapat beberapa rumah-
rumah baru sebzgai hasilusahz mereka.

Felaksanaan upacara diketiga desa tersebut
biasanya dilakukan dalam dua tahap vyaitu tahap
mendirikan tiang utama serta tiang penyangganya
(pappatettong bLola) dan tahap menaiki rumah baru
(menre bola barul)., Tahap pertama dilakukan pada
petang hari setelah matahari terbenam. Upacara ini
merupakan upacara penyerahan kuasa pemilik rumah
kepada fanroe dengan amenvediakan periuk tanah  vang
dits: rempah-rempah dalam 40 macam, kemudian 4
buah lilin vang terbuat dari i1si kemiri (pesse
pelleng), gulungan sirih (rekke otal), ceret, air,

gelas dan kuali.

Setelak pembacaan mantera dan de“a-do®ad maka
berikutnya dilakukan oleh para pengikut upacara.
De*a 1ini dinamakan do”& selamat (deang :zalama®’.
Kemudian didirtkanlah tiang utama (possi bolia!
oleh &-6 orang, sementara sanroc sambil menyalakan
1ilin (sulo? disekeliling periuk vang berisikan 40
macam rempah yang siap bersamaan ditanamkan pada
tempat berdirinya tiang utama.Hertepatan dengan
tegaknya tiang wutama, lilin tersebut diambil
kembali dan diletakkan pada setiap sudut rumah
dergan maksud agar pemilik rumah selalu

mendapatkan penerangan dalam hidupnya, dan
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setelahnya wmaks diadakan makan bersama hingga
tengah malam,

Keesckanharinya antara pukul 35 sampat pukul 7
didirikanlah tiang-tiang penyanoga berikutnya sze-
=ual  dengan besarnva rumah, hinggg membentuk
sebuah rangks bangunan rumah panggung. Umumnyea
tiang-tiang penyangga berjumah 12 sampai 16 bush
tanpa termasuk tiang pada teras (lego-lego! dan
dapur belakang. Kira-kira berselang antara 2
sampai 3 nari1 setelah dinding-dinding rumah
sampung, @®aka n"ari berikutnya diadakan kembali
ﬁpa:ara inisiasi cap tapak tangan gada csetiap
Tiang penyangga. Upacara ini merupakan tahap kedus
vang dilakukan pada petang hari setelah matahar:
terbenam. Fada tahapan 101 £ENTO mula-mula
mengelilingi kaolang rumah sebanyak 3 kali sambil
memercikban a1y suct yvang telah diberi mantera
derngan msksud membuat pagar gaib (2appasiliil.
Setelah 1tu sanre membuat ramuan pada sebuah cawan
herupa =ari1 beras (bemnn: luttu! vang dicampur
dengan ramuan air rempah suci dan ditaburi dengan
kunyit yang tidak umum dimakan cleh orang (panini!
sehingga memperlihatkan warna putih kekuning-
kuningan vyang diesebut bedak suci ataw bedak
dinging (bedda rical). Selanjutnya sarnre memangg:l
1etri  pemilik rumah (purna bola) schbagaili hadiah
dari suamt dalam menc2pa:r hasil panen ataupun
usaha mecaka sebagail grang pertama yang
menempellkan tapak tanganm kanannya sebanvak 2 kali

pada tiang utama sedang pada tiang-tiang
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selanjutnya dilakukan cleh sanro. Seperti -halnye
pada tiang wutama, lukisan gambar tapak tangan
dilukiskan pada tiang-tiang vang mudan dilihat
cleh umum dimaksudkan agar dapat menslak bBahava
vang akan datang mengganggu mereka. Dengan
selesatinve upacara 1i1nt dilanjutkan do“a-do 3
memohon perlindungan dan keselamatan pada tiang
utama ipilaw addampeng’. balam do“a bhersams 1nt
dibarenqg: dengan makan bersams vang disebut nanre
Rakkuring. nanre makkuring ini ditentukan dengan
persyaratan nasi putih yarng dimesak dikualil vang
berisikan dua buah telur avem favam vang berkaki
kuning! dar sekelilingnva terdapat ceret (reret,
gelas. (kacal, rokek (tole*) serta lkorek (cala’)
sebagsai pelengkap dalam upacara, Makan bersama dan
do"a ini biasanya disebut =2anre salama®  vang
berart: pula menandakan berakhirnya upacara

seluruh tata upacara mendirikan rumah.

Dalam uratkan pada bab c=sebelumnya, penulis
akan menttik beratkan pada cap tangan dan
variasinya sebagai =salan satu tinggslan budava
vang kaitannva dengan tradisi cap tapak tangan
masa lampau (hand-stencil) wvang hingga kini masih
berlanjut, tetapi makalah imi1 1uga membicarakan
tata upacara dalam masvarakat sebagai persyaratan
khusus hubungan perilaku masyarakast dergan =zang
pencipta alam semesta, Kalau melihat oeberapa
tinggalan tap targan di tiga desa di atas

menunjukkan adanya perbedaan-perbedaan thususnya
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dalam melukiskan tapak tangan pada tiang-tiang

penyangga, tempat dan ukuran serta bentuknya.

1. Desa Galung

Cap tapak tangan pada desa int memperlihatkan
penempatan gambar pada tempat yang agak tinggi
vaitu antara Z sampai 3 meter di atas lantai rumah
khusus pada tiang utama, sedang pada tiang-tiang
lainnya ditempatkan pada bahagian tengah. Usumnya
ukuran cap tapal tangan dalam ukuran orang dewasa
aykni- antara l17.co wal2sd cm dan 29 Ch ¥ 16 - vl
Dengan warna dasar putih kekuning-kuningan
nemperlinat variasl bentuk tapak Yang utuh
{normal! opada tiang utama, sedang. pada tiang
penvangga bervariacsi meruncing seolah berkuku atau

bentuk tak beraturan dan umumnya tangan kanan.

2, Desa Tettikengrarae

Fada desa ini, memperiihatkan bentuk yarg <ama
pada tiang wutama vakni utuh, tetapi pada tiang
penyangganya memperlihatkan variasi bentuk 3 bush
jari saja, sebagian meruncing dan ada pula dalam
keadzan uvtubh dan tak beraturan. Penempatan seluruh
gambar pada tiang bagian tengah dengan warna dasar
putih  dalam wkuran tapak tangan dewasa dan anak-
anak - antara 17,8 cmix 14 ce, 16,5 cmx 15,7 ‘oo,

dan 13 cm % 11 cm yang sebagian tangan kiri.
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3., Desa Mariaritengnga

Didesa ini selzin penempatan gambar pada tiang
bagtan tengah dan bentukkan yang sama dengan desa
Galung maupun desa TettikengraraE pada tiang
utamanya, tetapi penempatan gambar tapak tangan
juga ditempatban pada tisng-tiang penvangga pada
kolong rumah dencan warna dasar putih dalam bentuk
wkuran anak-anak dan orang dewasa antara 17,2 cm %
14 cm, dan 13,7 cm x 11,2 cm. dan sebagian besar

tangan kanan,

111

Apabila wmelihat perilaku dalam pelaksanaan
upacars relig: masyarakat Soppeng ini, Cara
melukiskan tapak tangan memanmg tidak jauh berbeda
dengan tradisi vang ade pada jaman prasejarah,
yaity menggunekan teknik positif atau penyemprotan
dan pemercikan dan lain-lain sedang beberapa
meninggalkan teknik negatif vaitu dilukis ataupun
dicapkan pada dinding gua. Kosasih menguraikan
bahwa pada masa prasejarah lukisan-lukisan dalam
bentuk tapak tanmgan baik itu positif maupun
negatif biasanya dicantumkan didinding bagilan
depan gua atauw bagian pintuy masuk gqua {(Kosasih
19831, Lebih lanjut diuraikan pula oleh Fagan
bahwa lukisan-lukisan tersebut aempunyail maksud

tertentu dan bukan sebagail dekorasi csemata-mata
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dan wmungkin pula dapat ditarik kesimpulan bahwa
lukisan tersebut merupakan arti adanya konsep
dasar kantak-mggis {Fagan 1978}.

Lukisar vyang merupakan suatu bukti adanya
sistem religi, sebagai hahan informasi, juga
ditemukan pada gua-gua di wilayah Thailand timur,
gua-gua disekitar Australia barat, timur, tengah
‘dan utara. Sedang wilavah Indonesia meliputi gua-
gua prasejarah di Sulawes: selatan, Kepulauan Ket,
Pulau Seram dan sebagian di Irian dava.
fitas dasar konsepsi di atas, jelas memperlihatkan
bahwa  pandangan konsepsi masa prasejarah  masih
herlanjut sebagat tradist Yang dianggap
kepercayaan z=lil dan masih bertahan. Bukti
pengungkapan kepercayaan &akan rch-roh jahat
maupun baik, kepercayaan akan leluhur mereka ini
diungeapkan melalui upacara inistiast cap tapak
tangan. Sebagai bahan  perbandingan yang
membuktikan masih berlanjutnya tradisi tersebut di
Sulawes: cselatan hingga saat ini, &da pada
masvar;kat kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali
Mamasa, sebagian masyarakat di Kabuapaten BDne dan
Sinjar bahklan masvaraket kampung Batua kecamatan

Panakukang kKotamadya Ujung FPandang.

Iy
Berdasarkan data arkeoclogi vyang ada dan
hastl pengamatan selama berada dilokasi

penelitian, dapat diketahui bahwa masyarakat
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kabupaten Soppeng m=zsih menjalankan tradisi vyang
ada hubungannya dengan tradisi pada masa lampau
vartu care melukiskan tapak tandan baik dalam
variasi bentuk, penempatan pada ketinggian dan
ruang-ruang tertentu juge makna dan arti. Sebagai
salah satu lkonsepsi kepercayaan yang ®@asih 2da
dan tetap bertahan, perilaku semacam 1ini  perlu
uptuk perhatian penuh mengingat Sulawesi =selatan
hingga saat ini kKaya akan khasanab budava.

Sebagat bahan tambahan, G#ahwa penelitian ini
sangat Dbanvak mendapatkan hambatan besar maupun
kec:l, selain masvarakat Sulawesi selatan vyang
masih mempercavait akan hal-hal vyanrg gaib juga
seberapa daerah tanpa terbvecual: masyarakat
Soppeng masih tértutup akan pendatang baru. Mamun
berkat bantuan Bapak Bupati serta Bapak Camat
Liliriaja dan MWarioriwawo, seshaglan hambatan-

haabatan dapat teratasi.
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PETA KECAMATAN LILIRIAJA
KABUPATEN SOPPENG
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- Bis. Kelurahan
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POLA PERKOTAAE DAE PEMUKIMAN KURO
DI JEPARA

EXO PUNTO HEHEDRO

I

Kota Jepara yang terletak di pantai utara Jawa
Tengah adalah ibukota kabupaten Jepara, sebuah ka -
wasan di sebelah utara Demak dan Kudus, Eetakanya
yang strategis dan berada di sehuah teluk sangat me-~
mungikinkan pada masa lalu berkembang menjadi pelabu-
han damn perkotaan, Faktor pesndukung lainnya adanya
kall Wisa yang membelah kota dan bermuara di laut
Jawa, sangat berperan dalam pertumbuhan pemukiman
pernduduk di sekitarnya. Data-data tekstual maupun
kontekstual membuktikan akanm pentingnya Jepara dalam
se jarah terutama jaman perkembangen kerajaan-keraja-
an Islam di Jawa, Data tekstual adalah catatan-cata-
tan sejjarah diantaramya berita VOC, serat Kandha dan
Babad Tanah Jawh, Data komtekstual berupa peningga-
lan-peninggalan dam kehidupan soslial budaya masyara=-
kat yang masih mencerminkan kehidupan masa sejarah,

Ada beberapa tempat di kabupaten Jepara yang
penting dalam catatam sejarah seperti desa Kriyam/
(Kalinyamat), desa Damareja, Kota dan Pelabuhan Je-
para. Struktur kota lama masih tampak di kota walau=-
pur di sana sini telah berkembang denganm berbagal
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pembaharuan, tetapi tidak terlalu memgacaukamn kota
lama,.

Pelabuhan Jepara yang bkerada di ujung utara pu-
lau Jawa ini sangat strategis bagl pelayaran timur -
barat. Tome Pires mencatat bahwa Jepara merupakan
pelabuhan yang imdah dan paling balk diamtara pela-
buhan=pelabuhanr yang pernahk ia singgahi di Jawa. Di
depan pelabuhan terdapat tiga buah pulau, kapal-ka=-
pal besar dapat memasukinya. Setiap orang yang akan
pergl ke Jawa dan Maluku tentu singgak di Jepara.
(Pemda Tk, II Jepara, Hal. 30-31)

Kata Jepara seperti yamg di bahas oleh beberapa
ahll berasal dari kata 'Jung Mara' atau *Ujung Mara’.
Kata ujumg dapat berarti tanah yang memjorok, atau
kata' jung' dapat berarti perahu. Maka kata Jepara
dapat berarti sebuah ujung tempat pemukiman para pe-
dagang yang berniaga ke begbagai daerah, (Pemda Tk.
II Jepara, hal 23)

II

Pati Unus yang pertama kall membawa ketemaram

Jepara di dalam parggung sajarah, yaitu pada masa

ke jayaan Kerajaan Demak sebagai pelabuhan cukup pem-
ting. Dalam catatan Portugis, Pati Unus sering dise-
but-gsebut, terutama di saat-saat pemyerangannya ter-
hadap Malaka pada tahum 1512 - 1513. Portugis menge~
nal baik keadaam pelabuhan Jepara irdi. Menurut Tomse
Pires, ayah Pati Unus yang pertama mendarat di Jepa-
ra, ia adalah georang pedagang kaya raya yang berku-
asa di daerah imi, walaupun juga mengakul Raja Demak
sebagai atasammya., (Graaf dan Pigeaud, 1985, hal 48)
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Sepeninggal Sultam Tremnggono tahun 1546, sebagai
penguasa Jepara yang cukup dikemal adalah Ratu Kali-
nyamat, Ratu imi pernah mengadakanm penyerangan atas
oramg-orang Portugis di Malaka pada tahun 1574, wa-
laupun gagal. Mungkin kerajaanya terletak di desa
Kriyan (Kalimyamat) yang ada di tepi jalan antara Je-
para dan Kudus, Di tempat ini di jumpai bekas benteng
kota/kraton yang disebut oleh masyarakat setempat de-
ngan 'Kutho pedhah', Makam Ratu Kalinyamat bersama
suaminye ade di Mantingan., Graaf mencatat pada masa
Ratu ini perdagangan Jepara dengan daerah seberang
sangat ramal., Pada masa itu Sultan Pagang sangat a-
krab dengannya dan berkuasa atas sebagian daerah De-
mak di pedalamam, Graaf menyebut juga bahwa ada bang-
ngunan ‘'Koningshof' di dekat pelabuhan pada sekitar
abad 17, yang mungkin merupakan tempat peristirahat-
an Rétu Kalinyamat. (Graaf dan Pigeaud, hal 128-129)

Betita Portugis juga menyebut hubungan antara
Ambon dan Jepara. Para pemimpin sering meminta ban-
tuan ke Jepara dalam rangka menghadapi orang-orang
Portugis, Para pelaut Jepara sangat berpeagaruh di
Ambon pada sekitar abad 16, walaupun pada masa beri-
kutnya pengikut Sunan Giri yang menggantikan kedudu-
kannya, (Ibid, hal 139)

Tahun 1599 Mataram menyerang Jepara,'dan se jak
saat itu Jepara di bawah kekuasaannya. Di sana ditem-
patkan seorang bupati sebagal pemguasa., Tahun 1602
pertama kali orang-orang Belanda mendarat di Jepara
di Jepara dalam rangka pelayaramnya ke Surabaya. Me-
nurut pelaut-pelaut Belamda di Jepara terdapat bebe-

rapa bentemg dari kayu atau batu yang dilengkapi de-
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ngan meriam-meriam, (Graaf, 1986, hal 13) Tabum 1613
orang Belanda mengunjungi Jepara dam bupati Jepara
membu juk agar mau mendirikan 'loji' (kantor dagang)
di Jepara, dan pada masa akhir pemerintahanm Panembah-
an Krapyak bangunan ini baru didirikam, Sultan Agung
menyarankan agar lojl dilengkapli dengan benteng, se-
mua ini untuk menjalin persahabatan antara Mataram
dan Kumpeni, namun Mataram jJuga meminta kepada Kum=-
peni, namun Mataram juga meminta kepada Kumpeni bebe-
rapa buah meriam, (Ibid hal 55-56)

Dalam perkembangan selanjutnya sebemarnya antara
orang-orang Belanda dengan Sultan Agumg saling memi-
liki kepentingan yang berkait, misalnya kebutuhan
Belanda akan beras dan lain-lain demikian pula kepen-
tingan Mataram untuk berdagang di Malaka dan Palem-
bang agar tidak terganggus Namun demikian perselisih-
an kadang-kadang muncul dan pada puncaknya pembakar-
an loji Belanda oleh Mataram dan dua kali pembakaran
pelabuban Jepara oleh Belanda pada tahun 1618 dan
1629.

Pada masa Sultan Agung , pelabuhan Jepara memi-
liki kedudukan yang sangat penting, sebagai tempat
menerima orang asing yang akan berhubungan dengan
Mataram serta sebagal pelabuhan ekspor dam perdagamg-
an, Jepara Jjuga merupakan pelabuhan basis ekspansi
Mataram melalui laut yang terbukti dalam penyerangan
Gresik, Surabaya dan Batavia.

Sepeninggal Sultan Agung yang diikuti dengan
mundurnya kerajaan Mataram termasuk peranan Jepara,
Tahun 1705 setelah padamnya pemberontakan Untumg Su-
ropati , daerah Jawa Barat diserahkan kepada VOC,
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Kemudiam setelah berakhirnya pemberomtakan Cina ta-
hun 1743 maka seluruk daerah pantal utara Jawa dise-
rahkan Mataram pada VOC kecuali Semarang yang baru
diserahkan pada tahun 1P46, (Graaf, 1949, hal 259-
260) Sejak di bawah VOC peranan Jepara berangsure
angsur surut dan peranannyda digantikan oleh Semarang.

1ii

Kini pusat kota Jepara merupakan daerah yang
berkembang walaupun tidak lagi mengandalkan pada pe-
labuhan lautnya, tetapi lebih bergantung pada poten-
si masyarakatnyae.

Pada jaman kerajaan Mataram, kemajuan kota Je-
para justru tergantung pada pelabuhan lautnya itu.
Jadi faktor utama yang mendorong kemajuan kota ada-
lah kekuasaanm, di samping juga adanya faktor-faktor
yang lain, Dalam catatan sejarah, sebelum Mataram,
Ratu kKalinyamat yang mendukung peranan pelsabuhan,
namun memang bukti-bukti kongkritnya sampai kini be-
lum jelas. Analisis adanya selat di bagian selatan
kabupaten Jepara, maka ada kemungkinan pelabuhan Ka-
linyamat ada di Welahan, karena daerah ini lebih de-
kat dengan kota Kalinyamat.

Ditinjau darli sejarah perkembangan kota, Jepara
termasuk dalam jenis kota pra-industri, hal ini se=
perti dikemukakan oleh Uka Tjamdrasasmita, kota-kota
pemukiman masa kerajaan-kerajaan pengaruh Islam di
Indonesia yang pada umumnya berasal dari abad 16-18
ditinjau dari aspek sejarah perkotaan termasuk kota
pra-industri, Istilah ini diambil dari Gideon Sjo=-
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berg yang telah menganalisis timbulnya kota-kota danm
kehidupamn kota pra industri, (Uka TJamdrasasmita, PIA
1985, hal 760-776) Sjoberg mengemukakan bahwa prasa-
rat bagl kehidupan kota-kota ada tiga yaitu :

1, Ekologi yang cocok, _

2. Tehnologi yang maju dalam lingkungan pertani-

an maupun non pertanian,

3+ Organisasi sosial yang komplek dan diatasnya

ada struktur kekuasaan yang berkembang.
(Sjoberg, 1965, hal 67)

Ekologi di Jepara memungkinkam tumbuhnya kota.
Lokasi yang ada pada sebuah teluk dan terlindung oleh
sebuah pulau memungkinkan Jepara berkembang menjadi
sebuah kota, Kali Wisa yang membelah kota Jepara itu
dan bermuara di teluk depara, berperan pula mendorong
pertumbuhan kota dan pemukimannya, Dalam hal ini ma-
ka kapal-kapal yang berlayar dari laut dapat masuk
kota melalui sungai ini., Sampai kini masih terlihat
beberapa perahu tradisional bongkar muat di sungai
ini, Sekarang terlihat pemukiman padat di kanan-kiri
kali Wisa, hal ini tentunya berkaltan dengan masa
lalu bahwa daerah ini merupakan pusat pemukiman awal,
yang kemudiam menjadi jantung pertumbuhan kota di
masa awal,

Posisl Jepara yang terletak di jJalur pelayaran
perdagangan timur-barat ikut mewarmai pertumbuhan .
kota, walaupun pelabuhannya sekarang sudah tidak
berfungsi lagi.

Eksistensi kali Wisa temtu dapat mendorong ber=-
kembangnya tehnologi transportasi untuk mempermudah
hubungan antar daerah atau kota. Graaf memcatat bak-
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wa pelabukem Jepara sebagal tempat pembuatan kapal=--
kapal di masa lampau, bukti ini dilihat oleh orang-
orang VOC ketika memngadakan pengawasan terhadap pe-
labuhan Jepara tentang kemungkinan-kemungkinan ada=
nya pengepungan dan serangan Sultan Agung terhadap
Batavia untuk yang ke tiga kalinya, setelah terjadi-
nya pengepungan di tahun 1628 dan 1629, Namun ternya-
ta Sultan Agung mengadakan persiapam untuk menyerang
Gresik dan Surabaya. (Graaf, 1986, hal 179)

Adanya simpul-simpul pemukiman di Kriyan (Kali-
nyamat), Welahan dan Kudus ikut mendorong berkembang-
nya komunikasi darat yang menghubungkan daerah-daerah
itu, Di samping itu pada jaman dahulu nampakmya ada
hubungan: langsung antara Jepara dan pusat kerajaan
Mataram yang datang melalui laut, biasanya berlabuh
di Jepara. Mudahnya komunikasi darat antara Jepara
dengan daerah-daerah pedalaman ini tentu juga mendo-
rong perkembangan tehnologi transportasi darat, yang
tentunya juga mempengaruhi perkembangan tehnologi
lainnya, balk yang dari dalam daerah maupun pengaruh
dari daerah lain yang disesuaikan dengan kebutuhan-
kebutuhan masyarakat kota.

vukungan dari daerah pedalaman juga berperan
dalam pertumbuhan kota., Bahkan mudahnya komunikasi
dengan pedalaman ini turut memberi orientasi kota
Jepara yang lebih cenderung ke daerah pedalaman dari
pada sejajar dengan garis pantai., Namun juga tidak
menutup kemungkinan adanya faktor lain yang mengham-
bat pertumbuhan orientasi kota ke arah utara selatam
yang sejajar dengan garis pantal, misalnya lingkungan
perbukitan atau hal-hal yakg lain, Anehnya rumah ka-
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bupaten dan alun-alun yang ada di pusat kota juga
menghadap ke barat, sesual dengan orientasi kota Fang
ke barat-timur itu,

Banyaknya daerah perbukitan &1 Jepara tentu ju-
ga mengurangl lahan datar sebagail areal pertanian.
Namun hal ini tidak mengurangi laju pertumbuhan kota
di masa lalu, Hasil hutan dan kebun tampaknya yang
menjadi andalan masyarakat Jepara, Namun Jepara juga
merupakan babis beras VOC di Jawa Tengah, yang mung-
kin di suplal dari pedalaman . Graaf mencatat bahwa
VOC sering mengadakan perjanjian dagang dengan Matae
ram di Jepara dalam rangka mendapatkan beras dan ko-
moditas dagang lainnya. (Graaf, 1986, hal 54=65)

Uka Tjandrasasmita mengemukakan bahwa dalam per-
tumbuhan suatu kota, kecuali faktor ekologi dan teh-
nologi dengan segala aspeknya, maka struktur kekua-
saan juga berperan serta. Karena kekuasaan melalui
struktur sosial atau masyarakat kota. (Uka Tjandra-
sasmita, PIA 1985, hal 760-775) Sejarah juga telah
membuktikan peran Jepara di masa Patli Unus dam Ratu
Kalinyamat di masa lampau. Di masa Demak dan Mataram,
walaupun dibawah kekwasaannya namun para penguasa
Jepara dapat menunjukkan demikian besar pemgaruhaya
di masyarakat kota dam sekitarmnya., Keteraturan struk-
tur kekuasaan di_Jepara, tentu juga berpengaruh ter-
hadap terbentukmya organisasi-organisasl sosial di
masyarakat yang juga dapat memacu pertumbuhan kotae
Hal ini tampak dengan terbentuknyza kelompok-kelompok
soaial yang memiliki ikatam dalam satu kesatuan pro=-
fesl, ras, agama, jabatan dan sebagainya yang ter=-
cermin pada mama-nama perkampungan maupun masyarakat
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tradisional yang masih tersisa, Jepara juga merupas=
kan daerah yang termasuk prioritas pertama ditakluk-
kan Mataram, hal imi tentu memiliki alasan-alasan,
mungkin karena merupakan daerah strategis sebagai
perdagangan ataupun dalam rangka ekspansi ke daerah
lain,

IV

Terbentuknya sebuah kota tercakup di dalammya
adalah pemukiman penduduknya, hal ini masih berkaitan
pula atas gagasan Sjoberg tentang tiga prasyarat ke-
hidupan kota-kota, ekologi, tehnologi dan organisasi
sosial. Kawasan pantal dan sungal nampak Juga meru-
pakan faktor utama tumbuhnya pemukiman di Jepara.
Hal ini terlihat demikian padatnya pemukiman di dae-
rah pantai dan muara kali Wisa saat sekarang, yang
tentunya berkaitan pula dengan psmukiman lama, Kawa-
san ini mungkin merupakan pemukiman tertua, yang ke-
mudian diikuti dengan kemajuan tehnologi dam makin
kompleknya organisasi masyarakat, maka berkembanglah
pusat-pusat pemikiman pantai ini ke segala arah. Ke-
mudahan komunikasi darat antara Jepara-Kudus-Mataram
dam makin majunya tehnologi transportasi, tentu tus
rut memancing tumbuhnya pemukiman pemduduk yang men-
jadi makin komplek, Posisi yang sejajar antara kali
Wisa dan Jalan raya sangat mempengarubi terhadap
perkembangar orientasi bentang kota yang sejajar pu-
la dengan dua unsur pokok tersebut, Hal ini tentu sa-
ja juga mempengaruhi pola sebaran pemukiman penmduduk
kota, juga sistim organisasi sosial di masyarakat,
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Kota=kota pra industri atau tradisiomil sebagai pu-
sat kekuasaan dengan struktur birokrasimya, memerlu- .
kkan penempatan tertentu untuk para penguasa, kaum ..
bangsawan, pejabat birokrasi, para pedagang, golong-
an peran keagamaan, para pengrajim atau tukang dan
golongan masyarakat pada umumnya. (Uka Tjandrasasmi-
ta, PIA 1985, hal 760-775) Di Jepara tumbuh kelompok
kelompok sosial yang dibatasi oleh pranata-pranata
sosial membentuk pola pemukiman dalam perkampungan
seperti Kanjengam, Potroyudan, Saripan, Demangan,
Demakan, Pecinan, Kauman, Jobo Kutho, Ujung Watu,
Panggang Pandean dan Kuwasen, Bukti-bukti adanya pe-
mukiman lama tersebut masih dapat dijumpai, antara
laim berupa peninggalan atau sisa-sisa kegiatam masa
lampau, Kampung Kanjengan terletak di sekitar rumsh
kabupaten yang sejak dahulu merupakan tempat tinggal
penguasa Jepara, menutut Graaf di tempat ini dahulu
terdapat 'Koningshof' milik Ratu Kalinyamat, Kauman
daauln merupakan tempat bermukim para pemuka agama
Islam dan orang-orang Islam lainnya baik asing maue
pun pribumi, letaknya di sebelah selatan alun-alun
kabupaten, Disimi terdapat masjid agung yang dibangun
sekitar abad 17 dan kini telah direnovasi, Kampung
Pacinen ada di sebelah utara Kauman, sebagai tempat
bermukim para_pedagang Cina, Di lokasi ini masih ter-
lihat bangunan lama bergaya arsitektur Cina dan sebu-
ah klenteng kuno., Kampung Jobo Kutho dan Ujung Watu
Yang mungkin dahulu terletak di luar perbentengan ko-
ta, dan sampai kini masih merupakan tempat tinggal
para nelayam yang ada di daerah pantai dan tepian mu-
ara kall Wisa, Kampung Panggang Pamdegn ada di sebe-
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lah timur Kanjengan dan masih ada tukang pandai besi
yang bermukim di sini. Di Mantingan merupakam: asal
mulanya para pemgrﬁjin ukiran kayu dan sekarangpun
masih banyak penduduk yang hidup sebagai penmgrajin
ukiran,

' Di pusat kota Jepara terdapat beberapa pening-
galan orang Belanda, yaitu bentemg VOC dan makam -
orang-orang Belanda di dalamnya, Boom serta beberapa
rumah kuno, Reruntuhan benteng VOC ada di dekat kali
Wisa, terletak di atas sebuah bukit yang sangat stra-
tegis untuk mengawasi segala kegiatam di pantai dam
kapal-kapal yang akan masuk pelabuhan, Adanya benteng
dan makam ini nenunjukgan sangat berminatnya orang-
orang Belanda terhadap Jepara, Salah satu yang dima-
kamkan di sini adalah Kapten Tack yang dibunuh oleh
Trunojoyo. Kampung Kuwasen ini mungkin ada hubungan-
nya dengan Jakuwes (Jacques Lefebre), seorang Pang-
lima perang Belanda yang berhasil merebut Jakarta
pada tahun 1619 dan mungkin juga memimpin pembakaran
kota Jepara di tahun yang sama., Tahun 1628-1629 me-
mimpin pasukan-Belanda menghadapi tentara Mataram

di Batavia. (Graaf, 1985, hal 162)

v

Uka Tjandrasasmita mengatakan bahwa arkeologi
termasuk ilmu-ilmu sosial seperti halnys ilmu se ja=-
rah, keduanya memiliki tujuan yang sama yaitu berusa-
ha merekonstruksi kehldupan masyarakat di masa lampas,.
(Uka Tjandrasasmita, PIA 1980, hal 678-686)
Namun demikian ada perbedaannya dalam hal metode
yang digunakam, Arkeologi didasarkan pada benda-ben-
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da yang ditinggalkan masyarakat masa lampau, Untuk
lebih sempurnanya penelitian arkeologi, perlu dila-
kukan ekskavasi dengan berbagal sistem yang sesuail
dengan situs yang akan diekskavasi,

Tulisan di atas tentang perkotaan dan pemukim-
an kuno di Jepara merupakan telaah awal, yang mudah-
mudahan dapat berguna bagi penelitian-penelitian se-
lanjutnya, dan dapat disempurnakan dengan ekskavasi
pada situs-situs yang dianggap penting. V.Gordon
Childe mengatakan bahwa ekskavasi terhadap suatu pe-
mmciman termasuk sejumlah tempat tinggal dan fungsi
beberapa bangunan dapat memberikan informasi yang
unik tentang demografi, ekonomi dan sosiologi peng-
huni pemukiman tersebut, (Childe, 1960, hal 61)
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SINKRETISME SIwA SUDDHA DI BALT

I Gusti Ayu Surasmi

I. Pendahuluan

Makalah ini ditulis untuk meuenuhi perminvaan dari
Pauitia Pervewuan Iimiah Arxeologi V dengan tema : "Sum-
bangan Arkeologi di Indonesia dalam menunjang pengetahuén
tentang kehidupan kebersamaan regional demi memperkokoh
waiak spiritual bangsa". Sesuail deng.n itu reks pacda ke-
sempaten Fertemuan Ilmiah ini penulis akan mencoba meng-
angkat masalah sinkretisme Siwa Buddha di Bali.

Di Bali sekarang pada upacara-upacara keagamaan
yang besar bagi umat Hindu, diantaranya upacara pecaruan
dilapangan umum yang dilaksanakan sehari menjelang hari
raya lyepi, upacara Ekadasa ludra dan Pancawalikrama di

pura Besakih, upacara ngaben yang dilakukan secara besar-
besaran oleh beberapa keturunan raja-raja Bali, selalu
didatangkan pendeta Siwa dan Buddha untuk menyelesaikan
upacara tersebut, Keadaan seperti ini menunjukkan adanya
sinkretisme Siwa Buddna di Bali yang memang mempunyai akar
yang kuat dari sejarahnya masa lampau.Bal yang cukup mena-
rik untuk diteliti, kerena mengingat bahwa hal seperti ini
tidak pernah terjadi di India yang merupakan tanah asal
dari kedua agama itu, meskipun disana aca anggapan bahwa
Saddha sebagai awatara Wisnu (liantra, 1953 : 265).

ITI, Peiugertian Sinkretisme Siwa Buddha.

Sinkretisme berasal dari bahasa Inggris syncretism
yang ¢i dalam kanmus wWebster's Third New International
Dictionary Of The English Language berarti : persatuan da-
ri dua atau lebih ide agamaj; kerja sama yang menonjol da=-
lam agama dan filsafat. [laka sinkretisme Siwa 3uddha disi-
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ni artinya adalah persatuan antara agama Siwa dan agama
Buddha., Persatuan ini bisa terjadi kerena memang dianta-
ra keduanya mempunyai unsur-unsur yang sama, disamping
perbedaan-perbedaanrrya yang memang ada. Persatuan kedua
agama ini jelas dapat diketahui dari kitab Sutasoma kar-
ya Mpu Tantular sebagai berikut :

Rvaneka dhatu Vinuvus, vara Buddha Vigva;

bhineke rakva ring apan kena parvvanosen;

mangka Jinatva lawan Giva tatwa tunggal;

Bhineka tunggal ika tan hana dharmma mangrwa

(Mantra, 1953 : 282).

Artinya :

(Tuhan itu) dikatakan ada dua disebut Buddha dan

Siwa,

Berbeda itu konon,namun kapan dapat dibagi dua,

Demikianlah kebenaran Siwa dan Buddha adalah satu,

Berbeda sebutan, tetapi tunggal itu, tidak ada

Tuhan yang dua.

Dari uraian tersebut di atas pada pokoknya dapat
disimpulkan bahwa Tuhan itu satu, bukan dua, walaupun ada
yang menyebut Siwa atau 3Buddha, Bukiti dari adanya persa-
tuan Siwa dan Buddha itu terlihat pula di Jawa Timur, di-
mana raja-raja dari kerajaan Singasari maupun lMajapahit
disebut"Bhatara Siwa 3uddha" atau di dharma-kan baik di
candi Siwa maupun di candi 3uddha, Dari kitab Pararatan
dapat diketahui bahwa setelah wafatnya raja Xertanegara
disebut sebagai "3Bhatara Siwa Buddha" dan di dalam kitab
Negarakrtagama beliau disebut "lckteng Siwa Buddhaloka"
dan dalam prasasti Singasari diseout "Lumah ri Siwa Bu-
ddha", Fersatuan Siwa dan Buddha jika diteliti lebih men-
dalam memang adalah pempunyai corak ke Indonesiaan, seba-
gaimena diterangkan olen Dr. Rasser dimana cerita setem-
pat yaitu cerita Bubuksah dan Gagak alting dapat memberi-
kan pengaruh jalaunya perkembangan sejarah persatuan Si-
wa dan Buddha., Sirat persaudaraan ancara Siwa dan 3Buddha,
dimana Buddha adalah saudara yang lebih muda dari Siwa
tidak terdapat ditempat lain (Mantra, 1953 : 284-285).
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Namun sebenarnya proses persatuan Siwa Buddha ini
dipermudah karena memang pada dasarnya susunan ilmu ke
‘fuhanan kedua agama ini mempunyai struktur yang sama.Hal
tersebut dapat diketahui antara iain pada lonuvar Arjuna
Wijeya, liwa Dhyani Buddha yaitu Wairocana, Aksobhya,imi-
taba, Zatna Sambhawa dan amogha siddha disamakan dengan
Siwasada Rudra, Dhatrdewa, Dewa maha dan Harimurti. Dan
dalam Sutasoma lima Dhyani Buddha ini disamakan dengan
Siwa raja dewa, Iswara, 3hatara Dhatr, [Mahamera dan Wis-
nu, Dikatakan juga bahwa Jina adalah kebenaran yang ter-
akhir (tertinggi) dan memperlihatkan dirinya dalam tri
tungsal Brahma, Wisnu dan Iswara (llantra, 1953 : 284),
Selain itu proses persatuan Siwa dan Buddha juga karena
dasar falsafah keduanya sama yaitu Upanisad. Bahwa ter-
nyata Buddha menerima jalan piltiran dari Upanisad yang
menjadi sumber pengetahuan kejiwaan dari perkembangan
Hinduisme sesudahnya, termasuk Siwaisme (liantra, 1953 :
283).

Dari uraian di atas dspat disimpulkan bahwa sin-
kretisme Siwa Buddha itu artinya adalah persatuan antara
agama Siwa dan 3uddha, Jadi Siwa dan 3uddha itu adalah
tidakx sama, tetapi xeduanya merasa lebilh erat dan lebih
kekeluargaan hubungannya -dalam masyaraxat. Disini bukan-
lah berarti bahwa akhirnya agama Buddha dan Siwa hilang
dan lalu nmuncul satu agama Siwa Zuddha. Keadaannya ada-
lah bahwa kedua-duanya masing-masing adalah bebas dan
tetap pada tradisinya masing-masing serta menikmati oto-
noninya. Jadi dalam kenidupan beragamanya mereka tetap
pada aturan dan tata caranya masing-masing, Hanya seka-
rang kesatuan tujuan dari kedua agama ini dipertegas dan
disebut Siwa Buddna.

I1I. Perkembangan Sinkretisme Siwa Buddha.

Untuk mengungkapkan tentang perkembangan Sinkretis-
me Siwa Buddha di Bali akan dicoba mencari dan meneliti
berita-berita tertua yang ada meuyebutkan hal itu dan ju-
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ga peninggalan-peuninggalan Arkeologi lainnya yang bisa
mengungkapkan masalah tersebut. Berita-berita terctua teu-
tang xeadaan di Bali yang berasal dari Bali sendiri, khu-
susnya di desa Pejeng ditemukan siupa-stupa kecil dari ta-
nah liat aidalamnya éerdapat meterai-meterai yang berisi
tulisan berupa mantra-mantra agama Suddha atau ada juga
berisi reiiet-relier Doyani Buddha, Dhyani Buddhisatwa
ataun juga Triratuaa (Budiastia, 1900/1981 : 55-41), Ditilak
dacvi palaeografi maupun isinya menuujukkan persamaan dee
ngan yang tertulis di atas pintu masuk Candi Kalasau di
Jawa *engan yang bertahun gyaka 700 (778 M). Cleh sebab

itu kemungkinan pada abad itu agama Buddha Maksyana sudah
berkembang (Goris, 1948 : 3-4),

Selain peninggalan-peringgalan tersebut di atas,
di desa Pejeng ditemukar pula fragmen-fragmen rrasasti-
yang bersifat Siwaistis. Jan bahkan Stutterhei= memasti-
kan bahwa diantara frag—en-fragmen prasasti itu ada di-
antaranya yang bersifat -antris, karena didala=mnya terda-
pat perkataan mantram@rgsa dan Siwas (-) ddh- yang mung-
kin selengkapnya berbunyi : Siwa Siddhanta.
. nya yeng dipakai adalah vang umun dipakai pada sekitar
abad ke 9fSemadi Astra, 1377 : 126-127). Selain pening-
galan berupa prasasti-prasasti ada pula -beberapa pening-

~”

Tipe tulisan-

galan berupa arca yang penting pula diketahui yraitu arca
Siwa di pura Putra Shatara Jesa di Bedahulu, arca Amogha-
pasa di pura Desa di Sedanulu yang menurut Stutierheim
arca-arca tersebut tersolong dari periode Eindu Bali ya-
itu periode abad 8-10. Leadaan seperti itu mengingatkan
. kepada letak candi di Jawa Tengah dimana candi Loro-
jonggrang (Siwaistis) berdexatan letaknya dengen candi-
candi agama Buddha seperti candi Sewu, Sari, Kalasan.
Demikian pula sisa-sisa peninggalan candi Banoa (Siwais-
tis) tidak berjuuhan letaknya denzan candi Meadut dan Pa-
won (Budhistis), Memperhatikan keadaan tersebut di atas,
meka kemungkinan pada masa itu proses sinkretisme antara
agama Siwa dan Buddha di Bali sucah ada (Stutterheinm,
1929 : 104-116).
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Sejak tahun 1001 M, Yaitu pada masa pemerintahan
raja Udayana dan permaisurinya Gunapriyadharmapatni, da-
lam memerintah raja dibantu oleh satu Badan Penasehat
yang disebut "Pakirakiran i jero (makabaikan). Di dalam
bukunya sejarah Bali Kuna yang terbit tahun 1948, Goris
nengatekan bahwa 3adan Penasehat ini beranggotakan :

1. Beberapa Senopati

2. 3eberapa pendeta Siwa dan 3uddha (Mpungku) (Goris,

1948 : 13).

Dari uraian di atas didapat petunjuk betapa raja sangat
menghormati para pemuka agama pada masa itu, baik beliau
yang dari agema Siwa maupun dari agama Bucddha. Petunjuk
yang dimaksud ialan deugan adanya pemakaian kata "karu-
hun" yang dapat diartikan dengan didahulukan yang mengan-
tar penyebutan tokoh-tokoh azama itu. Eal tersebut antara
lain perdapat pada aknir lembaran prasasti 3wanan E seba-
-gal berikut :

s e ssssys .4las sinaksyaken i sanmukha tanda rak-

yan ri.g paxira-kirzn i jro meskavaiha.., karuhun

HPpUNEEY SeWR SOE LR ..csasscsnvase

esssssssasestelah dipersaksilkan dihadapan para
penbesar tinggi kerajaan dalam persidangan lengkap
istana, didahulukan beliau para pendeta Siwa dan
Buddha (Proyek Penyusunan Sejarah Bali Pemerintah
Daerah Tk. I Bali, 1986 : 57).
Penempatan wakil-wakil agama Siwa dan Buddha pada Sadan
Penasehat didalam pemerintahan raja Udayana itu sesuai
dengan adanya dua agama besar yang dipeluk oleh penduduk
pada waktu itu yaitu agama Siwa dan 3Buddha. Keterangan
ini dapat diketahui dari prasasti-prasastinya yang menye-
but golongan Mpungku Sewasogata (pendeta Siwa dan 3uddha)
sebagai pembantu raja. llereka ini tugasnya adalah mengu-
rusi hal-hal yang berhubungan dengan agama Siwa dan 3uddha,
Di samping memimpin upacara-upacara agame para pendeta
tersebut dianggap mempunyai kekuatan gaib yang dapat men-
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bantu kelancaran tugas raja, Pada hakekatnya jumlah pen=-
deta agama Siwa dengan gelar Dang Acdrya lebih- banyak bi-
la dibanding dengan pendeta agama Buddha dengan gelar
Dang Upadhyaya. Hal ini menunjultkan bahwa agama Siwa me-
mang lebih besar pengaruh dan penganutnya daripada agama
Buddha (Foesponegoro dkk : 1984 : 340). Dengan demikian
dapatlah diketahui bahwa pada abad ke I sinkretisme atau
persatuan antara agama Siwa dan Buddha yang keduanya di-
akul sebagai pembantu raja Udayana dalam memerintah tetap

ada.

Didalam prasasti-prasasti di Bali sering disebut-
kan suatu tempat yang disebut densen Air Gajah, dan di-
dalam prasasti Jayapangus tahun Galta 1103 tempat ini dise-
.but Anta Kunjara atau Kunjarapada., Eunjaia didalam bahasa
Senskerta berarti Gajah. Cleh Geris tempat ini disamakan
dengan Goa Gajah. Mungkin teuwpatv ini mengingavkan sebuah
tempat suci bagi Resi agastya (Resi Agama Siwa) di India
yang bernama Kurjarakunya (Surasmi, 1988 : 5). Didalam
kitab kesusasieraan Jawa Kuna Hegaraxrtagama yang cituiis
olen Prapauca pada tahun 1305 M., diseDUtXa sepuah tempat
ail sali Lwa Gajan dan tempat itu adalah kedudusan seorauy
pembesar agama Buddha. Terjemanan kitab Negarakrtagama
mengenai nal terseuvut sebagai berikut :
esssesseS€Eala aaat avuran Jawa rapat tepat bertu-
rut pulau Bali, candi asrama dan pesanggrahan
A'lah terteliti sejarah tegalmya. Pembesar ke Bu-
daan Bedahulu, 3odaha dan Lwa Gajah yang dis'rahi.
Baginda menjaga segenap candi,rajin dan tahu se-
luruhnya (Prapanca, 1953 : G7).
Kemungkinan Bedahulu yang disebutkan disena adalah Beda-
hulu yang sekarang, sedangkan Lwa Gajah sama pula dengan
Goa Gajah yang sekarang.

Kemudian dari tiga buah prasasti yang berangka ta-
hun 1324, 1328, 1337 M., ada menyebutkan nama-nama gria
pendeta Siwa (Kagaiwan) :

Air Garuda, Air Gajah, Antakunjara pada atau Ratna
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kxunjarapada 3inor, Dharma Hanor, Haritanten, Kam-
va bhawana, Kusumadanta, Lokegwara Suryamandala,
Udayalaya dll.
ajah disini mungkin yang dimaksud adalah gria atau
Soa Gajah. Sedangkan nama-nama gria pendeta 3uddha
(xasogatan) :
3ajragibhara, 3odaha, Wihara 3ahung, Buruan, Cang-
giri Tharmarya, Kuta honar, Lwa Gajan, Nalanda,
waranasi dll.
Pisini Iwa Gajah nunzkin sama denzan Goa Gajiah., kalau de-
miliian moka jelaslah disana ada ria (wikara) untuk pende-
a Ziwa dan juga ada untuk pendeta Suddha (Soris, 1948:14),
ari xeterangan ini bisa disimpulkan banwa ltemuncikinan Joe
Sajah mezang merupakan satu tempat atau asrama bagi pen-
deta 3iwa dan Zuddha. Hal ini sesuai dengen kenyataannya
bahwa Goa Zajah merupakan sebuah omplek kepurbakalaan
Siwa 3uddha. Komplek ini terbagi atas 2 @

A, Bagian utara, peninggalan-peningralan agama Siwa.

Bagian utara ini, kemungliinan dahulu merupakan
tempat kegiatan agama Siwa. Hal ini terbukti dari pe-
ninggalan purbakala yang terdapat disana. Bagian uta-
ma dari bagian utara ini adalah merupaikkan sebuah Goa
dengan bagian depannya (yaitu pintu masuknya) berupa
kepala kala. Didalam Goa terdzpat 15 buah ceruk dan
pada dua ceruknya terdapat arca dan lingza yaitu pada
ceruk ujung barat lorong T yang meliutang terdapat
sebuah arca Ganesa dan pada ceruk ujung timur terda-
pat sebuah lingga. Sedangkan ceruk-ceruk lainnya ko-
soug, oungkin dahulu berfunksi sebagai tempat untuk
neditasi. .

Seianjutnya pada sevelan Xiri pintu masuk Soa
terdapat sepbuah arca Hariti yang aisizpas pada sebuah
banguuan. Seiain peuinggai. -peninggzalan tersebut di

tas pada halaman tepat cdidspan goz2 terdapat perman-—
dian menghadap ke barat, terdiri dari 2 ruangan ma-
sing-masing berisi tiga arca pancuran. lemperhatikan
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Jaﬂca :anc"“un. Zetujuh air

De

tenpa* tersebu kEJUBSn nan basian {exn gah dari. kedua
ruangan pe‘uaqdlar'*e“snou* dahniu beddir
ca.wuacl ke:unc&;nan dahulu disana T
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3agian selatan, peaninggzlan-peninggolan agama 3uddha.,

«Bs)-dni dari-peningzalan-speninszalan 3u,aaadla yang

~terdapat: Cizanu.

81 paRerunsuyhan pelied stuss.

: Zengan SZeialul jelan zanurun <isebelah se-
Yatan sgoa:pada 'sebuah jurans terlizat sejunlah re-.
,_.-m“nd-nngn bal-) 'ler -‘

nade rReTuntuhan -relief harupa sebuah l:pik yang -ber=

sunan sejumlah pa&ﬁn;;

Wo 81 Sedelan‘celief Tapix Sercavdagibigacersebut
' terdap 'pulf sebuahirelief Lupa déng

P saYung " uncaknga <, -

c. Didexat reruntuhan relisf-relief fergebut di atas
“tefdapat pula ‘sebhiah felief lagi Fang berupa su-
‘sunan tiza bel4s payunz. asakah relief-rélief ini
dahulunya neUpakan ‘satu ranghkeian“relief yang
terpahat pada tebing kerang di‘atasnya, belum je-
las. Tetapi kalau cipechatil:ad“sepintas lalu ke-
mungklnan juga sustinen’ payung ini mertpakan bagi-
an dari stupa-stupa tadl, sehingga merupakan satu
rangkaian relief yang dipahatkan pada tebing ke-
rang 'disedbelah atas reruntuhan tersebut'(Kempers,
1960 : 4&), Hemudien karena adanya gempa asaupun
sesudtu gevaran lainnys mnenyebabkan relief yang

‘steprpanat cpadartebing padas itu . poboh, ;sepexti

Yang:terlinat 'sexarangs Fan=tan-pahatan (reliex)
semacam ini verdapat pula dibeberapa tempat di
Bali ancgara lain yang merupaxan lkomplek yaug be-
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sar pula ialah komplek pzahatan caudi di Guaoung
Kawi,
2) Patung Buddna didalam Ceruk

Beberapa meter disebelan selatan, pada bagian
yang lepih tingei le.aknya dari reruntunan reliet-
relief itu, pada sebuah ceruk terdapat dua buan arca
Buodna. Sebuan dianvaranya keadaannya masiu baik,
dudux dengan kaki bertupu (bersila) dan sikap tanga.-
nya (mudra) masin jelas dengan dhyana mudra. Arca Bu-
ddna demikian dalam ckonografi dikeual sebagai Dayani
Buddha Am.tabua yang menguasai arah baratv. Arca Bu-
adna yan, satun,a lag. suugh rusak keadaannya. Melihat
langgamnya arca Buddha tersebut sama dengan arca-arca
Buddha yang terdapat di Jawa Tengah pada waktu memun-
caknya seni Klasik di Indonesia (Kempers, 1977, 133).

Dari peninggalan-peninggalan arkeoclogi yang
ditemukan di komplek Goa Gajah seperti tersebut di
atas dapat diketahui bahwa kemungkinan pada akhir abad
ke IX sampai XII di komplek Goa Gajah telah dilaksana-
kan kegiatan agama Siwa dan Puddha secara damai. Jadi
pada masa itu telah terjadi kerja sama yang baik anta-
ra agama Siwa dan Buddha sehingga tercipta adanya sin-
kretisme diantara keduanya. Mereka merasa seolah-olah
menjadi satu, Siwa dan Buddha sama saja seperti apa
yang tercantum di dalam kitadb Sutasoma (Surasmi, 1988:
14).

Peninggalan-peninggalan arkeologi lainnya yang me-
nunjukkan komplek Siwa Budcdha ialah ¢i desa Buruan, Kutri.
Disini terdapat sebuah komplek pura yang terdiri dari pu-
ra Puseh yang terletak di bagian bawah dan pura Kedarman
yang terletak dibagian atas (puncak bukit). EKecdua pura
terletak dalam satu komplek. Di pura Puseh tersimpan ar-
ca Anoghapasa, yang oleh Soris diperkirakan arca perwuju-
dan dari raja Marakata dan éi puras Ledarman terdapat arca
Durgamahisd suramardhini yang merupzkan arca perwujudan
Mahendradatta istri raja Udayanz (Xempers, 1977 : 45-48;
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Goris, 1943 : 6-7). 3tutterheim dalam bukunya Cucheden
van 321i menggolongkan peninggalan-peninggalan ini keda-
lam jazman 3ali Kuna yaitu abad X - XIIT, Dengan demikian
maka kutri merupakan tempat yang penting sejak jaman 3a-
1i Xuna atau zungkir pula sejek jaman sebelumnya. Situasi
demikizn itu memberi petunjuk bahwa agama Siwa dan 3uddna
pada masa berkembang sejalan 4éi 321i, bahkan amat erat
hubungannya dan merupakan persatuan Siwa Buddha,

Selanjutnya pada waktu pemerintahan raja Jayasak-
ti sinkretisme Siwa 3uddha jug2 jelas terlihat. Ini da-
pat dilkketahui dari prasasti-prasasti yang dikeluarkan o-
leh raja. intara lain yang terpenting ialah bahwa pada
bagian penutup dari prasasti Landih terdapat puji-pujian
untuk dewa Siwa dan Suddha sebagail berikut:"Napa Siwaya -
namo 3Suddhal 3ahkan dalam prasasti Manik Liu 2 nomor 551
terdapat gelar rangkap yang dipakai oleh pejabat dari
goloaran Siwa maupun dari goloasan Buddha, Telah diketa-
hui bahwa gelar Dang Acarya adalah untuk alim ulama dari
zolongan Siwa dan Dang Upadhyaya untuk golonsan 3uddha,
farmun pada prasasti Manik Liu sekaligus golongan 3iwa
naupun suddha menggunakan gelar Dang Zcarya Dang Upadhya-
va, Jisini terbukti bahwa keduanya, solo..san pendetva 3iwa
maupun Zuddna merasa sama sajae

l

Dzlam prasas.i Sathaya dari roja Nfzajaya yeng me-
cerxintah pada tahun Saka 1077 juge terdapat puji-pujian
kepada Jewa Siwa dan 3uddha (Foesponegoro, 13984 : 342).

: Fada masa pemerintahan raja Jayapangus (1178-1181 I
peruka agama Siwa dan Buddha tetap menducduki tempat yang
sanzat terhormat. Hal ini dapat diketabui bahwasanya da-
laz hal kebijaksanaan pemerintaban rsja telah lebih dahu-
- lu menyampaikan atau merperticbanglian kepada kelonpok pe-
muika agama ini (Semadi Astra, 1977 : 93). Dalam prasasti-
prasasti yang dikeluarkannya sering dapat dibaca kata
Sewasozata yaitu terutama pada bazian awzl prasasti yang
bersangkutan. Tetapi pada bagian al:hir dari prasastinya,
¢izana disebutkan perincian tokoh-tciich yang hadir seba-
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gai saksi dalam penganugrahan sesuatu prasasti tidak di-
sebutkan sekaligus pemuka-pemuka agama Siwa Budcha,Ternya-
ta pada bagian ini pemuka-pemuka agama itu disedbutkan
secara terpisah antara yang berasal dari agama Siwa (si-
reng kasewan) dan yang berasal dari agama Suddha (sireng
kasogatan) (Semadi Astra, 1977 : 130).

Pada masa pusat kerajaan Bali berada disamprangan
sekitar abed XIV agama yang dianut oleh masyarakat ada-
lah agama Siwa dan 3uddha, dimana dalam upacara-upacara
keagamaan kxedua pendeta itu mempuny2i Deranan yang sa-
ngat penting (Proyek Penyusunan 3ejarah 3ali Femerintan
Daerah Tk.I B3ali, 1986 : 128). Selanjutnya setelah pusat
pemerintahan di 3ali pindah ke Gelgel sexitar abad XV ya-
itu pada waktu memerintah raja Waeturensgong sinkretisme
Siwa Buddha tampak pula dengan jelas,Danshyang Wirarta
(pendeta Siwa) dan Danghyang astapaka {pendeta 3uddha)
keduanya diangkat sepagal penasehat raja atau pencdeta is-
tana (Bhagawanta). Toleransi berasama dipupuk secara bi-
jaksana sehingga agama Siwa dan Buddha ruktun bersavu
(Team Penyusun Naskah Dan Pengadaan Buku Sejarah 3ali
Dgerah Tk. I Bali, 190 : &62).

Demikianlan sinkvetisme 3iwa Buddha terus berlang-

sung hingga sekarang di Bali,

IV. Kesimpulan.

l. Sinkretisme Siwa 3uddha disini artinya adaian persatu-
an antara agama Siwa aan Buddaha, 3Berarti bahwa agama
Siwa dan Zuddha tidaxlau sama.

2. Judi bukanian berarti muncul agama Siwa Budaha., neada-
annya ada.ah bahwa asduauya vetap Ggama Siwa maupun
agama Buadua dengan tata cara adan vradisinya masing-
masiug hanya meresa menpunyai kesatuan ujuan disebus
Siwa Buudha.

5. Berdasarkan pada isi prasasti-prasasti dan juga pening-
galan-peninggalan arkeologi yang ada, maka proses sin-
kretisme Siwa Buddha di Bali sudah ada sejak abad ke

VIII.
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4, Pada pemerintahan raja-raja jaman Bali Kuna, kemudi-
an pada pemerintahan raja-raja Bali Pertengahan hing-
ga sekarang sinkretisme Siwa Buddha terus berlangsung.
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MELAYAR KAMPIH
- (CIRI BUDAYA MANUSIA INDONESIA)

I WAYAN WAKDHA

1, Pendahuluan

Tidak perlu diingkari lagi bahwa pelayaran nu-
santara telah dirintis sejak berabad-abad yang la
lu, mungkin sekali dalam rangka perdagangan rempah
rempah, Rangkaian penemuan nekara-nekara perunggu
di mulzi dari tanah dataran Asia Tenggara{Dongson)
yang mengikuti garis lengkung melalui Sunratra,
Jawa, Bali dan llusa Tenggara sampai ke pulau Kei
di “aluku Tenggara sevagai suatu bukii tentang adag
nya lalu lintas perdagangan rempsh-rempah(Lzpian,
1879:96, 1961:72; Satyawati Sulaiman,lS9u/;:53).
Demikian pula temuan batu gajah di Pasemah (Suma-
tera) yang pada bagian kiris~atas punggung penumpang
nya nampak sebuah nekara yang diikat dengan tali,
merupakan sat. contoh yang menarik perhatian,

Perdagangan dan pelayaran Indonesia masa awal
dapat pula kita ketahui dengan ditemukannya arca
Buddha Dipangkara yang terbuat dari perunggu di
Sempaga (Sulawesl), iienurut para widyapurbawan,arca
perunggu ilu dibuat sekitar abad 3 masehi dan di=
anggap sebagal arca penakluk dalam hal pelayaran,

Prasasti-prasasti tertua di Llndonesia diketemu

n di Kutai (Kalimantan Selatan) dan di Jaws Barat.

Jaik prasasti Kutai(diduga dikeluzrkan oleh Mulawar- -
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man) maupun prasasti-prasasti di Jawa Barat (di-
kq;uarkan oleh Purnawarman) ditulis menggunakan hu-
ruf Pallawa dan berbahasa Sanskerta. Pemakaian huruf
dan bahasa yang sama,. pernah ditemukan di Bali di
dalam stupika=-stupika tanah liat.renurut para wi-
dyapurbawan, huruf Pallawa dan bahasa Sanskerta
yang dipsrgunakan di dalam stupika itu berasal da
ri avad 0-10 masehi, Selain itu persebaran unsur-
unsur kebudayaan Asia Tenggara ke darah sali telah
dikenal oeberapa abad sebelumnya yaitu aalau ben=
tuk arca Siwa yang tersimpan di desa Bedahulu,ile=-
camatan Pejeng (Stutterheim,192Y).

Dal:m perjalanan sejarait Indonesia kuna, satu
nal yang pasti uapat kita terima ialah kerajaan
Sriwijaya di Sumstra, pernah merupakan suatu ke-
kustan maritim di wilayah Asia ‘enggara. Para sar-
janz memang macsih berbeda pendapat mengenai lokasi
ibukotanya, namun sifat bahari yang dimilikinya
merupaksn asumsi yang tidak dipertentangkan lagi.
Kontroversi mengenai letak ibukotanya (apakah di
Pzlembang, di Jambi, <iau atau Tanah Semenanjung
Fialaya ataw Muangthai), tidak mempengsaruhi hipote-
sa tersebut di atas yaitu Srivijaya harus mem -
punyai :ekuatan laut yang cukup besar untuk mem-
pertahankan kekuasaannya di wilayah yang terdiri
dari beribu-ribu pulau (dan tanah semenanjung).
Selain bentuk topografi wilayah kerajaannya,lokasi
penemuan prasastinyapun menunjukkan ovahwa laluline-
tas di dalam negeri memerlukan angkutan laut dan
sungai, sedangkan.isi inskripsinya antara lain me=
nyebut bahwa sang raja menggunakan perahu (kapal)
untuk perjalanan siddhayatra (prasasti Kedukan Su=-
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kit) dan suatu ekpedisi sedang dipersiapkan untuk
menyeberang dan menyerang ke 'bhumi jawa'(prasasti
Kota Kapur). :

Hipotesa perdagangan dan pelayaran dalam usaka
rekonstruksi sejarah Indonesia kuna pernsh menja
fokus penelitian (Wolters,1967; Celerier,1965,L
pian,1879). Mereka telah mengumpulkan b:nyak data
mengenzi pole dan sifat perdagzngan yang merupa-
kan lutar Delakang munculnya kersjaan Srivijayas

|
O'J"'»Q&;'- 41 ‘LRJ t pE’;u.\fg n&dn d;;: \:’l‘ ferain 1tu3 Se-

P!

yeé
Jumlah pelabubhan telgh tumbuh-ai sepunjzang jzlan
maritim yang terventang daci varat keifdmurs
Sedenjutnys mbneul ssumsi bahwes Jaléin dintas barat
ke $3pur. pps Pnlemsscibrah perkembsngan-nevigisi
n-upalk afzbeYebg: levihsdanlnsdikenal-caripaeda
arafic@tars - seloten ppg

Aken ' tet:apli paca nmusa Fi=-isdienidan Gunayarmsn

abdd -5, dggétanu-n tentany pel .ysr:nrke negerdi
Cina sudah berkemozng, berbeda beveripa-abad se=
velumnya ketike berita cuzri sumber-sumber Cina me
ngenal Asias ienggara. lepihsbersifat 'rumour',
Pikals itu sumber-sumberiionghoa - diterima begitu
Saja, *tanpa seciingpun membic rokan kebensean dan
keticak=benaronny .

St£telah jal.n pel:yaran ké negeri Cina-(sekitar
abad > masehi) lebih dikenal dan dikembangkan maka
lokasi geografis pantai timur pulau Sumaira dan
pulau-pulau lepas pantainya menjadi lebih bertam=-
bah penting. Hegemoni di bagian barat kepulauan
Indonesia mulai menjadi ambisi raja-raja dan pe-
nguasa-penguasa setempat dalsma usaha untuk me-
hguasai posisi bagian barat yang sangat strategis.
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éehubungan dengan itu telah dikenal, kerajaan Sri-
wijaya merupakan kekuatan yang pertama yang ber-
hasil mendominasi wilayah selat yang memegang kun-
ci perdagangan dan pélayaran, baik ke negeri Cina
maupun ke negeri-negeri di atas angin. Ekpansi ke
Asia Jelas bukan hanya dimaksudkan untuk mengenda
likan lalulintas bahari yang keluar-masuk selat,
melainkan ditujukan pula untuk menguasai penyebe-
rangan darat melalui tanah genting Kra.Disamping
itu ekpedisi yang dipersiapkan ke selatan untuk me
naklukkan 'bhumi jawa' biasanya ditafsirkan sebagail
usaha ekpansi ke Jawa Barat.

Sementara kita menelusuri awal mula munculnya
kerajaan-kerajaan Hindu di In‘onesia, kita memper-
olen gawmbaran bahwa nusantara Indonesia ini pada
masa yang lampau, pernah terpecahpecah atas keraja=
an-kerajaan. Fasing-masing kerajaan memiliki oto-
nominya sendiri, Mesing-masing kerajaan yang' ber-
sifat swatantra itu menurut teorinya mempunyai 7
unsur yang disebut saptangga yaitu: (1l)raja, (2)
wilayah kerajaan,(3)birokrasi, (4)rakyat, (5)per-
bendaharaan negara, (6) angkatan bersenjata dan
(7) negera-negara sahabat (Buchari,1976:79-38) .
Dilihat dari sudut ini, 'Melayar Kampih' nampaknya
merupakan implementasi terhadap pengertian wilayah

 kerajaan yang terdiri dari dataran dengan air, ta-

nah dan air yang secara makro disebut nusantara.
Demikisn pula pembentukan sebuzh ke-raja-an atau
ke-datu-an pada hakekatnya menghendaki adanya ke=-
daulatan, kebebasan dalam mengatur wilayah,rakyat,
pemerintahan serta kelangsungan hubungannya de-
ngan Ida Sunghyang Widhiwasa (Tuhan Yang Maha Esa).

240



Keempat unsur yang tidzk uapat dipisah-pisahkan
ini, lebih dikenal dengan konsepsi Catur Zhiita Desa.

Dengan demikian mudah dipahami baiwa pelaksanaan
hukum adat dalam bentuk pelembagaan lMelayar Kampih
inl pada hakekatnya bertujuan untuk memperoleh ke-
.daulatan den kebebasan, utamanya terhadap hubungan-
nya dengzn pihak luar (wong sabrang). Karena ke-
unikannya maka pengkajian mengenai pelaksanaan me-
layar kaupih ini perlu dilakukan secwura cermat dan
tajam sehingga kita 'dapat memahami jalan pikiran
leluhur kita pdda nissa dtu.

Dalam usshr memalami Yatar belskang serta awal
mula wmunculnya molayqr kampih itu, mz=szlszh utama
yang kita hudapi lalah langkanya sumber-sumver yang
dapet dipokel memb:has maszlan ini, baik dalsm ben-
tuk inskripsi maupun naskah-niskah kuna, Masalah
kedua,manusia pendukung kebudayaan y:ng hidup waktu e
sudahl_h sirna sehingga ticak ada Orang yang dopat
diaj:k berkconsultasi, sedangkan dipihak lain kita
dituntut untuk memahami Jjalan pikiran mereka paua
masa itu.Ketiga,sumber prasasti pada umumnya dis>
tulis calam bentuk kalimat yang lugas,singkst dan
pudat. Isinya memuat istilcsh-istilah tehnis,tanpa
penjelasan mengenal maknanya. teskipun istilah ge

layar kampih ini belum dijuwpai di dalam tulisan,
oukan berarti bahws maszlah itu tidak pernah ter-
jadi. Sukankah sz2stra lisan lebiih dahulu dil: ku-
kan, dibanding dengai naskah bertulis? Keempat,
Jarak wsktu dlantars apa yang hendek kita bicara=
kan dengan masa kinl sudah sangat lama, tidek ku-
rang dari sepuluh abad,., Selama kurun waktu itu,
terjadinya perubahan politik,ekonomi, sosial dan
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budaya menjadi tantangan cukup besar untuk mema-
hami masalah ini, Norma dan nil=zi lama yang sudah
tidak sesuai lagi dengan Zamannya, tidak dapat
bertahan lima, diganti dengan norma dan nilai baru
yaeng lebih memadzi dengan perkembangan.Kelima,hi-
lingnys pemakaian bahasa-bahasa kuna yang diguna- .
kan di dalam prasasti itu, memerlukaon ketekunan
yong didasari olei keinginan untuk mengetahui dan
mem:zhami lebih mendalam, Karens itu, :pa yang di-
tatah-kan pada lembaran prasasti itu sering mengan
dung makna berbeda sehingga hal ini Juga merupakan
salahsatu kendala yang ikut menambah alasan seper-
ti tersebut di atas. .

2. Tinjauan Teoritis

Di dalam desertasinya (19Y62:7) E.Utrecht per-
nah mengatakan bahwa memang sejak saat ektensinya
dua ribu tahun lebih, tiap persekutuan hidup (commu
nity) di kepulauan nusantara kita ini, betapapun se
derhananya telah’mempunyai hukumnya sendiri, biar-
pun hukum sendiri itu bersistem yang masih sangat
sederhana,.Hipotesa ini dapat diouktikan berdasarkan
hasil penelitian beliau mengenai studi hukum Inter-
nasional regional di Indonesia, khususnya di Bali
(dan Lombok).Di dalam penelitian itu,E,Utrecht me-
nemukan bentuk-bentuk hukum adat yang terdapat di
Bali seperti pasobayan, kratobayan,titiswara, pa-
ngeling-ngeling, surat pangubayan dll.yang dibuat
antara kerajaan-kerajaan di Indonesia yang keduduk-
annya sederajat. Masing-masing kerajaan itu memili-
ki kedaulatan dan otonomi sendiri, Pasobaya, titi=-
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gwara dll.itu menyebut: nama peserta, tempat dan
tanggal pembuatannya, wilayah kerajaannya (yang ter
diri atas daratan dengan perairannya). Di sauping
itu perjanjiang atau traktat itu menyebut pula war-
na bendera, perhimpunan penimbangan, konsul (rezim
pelabuhan), daerah pelabuhan (pabean) dengan 'tol-
gebied'nya sendiri,'daerah perbatasan, kewarganega-
raan dan status orang luar (wong sabrang),perjanji-.

an dagang, hukum perang dan sebagainya. Menurut me-

]

eka, lembaga—lggbaga (instituten) sejenis 1ni biasa
terdapat dalzm hukum Internasional modern.Selain
pelembagaan yang menunjukkan corak internasional
dalem penelitian mereka 1tu diketemukan pula lem-
baga-lemnbaga hukum antar bangsa adat yang bersifat
spesifik yang hanya terdapat dalam hukum adat suku
bangsa itu dan tidak dikenal dalam hukum lInterna=
sional modern. Hukum antar suku bangsa adat yang
dimaksud itu: (1l)lembaga Shahbandar, (2)lembaga
Tawan Xarang dan (3) lembaga Melayar Kampih.Menurut
pendapat dikalangan sarjana hukum (Luiking,1954:72;
Utrecht 1962:281) lembaga—lémbaga tersebut mem -
punyai fungsi hukum (rechts?unctionaris).

Munculnya lembaga antar bukubangsa adat lelayar
Kampih,Tawan Karang dan leméaga Shahbandar itu mem-
berikan petunjuk bahwa padazgwal mula munculnya Ba-
1li di atas panggung sejarah, perdagangan dan pe-
layaran di laut bagian utara; bukanlah hal baru.Hal
ini sudch kaml jelaskan di atas. Nasun demikian,bu-
kan berarti mata pencaharian bercocok tanam tidak
dikenal. Kemungkinan sekali bercocok tanam menjadi
mata pencaharian pokok dan sebagaili mata pencaharian
tambahan, mereka melakukan kegiatan atau usaha per-
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dagangan, khususnya berdagang di daerah-daerah ping-
giran pantai Bali utara. Berdagang ditempat-tempat
pada pinggiran pantai akan memdngkinkan adanya sen-
tuhan dengan pihak luar (wong dura desa). Agar ter-
jalin hubungan dengan mereka, diperlukan lembaga-
lembaga yang mempunyai fungsi hukum sesual dengan
kebutuhan mereka masing-masing.

Demikian pula sumber-sumber sejarah dan etno-
grafi mengenai lndonesia seperti telah disinggung
di atas memberi kesan bahwa laut yang sekarang di
beri nama laut Jawa sudan difungsikan oleh nenek
moyang kita sejak masa yang lampau. Hubungan ek-
tensif antara lndonesia dengan India mungkin su-
dah berlangsung sekitar abad 3 masehli sedangkan
nubungan dagang dengan Cina baru berlangsung se=
kitar abad 5 masehi. Waktu itu perwujudan pulau.
---yang sekarang bernama Indonesia---oleh pelaut-
pelaut India yang berlayar dari (benua) lndia mg

‘nuju ke (benua) Cina disebut 'dwipantara'. Kata

ini terdiri dari dwipa (pulau) dan antara (ante-

ro,antara). Dengan demikian perwujudan pulau -
pulau yang disebut dwipantara' 1tu,mehgandung arti
pulau-pulau yang terletak antara dua benua yaitu -
benua India dan benua Cina. Dengan demikian menu-
rut pengetahuan pelaut-pelaut India 1tu, benua In-
dia dan benua Cilna merupskan dua benua dengan oto-
nominya masing-masing, bukan satu benua (Asia) se-
perti pengertian kita sekarang ini,

viaktu masuknya sastra Hindu ke Indonesia, rupa-
rupanya terjadi proses penerjemahan ke dalam baha-
sa Jawa kuna, Kata 'dwipantara',yang.semula hanya
digunakan sebagai kata keterangan tempat yang me-
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hunjuk pada pulau-pulau yang terletak antara benua
India dengan benua Cina, diterjemahkan dengan'nusan-
tara'.Pemakaian kata ini antara lain dapat di jumapai
di dalam prasasti Penampihan atau prasasti Gunung
ilis (saka 1191) yang dikeluarkan oleh Kertanaga-
ra (Brandes,1913%:189-193; Yamin, 1962:179-188).
Perwujudan tempat yang disebut'nusantara' ini ter-
dapat pula di dalam Negara Kertagama (XV-1,3;XVI-
1). Oleh Sanusi Pane (1955) 'nusantara' ini diberi
arti pulau-pulau di luar pulau Jawa atau pulau-pu-
lau lain.lal ini rupanya sesual dengan isi'sumpah
palapa' yang diucapkan oleh Gajah Mada.

Kalau benar demikian, kita mendapat gambaran bah
wa pengertian 'nusantara' ternyata mengalami per-
kembangan ke arah penyempitan., Pelaut-pelaut India
yang memberi arti kata 'dwipantara'itu untuk me-
nunjuk tempat atau kumpulan pulau-pulau yang terle-
tak di antara muara sungai Gangga dan pelabuhan di
Cina yang lazimnya ditujukan pada 'kumpulan pulau-
pulau dari Nikobar sampai kepulauan 3Bismark' dalam.
terjemahannya 'nusantara' (bhs.Jawa Kuna) diartikan
kumpulan pulau-pulau di luar Majapahit (Jawa).

Di dalam 1lmu bahasa dan bangsa-bangsa, 'nusan-
tara' diberi makna 'dunia kepulauan Yang meimbentang
dari Madagaskar sampai kepulauan Fiji (Yamin,l962:
119), Menurut sarjana ini Mandala Nusantara ialah
benua-kepulauan sebagal kesatuan geopolitik yang
terletak diantara dua benua (Asia dan Australia)dan
dua Samudra (Samudra lndia dan samudra.PasifiK).MaQ

" dala Nusantara ini meliputi beberapa pulau, besar

dan kecil serta satu sazirah( Semenanjung Melayu).,
Benua~-kepulauan Nusantara itu dinyatakan pada nama-
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nya dengan perkataan‘nusa,dwipa,nesos. Kata ini e

dup dalam bahasa-bahasa sebagal rumpun-bahasa Aus-
tronesia. Mandala lusantara ini adalah tanah-air
atau tempat kediaman untuk sebagian daripada ke =
satuan suku bangsa Yang hidupnya bertebaran di
kepulauan Austronesia di daerah Indo-Pasifik.Manda-
la itu menjadi pula daerah perimbangan kekuasaan ‘
Nasional yang secara gecpolitis menunjukkan kesatu-
an dan persatuan kepada dunia luar. Dengan deuikian
benua-kepulauan (mandala nusantara) itu memperlihat
kan sifat alam yang utama yaitu berwujud sekumpulan
nusa,pulau. Pulau (bhs.Austronesia) islah bentuk
kata paduan yang berasal dari empu-laut artinya yang
memelinars, menguasai laut, Fengertian ini terdapat

juga dalsm istilah archipelago yang berasal dari

archein (memerintah),pelago (laut). Dengan demikian,
kedua 1istilah ina ternyata mempunyal isi dan penger-
tian yang sama yaitu menunjuk kepada kumpulan pulau-
pulau. Dilihat dari sudut geograti ternyata mundala=
nusantara ini mempunyal posisi'antara' yaitu antara
dua benua dan dua samudra seperti ditunjukkan di atas
Posisi'antara' ini ternyata memantulkan ciri-ciri
yang sangat khusus yaitu adanya kesadaran dan semange
tentang 'bersatunya unsur tanah dengan unsur air'’
yang berwujud 'negara kepulauan' atau prinsip archi=
pelago itu.

Pengertizn dan kesadaran tentang letak geografis
ini melahirkan 'posisi antara' yang bersifat dunia.
Berdasarkan paham ini maka perwujudan mandala-
nusantara itu selalu merup:kan suatu nusantara-ke=-
pulauan yang memiliki posisi antara yang opersifat

dunia, Dengan perkataan lain, mandala nusantara
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adalah negara kepulauan yang menduduki posisi si-
lang dunia. Apabila pengertian dan pahzm itu di-
terapkan kepada posisli geografis lndonesia,kita
dapat merumuskan 'lndonesia-raya dalam jalan-si-
lang dunia' Yang dapat disingkat menjadi lndra-
Jala atau lndra-daya (Munadjat Danusaputro,lY80:
Q).

3. finalisis (Pembanasan dan Hasil)

Uraian singkat tecvseout di atas, tercermin
pula dara isi beberapa prasasti Bala kuna, khusus
nya prasasti-prasasti yung dikeldyrxan sekitar
abad ke-=9 sampsal 1l maseni, Pada. lembar 11b.3 pra-
sasti “ebetin yang dikeluarkan tangsal 25 April
896 masehi (Damais,1952:82-83) terdapat bagian ka-
limat:'---anada tua banyaga turun ditu, panekén di
hyangapi parunggahha, ana mati ya tua banyaga,par-
duan drbyana prakara, ana cakcak lancangna kaja -
dyan pépagérangén (4) kuta, tathapi tani kasiddhan
dudukyan anak ditu di pakaya,undagi laﬁcang,uggagi
batu,undagi pangarung---"(Goris,1954a:55)

Dari k&éipan prasasti ini kita mendapat gambaran
bahwa pada saat itu ada dua hal yang diatur. Per-
tama, saudagar (orang luar) yang berlabuh dengan
sengaja tanpa menunjukkan identitas, lMereka ber-
buat semacam ini, biasanya dikenakan hukum tawan
karang.B3arang atau muatannya dirampas sedangkan

penumpangnya dijadikan budak, Kedua, saudagar itu
terdampar di luar dugaan (misalnya karena faktor
alam). Mereka yang mengalami nasib seperti ini @i
kenakan hukum melayar kampih, Dalam hal ini, pe-
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humpang dapat menolong dirinya sendiri, tanpa ban
tuan rakyat pasisir pantai.

Diberlakukannya hukum adat melayar kampih (dan
tawan karang) pada waktu itu dimaksudkan untuk
menghilangkan keresahan penduduk di desa itu se-
bab mereka sering sedatangan musuh (ram paraspara
kanakanna ulin bunin). Dalam keadaan seperti ini
merekapun tidak lupa mohon perlindungan kepada Ida
Sanghyang ‘/idhiwasa (Tuhan Yang Maha Esa). Karena
itu dibangunlah sebuah parhyangan yang disebut ba-
ngunan suci Hyangapil (jnganangan hyangapi).Dengan
singkat lalu dapat dikatakan bahwa terbentuknys
lembaga melayar kampih itu dimaksudkan untuk men-
dapat kebebasan, kedaulatan ﬁengatur wilayah desa,
penduduk, pemerintahan dan tidak lupa memohon ban-
tuan perlindungan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa.

ferjadinya keresahan dan tidak stabilnya peme=-
rintahan waktu itu utamanya di daeran-daerah pa=
sisir pantai utara pulau Bali, tercerwin pula dari
isi prasasti Sembiran yang dikeluarkan waktu pe-
merintahan Sang Ratu Sri Ugrasena, Prasasti ini di
keluarkan tanggal 24 Januari 923 (Goris,l%pqa:qu;-
Daials,1952:62-03) atas permohonan Ser Pasar ber-
nama Kumpil saiugya kepada raja Ugrasena.Jaktu itu
‘mereka mohon kepada sang raja agar baginda sudi
m-ngumpulkan dan memulangkan kembali penduduk ke
tempat asalnya semula (desa Julah) karena mereka
dahulu dirampok dan ada yang ditawan oleh musuh.
Permononan itu dikabulkan dengan suatu kebijak -
sanaan, lebih mendahulukan mereka Yang sudah mem-
punyal rumah di desa Julah.Mereka yang bersedia
kembali dibebaskan dari beberapa kewajiban, misal
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- nya bebas dari kewajiban mengeluarkan papan pagar,
bebas dari kewajiban membuat wantilan atau bangsal
untuk lancang dan perahu, Diperingatkan pula, bila
mereka itu kedatangan petugas Caksu (Pengawas)ja-
ngan Caksu itu dianggap sebagai perorangan (parti-
kelir) karena mereka adalah pejabat kerajaan. Ka-
rena itu tunaikanlah kewajibanmu (beri mereka ma-
kan dsb) dan apa yang mereka lakukan jangan di-
anggap semacam akal licik, :

setapa ketatnya pengawasan dan pengaturan orang
luar, khususnya kaum budak terhadap penduduk desa
Julah tercermin pula dari bagian kalimat pada lem-
bar Iila.5: '---tathapi yanada kalulandang marka-
lula, musirang ya ditu, tani kasiddhan hulukayuna,
pangulapén pangustaustan ditu,pamwitén me ya di
banwa, katkanna tinahan hulunna, ana nak, ya bayarn
hutanna hamulana (IIlb.l) bayarnna,tani kadugan, 3
me twanak banwa di julah,tani pabunyang®n kalulan—
anak, tuhun suruhanfia mamrih pakurasan,patrikééih
an, pasamayan, pamuhakyan, sakraman majéngan di
kuta,ya patkapangha---" Artinya kira-kira:''--- se-
lanjutnya, bila ada (kepala) budak dengan para bu-
dak pindah ke desa itu tanpa persetujuan Pimpinan
Kehutanan,panggil dan introgasi mereka di sana.
Awasli mereka di desa.Setelah pimpinannya datang,
tahan mereka. #1la tidak mau, mereka harus memba-
yar hutang sejumlah yang telah ditetapkan. Kalau
tidak sanggup, penduduk desa Julah tidak mengajak
mereka bicara. lalu suruh mereka bertatap muka (
merarasan=bhs, 3B) ,mohon maaf dalam suatu pertemuan,
bertemu muka dengan seluruh penduduk desa.ltulah
yang harus mereka lakukan=-=',

249



Disamping hubungan yang ketat antara orang luar
dengan penduduk asli,pada waktu itu telah diber -
lakukannya hukum tawan karang kepada mereka yang
tidak mematuhi ketentuan-ketentuan yang berlaku
di desa itu,., Hal ini terbaca pada lembar III.b,3-
L: "--- me yanada taban karang ditu, perahu,lan -
cang, Jjukung, talaka, anak banwa katahwan di ya,
kajadyan wrddhi kinwana ma (4) matahu aku,pyanek-
angfia bhaktifia, di bhatara punta hyang=--

Artinya: ''=--dan kalau.ada tawan karang di sana,
perahu,lancang,jukung,talaka, penduduk desa me-
rampas perahu dan sebagainya itu, dipergunakan
sebagal persembahan.Peritahukan hal itu padaku.,
Persembahkan sebagal tanda bakti kehadapan bha-
tara Punta Hyang (Leluhur).

Melalui kajian singkat prasasti tersebut di atas
kita memperoleh sedikit gambaran,'bagaimana.situasi
sosial khusushya keamanan di pasisir pantai utara
pulau Bali waktu itu. Penduduk merasa tidak aman ka
rena sering terjadi perampokan dan pembunuhan.Namun
tidak jelas,darimana asal perampok itu? Yang jelas,
mereka tentu berasal dari luar yang sering melaku =
kan kejahatan di desa Julah,

Dalam situasi sosial yang tiaak menentu itu,nenek

moyang kita mengambil'gagasan membentuk apa yang ki-
ta namakan lembaga lielayar Kampih., Dikatakan demiki-ﬁw
an karena istilah melayah kampih itu sendiri belum

kamnl ketemukan di dalam prasasti-prasasti perunggu

di sali khususnya yang dikeluarkan sekitar abad ke=9
sampai abad ke-1l masehi.,Yang ada ialah tawan karang
seperti ditunjuk di atas tadi.Namun demikian, bukan =

‘berarti mereka belum melaksanakan hal itu. Bukankah
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sastra lisan terjadi lebih dahulu, sebelum dikenal
tulisan, Hal yang hampir sama tercermin pula dalam
memahami sistem lingkungan hidup yang disebut Panca
Mahabhuta yang disebut di dalam kesusasteraan kuna
Indonesia Rajapatigundala dan lantu Panggelaran,
Perincian lingkungan hidup yang terdiri atasiipei®
tiwil(tanah), apah (air),teja (agni,api,panas),beyu
(angin,udara) dan akasal(ruang/angkasa), dapat diduga
merupakan sistem tradisional Indonesia asli sejak
zaman dahulu, Walaupun kital Rajapatigundala,khusus-
kitab Tantu Panggelaran itu digolongkan masuk ke

dalam jenis kitab zaman pertengahan (abad 13-16),
namuﬁ isinya adalah ceritera dari mulut ke mulut
yang berusia sangat tua. Benar tidaknya praduga
ini, yang jelas ialah leluhur kita pada masa yang
lampau telah melaksanakan apa yang disebut teori
saptangga dan prinsip Catur Bhuta desa.

Pelaksanaan hukum adat melayar kaupih akan le=-
bih jelas, sebagaimana tercantum pada bzgian kali-
mat lempengan IXb,l1=3 prasasti Sembiran yang di=-
keluarkan tanggal 10 Agustus 1065. Pada bagian yang
ditunjuk ini tertulis: '"--- yan hana banyaga sakeng
sabrang jong, bahitra, cumunduk i manasa awuka ku-
nang hatpani katkananya, wn;ﬁga ikanang karaman pa-
trakasihana wlyana hat&p mulyan ma l,anglpiha sar-
gha mahajana, tan papacaksuhana, tan kna.pakéa ya,
ika ta yan pamawa sanghyang ajna haji, tinumbuk t&-
18k paduka haji--=",Artinya kira-kira:'"---kalau ada
saudagar dari luar (menggunakan,naik) perahu ber-
bidak (jukung), perahu besar (bahitra) terdampar di
(pelabunan) Manasa sampai hancur rusak binasa kare-
na terpelanting jatuhnya, penduduk desa memberi ke-
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Disamping hubungan yang ketat antara orang luar
dengan penduduk asli,pada waktu itu telah diber =
lakukannya hukum tawan karang kepada mereka yang
tidak mematuhi ketentuan-ketentuan yang berlaku
di desa itu, Hal ini terbaca pada lembar III.b,3=
4: "--- me yanada taban karang ditu, perahu,lan =
cang, jukung, talaka, anak banwa katahwan di ya,
kajadyan wrddhi kinwana ma (4) matahu aku,pyanek=-
angna bhak%iﬁa, di bhatara punta hyang---

Artinya: "==--dan kalau ada tawan karang di sana,
- perahu,lancang, jukung,talaka, penduduk desa me-
rampas perahu dan sebagainya itu, dipergunakan
sebagal persembahan.Peritahukan hal itu padaku.
Persembahkan sebagai tanda bakti kehadapan bha-
tara Punta Hyang (Leluhur).

Melalui kajian singkat prasasti tersebut di ata
kita memperoleh sedikit gambaran, bagaimana situasi
sosial khususnya keamanan di pasisir pantai utara
pulau Bali waktu itu, Penduduk merasa tidak aman kg
rena sering terjadi perampokan dan pembunuhan,Namun

tidak jelas,darimana asal perampok itu? Yang jelas,
mereka tentu berasal dari luar yang sering melaku =
kan kejahatan di desa Julah,

Dalam situasi sosial yang tiaak menentu itu,nene
moyang kita mengambil gagasan membentuk apa yang ki
ta namakan lembaga Melayar Kampih, Dikatakan demiki
an karena istilah melayah kampih itu sendiri belum
kani ketemukan di dalam prasasti-prasasti perunggu
di »eli khususnya yang dikeluarkan sekitar abad ke=
sampal abad ke-1ll masehi.Yang ada ialah tawan karan
seperti ditunjuk di atas tedi.Namun demikian, bukan
berarti mereka beluw melaksanakan hal itu, Bukankah
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ringan karena terdampar.Seharusnyd membayar 1 masa-
ka, boleh setengah dari biaya tertinggi. Inipun ti-
dak diperhitungkan ketat dan tidak diharuskan mere-
ka itu, Hal itu berlaku kalau (saudagar itu) mem =
bawa surat perintah dari raja (lengkap dengan)tandgz
tangan baginda==="

Dari kutipan prasasti Sembiran saka 987 yang di=-
keluarkan pada waktu pemerintahan raja Anak Wungsu
itu, kita memperoleh gamoaran bahwa pelaksanaan hu=-
kum adat melayar kampih hany berlaku bila saudagar
(orang luar ) itu terdampar dan perahu yang ditum-

" panginya rusak berat. Selain 1tu mereka harus dapat
menunjukkan surat perintah jalan, lengkap dengan
tanda tangan (dan cap) baginda raja, 3ila pensyarat
1tu mereka tidak penuhi, sudan tentu kepada mereka
akan dikenakan hukum adat tawan karang; barang atau
muatannya dirampas dan penumpangnya dijadikan bud
Sebaliknya, bila mereka mengalaml musibah karena ta
tor ekstern di luar dugaan manusia, akan diberi ke
ringanan misalnya dalam hal membayar pajak, bahkan
mereka bolen menolong dirinya sendirl tanpa ganggu
an penduduk pasisir pantai. '

Lo Kesimpulan dan saran
a.Kesimpulan

Dengan penjelasan singkat dan dari pokok-poko
t ahasan di atas, sekarang tibalah saatnya kita mem
bulatkan pendirian dalam satu pengertian,Hampir se=
puluh abad yang lalu, nenek moyang kita sudah me=
laksanakan teori saptangga dan sistem catur bhuta
desa yang dalam prinsipnya menghendaki kedaulatan,
kebebasan mengatur dirinya sendiri. Mereka (pihak
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luar)yang melanggar prinsip-prinsip ini, dikenakan
hukum adat tawan karang. Untuk mené?angi sifat ke=-
Jam hukum tawan karang itu, kepada pelanggar dikena
kan hukum adat melayar kampih. Sifat suka menolong
dan menghormati orang luar (asing) itu tercermin
pula bila mereka datang kemalaman di desanya de-
ngan momberi makan dan minum sekedarnya. Ciri

den sifat-sifat kemanusiaan sejenis ini disebut
athithi, Hggggi atau dhana dharma

beSaran

ilakalah ini baru pada talhap awal dan jauh
sebelumnya sudah disadari buhwa aps yang disaji-
kan m-sih jauh dari aps yang diharapkan. Hal ini
disebablan keterbatasan pads diri kawmi, cisamping
langkanya bahan-bahan kajian yang sangat diperlu-
kan,farena itu, di masa mendatang diharapkan ter-
sedia kesempatan lebih luas sehingga bahasannya
menghasilkan pengetahuan yang runtut dan tuntas.

253



Daftar Kepustakaan

1.Brandes,Dr.J.L.A
1913

2.Damais,Louis=Charles,-
1552

3.G0ris,DroRe=
1954

LeLapian,A.de=
1949

9.:unadjat Danusaputro,3T.
l"uk)

S5eSatyawati Sulaiman
1954

/.Stutterheim,Dr,iW.F.=
1929

selUtrecht ,Ee-
1962

SeWardha,l ‘Jayan,=
19387

s¥amin,ProfeHeMe~

1962

Cud-Jdavaansche Oorkon-
den,Nagelaten Transcrip
ties (Fotocopi)

il .11l,Iiste des Prin-
cipales Ilnscriptions Da
tees de l'indonesie,

Prasasti Bali I dan 1lI,
Diteroitkan oleh Lembaga
Sahasa dan 3Budaya,iniver
sitet Indonesia,.iiV.Masa
Baru,sandung.

Pelayaran dalam periode

oriwijaya.Diterbitkan

oleh PUSPLI.

Tata Lautan Nusantara da-

lam hukum dan Sejarahnya,
1‘".&. J:'lz grtac

laritime route in the
classical period,SPAFA,
110Ve.20-27, 1%9dL4.Jakarta.

:0udheiden van Bali(Teks).

. 254

Kirtya Liefrinck van der,
Tuuk, Singaradja.
Sedjarah Hukum Internasio
nal di Bali dan Lombok.
Sumur Bandung,

Tawan Karang (Satu Kasus
belli di Bali).Laporan Pe-
nzlitian,Jurusan Arkeologi
Faxuitas Sastra Univ.Udaya
na.

Tatanegara lMajapahit.Sapta
Parwa III.Prapantja,Jakarta.




PRADAKSINA DALAM SISTIM PANTEON HINDU

Y., Hanan Pamungkas

I. Pendahuluan

Dalam mempelajari manusia, Arkeologi tidak hanya di=-
hadapkan pada bentuk-bentuk kebudayaan masa lampau melainkan
Juga dengan perigtiwa-peristiwa kebudayaan itu sendiri. Buk-
ti-bukti kehidupan masa lalu dideskrpsi dan dianalisa sebagai
usaha untuk merekonstruksi aktifitas masa lampau dari segenap
aspek kebudayaannya, seperti: aspek teknologi, aspek ekonomi,
aspek sosial, aspek religi dan lain sebagainya.l Pradaksina
yang dibicarzkan dalam kesempatan ini adalah salah satu ben-
tuk;hktifit;s religi yang diselenggarakan di suatu candi, Se-
Jauh ini gambzran mengenai aktifitas dilingkungan candi tam -
paknya belum memuaskan. Hal demikian dikarenakan penelitian
mengenai banguqan candi pada umumnya masih terbatas pada ana-
lisa arsitektural, lkonografis serta analisa keagamaannya.

Kata "pradaksina" berasal dari bahasa Sansekerta, ber=-
arti "berjalan mengkanankan obyek'" atau " berjzlan dari kiri
ke kanan", sedangkan kata "daksina" sendiri berarti menunjuk-
an arah Selatan (A. Mac. Donell, 1958: 178). Stutley memberi
pengertian tersebut lebih luas. Daiam kamus ikonografinya,
ia menggunakan istilah "circumazbulation" untuk menjelaskan
pradaksina, berarti suatu perjalanan suci mengelilingi obyek
yang dianggap keramat. Obyek tersebut dapat berupa tanah, po-
hon, ataupun benda keramat lainnya (Margareth Stutley, 1972:
112). Dalam usahanya menjelaskan fungsi candi, Musses pernzh

berteori bahwa pradakgipa dilakukan untuk memuja dewa (deva-
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iaina). Kebalikannya adalah pragavya, yaitu berjalan menghki-
rikan bangunan untuk memuja nenek moyang (pitra-iajna)
(Martha Musses, 1922: 130 - 137; Soekmono, 1974: 60). Sele-
bihnya tidak diperinci bagaimana jalannya upacara tersebut.
Terhadap cara-cara berpradaksina sejauh ini memang belum di-
peroleh gambaran yang lengkap. Namun dalam artian umum se -
ring dikatakan bahwz pradaksina dilakukan dengan mengelilingi
bangunan candi sesrah jarum jam sebelum memasuki grbagrhg
(Jan Fountain, et.al, 1979: 15). Pada candi yang menghadap
ke Timur, seperti candi-candi Jawa Tengah umumnya, hal demi-
kian sangat memungkinkan karena orang akan berjalan ke arzh
Selatan (daksina) terlebih dulu agar dapat mengelilingi ba -
ngunan candi.

Tulisan pendek ini merupakan usaha rekonstruksi upa-
cara pradaksina tersebut yang masih bersifat sementara, pada
beberapa candi Hindu di Jawa Tengah., Hal ini dilakukan dengan
mengumpulkan data yang memuat keterangan mengenai upacara
tersebut dalam teks-teks Jawa Kuna, Usaha ini dilakukan ter-
lebih dulu untuk mengetahui seberapa jauh péngertian dan prak-
tek pradaksina seperti yang tercermin pada hasil-hasil kesus
 sastraannya. Selain itu data juga diambil dari sumber {ndia
dan Kamboja sebagai bzhan analisis, sehingga zkan dapat dipe-
roleh hipotesis yang mampu memberikasn gambaran yang lebih jelas

mengenal pradaksina baik dalam konsep maupun pelaksanaannyae.

II, Pradaksina dalam teks-teks Jawa Kuna

Terdapat beberapa kitab sastra Jawa Kuna yang memuat
keterangan mengenai upacaraz pradaksina. Zoetmulder dalam kamus-
nya yang terkenal mencatat tak kurang dari 10 teks, satu di -
antaranya dapat disebutkan disini:( Zoetmulder, 1982: 1380)

"Ar juna kumu;ili&.maputérag mapradaksina riratha dap
hyang Krpa,.."(Wirata Parwa LXX,23): "...é0ka hapsa
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S (Biahmadda Purana XIVs ):0rs Hapfedaksina 0a.
yamijz midér pintiga..."(Arjuna Wiwaha I.8?.
Beberapa naskah yang berhasil dikumpulkan disini akan

dibzhas, yaitu dalam parwa-parwa Mahabarata dan Sutasoma.
Dalam episode Krsnma Duta disebutkan bahwa Krsna pada suatu
hari melakukan upacara pradaksina dengan mengelilingi api
persembahannya. Teks selengkapnya terlihat pada kutipan be-
rikut:?

",..madyus masoca ta maharaja Krsna, mengéndkén
bhisana madityasewana mangundakatarpana, télas
sumengka pujata sira ring pahoman, mapradaksina
ring kundastandila, mangabhiwadhari sang Brahma
prasta ring wrsabha..."(Zoetmulder, 1963: 85).

Kutipan di atas menunjukkan bahwa pradaksina dilakukan Krsna

untuk menghormat dewa dalam kundagtandila. Kundagtandila yang
menjadi persembahannya tidak lain adzlah agpi (api) yang

menghubungkannya dengan dewa.3 Sebelum melakukan kebaktian
Ersna terlebih dulu membersihkan diri, kemudian melakukan
pradaksina. Setelah berkeliling, upacara diakhiri dengan me-
ngusap liur lembu,

Dalam teks Bhismaparwa, pradaksina dilakukan Arjuna
sebelum mendapatkan air amerta. sair tersebut dibutuhkan Bhisma
yang tengah menghadapi maut. Hal ini tampak pada kutipan leng-
kap barikut:h

",..midér ta sira pradaksina kumulilingi kahanan
bhagawan Bhisma, atéhér anihangakén sarawara, pajar
ny astra mantra pinangsang mira. Katengén pwédér ni-
kang ratha szske kahanan ira. Bhagawan Szntanawa pina-
nah nikang prhiwitala. Multak tikang wwaisakeng Jala-
tuida muncar konang unang siratnyang hadapada tan pa-
warna amrtayatis, umambwangi. Ya ta dumyusaken sgarira-
nya ri bhagawan Santanuputra. Macamanangunadartapana
ta sira. Kapuhanta manah nira denikasiddyani wirya
sang Dhanafijaya, nguwineh tikang ratu samanta. Kawa-
dzgan citta sang korawz, kumétér atis sumimpén i ta-
kurang nira. Tustdbrésih timbék bhagawan Bhisma many
§g§n wus ahyang sarira nira..." (Zoetmulder, log.cit:

Keterangan mengenal pradaksina yang cukup menarik lainnya
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terdapat dalam kakawin Sutasoma pupuh LXXII.3. Di dalamnya
diperlihatkan adanya suatu tempat yang mengharuskan orang
berjalan pradaksina, sebagai berikut:
"... Ya kfrana niran datan hana wenang mahasa ri
kalengo nya dirgama, samipta para dewa sangghya
mawéding:hila-hila gurutalpakenucap, bhatara Rawi-
Candra tan pan&ngah ing taman i laris ira pradak-
sina, samering atibhakti ring guru sah@swi ta sira
mawgding upadrawa..." (Soewito Santoso, 1968: 170).
Dari beberapa teks yang dikemukakan di atas, dipero-
leh beberapa catatan penting yang berkeitan dengan pradaksina.
Dalam hal ini~pradak§iga dilakukan . terhadap suatu obyek un-
tuk maksud-maksud terktentu. Di samping untuk memuja dewa ,se-
perti yang dilakukan Krspa, pradaksina dilakukan untuk memper-
oleh berkzh suci, Hal ini dilakukan oleh Arjuna sebelum menda-
patkan air suci yang dingin ( zmrts yatig). Sementara sumber-
sumber epigrafis tentang pradaksina belum diperoleh, keterang-

an dari kitab-kitab yang lebih muda tersebut kirauya dapat mem-

berikan pemahaman lebih dzlam akan betzpa penting maknz verpradak-

§iga tersebut.

III. Pradaksina dslem candi Hindu.

Untuk ﬁemperoleh gambaran rinci dan tepat mengenai upa-
cara pradaksina dalam bangunan suci (candi) tidaklah mudah. Hal
ini dikarenakan masih belum ada naskah atau sumber-sumber Jawa
Kuna yang menjelaskanlpraktek upacara tersebut. Seperti bebe-
rapa teks yans diketengahkan sebelumnya sama sekali tidak men-
Jelaskan jalannya pradaksina di suatu candi. Akibatnya jika
kita berada di tengah candi masih terasa sukar membayangkan
bagaimana suatu upacara dimulai, dilangsungkan dan diakhiri,
Apakah fungsi arca dewa yang menghiasi relung-relung candi .,
apa pula fungsi perwara dalam kegiatan pemujaan dan pertanya-
an lain yang timbul sehubungan dengan aktifitas keagamaan di

dalamnya. Sementara belum ada data yang mengaca kesana, be-
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rikut akan dicoba ditelusuri bagaimana pelasksanaan pradaksina
di India temgat agama Hindu berasal.

Jalannya upacara pradaksina pada candi Hindu di India
berhasil diungkapkan oleh Stella Kramrisch di dalam catatannya
setelah meneliti komponen bangunan candi. Dikat:kannya pradak-
sina da}am candi dilakukan tidak hanya dengan mengelilingi ba-
ngunan saja, tetapi melalui beberapa arca (tzhapan) seperti
yang digambarkan sebagal berikut:

"Pradaksina in $Saiwa tample, is not performed by going
round and round as in the tample of other gods, but
from the bull to canda (durga) and back to Nandi, th
thence to Somasutra, the water cute, and back to Nandi
thence to Canda and from there again to the bull..."
(Stella Kramrisch, 1946: 300),.

Gambaran pradaksina diatas tampak lebih rinci serta memberi
kejelasan mengenai'tahapan' dan peranan arcawarcz dalam suatu
candi. Yika m. sing-masing'tahapan'dipisahkan , meka akan di=
peroleh beberapa 'tahapan'penting : .

1. Dari lembu (Nandi) berputar menuju Turgs

2. Dari lYurga kembali ke Nandi

e Dari Nandi kemudian masuk ke bilik utama tempat

air suci (gsomzsutra)

4, Dari bilik candi (grbagrha) kembali ke Nandi

5« Dari Nandi kemudizn ke Durga

6. Dari Durga upaczra diakhiri dengan berjalan menuju

Nandi,
Cara berpradaksina seperti ini tentunya menghendaki penem-
patan arca-arca dalam supiian tertentu,
Penempatan arca dalam sistim panteon Hindu di India umum-
nya menggunakan sistim Panca-Yatvanya puja (Gosta Liebert,1974:
211). Dalam sistim ini para bhakta meletakkan lima tokoh dewa

utama pada suatu altar dalam bemtuk arc¢a maupun lambang-lambang

tertentu (lithomorpic forms), deperti.; S@8lasrsma sebagal lam-
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bang Visnm, Binalingga lambang $iwa, ﬁxg;gg;gkhg_lanbang bursa,
Siryakénta lambang Surya dan gvarnabhadra sebagai lambang Ganesya.-
Dalam sistim tersebut masing-masing dewa juga dapat ditempatkan
pada bilik tersendiri mengelilingi satu bilik utamanya. Misalnya
Jika §iwa dalam bilik utama, maka ksempat ianggauta lainnya bera-
da disekelilingnya. Di candi-wandi India Selatan sistim ini ber-
kembang menjadi enam dengan ditembahkan satu ruangan untuk Kumara
(Gosta Liebert, Ibid).

Terhadap orientasi bangunan, kull $iwa di India pada umumnya
menghadap ke Timur searah dengan terbitnya matahari (Percy Brown:
1976: 178), Areh ini juga dianggap sebagal sebagai arah letak
istana $iwa serta istana dewa-dewa pada umumnya, .Durga jika:ber-
tindak. sebagal avarana-devata di letakkan dalam relung sebelah
Utara, Genesya biasanya.diisebelah Selatan dan sebelah Barat
berisi salah satu bentuk $iva atau Visnu (Hariani Santiko: 1987:
78). Kendatipun cara penempatan dewa-dewa tersebut dapat bervaria-
si, daﬁat diperoleh keterangan bahwa terdapat hal yang baku da-
lam sistim penempatan arca, yaitu kedudukkan Nandi di depan
grbagrha. Hal demikian nampaknya jugs dijelaskan dalam ki tab
Manasara. Dalam kitab penuntun bangunan candi ini disebutkan
bahwa di setiap kuil Siwa hendsknya terdapat arca Nandi, lem-
bu wahzna $iwa, dalam posisi berbaring (gyayapna) di atas lapik
menghadap tuannya.(Acarya, 1932: 82). Jika grbagrha menghadap
Timur maka arca Nandi menghadap Barat, demikian pula sebalik-
nya. Dengan demikian posisi Nandi di depan pintu masuk seakan-
akan berfungsi sebagal 'kelir!'. Situasl ini mengharuskan orang
melewati Nandi terlebih dahulu sebelum memasuki grbakrha.

Di iIndia beberapa candi yang memiliki pola penempatan
arca Nandi di depan grbagrha seperti di atas ada pada candi
Ladh Khan, Bangunan ini tergolong tua, berasal dari abad V

masehi. Di dalamnya diletakkan arca Nandi pada serambi pintu
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masuk menuju grbagrha (Percy Brown, op,cit: 52). Selain itu di
candi Pattadakal dan Kailasa, keduanya dari abad VII masehi,
arca Nandi ditempatkan dalam posisi serupé. Perbedaannya disini
Nandi tidak berada dalam satu ruangan melainkan pada tempat yang
terbuka dan terpisah dari grbagrha (Benyamin Rowland, 1959:158).
Cara penempatan Nandi sperti ini juga terdapat di €an#id RBreah KO,
Kamboja, berasal dari akhir abad VII masehi., Hal yang menarik
disini adalah dengan adanya tiga arca Nandi daizm satu deretan
menyamping yang masing-masing.meémiliki. grbaerha sendiri(B.Kalman
& J.L. Chhen, 1975: 30 - 31).

Di Indonesia candi-candi yang memiliki cara penempatan
arca yang serupa (Nandi di depan grbhagrha) ternyata cukup banyak,
sebagian besar berasal dari masa klasik Jawa Tengah. Beberapa
céndi yang dimeksud diantaranya adalah: Candi Badut, Candi Gu-
nung Wukir, Cnadi Merak, Candi Ijo dan Candi Prambanan, Di an-
Tara candi tersebut hanya candi Prambanan yzng memiliki arca
Nandi yang masih baik, sedangkan lainnya ditemukan dalam ke-
adaan rusék, aus atau hilang pada Bapian tertentu., Arca Nandi
tersebut biasanya terletak di dalam bilik candi perwara yang
diapit oleh dua perwara lainnya dan berhadapan dengan candi
Induk.

Sistim penempatan arca-arca di candi periode Jawa Tengah
mequnjukaﬁ pola yang tetap. Dewa $iwa yang biasanya diwujﬁd-
kan dalam bentuk lingga bersama yoni, terdapat dalam grbagrhag
dengan arah hadap Timur. Di sekelilingnya ditempatkan relung-
relung yang berisi arca Durga di Utara, Agastya di Selatan,
Ganesya di Barat (belakang) serta Mzchakala dan Nandiswara di
kiri ‘dan kanan pintu masuk candi. Jika dibandingkan dengmn
India, penempatan semacam ini menunjukkan perbedaan. Dalam
hal ini Hariani Santiko pernah memberi catatan sebagai beri-
kut:
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"Susunan panteon beberti di atas belum pernah kita
jumpai di India, baik dalam kuil-kuil di Inidia mau-
pun dalam kitab-kitab Vastu Sastra dan $ilpasastra
yang telah diterbitkan. Siwa dalam beotuk linggza me-
mang selalu diletakkan dalam grbagrhs yang menghadap
ke Timur, karena Timur dianggap sebagai letek istana
Siwa, serta istana dewz-dewa pada umumnya. Durga Mahi-
sasuramardini apabila bertindak sebagal avarana-devata
diletakkan dalam relung sebéelzh Utara. Namun biasanya
Gznesya diletakkan dalam relung sebelah Belatan, dan
reling sebelah Bazrat berisi salah s~tu bentuk $iwa
atau Visnu., Resi Agastya jarang kita jumpai sebagai
aravana devata, kecuzli padz kuil-kuil India Selatan
?ada alkkhir jaman Pallawa dan jaman Chola" (Hariani

Szntiko, Loe, cit.).

Dengan demikian sekalipun tampazk adanya perbedaan antara In-
dia dan Jawa, ternyata massih tampak pula beberapa unsur ter-
utama dalam hal: 1}. Acah hadap candi (timur) dan 2). Penem-
patan beberapa arca, seperti $iwa dalam grbagrha dengan Nandi
di depannya serta Durga di Utara.5

Dengan adanya cara penempatan arca-arca yang sama di
atas, maka candi di Jawa Tengah tampaknya masih memungkinkan
dilakukan prosesi pradaksina seperti yang digambarkan Stella
Kramrisch. Tidak hanya kedudukkan Nandi sebagai tempat awal
dan berakhirnya upacara pradaksina, bahkan prasesi dari per-
tema hingga terakhir (ke-6) sesuail dengan prinsip India,
Namun di Jawa lebih. jauh tidak diketzhui berapa'kali pradak-
sina dalam suatu upacara dilzkukan, sementara menurut terse-
but sebanyak dua kali. Walaupun demikian hal poko yéng perlu
diketahui dalam prosesi ialah cara berpradaksina dari arca .
Nandi kembali ke Nandi terlebih dulu yang harus dilakukan u
untuk kemudian dzpat masuk ke gzgggxhg.s

Persamaan-persamaan di atas sekaligus menunjukkan bahwa
tradisi pembangunan candi dan penempatan arca di -Tawa Tengah
masih mendapat pengaruh kuat dari luar (India), sekalipun
unsur lokal sudah berperan. Pola pembzngunan candi yang me-
musat ke tengah memberi peluang besar untuk dilakukan upaca-

ra pradaksina tersebut. Pada masa-masa berikutnya, terlebih
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akhir masa Jawa Timur, pengaruh tersebut semakin melemszh.

' Tradisi asli memperlihatkan perannya, Pembangunan candi tidak
lagi konsentris melainkan dibuat dengan pola memusat ke bela-
kang, berundgk-undak yang lebih menyerupzi bangunan prasejafah.
Pola satu candi Znduk:dengan tiga perwara dari Jawa ‘engah

tampaknya kemudian semakin jarang ditemukan di Jawa Timur.
IV, Peranan sistim pateon Hindu dalam pradaksina

Dalam cara pelakssnaannya,upacara pradaksina tampak-
nya dilakukan di luar ruang bilik candi Induk. Hal ini
didukung dengan adanya pradzksina-patha (selasar) di can-

di Jawa Tengah. Pradaksina-patha berupa jalan kecil atau . ;
lorang yang terletak di atas kaki candi., Di sekeliling jalan
inilah ditempatkan berturut-turut arca-arce keluarca $iwa.
Karena sebagian besar candi §iwa Jawa Tengah menghadap ke
Timur maka dengan arah pradaksina ditemui arca fgastya, Ga-
nesya dan Durga. Jika melihat arca-arca tersebut diletakkan
dalam relung tersendiri dan berada di sepanjang pradaksina-
patha maka semakin jelas bahwa sebelum memasuki grbagrha
orang harus berjalan berkelillingimelewati dzhulu ke tiga
arca tersebut, Dengan demikian timbul pertanysan apakah se-
benarnya peranan arca-arce keluarga @$iwa tersebut dalam upa-
cara pradaksina ?.

Sudah barang tentu penempatan arca dewz pada suatu
candi tidak dilakukan secara sembarangan, melainkan smdah di-
perhitungkan serta mengandung maksud-maksud tertentu yang tak
dapat lepas dari konsep keagamaan yang dianuit, Penempatan
érca dewa disesuaikan dengan sifat dan kedudukkannya serts
memiliki fungsi simbolik sehingga kesemuannya memberikan mak-
nz religis yang dalam pula bagi para pemujanya(bhakta).

VYleh karenya dalam memahami sistim panteon di atas diperper-
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lukan pemazhaman yang dalam mengenai kedudukkan tokoh dewa
yang bersangkutan.

Pada umumnya usaha menjelaskan tokoh dewa tersebut
lebih bersifat mitologis, miszlnya kedukukkan Agastya di
sebelah selatan karena ia adalah guru yang menyebarkan agz-
ma di India Selatan. Durga di sebelah Utara kerenz ia bera-
s2l dari gunung Himalaya yang tetaknya di India sebelah Utara.
Sedangkan Ganesya adalah anak $iwa, dewa pengetahuan dan pe-
ngusir kejahatan, Nandi adalzh wahana Siwa. Penjelasan se -
macam ini- terasa fragmentalis, belum dapat menjelaskan hu -
bungan panteon satu dengan lainnya sebagal satu sistém penem-
patan yang utuh. Untuk'memecahkan maselah ini, dicoba menggu-
nakan pendekatan ritual, yaitu dengan menggalli makna dan tujﬁan
yang terkandung dalam upacara pradzk sina,

Seperti diketzhul pradaksina pada candi dilakukan untuk
memuja dewa guna mekdapatikan air suci atau amerta yang ada da-
lam grbagrha. Upacara dilakukan tidak hanya dengah mengeli -
lingi bangunan saja, melainkan juga dengan menyesuaikan urutan
tertentu. Mengamati sistim penempatan, pada candi Siwa di Jaya
Tengehy maka vrutan pertama .. SRR dimulai dari arca
Nandi, lirutar yang kedua,berjzlan menpgju Agastya. Ketiga, ber-
jelanuju Ganesya, ke empat menuju Durga dan ke lima, menuju
Nandl lagi. Dengan demikian perjalanan memutar sudah terpenuhi.
Setelah berpradaksina, bhakta dapat memasuki grbagrha,tempat
viwa Tertingei,untuk memperoleh air kehidupan, kemudian keluar
menuju Nandi dan selesailah pemujsan (lihat lampiran gambar).

Peranan Nandi dalam upacara Pradaksina rupanya sangat
menonjol karena kedudukkannya bukan semata-mata sebagal waha-
na saja, melainkan juga sebzgai media perantara bagi para
pemuja untuk dapat bertemu dengan $iwa, Dalam kitab-kitab
Purana, tokoh Nandi memang dikenal sebagai penjaga rumah
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Siwa, karena itulah arcanya diletakkan di depan pintu masuk
berhadapan memandang tuannya (Betty Radice, t.t: 254: Shukla,
193%: 282). Dengan kata lain kedudukkan arca Nandi selain
sebagai 'kelir' juga sebagai tempat'kulo nuwun' dan "pamitan"
bagi para bhakta. Kedudukan Agasjya adalah sebagali Rsl atau
guru yang memberi ajaran agama (dharma) kepada bhakta yang
akan bertemu dengan Siwa Tertinggi. Sedamgkan kedudukkan
“Yanesya, anak $iwa, adalah sebagal dewa pengetahuan karena
bkakta telah memperoleh zjaran suci dcri ~gastya sebelumnya.,
©®elain itu ia juga sebagal Vignesvara yang memberi perlin -
dungan agar terbebas dari pengaruh buruk. Kedudukkan Durga,
istri $iwa, adalh memberi tenagz gaib untuk dapat mencapai
Siwa Tertinggi. Durga tidak lzin adzlkh sa2kti $iwa sendiri,
yaitu essensi kekuatnya (Harun Hadiwiyono, 1371: 41; Zimmer,
19462 137.). Setelah mendapat kekuatan tersebut barulah bhzakta
dapat bertemu dengan $iwa xaig - bizsanya diwujudkan lingga yoni
dalam grbagrha. Di dalamnya, terdapat tirtha-amrta (internsl
wzter) yang mengalir dari Siwa Tertinggi. Air suci tersebit
merupakan lambang kehidupan abadi (internaty). Dengan mempero-
leh gmrta inilah, bhakta mencapai kebahagiaan. Pencapaian
Siwa Tertinggi sebagal tujuan akhir semcam ini identik benar
dengan ajaran §§ixa§iﬂﬂhgn5mj

Uraian di atas memperlihatkan bahwa pradaksina merupa-
kan suatu proses untuk meningkatkan kwalitas (kesucian) agar
dapat bertemu dewa Tertinggi dalam grbagrha. Sistim panteon
atzu penempatan arca-arca dewa merupakan satu perangkat sis-
tim yang membantu para bhakta agar sampai pada tujuan terse-
but, Sistim panteon tersebut sekaligus menunjukkan urutan
atau tahapan proses peningkatan rohani dalam pradaksina itu

sendiri. Jika ditinjau dari tujuannya, upacara pradaksina
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sama dengan prinsip yoga. igga berasal dari akar kata "jui",
berarti'menghubungkah', merupakan meditasi atau pemusatan
pikiran yzng dilakukan yogin dalam usahanya bersatu dengan
Yang Tertinggi (PH. Pott, 1966: 1). Sedangkan para bhakta
melzakukannya dengan berpradakgiga.iﬂeaian demikian candi
dengan sistim penempatan arcanya adalah tempat sekaligus me-

diz (mandala) wuntuk dapat bersatu dengan Zat Tertinggi.

V. Penutup

Pradaksina merupakan bagian\ggggara puja yang masih
memiliki unsur-unsur India. Unsur yang dimaksud tampak pada
kedudukkan beberapa arca dan urutan pelaksanaannya. Upacara
ini dilszkukan tujuan-tujuan tertentu, seperti yang dilukis-
kan dalam teks-teks Jawa Kuna. Derdasarkan telaah yang aila-
kukan, pradaksina di candi dimaksudkan untuk bertemu $iwa
Tertinggi. Hal ini dilakukan setelah melalui arca-arca da-
lam susunan (urusan).tertentu. Pada candi-candi di Jswa Te-
ngah, susunan arca ditempatkan sedemian rupa, sehingga meng-
gambarkan suatu tingkatan yang harus ditempuh pemuja dewa

sebelum mencapai fiwa Teringgi dalam grbagrha. Dengan demikian

pradaksina merupakan aktifitas simbolis yang mengandung makna
sakral seperti yang diungkapkan dalam sistim panteonnya.
Adanya perbedaan cara penempatan arca dengan India,
Jawa memperlihatkan kemampuan 'meramu' faham (religi) dari
luar tznpa mengabaikan tujuan yang prinsip dari suatu ajaran,
yaitu bersatu dengan penciptanya. Sedangkan persamaan pra-
daksina yang tfampak menonjol adalah kedudukkan arca Nandi
di_depan grbgrha sebagai tempat awal dan berakhirnyz upacara.
Seleain di Jawa dan India, di Kamboja juga dijumpzi penempatan
Nandi di depan grbagrha.Adanya persamaan ini, mzka tidak menu-

tup kemungkinan bahwa terdapat konsep dan cara pradaksina yang
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